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Bab 1
Pentingnya Ruang Terbuka Publik di Perumahan

Ruang terbuka publik di perumahan adalah fasilitas yang wajib
disediakan oleh penpembang. Standar vang diterapkan untuk ruang
terbuka publik ini sama wnbuk semus jenis perdmahan, vang
menyebibkan desain ruang mengikutl hierarki d an jumlah penghunt.
Mamun, dalam praktiknya, tferdapat perubahan fisik dan pemanfaatan
ruang dari desain awal di berbagai jenis perumahan. Oleh karena ita,
perhatian lebih terhadap penpounasn ruang terboka publik yang
zesual dengan kepentingan  penghuni sangat diperlukan untuk
dijadikan  masukan dalam  perancangan  proyel  perumahan
berkatnya.

Ruang terbuka publik di perumahan berfungsi sebagal pusat
komunitas, tempat bersosialisasi, berolshraga, dan meningkatkan
kualitas lingkungan hunian (Hall dile, 1992 Takano dide, 2002
Towers, 20M05; Zhow, 20406; Biddulph, 2009; Hwang dkde, 2004, Selain
itw, ruang ini juga berperan sebagai alat pemasaran vang dapat
meningkatkan nikai jual rumah [Boliteer dan Netasil 20040; Lattik,
M  [rwwin, 2002 Awugtin, 2003 Anderson dan Wesk,  2006;
Thompson, Z008), N Indonesia, ruang terbuka publik memiliki
keunikan  karena  merupakan  fasilitas vang  harus  disediakan
pengembang, dibangun di atas lahan milik pengembang (vang menjadi
baglan dari komgponen harga jual rumah), dan setelah dibangun
diserahkan kepada pemerintah dasrah. Keunlkan inl menyebabkan
variasi perkembangan  ruang  terbuka  publik  sesuai dengan
kepentingan penghuni, =zerta pengaruh dari pengembang dan
pemerintah,
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Kebutuhan akan ruang terhuka telah diabomodasi melalul
konsep, peraturan, dan standar minimal kctersedizan ruang terbuka
di perumahan, Konsep, peraturan, dan standar ini tertuang dalam LI
Mo, 26 Tahun 2007, Permendagri Mo, 9 Tahun 2009 58] 03-1733-
2004, dan Perbup Bantul Mo, 13 Tahun 2009, yang diberlakulan sama
untuk =emwa jenks perumabhan Namun, ada indikasi hahwa
karakterisiik ruang terbuka poblik saatiinl berbeda dari desain
awalnya Perubahan inl bervariask antara ﬁEfmnaJun menengah atas
dan  perumahan menengah  bawah, Depgan  demikian, terdapat
kesenjangan antara konsep teoretls dan kenyataan dl lapangan.
Kesenjangan ini perli dijembatani melklol eksplofasi pemanfazatn
ruang terbuka publik di perumahan menengah atas dan menengah
Barwith,

Teort ruang kota mengemukakan bahwa faktor sosial-ekonomd,
sosioespasial,  penggunaan  lahan,  dan kualitas  lingkungan
memeongaruhi pombentukan hota (Madanipour, 1996; Zahnd, 1999
Acharya dan Bennett, 2001; Carmona dkk, 2003} Sebagal bagian dari
ruang ko, ruang terbuka publik juga dipengaruhi oleh faktor-fakbor
tersebut. Perubahan karakteristik ruang terbuka publik di berbagai
kelompok perumahan menunjukkan adanya pengaruh kuat dan faktor
gipsial, ekonomi dan spasial terhadap pemanfaatan ruang ersebut
Konsep dan klasifikasi ruang terbuka publik serta perbedaan tradisi
bermukim dapat didesarkan pada tingkat pendapatan, Konsep dan
klasifikasi ini dilihat dari segi fisik dan pemanfaatan ruang terbuka
serta kaitannya dengan tradisi bermukim  penghuni berdasarkan
tingkat pendapatan merelsi

Dafam aspek fislk, Moughtin (2003}, Hertzberger (20405}, dan
Bell dkk. [2006) mengelompokkan ruang terbuka publik berdasarkan
fungsi atan [enls ruang Krier [1979), Lang (1987], Trancik [(1986].
Engwicht [1999], Woolley [2003], Moughtin (2003), Hertzberger
[2005), dan Bell dkle [2006) juga mengklasifikasikan ruang tersebot
berdasarkan tata etk Thompson [Z008] mengelompoklan hierarki
ruang berdasarkan  cakupan  pelayanan, sementara Madanipour
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[1996), Carmona dkk {2003}, dan Tomidge (2005} berdasarkan
jumlah penghuni,

Dalam hial pemanfaatan, Madanipour (203 ) menyvatakan bahwa
pemanfiatan  ruang terbuka bergantung pada interakst sosial
penggunanya. Interaksl inl dipengaruhi oleh gaya hidup atau perilaku
penggund, dan sebaliknya, geya hidup pengguna memengaruhi
interaksi diruang terbuka. Studi lalnnya juga menunjukkan adanya
hubungan antara pemanfaatan ruang dengan karakier MK ruang
[Gites-Corti dikk., 20005] dan gender { Mozingo, 1989; Cohen dkk, 2007;
Wigatiningslh, 20107, Sampson dan Raudenbush [1999) serta Berk
[2005) menunjukkan kaitan ankars - pemanfaatn roang dengan
interaks, keamanan, dan privas, Sementara it Madanipour [2003),
Hertzberger [2005), Grundstrom dan fJere [2007), sers Blomley
(2008} mengungkapkan adanya kecenderungan perubabhan ruang
publik menjadi ruang privat

Berdecarkan tingkat pendapatan, terdapat perbedaan tradisi
hiermuldm. Beberapa sumber empiris menunjukkan adanya hubungan
antara tingkat pendapatan dengan tradisi bermulim, terutama dalam
bertetangga dan bersosialisasl [Mutatali, 2001 ; Hertzberger, 2005],
jarak ke ruzng belanja (Mutatali, 2001}, dan kecenderungan untuk
.ﬂ'iemii'.u!d-:.uh diri (Juhnson, 1993} Ada juga sumber lainnys vang
mengaitkan tingkat pendapatan depgan kebutuban ruang terbuka
hijau (Erowati dalam Itja, 2009) serta ruang publik cksklusif dan
inklusifdi permukiman menengah bawah (Asriany. 2012}

Ada indikasi perobahan kamkteristik ruang dari rancangan awal
di beberapa perumaban. Ruang yeng swalnya dirancang sebagal
lapangan olah raga atau taman bermain kini dimanfaatkan sebagal
tempat parkir kendaraan bahkan untuk penimbunan sampah. Jakan
lingkungan yang dirancang hanya sebagal [alur sirkulasi  juga
digunakan sehagal tempat kegiatan sosial, olah rags, dan perayaan

Perubahan lkarakeeriscil ruang terboka publik inl berbeda
antara perumahan menengah atas dan perumahan menengah bawah,
Penghuni perumahan menengah bawah kebih sering memanfaatkan
ruang terbukia publik untuk bersesialissi dan berolahrmaga, baik
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antarpenghuni  maupun  dengan  pendwduk  sekicar. Sebaliknya,
penghuni perumahan menengah atas lebih- banyak memanfatkan
ruang berscbut  untak  kcnyamanan visual  Tingginva aktivitas
bersoskalisasi dan berplahraga di perumaban menengah bawah
menyebabkan tingginya pemanfaatan ruang terbuka pobiik, bahkan
terkadang mengalihfungsikan ruang. lain di sekitarnya Sebaliknya,
rendahnya aktivitas di perumahan menengah atas menyebabkan
belerapa ruang vang tersedia Burang termantaatkan secara optimal
Rendahinya aktivitas di perumahan menengah atas dipicu oleh fungs
runtah sebagal investasi, bukan untuk dibuni sendiri,

Menelusuri Perumahan di Yogyakarta

Peraturan Menterd No32 /PERMEN /M 2006 menyatakan bahwa
calon penghunt perumahan harus memilik karakter atao budaya yang
tidak bertentangan dengan masyanikat sekifar untuk mengurangi
potensi konflik. Namun, penerapan peraturan ini oleh pengembang
sangat sulit bahkan hampir tidak muangkin. Kemangkinan suatu variasi
yang lebih besar serta potens| konflik yang lebih tinggt menjadikan
kota denpan mayoritas perumahan berskala kecil dan budaya [okal
yang kuat sebagal lokasi ideal’ untuk dilakukan penelusuran
Yopyakarta menjadi lokasi terbalk karena perumahan di kota tersebut
berikala kecil dengan budaya lokal yang kuak

Perumahan berskala kecil berkembang pesat di Yogyakarta.
Sebagian besar perumahan di kota inl memiliki luas antara satu hingga
g hektare, meskipan beberapa memiliki luas lebih dari 30 hektare
(REl, 1997; PIPZBDMY, 2011), Schagni salah satu kota bersejarah di
indonesia dengan tata kota yang masih teraga, Yogyaxarta adalah
tempat pertemuan berbagai kepentingan seperti pendidikan, budaa,
dan pariwisata, Kedudukan Yogvakarta sebagai kota paling nyaman di
Indomesia {IAP, 2011} dan kota ketiga terpopuler setelah Bali dan
lakarta [Travbuddy, 2012] menyebabkan tingginya permintaan akan
pernimahan. Sementata (tu, masvarakat Yograkarta masth memigihl
budaya loka yang koat, komundtas masyarakat Jawa yang menurt
Saraswatl [2007] mempertimbangkan nilal psikologls dan spiritual
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Pertemuan antara pendatang dan penduduk asli dengan budaya lokal
vang kuat serta hubungan vang terjadi Ji antars Keduanya dapat
diagmati melalui pemanfaatan ruang terbuka publik di peramahan.
ﬁ.l!an:.ra indikas perbedaan tradisi bermukim di berbagat
tingkat pendapaan menpadi dasar pemiszhan kasus perumahan
menjadi dua  kelompok yaitu perumahan menengah atas dan
perumahan menengah bawah. Mutatall {2001} dan Herzberger
[Z005) menyatakan  adanya perbedzan  konsep  bertetangga,
sementara  Johnson [1993) membabas cara  bersodalisasi dan
kecenderungan memisahkan din di kelompok menengah ataz Ketiga
pernyataan ini memperkust kemungkinan adaniya perbedaan tradis
bermukim di kedus tingkat pendapatan vang berbeda, Terkait peran
penking ruang terboka publik O perumahan sebagai pusit Eomunitas,
perbedaan tradisl bermukim di kedua kelompok ind kemungkinan
besar memengarehi pemanfaatan ruang terbuka publik di peromahan,

Ruang terbula publik yang dimaksud adalah niang terbuka yang
dapat diakses dan digunakan oleh semua orang atau sekeompok
arang di sedap wakiy atay pada wakiu tertentu Dalam hal ind kita
akan  menelusurl  delapan perumahan  yang  dibangun  aleh
pengembang swasta dan: perumnas (tidak termasuk apartemen dan
rumah susun)  wntuk kelompok mepengah ates dan kelom pok
menengah bawah di Yopyakarta,

Kebutuhan akan ruang terhuka di perumahan telah diakomodasi
melalui konsep dan. standar minimal yang diterapkan sama untuk
semua  jenis perumahan, Namun, terdapat indikasi  perobahan
karakterlstik ruang terbuks saat ind dibandingkan dengan rancangan
awal, terutama di berbagai tngkat pendapatan. Kesenjangan antara
konsep dan standar minimal (teoretis] dengan kenyataan di lapangan
[empiris) perfu difembatan] melalul eksplorasi pemanfaatan ruang
terbuka publik di perumahan berdasarkan tingkat pendapatan yang
berbeda Dalam hal inl kita akan berupaya untubk memperkaya tearl
dan konsep tentang ruang terbuka publik dengan memfokuskan pada
pemanfiatan ruang terbuka publik di perumahan menengah atas dan
menength bawah di Yograkarta, berdasarkan data empiris.
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Berdasarkan permasalahan tersehut, pertanyaan utama yang
akan kita jawab  bersama-sama  adalah  tentang bagaimana
pemanfBatan ruang terbuka publik di perumahan menengah atas dan
menengah  bawzh? Dan mengapa pemanfaatannya  demiklan?
Pertanyaan lni dapat dijewal melalui beberapsa pertanyaan rinc:

1  Bagalmana pemanfaatan dan kondis fisik ruang terbule publik
dl perumahan menengah atas dan menengah bawah di
Togyvakarta, dan mengapa dimanfaakan demikian?

2 Bagaimana kondisi  sosial, ekonomi, dan budayvatradisi
bermukim  penghuni di  perumaban  mensngal  atas dan
meneigah bawah?

3. Faktor-fakior apa vang memengarubi pemanfaatan ruang
terbruka publik di perumahan menengah atas dan menengah
haweah di Yopyakarta, dan mengapa memenganihi?

Penelusuran Ini didasarkan pada kajian teoretls dan empiris.
Kapan teoretis mencakup teark konsep, dan kehijakin mengena
ruang terbuka publik peramahan, perilaka. serta hubungan antara
sosial, ekonomi, dan tradisi bermukim penghoni, Kajian empiris
mencakup kondisi eksisting pennmahan dan ruang lerbuka publike di
Yopvakarta, mebputi kondisi fisik, pemanfaatan atau  perilaku
pengguna, dan tingkat pendapatan penghuni di debapan perumahan di
Yomyakarta. Kondisi fislk mencabup lnkasi ruang terhadap perumahan,
jarak ruang ke hunan, hierarki, sifat, jenis, lokasi, jarak terhadap unit
hunian, pembatas uas, lebar, perabol, bentuk, strta pemubahan roang.
Pemanfaatan dan perilaku meliput jenks keglatan, pengguna, wakiu
kegiatan, tempat kRegiatan, teritorl, personalisasl, keglatan ehonomi
dan komersialisasi, ruang dengan mgam pemanfaatan tertinggi, sifat
publik, raza memiliki ruang. persepsi, serta interaksi antarpenghuni
maupun dengan masyarakat sekitar.

Fokus kita di sini adalah ruang terbuka publik di perumahan,
khususoya di kelompok perumahan menengah atas dan menengah
bawah, s@rta tradisi bermukdm  penghuni, Buang terbuka publik
meliputi taman, taman bermain, lapangan olahrags terbuka, wempat
parkir, dan jalan di perumahan yang dapat diakses oleh semua orang
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atau sekelompok orang pada szetiap waktu atau wakiu tertentu.
Perumahan yang diteliti terdiri dard delapan  perumahan  vang
dibangun olth pengembang swasta dan Perumnas (Hdak termasuk
apartemen dan rusun). Perumahan tersebut dibangun untuk
kelompok menengah atas dan menengah bawah, dibangun sebelum
tabhun 2045, dan memiliki tngkat penghunian lebih dari 70%:
Perumahan menengah atas adalah perumahan dengan harga jual wnit
rumah minlimal Kp300 juta sedangkan peruinaban menengah bawah
adalah perumahan dengan harga jual anit rumah kurang dari RpS00
juta.

Sumber bacein mengenai ruang terbula dan ruang publik belah
banyak dilaporkan di masa lalu hingga akhir-akhir ini, Mereka berhasil
mengungkaphan peran, prinsip desain, aspek fisik reang. pemanfaatan
ruang, serta hubungan antara tingkat pendapatan dengan interaksi
sosial dan farak ruang belanja. Beberapa sumber yang membabas
aspelk fisik ruang mengunghaphon desain bentuk (Abu-Ghozech, 1906,
Thompson, 2002 akses pedestrian [Abu-Ghazzel; 1996; Thompson,
2OHME: [Mnes, 2006), |jarak (Cohen dik., 2007; Dunse, 207}, laas
[Sugiyama dklk, 2010}, dan fxilitas (GHes-Cort dkk, 2005) yang
dapat meningkatkan kegatan, frebuensl pemanfaatan, interaksi gosial,
dan toleramdi di dalam rusng berbuba, Ada jugas yang membahas lokasi
(Wu dan Plantinga, 2003; Towers, 20050 kesesuaian dengan
lingkungan [Gyuse dan Gyuse, 2008}, serta perabot dan fisik jatan
[Wannes dick, 2000} vang dapat meningkatkan kualitas desain roang
terbulka, Keterkaitan anfara akses dengan rasa miang diteliti oleh Lang
(1987} dan Alexander dkle (1977), sedangkan orentasi rumah
terhadap ruang terbuka vang berdampak pada kenalkan harga jual
rumah diteliti oleh Luttik [2004)), Austin (2003), serta Anderson dan
West (2006). Penataan ruang perumahan  waterfont diteliti oleh
Soesantl dkk [200&).

Beberapa studl mengenal pemanfaatan ruang terbuks publik
mcliputi keseharian [Yuen, 1996, hierarki [Zhow, 2006}, nilai properti
[Acharya dan Bennett, 2001}, gender [Mosingo, 198% Wiyatiningsih,
2000; Cohen cdkk, 2007), pengguna terbesar dan interaks sosial
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{i-:'.ristln, 2010}, radius optemal [Alexander dkle, 1977; Hostof, 19%1),
serta keterikatan terhadap empat ()i 2009], Sumber lainnya juga ada
YRNE ﬁimgunghapkarr pengelolaan ruang terbuka (Lindgren dan
Castell, 2003), hubungan antara kontral seslal penghunl dengan
tingleat kejahatan [Sampeen dan Raudenbush, 1999), privasi penghunl
dengan pemanfaatan ruang (Berk, 2005), kecenderungan menamhah
ared privat ke ruang publik {Grundstrom dan Jere, 2007; Madanipour,
2003; Hertzberges, 20Hk5; Blombey, Z008), serta perubahan gaya hidup
penghuni [Engwiche, 19949}

Terdapat pula referensi yang membahas tentang tradisi
Bermukim  berfasarkan tingkat  pendapatan menunjubdan
kemenderungan kelas menengah atas untuk memisahkan diri [Johnson,
1993}, kebutuhan bertemngga (Herzberper, 2005} radins ruang
belanja, kesempatan bersosialisas) [Mutakali, 2001), dan pemilihan
lingkungan untuk tinggal [Appleyard, 1981), Di Indonesia, Erowati
dalam [tja (2009} mengaitkan tinglat pendapatan pengguna dengan
kebutuhan akan ruang terbuka hijau, sedangkan Asrlany [2012)]
membahas tentang ruang publik eksklusit dan inklusif di permokiman
menengah ke hawah. Selain Erowatl dan Asriany, laporan-laporan
empliris sebelumnya cenderung membzhas ruang terbuka dl semua
perumahan tanps mengaitkan dengan tingkat pendapatan penghuni.

Pada penelusuran kali-ini, kita akan mepekankan pada konsep
pemanfatan ruang terbuka publik di perumaban menengah atas dan
menengah bawah, vang mana mencakup keterkaitan antara fisik
pemaniatan, dan tadisic bermukim  di kedua kelompok, serta
pemiliban kasus i Yopyakarta, Perbodaan fokus dan  lokasi inl
diharapkan dagat niemperhar’ul dan memperkaya teorl dan konsep
mengenal pemanfaatan ruang terbuka publik di perumzahan. Sebagai
orisinalitas sebuah  gagasan, penelusuran Gl dapat  diperfelas
kedudukannya dalam pengetahuan tentang ruang terbuka publik
dengan mempertimbangkan tinghat pendapatan yang berbeda.
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Gambar 1, Kedudulen pemanfuatan ruang terbuka publils di perumakan
deagan tingkat pendapatan yang berbela dalam perngetabuan moang terbukea
publik

Untuk metmperkiya konsep tentang pemanfiatan naang terbuka
publik- di perumahan menengah atas dan menengah bawah serta
alasan di balik pemanfaatan tersebut, ada beberapa tujuan rinci yang
dapat dicapal di dalamnya, antara lain:

1, Pemanfaatan dan aspek  fisik ruang terbuka publik A
perumahan menengah atas dan menengah bawah di Yogyakarta
gerta alasan pemanfastanmya.

2. Kondisl  sosial, ekonomd, dan  budayaftradisi  bermukim
penghuni di perumahan menengah atas dan menengah bawah,

3. Faktorfaktor yang memengaruhi pemanfaatan ruang terbuka
publik di perumahan menengah atas dan menengah bawah di
Yopyakarta beserts alasannya,
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Menurut pengelompokan oleh Groat dan Wang [2002). gagasan
yang tertulis di buku ini berada dalam ranah desain fisik serta proses
desain dan pencrapan dalam ilm arsivelktur, Dalam ranab desain fisik
gagasan Inl berusaha untuk memperkaya teorl perancangan kota
khosuzsnya di hidang ruang terbuka poblik di perumahan. Sementara
itu. datam ranzh proses desain dan penerapan, gagasan ini berusaha
memperkaya pemabaman  mengenal perilabu  sozial  terkait
pemantzacan ruang terbuka publik i perumeahan menengah aas dan
menengah bawah, Sehingga pada suatu saat, gagasan ini pantinya
Elhp.at dipunakan untuk:

L Memperdaya dan memodifikasi beori perabcangan keda di
bidang perancangan ruang terbuka publik di perumahan dengan
tingkat penidapatan yang berbeda,

2. Memberikan masubkan dan acuan bagl pare  pemangku
kepentingan  dan  perancang  perumahan  dalim proyek
perumahan  solanjutnya mengenal  kendisi | eksisting
pemanfaatan ruang terbuka publik di perumahan menengah
atas dan menengah bawah di Yogyakarta.

3 Harakteristik ruang terbuka pubbk perumahan yvang sesual
dengan calon penghunl [pasar pemheli) acaw desain yang tepat
guna, lerutaima mengenag fungsi dan kaidab perancangan ruang
terbuka publik di perumahan menengah atas dan menengah
baweah
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Bab 2
Ruang Terbuka Publik dan Tradisi Bermukim

Konsep-komsep tentang ruang tecbuka publik dan tradisi
bermukim akan dijabarkan pembahasannya dengan mencakup ruang
terbuks publik, perumahan, serta ruang dan perilaku vang secara
skematis dapat dipelajan melalui gambar di bawah ind.
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Gambar £. Alar teorf ruang terbukis publik perumahian

Ruang Terbuka Publik

Konsep ruang terbuka publik didasarkan pada pemahaman
tentang istlah "publik’ dan 'privat’. Menurut Habermas {1989, publik
berarti terbuka bagl semua orang mervpakan kumpulan individu-
individu privat yang saling berbubungan. Dard segi fungsinya, publik
dapat diartikan sebagai sesuatu vang bersifat umum.  Menumut
Hestzherger [2005]), klasifikasi antara publik dan privat dapat dilithat
dari kualitas ruang vang mencakap aksesibilitas, tanggung jawah, dan
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hubungan antara kepemilikan pribadi serta penpawasan terhadap unit
ruang terteni

Pengertian Buang Terbuka Pahlik

Ruang terbuka publik adalah ruang terbuoks yang bersifat umum
Pengertian inl dapat dillhat darl tigs perspektf: status kepemilikan
ruang, aksesibilitas, dan pengguna. Tormridge (2005] menyatakan
bahwa hepoblikan  suatu  ruang  thdak  ditentukan  oleln  scatus
kepemilikan tham, melainkan oleh cara pemanfastannya. Ruang
terbuka milik pribadi yang dapat diakses, dimasuki, dan digunakan
oleh semuoa ul‘:i‘l.pj tnpa peagecuslion: dapat disebut sebagai ruang
publik, Meh karena ite, meskipun berada di atas lshan milik pribaci
atau kelompok, sebuah ruang dapat disebut sebagai ruang pubiik jika
dapat dipunakan oleh masyarakat umum.

Dari segi aksesibilitas dan pengguna ruang beberapa pakar
sepertl Madanipour (1996] Gohesn (1998], don Hertzbergoer [2045)
mendefinisikan ruang terbuka publik sebagal ruang yang dapat
diakses dan digunakan oleh semua orang setiap saat atay oleh
sekelompok orang pada wakiu tertentu. Di skl Lain, Woolley [2H13)
menyatakan bahwa pemanfaatan ruang oleh sekelcmpok erang yang
melarang akses bagi orang bissa dapat dikategoriban sebagai berikot:

Semi-private open spacey inclwde Hhase where o imited nomber of

peopls use the spoce bt where the ordinary public wowld

generally net be welcomed . include courtyards to fouses or flals
andd communal gardens and pley speces .. with limited opening

Hmey e the public ar be generally aocested and used by particular

groups within society [Woolley, 2003 4),

Merujuk pada pernyataan Waolley, ruang terbuka ywang hanya
biss digunakan aleh sejumbah orang secars terbatas lebib tegat
disebut sebapai ruang terbuka semi privat. karena mengabaikan atau
melarang akses bagi masyarakat lainnya. Contoh ruang semi privat
adalah halaman dalam rumah atau copripard, sera taman dan ruang
bermain komunal Termasuk dalam Kategori ini adaiah reang terbuka
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dengan pembatasan waktu pemanfastan atau akses untuk kelompok
tertenty dalam masyarakat,

Ambigultas pengertian ruang terbuka publik ateu scmi privat
gepertt yvang diungkapkan beberapa pakar memang selalu ada.
Menurut definici vang diberikan oleh Madanipour [1996), Goheen
[1998}, dan Hertzberger [2005), sebuah ruang terbuls sudah hisa
disebut pubdik meskipun hanya bisa digunakan oleh sekeompok
orang pada wakou ementu. Berdasarkan beberapa definksi terselut,
ruang terbuka publik dapat diartikan sebagai ruang wrbuka yang
dapat diakses oleh semua orang atsu sekelompok orang. Ruang ini
dapat diggunakan untulk kegiatan publik, meskipun berada di lahan
pribadi dan hanya digunakan pada waktu tertentu

Peran Ruang Terbuka Publik

Sejak dulu, ruang terbuka publik berperan penting dakm
kehidupan masyarakat sebagai simbol kekusgaan hingga informasi
proses sosial politk masyarakat. Menurut Madanipouwr [2003: 207),
peran dari ruang terbuka Inl ialah, “throwghout thelr Ristores pueblic
spaces have remalred confested places, through wars, revaltutions ond
uphemealy, as el comrol meant the control of the commen semibals of
power, the contiel of the city ond of seciedy” Ruang inl mampu
menyediakan informasi menpenai proses sosial dan pelitk yang
terjadi di masyvarakat (Madanipor, 1996), Proses sosial terfadi karena
adanya kebutuhan dasar manusia sebapai makhlok sosial ootk
melakukan interaksi dengan manusia lain (Bapoport, 1969)% Ruang
publik berperan penting untuk melangsunghan pericmusn satu sama
lain. Hal inl ditegaskan oleh Madanipour (2003: 209 bahwa "Public
spaces af the ciby are spaces of saciability, where soclal epcounter cn
and does fake plece”, DU roang Inl, setiap individu dapat bertindak
zecara terbuka dan berkomunikazl dengan masparakat [Stevens,
20MKT: Ellickson, 1996). Hal ini juga ditegaskan oleh Darjosanpoto
(2007}, bahwa refercosi komunitas memengaruhi lokasi dan Furgsi
ruang terbuka  publik Wiyatiningsih (2000 menemukan bahwa
tempat  dengan hubungan  sosial  antargender  yang  berbates
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memengaruhl pengaturan dan pemanfaatan roang terbuka publile
Datam bal ini, terdapat hubungan vang kuat antara sesial ckonemi dan
tradisi bermukim pengguna dengan pemanfaatan ruang terbuka
publik. Pentingnya ruang sebagal tempat bersosialisasl masyarakat
berimplikasi pada kehutuhan ruang publik vang ramah sebagal hal
yang paling dasar darl sifat manusia [Shaftoe, 2008].

Bentuk Ruang Terbuka Publik

Menurut Valentine [1996), ruang terbuka publik diciptakan
sehagal ruang alami yang dibentuk oleh aktvitas warga sehari-han
dan berfungsi sebagai tempat interaksi sosial (Zhou, Z006) Variasi
bentuk dan aktivitses dalkbm ruapg terbuka publik menciptakan
Earakber wnik ol setiap tempat. Madanipour [1996] menyatakan
bBahwa keragaman ini dimungkinkan oleh campuran pengguna dari
berbagai tingkatan, pender, dan usia, Bentuk ruang terbuka dapat
dihelonipokian berdasarkan hierarkd, fungsi, serta pola solid dan vold.
Thompson [2008F mengedompokkan ruang terbuka berdazarkan
hierarki menjadi tiga tingkatan: lokal, distrik. dan kota. Di tingiat
fokal reang terbuka berbentuk taman lingkungan; di tingkat distril,
berupa fasilitas elahraga; dan & tingkat kota, berupa taman dzerah
atau ikan kota.

Dari sisi fungsi, Krier [1979), Woolley (2003], dan Moughtin
(2003] mengelompokkan ruang terbuka publik menjadi jalan dan
square. Jalan digunakan untuk aktivitas pergerakan. sementara sgouare
digunakan ontuk beraktivitas atan berinteraksi Dalam  Bahasa
Indonesia, Istilah  sguore diterjomahkan  scbagal alun-alun - agau
lapangan (Echols dan Shadily, 198%). Kostof (1992) menegaskan
hahwa jalan berfungsi sebagai jalur pergerakan, sedangkan lapangan
berfungst untuk ritual dan interaksl. Engweiche (19997 menjelaskan
hahwa secara historis jalan juga berfungsi sebagal pusat kehidupan
komunicas, tempar bersesialigazl, bermatn, pendidiban, perayaan, dan
akfivitas  ekonomi.  Lebib  lanjut, fungsi ruang  terbuka dapat
dikelompeklan menjadi taman [Moughtin, 2003; Hertzberger, 2005
Bell, 2006, fasilitas olabraga ooideer, dan pemakaman (Bell, 2006).
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Menurut pola solid dan vold. Trancik [1986) mengelompokban
ruang terbuka menjadi enam pola; grid, angular, kurvilinear, radial
konsentrik, aksial dan  erganik  Selain  itu,  Tranck  juga
mengklasifikasikan ruang terbuka menjadi lima tipe: pintu masak,
inmar ook vold, jaringan jalan dan lapangan, taman dan kebomn aomm,
gerta sistem ruang terbuka lnker. Pintu masuk adalah ruang transisi
antara wilayah personal dan umum [nner block void adalah ruang
tertutup vang dikelilingi oleh bangunan, meayerupal bentuk donat.
Sistem ruang terbuka linier biasanya terkait dengan sungai, area raws;
ataw Lawt.

PemanBatan Ruang Terbuaka Publil

Ruang berbuka publik digunakan untuk berbagai  aktivitas
zepertt jJalur sirkulasi, tempat berkumpul, dan mengekspresikan
kehidupan sosial, Moughtin (2003 ) menyatakan hahwa jalan berfungsi
aebagai jafur sirkulasi dan tempat@niuk mengekspresikan kebidupan
zosial, dengan kegiatan seperti festval, konser band, mengamen,
warung, dan demonstrase Shaftoe [2008) menyebotkan bahwa
berbagal penggunaan tersebut bisa menimbulkan kekacauvan yang
tidak dapat diprediksi, sering kali membuat pemerintah kota gelisah.
Dialam hekn.*mp.u kusus, terdapat kesuolitan dan ambigubitas dalam
mendefinisikan  dan mengawasi ruang  publik. Menurat Stevens
(2007}, kesulitan ini muncul karena  perbedaan aktivites  yang
herlangsung secara spontan, trencana, dan kadang  mengganggn
aktivitas lain di ruang yangsama,

Pemanfzatan ruang terbuka publik dipengaruhi oleh beberapa
faktor, Hwang dkk, (20049} dan Torridge (2005} menyatakan halwa
pemanfiatan ruang thdak ditentukan oleh fuas area, tetapi aleh
integrasi ruang, akses, dan sikap pengeuna, Berdasarkan pemyataan
ink, sebuah muang terbulka publik yang sama dapat digunakan secara
berbeds obeh orang yang berbeda dan pada waktu yang berbeda,
sesual dengan sikap pengguna terhadap ruang tersebut, Herzberger
(2005} menambahkan bahwa setiap individu atao kelompok memiliki
kesempatan untuk menggunakan bagian dari roang publik sesuai
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kemginan mereka jika dilzinkan oleh pengguna laimoya. Untuk pejalan
kaki, Rapaport [1990] menyatakan bahwa pemanfzatan jalur pejalan
kaki yang midsimal dipengarahi aleh tekoologl, keamenan lalu lintas
atau kejahatan, kebisingan, kualitas paving, [klim, topografi, jaralk
budaya, peraturan, serta karakter fisik dan persepst yang mendubkung
kenyamanan pejatan kald.

Ferumahan

Perumahan adalah daerah hunian yang mencakup rumah
penduduk. beserta segala prasrana dan sarana kehidupan yang
diperlukan [Prawesthi, 20{4; UU Mo. 1 cahun 2011; SNI 03-1733-
2004 Menurut Towers [2005], perumahan adakih kumpulan romah
tinggal yang dihuni bersama oleh berbagai orang dan dibengun untuk
sermua orang. Kuswartojo dkk, [2005] menyatakan balwa perumahan
adalah tempat perlindungan dan bagian dar kehidupan komunitas
yang erat  kaitannya  dengan  industrialisasi,  ckonomi,  dan
pembangunan. Biddalph (2007} menegaskan bahwa kawasan
perumahan sehamznya memungkinkan adanya kehidupan spsial dan
comestik, yang diwujudkan melalui ruang hsr vang menarik dan
aman untuk bermain, duduk dan berinteraksl dengan teman atau
tetangea. Jadi, perumahan tidak hanya mencakup bangunan fisik dan
lingkungan, tetaps juga kehidupan komunitas dan sesial df dalamnya
karena dihuni bersama oleh berbagai orang,

Menurut Madanipour (2003 ), pemahaman tentang perumahan
dapat digunakan untuk memahami sebuah kota karena sifatnva yang
kompleks. Beard (2002) dan Hasan [2009) menyatakan bahwa
penimahan yang baik adalah yang mampa merespons kondisl sosial
dan lingkungan yang ada, agar tidak terjadi pertentangan dengan
masyarakat sekitar akibat pembangunan perumahan baru {Pendall,
19997

Dl Indonema perumahan mencakap perumahan formal dan
perumahan  swadaya |Kemenpera, 2000].  Penggolongan  ind
didasarkan pada pelaku pembangunan dan kelengkapan lingkungan
Perumzhan formal dibangun oleh pengembang pemerintah  atau
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swasta dengan mengikuti aturan yang jelas dan dilengkapl dengan
prasarana  dan sarana lingkungan  [Perumformal, 2009], vang
dirancang bersamaan dengan unie rumah,  Schaliknya, perumahan
swadaya dibangun oleh individu atau keliarga dan umumnya tanpa
mempertimbangkan aturan perumahan. Dalam hal ini kita akan fokus
pada perumahan formal. Berdasarkan  pengertian  tersehut,
perumahan dapac didefinlsilkan sebagai kelompok rumah lengkap
dengan prasarana dan sarana lingkungan yang dihuni bersama oleh
berbagai vrang sebagai bagian dari kehidopan komunitas dan sosial,
Sub hab ink membahas: (1) konsep bertetangga, (2] taka letak, [3] jenis
perumahan, dan (4] tradisi becmulim magyralkat

Lyt Peromabian

Menurut Biddulph  (2007), dagpout  perumahan dapat
dikelompokkan ke dalam dua bentuk: blok dan cul-de-soc Bentuk blok
merupakan  honfigurasi  berupa deretan  rumah  panjang  vang
hersehelahan dan sebagian besar menghadap jalan vang lebih tenang.
Ada empat tipe blok: blok perimeter, perimeter dengan ruang
komunal bersama, berdivl sendirl, dan linler (lhat Gambar 3).
Perbedaan antara keempat tipe inl terletak pada tata letak rumah dan
ruang lerbuba dalam setiap blok.

Bentuk cil-de-sre memiliki beberapa kelebiban dan kekurangan
dibandingkan bentuk blok. Kelebihan cil-de-sag, menurut Biddulph
(2007}, termasuk berkurangnys jumbah falan yang melayvani ares
tertenty, labu lintas yang lebih merata, dan kemampuan untuk
memanfaatkan area yang sullk dijangkow, Semakin sedikit jumlah jalan,
gemakin berkurang jumlah kendaraan yang melintas [Alexander dik.,
1977} Kelurangannya meliput jalan yang lebih panjang, hiaya
pembangunan dan perawatan yang lekih besar, serta lebih sedikic
jalur evakuasi. Bentuk cul-de-sac merupakan dasar dari perumahan
clugtar [Hhar Gambar 4). Alexander dkk. (14977) dan Kostof (1991)
menyatakan bahwa clester yang efeltil terdin dar maksimal 12 unit
rumah, memungkinkan penghuni untuk saling berinteraksi secars
optimal Penatsn bangunan dabm doster tersebut divsahalan agar
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batas cluster terhuba, sehingga setiap orang dapat berjalan melintasi
ruang tersebut tanps merasa seperti penyvusup [Alesander dkk,
1977).

A /,.:,, B, 7%
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Gambar 3, Tipe blak peramahan
Sunzsher: Biddulph, 2007 4%, 50, 52

Gambar 4. Tipe kuldesak perumahan
Sarmber: Biddulph, 2007 340, 54

Perumahan Menengah Bawah & Menengah Atas

Gosling dag Maitland [(1984) menyatakan bahwa kota dibuni
oleh berbagal kelas sosial ehonomi, termasuk kelas atas, menengah,
cin bawah. Tinghkat ekonomi dan pendapatan inf memengarubi desain
perumazhan, terutama dalam hal kemampuan konsumen untuk
membell unit hunlan. Akibatnya, hal Inl memengarubl ukuran unit,
jenis, dan les fasilitas pendubkung perumahan Sebagai bagian dari
kehidupan komunitas dan sosial, kompleksitas desain perumahan
tedetak pada cara penghuni berinteraksi, karena setiap unit rumah
harus berbegi sistem akses umum dan Byvanan bersama, Towers
(2005] memmbahkan bahwa interaksi ini menenbulan vitalitas,
keamanan, dan kualitas ruang luar sebagai bagian dari kehidupan.
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Perumahan dapat digolongkan berdazarkan angkat pendapatan
menfadi dua kategor;  perumaban kelas menengah bawah  dan
perumahan kelas menengah atas (Estate, 20065 REL 2008; Huniank,
20049}, Penggolongan inl didasarkan pada harga jual wvnit hunian,
standar tipe wniy, infrastrubtur, dan fasititas  pendukung lalnnya.
Perumahan kelas menengah hawah umumnya dijual dengan harga di
bawah Rp300 juta per unit (REl 2008; Huntanku, 2009}, sedangkan
perumahan kelas menengab atas mulai dari Rp4od juta hingga RpS00
juta per unit (Indonesiafinanceoday, 201Z; Coldwellbanker, 201Z),
Harga jual rumah di setiap daerah bervariasi sesusi dengan rata-rata
pendapatan pendadub setempat. D Yogyakarta, harga rumah kelas
menengah atas yang laky di pasar berkisar antara Rp300 juta hingga
RpS juta per wnit |[Hatanto, S002), sementara hargs perimahan
kelas menengah atas yang diluncurkan pada Apeil 2002, sepertd
Citragrand Yogyakarta, berkisar antara Rpl miliar hingga Rp2.5 miliar
per unit [Margrit dan Manurung, 20001},

Gosling dan Mattland (1984] berharap bahwa semua tinghat
pendapatan dapat hidup berdampingan dalam tempat dan fasilitas
yvang sama. Perumahan kelas menergah bawah umumnya dibangun
obeh Perum Perumnas, sementara perumahan campuran untuk
berbagai tingkal pendapatan dibangun oleh pengembang swaska.
Perumahan oleh Perum Perumnas yang dibangun antara tahun 1970
hingga 2004 adalah perumaban homogen. Pengembang Swasta
divajibkan membangun perumahan campuran dengan rasio 1 romah
mewah: 3 rumah menengah: & rumab sederhana (KepMen No,
D4 /KPTS/MEP4N 1995, Kuswartojo  dkk, 2005}  bertujuan
mencptakan  komunites  campuran dengan  berbagai  tinglat
pendapatan dan sosial Mamun, rasio ink sering diterapkan g lokast
terpisah, sehingga Eomunitas campuran yvang diharapkan fidak
tercapal. Menuwrut majalah Hunfanku [2009), standar tipe unit untuk
perumahan menengah bawah adalaly Tipe 21, Tpe 27, Tipe 36, dan
Tipe 45, sedangkan untuk perumahan menengah atas minimal Tipe
a4
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Darl uratan di atas, dapat distmpullkan bahwa perumahan dapat
dikategorikan menjadi  perumahan kdas mensngah atas dan
menengah  bawah berdasarkan tingkat pendapatan. Hedua o jenis
perumzhan (ni umumnya berada di kokasl terplsah. I Yograkarta,
perumahan kelas menengah atas memiliki harga jual mulal dad Bpd 0o
jutz hingga Rp2.5 miliar per unit dengan tipe unit terkecl adalah Tipe
54, Sedanghkan perumahan kelas menengah bawah memiliki harga jual
maksimal RpS00 juta per unit dengan tipe unit terbesar adalah Tips
45,

Ruang & Perilaku

Menumit Moore [ 1979), terdapat tiga lingkup informasi perilaku
lingkungan; konsep fenomena perilaku, setting tempat, dan kelompok
penggung,  Setting  tempat merajuk pada kawasan perumaban,
sementara kelompok pengouna dikstegorikan berdasarkan tingkat
pendapatan, yaitu kelas menengah atas dan kelas menengah bawah.
Konsep fenomena penlaku mercakup tertorl privasi, dan perseps|
Perllaku inl digunakan untuk menganalisis hobungan antara ruang
dan perilake penpgung ruang di ruang terbuka publik peramahan di
Yopyalkarta. Gehl (2007} menyatakan bahwa desaln ruang dapat
memengaruhl  perilaky  pengpuna, sedangkan Carmona  [20403)
berpendapat babwa perilabku  pengguna dapat mengubab kondisi
ruang. Mengacu pada Lefebvre [1991), baik Gehl maupun Carmaona
menekankan hubungan timhal balilk antara ruang dan perilaku
penguna, Madanipour (2003) juga menambahkan bahwa ruang dagat
menciptakan hubungan sesial, dan sehaliknya, hubungan sosial dagat
memengaruhl pemanfaatan reang, Lefebvre (1991)] memratakan
bathwa ruang publik sebagai produk sosial dipengamhi obeh dominasi,
kekuassan, dan pengawasan. Sub bab ini membahas (1] sefting
perilaku dan (2} perilalu di ruang terbuka publil.

Setting Perilaku
Hubungan antara ruang dan perilaku pengguna di ruang terbuka
publik perumahan dapat dipahami melalul analisls setting perilalu di
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ruang tersebut Menurut Lang [1987), setting perilabu adalah unit
penting untuk menganalisis dan merancang ruapg, Sommer dan
Sommer [1980) mendefnisikan settng perilakn schagai pola standar
perilaky di lokasl geografis tertenbl. Setting ind dipengarchi cleh
kegiatan vang berulang, dgpout linghungan, hubungan antara lopowt
dan perilaky, serta periode walktu [Moore, 197%; Lang, 1987). Lang
[1987) menegaskan balwea sefting fisik vang sama dapat mendukung
s atau belih secciny perflaku rergantung pada pola keglatan dan
waktu, Sefting perilaku adalah kombinasi tetap antara kegiatan dan
pengguna yang herulang di ruang tertentu dalam periode wakiu
tertente Setting perilabu dapat  dikenali melabii kegiakan yang
berulang, pengguna, dan foveut reang Lang (1987) menyatakan
bahwea sistem kegiatan mamusia mencerminkan motivasy, sikap, dan
pengetzhuan yang muncul darl tekanan ekomomi, kompetensi, dan
budaya mereka. Kegiatan ini dapat berulang secara harian, mingguan,
atew dalamy kejadian tertentu yang berbeds,

Smith (1995) menyatakan bahwa ruang menjadi hidup karena
adanya pengguna Pengguna ruang terbuka publik terdiri darl individo
mraupun kelompok Sdi sebelumnya menunjukkan bahwa kelompok
pengguna dapat dibedakan berdasarkan usla, etmls, atau kelompok
sosial [Lang 198T). Berdasarkan usia, pengguns berbagi menjadi
anak-anak remaja, dan orang dewass; sementard berdasarkan ctnis
atauw. gender, pengeguna terbagh menjadi perempoan dan laki-laki
[Madanipour, 19%6) Setiap  individe  atag kelompok pengguna
miemiliki kebutubhan dan pola pemanfaatan yang berbeda [Lang 1987)
dalam konteks sosial terteniu [Madanipour, 1996). Meore (1979
menyatakan hahwa  perbedazn inl  dipengaruhl oleh  kualitas
lingkunganm. Dengan  demikian, kelompok yang berbeda akan
menggunakan ruang dengan cara yang berbeda herdasarkan kondisi
ruang.

Menurat Hall dile [19649), tata letak aten fopowt raang cerdirl
dari elemen pembentuk ruang dan batas seting, Elemen pembentuk
fapmet diklasfikasikan menjadi tiga kelompok utama, Pertama, elemen
permanen seperti dinding permanen, lantai, jendela, patung instalasi
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liztrik, temipat sampah, Hang lampu, bangku, peralatan bermain, dan
tanamen seperti pohon, bupga, semak, pohon buah, atau Enaman
tahunan [Thompsan dan Travloeu, 2007, Cosco, 2007}, Kedua, clemen
seml permanen mencakup perabot vang bisa dipindahkan, sepert
mefa, dan banglku, serta elemen semi permanen seperti dinding rumah
tradizicnal Jepang (Hall dkb, 19%69; Miller, 2007; Cosco, 2007). Ketiga,
elemen Informal termasuk manusia, aktivitas, dan perilaku yvang
cerjadi dalam ruang ersebut (Hall dikk., 1969%).

Menurut fohnson [1993) dan Carjosanjoto (20071, ot ruang
dapat mengungkapkan hubungan antarmasyarakat Beberapa ruang
memiliki kemampuan untuk beradapiisi dan fleksibel tergantung
pada kegiatan yang dilakukan di dalamnya [Lang, 19871 Pemilihan
fuvout fuang dan sirkulasi vang tepat penting untul menghindasn
Eonflik pemanfaatan ruang [Daresanjobo, 2007). Batas seting dalam
sebuah seftivg perilaky, menunat Bechtel [1977], adalah tempat di
mana perilaka  berlangsung. Idealoya, batas  seting dalam  ruang
terbuka adalah dinding bangunan, vang secara tidak langsung diakui
oleh Booth [1983) babwa " Exterior space v crected when twa or mare
hulldings are clustered together”, Namun, selain dinding, batas zeting
perilaky juga dapat berupa penglihatan, pendengaran, stau tanaman
sebagai elemen pembatas sepert penutiop lanta, elemen vertikal, atau
batas atap [Booth, 1983) Menunut Lang [1987), ketidakielasan batas
antarkegiatan atau teraly bamak pembatas dapat memunculkan
masalkth dalam setting perilaka,

Perilaku di Ruang Terbuka Publik

Keterkaitan antara perilaku pengguna dalam memanfaatkan
ruang terbuka publik dapat dipakami melalul beberapa aspek utama
seapert akses, privasi, adaptast pengguna, dan suasana ruang. Menorat
Witten dikk. (2008}, aksez vang haik ke ruang terbuka publik
berhubungan dengan dngkat akoivitas Bsik penghunt di dalamoya.
Abu-Ghazeeh [1996) menunjukkan babwa  desain ruang terbuka
publik yang terbuka dapat meningkatkan kegiatan manusia dan
interakst sosial di dalamnya
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Privasl, menurut Lang (1987} dipengaruhi oleh penggunaan
dinding simbol, batas wilayah, dan jorak, yang memengaruhi tingkat
kontrol dan penguasaan dalam ruang terbuka publil Penguasaan
ruang, sepertl yang diungkapkan oleh Lefebyre [ 1991 ), terkalt dengan
pengakuan oleh Individo atau kelompok terhadap ruang tersebut,
penting untulk memenuhi kebutuhan dasar akan dentitas dan
keamanan Adaptasi  pengguna menurut Weisman (1981] dan
Apgleyard (1931], melibatkan kemampuan untuk mengatue kemsbali
komponen lingkungan guna menyvesiaikan pok perilaka bara, [ni
dapat mencakup adaptasi persepst, perilaky, dan kebutuhan, sepert
pengaturan privasi “!':'“FF" n memasang pagar atau mene lupjr.-nduh.

Suasara ruang, menurut Booth (1983, dapat dipengarohi obeh
pengeunaan berapgam material dan perbandingan antam tnegi dan
jarak. Ragam material dan warna dapat membedakan fungsl ruang
seperti tempat pergerakan, istirabat, atau pertemuan, Penggunan
tanaman |uga borpengaruh signifikan; tanaman rendah menciptakan
ruang terbuka tanpa privasi, sedangkan tanaman tinggi memberikan
privasl dan mengarahkan pandangan ke arah lain yvang terbuka. Rasio
antara jarak dan ketinggian juga memengarilil suasana ruang; rasio
vang herbeda dapat mencptakan suasana yang akrab, publik, atau
tertutup. Dengan demikian, elemen-eslemen ini zaling terkail dislam
membentuk pengalaman dan pemanfaatan ruang terbuka publik, yang
memengarubi bagaimana  pengguna berinteraksi dan merasakan
ruang tersehut,

Ruang Terbuka Publik Perumahan

Dalam konteks perumahan, ruang terbuka publik adalah area
yvang berada di bawah kewenangan pemerintah atau negara, bersifat
terbuka, dan dapat diakses serta digunakan secara bersama nleh
zemua penghunt serta penduduk zekitar perumahan Madanipour
[2003) menjelaskan bahwa ruang inl memperiuas ruang pribadi,
seperti unit hunian, depgan memungkinkan interaksi antarpenghuni
sehelum mereka berinteraksi dengan mesyvarakat kebib luas, Ruang
terbuka  publik  dalam  keateks perumaban menunjukkan
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karakternbknya  sebagal ruang yang terbuka, digunakan secara
umum, sering dikunjungi, mudah dijangkay, dapat diakses oleh semua
orang, dan digunakan bersama oleh penghuni untuk berkumpal dan
beraktivitas.

Barbeda dengan ruang terbuka publik di tempat lain, ruang
terbuka publilk di’ perumahan disediakan oleh pengembang tetapl
berada di bawah pengawasan dan  kewenangan negara  atau
pemerintah. Darl segi aksesibilitas Qg penggunaan, tidak semua
ruang terbuka publik di perumahan dapat diakses dan digunakan
seliap saat aleh sempa orang, termasulk penghunl dan masyarakat
sekitar. Beberapa ruang terbuls publik muodah dialeses, dimasalki, dan
digunakan vleh siapa saja tanpa ada pembatas fisik di sckelilingms.
Ruang stmacam ini umim nya bersifat terbuk. Na i, il juga nEng
terhukza publik vang bersifat semi-privat karena hanya dapat diakses
oleh sebagian orang pada waktu-waktu tertents, sering kali dibatasi
oleh pagar atau pembatas lainnya fenks ruang ind, seperti halaman
dalam rumah atau taman kemoanal, masih dianggap sebagal ruang
terbuka publik meskipun penggunaannya terbatas,

Madanipour [1996), Goheen [1996], dan Hertzherger [20H5)
menunjukkan bahwa ruang semacam ind dapat diklasifikasikan
sebagai  ruang  publk  meskipun  hanya  bisa  digunakain  oleh
sehetompok orapg dalam waktio-waktu  tertente Sub-bagian ini
membahas berbagai sspek terkait: (1) perkembangan perumahan dan
roang  terbuka  publik. (2] peran ruang  terbuka  publik, [(3)
karakteristik fisiknya, [4) pemanfaatan oleh penghuni, (5] persyaratan
digsain, (6} kebijakan terkait, dan [7] perubashan karakteristik dan
ru-an.g terbuka publik tersebut.

Perkemhbangan Perumahan & Buang Terbuka Publik
Perkembangan perumahan  dapat  dihat  melalul  akses
perumahan dan luasan area perumahan, sementara akses perumatian
dapat dilihat dari pola guna lahan dan keterhubungan antara
perumahan dengan lingkungan sekitar, Perkembangan akses dan pola
guna lahan sendiri dapat dilibat dan pedembangan yang teradi di
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Asta, Amertka, Australia, dan Eropa Perkembangan [nasan - area
perumahan dilibat secara khusus yang terfadi di Indenesia.

1. Perkembangan perumahan dan ruang terbubka publik di
dumnia

Menurut Kostof (1991] dan Ol=en [2011), sejarah perumahan
terencana dimulal pada Abad ke-17 i 01d Jaipur, India, dan beberapa
kota di Cina. Pada masa ity, perumaban dibangun dengan pola grid
vang menggunakan  blok-blok  yvang  memisahkan  komunitas
berdasarkan etnks, agama, kasta atau jenits perdagangan. Setiap blok
mentilile pust pemerinthan, taman, dan damin dalam sabn unit yang
terpisah [Kostof, 19491),

Pada tahun 1229, Clarence A Perry mengembangkan Konsep
MNeaighbarfood Unit. Konsep ind eeerancang perumahan dalam bentuk
grid dengan menempatkan pusst komunitas 4i tengah, memastikan
alseaibilitos ke fasilitas umum dalam jarak 5 menit berjalan halkd,
mengadopsi penggunzan lahan campuran, merancang jalan-jalan yang
pendek, dan menempatkan fasilitas perbelanjzan di tepl perumahan
[Kostof, 1991 Olson, 2001}, Pengembangan lebih lanjut terjadi peda
konsep Perry dengan  hadirnya konsep  Settlement Ukt yang
dikembangkan olsh Hilbersheimer. Konsep ini menitikberathan pada
taman sebagai pembatas antar-perumahan, keamanan lale lintas
terutama untuk pejalan kaki, menggenakan hicracki jalan yang
terorganisiv, dan desain jalan buntu [Kostof, 1991].

Pada era 1970-an, konsep Neighborkood Unit dan Sestlerment
Uit mengalami evolust detgan fokes pada hierarki jalan; desain jalan
buntu, dan pemizahan fungsi laban (Kostof, 1991; Olson, 2011).
Madanipowr {1996] juga mencatat bahwa sebelum tahun 19840-an,
terdapat kecenderungan untuk memprivatzasi perumahan mekalul
gated  mnelghborheods yang  mengakibathan kesenjanpgan  soslal,
mengurangl  penggunaan  fasibitas  wmuam,  dan menimghkatkan
ketergantungan  pada mobil. Pada awal tshun 1980-an, teradi
perubahan  signifikan dengan munculnya derongan untok
memperkuat ruang publik perkotsn, Geralan sepedi Micro Urbanim
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di Inggris, New UrbanismTransat Orfented Devalopment di Amerika
serikat, serta Livoble Neighbourhoodys di Australia menandai titik balik
inl. Gerakan inl mengembeiikan peran penting roang publik sebega
tempat pertemuan, interaksl so=ial, dan pengalaman keseharian dalam
kehidupan perkotaan. Honsep il menckankan pentingnya desain
bangunan dan ruang publik vang seimbang penggunaan lahan
campuran, aksesibilitas jalan kaki vang mudah ke fasilitas umum, serta
keamanan  dan  kebersamaan  dalam hierarkl  reang  publik
[ Madanipour, 195967,

Konsep Ini terus berkembang dengan munculnya Sesteinalde
Neighbprhoods pacda tahun 20011 Konsep ini menitikberatkan pada
keberadaan pusast komunitas oi tengab perumahan, penempatan
perbelanpan, kantong parkin, pembangkil energi terbarukan, dan
resapan air di tepi kawasan. Sustainalbls Neghborhoods juga
menerapkan jarak berjalan kaki maksimal 3 menit untuk akses ke
taman dan 10 monlt untuk berkeliling lingkungan. menerapkan jalan
linghungan vang pendek dan bebas mobil, serta mempromosikan
keberagaman jends hunian [Gsen, 2001).

2. Perkembangan perumahan dan ruang terbuka publik di
Indomnesia
Menurut Kostof [1991) dan Mson [2011), scjarah perumahan
berencana dimulai pada Abad ke-17 di Old Jaipur, India, dan beberpa
kota di Cina Pada masa it perumahan dibangun dengan pola grid
yang menggunakan  blok-blok  yang  memisahkan  komunitas
berdasarkan etnls, agama, kasta, atay jenls perdagangan Setiap blok
memiliki pusat pemerintahan, taman, dan danag dalam sam unit yang
terpizah  [Kostof, 1991). Pada tahun 192% Clarence A Perry
mengembangkan konsep Meighborhood ot Konsep inl merancang
perumahan dalam bentuk grid dengan menempatkan pusat komunitas
di tengah, memascikan aksestbilitas ke fasilitas umum dalam jarak 5
menit berjalan kaki, mengadopsi penggunaan lahan  campuran,
merancang jalan-falan yang  pendek. dan menempatkan fasilitas
peerbelanfaan di bepi perumahan (Kostol, 1991; Olson, 2001},
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Pengembangan lebih lanjut terfadi pada konsep Perry dengan
hadirma  konsep  Setflement  Unit wang  dikembangkan  oleh
Hilbersheimer. Konsep Ini menitikberatkan  pada taman schagal
pembatas antar-perumahan, keamanan lalu lintas terutama untuk
pejalan kaki menggunakan hierarkl jalan yang terorganisiv, dan
desain jalan buntu {Kostof, 1991). Pada era 1970-an, konsep
MNelghborhood Unt dan Sebtlement Unit mengalami evolust dengan
fkus pada lierarkl jalan, desain jalan bunte, dan pemizahan fungsi
lahan (Kostof, 1991; Olson, 2011), Madanipour {(1996) juga mendatat
bahwa sebelum tahun 1980-an, terdapat kecenderungan untuk
memprivatissi  perumahan melaln geted  aeighborhoodt  yvang
mengakibatkan kesenjangan sosial, mengurangi pepgeunaan fsilitas
umiiim, dan meningkatkan ketergantungan pada mabil,

Pada awal tahun 1980-an, terjadi perubahan signifikan dengan
muneulnys dorongsn untuk memperkuat ruang publik perkotaan,
Gerakan sepertd Micre Urbamizm di Inggris, New Urbanism/Transit
Oreented  Development  di Amerika  Serikat,  serta Livable
Majghbawrfioods di Australta menardal titith balik inl. Gerzkan inl
mengembalikan  peram  penting ruang  publik  sebagal  tenwpat
pertemuan, Interakst sesial, dan pengalaman  keseharian dalam
kehidupan perbotsan. Konsep ini menckankan peotingnya desain
bangunan dan ruang publik’ yapg seimbang, pengeunasan lahan
campuran, aksesibilitas jalan kaki yang mudah ke fasilitas umoam, serta
keamaran  dan kebersamaan dabim hierarki roang publik
[ Madanipour, 1996].

Konsep ini terus berkembang dengan munoulnys Sustalnable
Nelghborkoods pada tahun 2011, Konsep inl menitikberatkan pada
keberadaan pusat komunitas di tengah perumahan, penempatan
perbetanjaan, kantong parkir, pemhangkit energi terbanikan, dan
resapan ate i tepd kawasan Sustoimabile Neighborboods  juga
menerapkan jarak berpalan kakl maksimal 3 menit untul akses ke
taman dan 10 menit unbuk berkeliling lingkungan, menerapkan jalan
lingkungan yang pendek dan bebas mobil, serta mempromosikan
keberagaman penis hunin (Olkon, 200 1).
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Gambar 5 Perkembangan konsep ruang terbuka publik perumahan
Sombeer Interpretasi dac Koestof, L9 T, Dlson, 2001, Flastijenit, 2002, Kuswartojo dkhs,
20415

Peran Ruang Terbuka Publik Perumahan

Buang terbuka publik Qi dalam perumahan memilikl peran
penting dalam meningkackan kualitas lingkungan dan kesepahteraan
penghuni serta masyarakat sekitar {I"mw:rs. 2005; Ehow, 2006;
Biddulph, 2007; Hwang et ol, 2009} Darl perspektif hkualicas
lingkungan, ruang Inl berfungsi sebagal area penghijavan vang
mendukung ekologi dan kehidupan lingkungan., Menurut Correll
{1%78). keberadaan ruang hifjau dapat ditingkatkan melalul konservasi
jalur hijau. Studi aleb Dewey [(2008) menunjullkan bahwa kondisi
jalan dan taman lebib diperhatikan oleh vesponden daripads mang

terbuka hijau dan fasilivas kebugaran,
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Dalam konteks mitigas] bencana, Darmawan (2007} dan Saki
(2009} menegaskin bahwa ruang terbuka publik di perumahan dapat
berfungsi sebagal fokasl cvakuasi portama saat terjsdl bencana, Dari
segh peningkatan nilal propertl Thompson [2008) mencatat balwa
keberadaan ruang terbuka publik di perumahan dapat menjadi abat
pemaszran yang efektif untuk meningkatkan nilai jual unit hunian.
Bolitzer dan Metusil [2000], lrwin (2002), Austin (2003}, serts Lutiik
[E000) berhasil menunjukkan balwa jarak hanian terhadap ruang
terbuka dan jenis ruang terbuoka dapat memengarubi harga al
prapert], Luttik (2000} menemukan bahwa rumah vang menghsdap
ruang terbuls memiliki nilai jual lebik tinggi sebesar 6% hingga 120,
dibandingkan dengan  mmahe-rumah  Rineya, Hasil  ini o juga
menunpikkan babhwa perbedsan harga jual thlak hanya dipengaruhi
obeh luas lahan tetapi juga oleh karakteristik lansekap kawasan. Studi
lanjutan oleh Austin (2003) serta Anderson dan West (2006]
mengonfirmasi temuan Luttik bahwa penghunt cenderung menyukai
akses yang dekat dengan alam dan ruang cerbuka publik.

Madanlpour 2043} menyorott bahwa penciptaan ruang publik
vang hidup di tengab perumahan dapat membentuk clora posidf,
meeninghatkan nital jual propertt baik bagh pengembang swasta
maupun pemerintsh, sertd memberikan bonteibusi itk mengatasi
kesenjangan sosial. Mamun, Torper [2004) mengingstkan bahwa
harga fanah dipengerubi oleh dinamila pasar dan tidak selale
mencerminkan nilal ruang terbuka, Dari suder pandang kualitas
penghuni, meang terbuka publik i perumaban berfungsi sebagai
tempat untuk Interaks) soskal, mempromesikon toleransl, ritual dan
budaya, kesehatan, serta pendidikan, Menurut Buttimer [197Z),
Kusumawijaya [(2000]), Madanipour (2003], serta Thompson [2008],
ruang Imi memfasititas) interaksi antargenerast, pertemizan, dan rasa
kehersamaan antarpenghuani  serte  dengan  lingkungan  sekitar.
Menurut Dines [2006), inl dapar meningkarkan celeranst di antara
penghuni dan masvarabat sckitar, [nteraksic tersebuf,  menunut
Darmasan [2007) dan Poerbo (2000, bisa berlangsung secara resmi
atau tidak resmi Peran sebagai tempat interaksi sosial menjadi
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semakin penting terutama saat kehidupan so=al cenderung menjadi
lebih tertutup, Zhou (2006] melaporkan bahwa ruang terbuka publik
berfungsi schagal "ruang keluarga™ dalam lingkungan permuakiman.
Ruang inl menjamin kualitas, keberadaan, dan karakter kehidupan
koita.

Peran ruang terbuka sebagar tempat untul keglatan ritual dan
budaya diungkapkan oleh Goheen (1998), Winardari [20068), dan
Kusumawati (2007 HRuang i dapat  digunakan untuk
mengekspresikan Kebebasan berekspresi (Traviow,  Z007),
demaonstrasi, atau untuk kegiatan penting seperti perayaan dan duka
cita [Miller, 200T) Dard <egi kesehatan, keberadaan riang terbula
publik dapat memperpanjang harapan hidup penduduknya. Takano et
af, [ZHNZ} menemukan bihwa Betersedizan niang terbuka publik,
terutama reang hipgu di zekitar permukiman, berpengarvh pada
peningkatan umur harapan hidup penduduk permukiman  paclat
dalam lima tahun terakhir. Hal inl disehablan oleh dorongan untuk
berolahraga di ruang terbuka publik [Dines, 2006]). Hall e al. [1992)
juga menunjukkan femuan serupa, bakwa ruang terbuka publik
berdampak pada proses adaptasl bagl penghuni vang telah dirawat di
runtah sakit jlwa

Sebagal tempal edukasi, Engwicht [1999) dan Sukasiwi [2007)
menyoroti  peran penting rusng terbuka  publik sebagai tempat
pendidikan anak-anak, Menurut Thompson (2007}, ruang ini sangat
penting untuk perkembangan sosial dan fsik remaja, Temuan ini
memperksual  konsep “rewe prboaism” vang  benisaha  untik
mendukung interaksi komunitas vang lebibh manusiawl dan dekat satu
sama lain {(Poerbo, Z2010)% Secara keselumndhan, peran ruang terbuka
publik di dalam perumahan dapat dilihat dalam Gambar & berikut fnk
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Gambear 6, Peran maang recbuka publik di perumahan

Fisik Rnang Terbuka Publik di Perumahan

Secara fisik, ruang terbuka publik di dalam peruomahan didesain
zesual dengan perkiraan pengembang tentang kebutuhan penghuni.
Perencanaan dan desaln ruang tersebut mempertimbangkan hierarki,
funpgsi, cakupan, bentuk ruang, serta aksesihilitasnva, Berdasarkan
hicrarki, Barton [2003) mengelompokkan ruang  terbuka i
perumabian menjacl tiga Kateporl: Balaman depan rumah, taman
komunal dalam skala blok atau cluster, dan taman perumahan Di sisi
lain, Biddulph (2007) dan Thompson [2008) mengelompokkan ruang
hijau dalam perumahan menjadi skala lokal, skala perumahan atau
lingkungan, dan skaka kota, Dapat disimpulkan bahwa hierarkl ruang
terbuka publik di perumzhan mencakup skala unit bundan, skala
komunal atau blok, skala perumahan atau lingkungan, dan skala kota,

Dart segl fungst ruang Biddulph (2007} mengelompaoklkan ruang
terbuka publik menjadi berbagal jenis seperti taman, lapangan,
pembatas di sekitar perumahan, serta koridor seperti faler jalan,
kereta, pedestrian, dan sepeds. Mengenai cakupan, pendekatan
Camillo Sitte {dikutip dari Moughtin,€ Z003) membaginya  dalam
beatuk tertutup, dominan, berpusat kelompok, dan tak berbentuk,
Bentuk tertutup digunakan ketika ruang memilild batas yang jelas
tanpa elemen tambahan di dalamnya. Bentuk dominan terjadl pka
lapangan menghadap angsang ke bangunan utama, Benwk berpusat
terbentulk - ketika lapangan didesaln mengelilingl pusat tertenta.
Bentuk kelompok digunakan ketika lapangan diintegrasikan ke dalam
sheina komposish vang lebih besar. Tak berbentuk jlka ruang tesehit
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tidak memilikl hatas yang jelaz Di sesl lain, Biddulph [20407)
mengefompokkan ruang ini menjadi 10 mgam berbeds, termasuk
jalan, bowlevard, kurva, lingkaran, persegl, ruang terbuka hijaw, garis
mewss, tertutup, dan courgrard (lihat Gambar 7).

Gambar 7, Tipe ruang ter buka publik i perumahan
Sumber: Biddulph, 2007 &5

Dilihat dar aksesibilites, Biddolpk (2007 mengelompokkan
ruang terbuka publik ke dalam empat kategori: reang publik, semi
publik, semi privar, dan privat (lihat Gambar #). Ruang publik adalah
ruang yang dapat diakses dengan mudah oleh masyvarakat umum pada
semua waktu, baik siang maupun malam. Contoh yang paling jelas dari
ruang publik adalah jalan-falan umum. Ruang semi publil memmiiki
Hngkat pengawasan lebih ketat dibandingkan dengan muang publilc
Meskipun dapat diakses oleh masyarakat smun ruang ini cenderung
ditutup pada jam-jam tertentu. Sebagal contoh adalah taman
perumahan yang dibatasi aksesnya pada malam harl Ruang semi
privat cenderung bersifat lebih pribadi dan hanys dapat dimasuki oleh
masyarakat wmum jlka ada alasan tertenmu  [Biddulph, 2007
Contohnya termasuk halaman depan mamah atau taman komunal yang
hanwa dapat diakses oleh penghuni terlentu. Ruang privat adalah
ruang vang scpenuhnya digunakan oleh penghuni memah sesuai
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dengan kelnginan mereka, dengan tinghkat keananan dan privast vang
lebib tinggl [Biddulph, 2007, Contoh dari ruang ini mencakup kebun,
taman atap, atau ballkon,

Menurut Abu-Ghazzeh [1996] dan Thompson [200B), tata letak
ruang terbuka vang terbuka dan mudah diakses dapat meninghkatkan
aktivitas dan interaksl sosial antara penghun dan penduduk bokal.
Abu-Ghazzeh [19%9%) menskankan bahwa akses terbuka terhadap
ruang terbuka hans dijamin untuk mendukung kegiacan individu atau
kelom polk masyarakat Carr [1992 ) menegaskan bahwa akses terbuka
ini penting untuk mendukung kegiatan soskal, namun harus tetap

m:-r:ipr.-rtimh:na}c'.m keamanan dan ke-n].l:‘.lm:mn pEngEuna  riang

tersehut
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Crambar B, Tipe akses ruang terbka perdmaban
Sumier Biddulph, 2007 $4

Menurut Hanerjee [2001], saat Ini ada tiga tren yang
memengarubl permintaan dan penawaran terhadap ketersedizan
ruang publik, Tiga tren tersebut meliput] privatisast, globalizasi, dan
revolusl komunibag. Privatizasi ind mendorong pengembang untul
lehih fokus pada pengembangan unit hunlan daripada ruang verbuoka
publik (Soesanti dkk., 2006; Prawesthi, 2004), Beberapa perumahan
hahkan hanya menyediakan ruang terbuka publik yang dapat diakses
secara wisual oleh sebagian kecil bangunan [Soesanti dkk, 200a).
Anastaga [2001) mencatat babwa sebagian besar ruang terbuka
publik di perumaban sering kali ditempatkan pada lahan sisa vang
tidak dapat dijual Prawesthi (2004} juga menyoroti bahwa pusat
kemmunitas vang scharusnyan menjadi titik peremuan penghuni, ssat
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ini kebih banyak dimanfastkan wntuk kegiatan  homersial
Pengelompokan fisik rang terbuka publik di perumahan dapat dilibat
dalam: Gambar @ di bavweah inl,

f 5 * Tertaten
| = Unil |halarmas dean| v Taarmn = Kersleminas = Fublih
i- Lkl ol ustar v Lagangan L T = Semi pablk
[ Unghungan/ et + Perrhitn * Hariome ol ® el bt
| Koty v Koridarfjaler jalan = Tidwk berienii = [Pyt

Gambar 9. Fisik fuang lerbuka publik di perumahan

Pemanfaatan Buang Terbuka Poblik

Penggunaan ruang terbuka publik dapat dilibhat dari jenis
kegiatan vang teradi di dalamnya, aktor yang terlibat dalam kegiitan
tersebut, serfa pandangan penghunl terhadap ruang tersebat [lihat
Gambar 107, Kegiatan vang berlangsung i ruang terbuka publik
mencakup jalur sickulasi serta berbagai jenis kegiatan seperti kegiatan
ritual, Interaksi se=ial, olahraga, perleasan unlt, dan kegiatan ekonami
M Indonesia;, ruang terbuka puhblik dalam permukiman memdikl
makna penting dalam budaya lokal terutama bagl masyarakat adat

Menurut  Winandari [2006) dan  Kusumawati  [20407),
masyarakat adat sering menggunakan ruang terbuka publik unuk
musyawarah atan upacara adat Hal ing, menomut Sarasseati (20077,
sangat penting karena memenuhi kebutuban warga vang melibatkan
partisipasi darl penghunl sekdtar, terutama di komunitas Jawa Sepertl
halnyva Winandari [Z009) vang juga mengungkapkan bahwa jalan
seering digunakan untuk kegiatan ckonomi seperti pasar tempores atau
pasar "kaget”. scrta untuk pedegang kaki lma.
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Gambar 110 [enis pemanfaatan ruang berbukea pubdik

Sugivama dkle (2000} mengemukakan bahwa orang dewasa
cenderung lebiih memilih iman yang loas dan berkualitas tinggl untuk
digunakan:.  Berdasarkan perbedasn  gender, Moxzingo (1989
menunjukkan balwa ada perbedaan dalam penggunaan ruang terhuka
antara lelaki dan perempuan Lelaki cenderung menggunakan taman
dua kali lebih banyak daripada perempuan untuk kegistan alahraga
mereka (Cohen dkk, 2007), dan mereka juga lebih serng
menggunakan bagian depsn ruangan [Mozingo, 1989}, Di ssi lain,
perempuan lebih cendening untuk berkumpul dalam kelompok yang
lebih kecil (Mozinge, 19689 di temipat vang memilikl proteks visual,
teritama di bagian belakang (Mosingn, 19897,

Dari sepi persepsi, Giles-Corti dkk. [2005) mengindikasikan
hahwa peningkatan pengorunaan ruang terbuka puhlik dapat dicagpal
melalul peninghatan luas area dan penyediaan fasilitas yang lebih
menarik. Cohen dkk. (2007] juga menemukan babwa jarak antara
taman dan hunfan memiliki korelast yang erat dengan frekuenst
penggunaan dan  jenis kegiatan vang dilskukan di dalamnya.
Sehaliknya, Winandard dklke (2013a) dakim hal ini menunjukkan
bahwa rusng terbuba vang luas dengan sedikit elemen permanen atag
semi permanen, sepert yang ditemui dalam permukiman adat, bisa
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membuat ruang tersebut terlthat gersang dan kosong. Namun
demikian, menurt Falade [1989], sulit untuk menginterpretasikan
harapan masyarakat terhadap mang terbuka karcna nilai-nilai sosial
yang berubah dan proses pembangunan vang dapat mengubah ruang
menjadi area yang tidak diinginkan [Garde, 1999). lely karena itu,
diperlukan kehijakan yang mempertimbangkan kebutwhan dasar dan
kehidupan =psial masyarakat, terutama dalam konteks perumahan
[ Tetubka, 2007

Persyaratan Rancangan _Ihumi Terbuka Publik Perumahan

Ruang terbuka publik i perumaban direncanakan  oleh
pengembang. berdasarkan  asumsi mengenai kebutuhan  wmem
penghuni di selurub perumahan, Yuen (1996] menyarankan bahwa
ruang tersebut harus mampu menyesuaikan semua penghuni, baik
yang muds maupan vang tua, individa maupun kelompok, serta laki-
faki dan perempuan, Desain ruang terbuka harus mempertimbanghkan
kenyamanarn, keberlanjutan, lokazi penempatan, dan jumlah unit di
perumahan. Menurut Suryaprayoga (2008), kenyamanan ruang
menjadi prioritas utama dalam perancangan ruang tersebut Fakbor
kenyamanan mencakup aspek kesslamatan publik (Coastal 2003:
EDAW, 2007, TI‘!L'II:II[.IEIUI:I. 2004], h=f=|.ﬁ_-|ar|. batas drea I{"I'I!lurrlp:mn,
2008}, pemanfatan sinar matahari (Torridge, 2005), penghijavan,
trotoar yang lebar, dan jalur vang sempit (Yannes dkk., 2010),

Dalam konteks keberdanjutan, Coastal [Z003) EDRAW [2007 L
Gyuse dan Gyuse [2008), serta Thomgson (2008) menckankan
pentingnya aspek pelestarian lingkungan, koncktivites antarmueang,
respons  terhadap  lingkungan, respons masyarakat, dan respons
ekanoml dalam desain ruang terbuka publik. Penempatan yvang baik
untuk ruang terbuka poblik adalah di tengah-tengah lingkungan
perumahan (SNI 03-1733-2004: Towers, 2005 Winandar, 2006;
Kusumawatt, Z007) dan tersebar di beberapa lokasl (Wuo  dan
Plantinga, 2003} Torridge (2005) merekomendasikan  orientasi
hunian vang memperhatikan ruang terbuka tersebut. Persyaratan lain
untuk penempatan ruang termasuk aksesibilitas yang mudah bagi
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pejalan kaki dan dapat diakses oleh semua unit hunian [Thempson,
SO Torridge, 2005] depgan jarak maksimal 50 meter dard setiap
unlt hunian (Torridge, 2005]), Desain jalur pedestrian harus dapat
menampung  berbagal  aktivitas  sepermi  berjalan, dudul,  dan
beristirahat [Rapoport, 1990), serta harus ramah, aman, dan nyaman
terutama hag anak-anak (Suryaprayvoga, 2008}

Tarkait dengan jumlah unit hunlan, Distrik Terridge di Inggris
meenetapkan  standar leas mfnimal roang cerbuka Standar Ind
mengatur heas minimal 35 meter porsegi per unit untuk hunian
keluarga dan 20 meter persegl per onlt untuk hunian non-keluarga.
Jalur pedestrian di perumaban harus mencabup seluroh ares publik
dengan jarak maksimal 50 meter terpisah, Detail persyaratan desain
ruang tertuka publik dapat dilibat pausda Gambar 11,

] Fangpana | semua penghuni) |

Einparmanes (armdai, s, digal dief malahst, bejelekan babi
EFmatsn, iroboar lebar, jalan mmpit)

Eebedanjutan {preserves| lingloongan. ketsrhubungan antar
Pﬂmn‘ —'—"'-’ maang recan lingsungan, respnn masyarakat, racpon skeeasmii|
Tl M2l iy

Perempaiam (tenpab hunan, tersebar o beberaps Iokas, madah
chaksa pefalan kaki, < 50 m dari ap unit)

Jamlah wait |35 e unit - herian sefianga . 20 mTunkt - hunlzsn
nankelyarga)

Gambar 11, Persvaratan rancangan niang terbuka publik

Hebijakan Ruang Terbuka Pullik Perumahan

Kebfjakan mengenal ruang verbuka publik perumahan harus
didasarkan pada realitas schari-hari penduduk, keberagaman, dan
interkoneksl antarelemen, sepertl yang dikemubakan oleh Suganda
dick. (2009) dengan merujulk pada pendekatan empiris dari Bell
(2006}, Tujuannya adalah agar kebijakon tersebat sesuai dengan
kebutuhan masyarakat, Di  Inggris dan New  York, misalnys,
penyedizan  ruang  publik  diwajibkan sebagai syarat dalam
perencanaan oleh pengembang [Shafioe, 2008), Di Indonesia, regolasi
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mengenal ruang terbuka di perumahan diatur dalam UL Moo T tehun
2001 dan Permendagri Mo, 9 Tahun 2009, Menurut regulasi ini, ruang
terbuka memipakan beglan integral dart infrastruktor lingkungan yang
harus disediakan sebagal pelengkap perumahan, seperti tanah yang
slap dibangun. Pengembangan ruang terbuka dilakukan bersamaan
dengan perancangan unit hunian [Kemenpera, 20107,

Secara spesifik, UU Moo 26 Tahun 2007 menetaphan kewajiban
minkmum 30 persen darl total luas laban perumahan harus disediakan
sebagai ruang terbuka hifan. Oleh karena itu, semakin besar luas laban
perumzhan, semakin besar pula luas ruang terbuka yang harus
disediakan. Sebagai bagmn dari Bsilitas omum, roang berbulia ini
memiliki karakberistik unik terkait kepemilikan dan penggunaanms.
Menurut Permendagn Mo, 9 Tahun 20009, neEing terbuka i perumahan
merupakan aset pemerintah daerah. Pengembang diharuskan
menyverahkan prasaring, sarang, dan wtilits perumahan kepada
pemerintah dacrah, termosuk jalan, fasilitas olahraga; Eapanpgan
rerbuka, parkiv wmam, dan pemakaman umum. Proses pengawasan
dan pengendalian dilakukan oleh Dinas Pekerjaan Umum setempat
atau instansi teknis vang relevan

Ruang terbuka publik di perumahan harus dirancang untuk
mendukung berbagai kegialan ekononi, sesial, dan budaya penghani,
sesuai  dengan  standar S5SNI 03-1733-2004.  Desainnya harus
mempertimbangkan  pringip  kescimbangan,  keamanan,  dan
kenyamanan seperti vang diatur dalam Peraturan Bupati Bantul No.
13 Tabun Z00% Untuk memastikan kemvamanan pengguna, ruang
tersebut haruws dijaga  kebersihanmya, direwat dengan balk, dan
menawarkan estetika vang menyenanghkan,

1. Hebijakan terkait jalan perumahan.

Secara umum, Fancangan jalan di perumahan terdirl darl enam
hierarkl meliput i:él]:m inkal sekunder [, lokal sekonder I, lokal
sekunder [, ingkungan 1. bngkungan 1, dan jalur pedestrian. Standar
lebar jaringan lokal sekunder | adalah sebagai berikut badan dan
bahu jalan 45 m hingza sembilan m, pedestrian L5 m, G5B minimal
10,5 m, dan prak antarsimpang minimal 200 o (SN 03-1733-2004;
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SNI 03-6967-2003).. DM perumahan =sederhana, jalur pedestran
minimal 225 m dengan jalur kendaraan minimal empat m dan GSB
1,75 m hingga 275 m (SN1 03-6981-2004), Standar kebar jaringan
lokal sekunder Il meliputi: badan dan hahluo jalan empat m hingga 7.5
m, pedestrian 15 m, GEB minimal 13 m, jarak antarsimpang 100 m
hingga 200 m (SNI 03-1733-2004; SN1 03-6967-2003 ) DI perumahan
sederhana, lebar alan minimal 5.5 m dengan GEB 2,5 m hingga 3.5 m
[SKl O3-6981-2004). Standar lebar jaringan lokal sekunder 101
meliputi: badan dan bahu jalan 3.5 m, pedestrian L2 m, G5B minimal
tujub m, jarak antarsimpang 50 m hingga 100 m (551 03-733-2004;
SMID3-A96T-2003).

Standar bebar faringan lingkungan | meliputi; badan dan bahu
jalan dua m hingga 2.5 m, trotoar 5 m, G5B minimal cmpat m [ SN
03-1733-2004: SNI 03-6967-2003) Lebar jalur pejalan kald minimal
120 m sedangkan unbuk pefalan kaki dan sepeda minimal dus m (SN]
03-1733-2004 ) Standar lebar jeringan Hnghungan |l meliputh hadan
dan bahu jalan dua m, trotoar 0.5 m, G5B minimal empat m (SN1 03 -
1733-Z004; SM103-64967-2003).

Peraturan Bupati Bantul Moo 1372009 mengatur tentang ukuran
mbnima jalan utama di lingkungan peraomahan di wilayah Bantl,
Jalan lingkungan utamsa minimal harus selebar wjub meter, termasuk
drainase, sementara fplan pembagi minimal selebar lima hingga twjuh
meter, Untuk kelompok hunian tipe inti hingga Tipe 36, jalan pembagi
minima selebar lima meter, sedangkan untuk kelompok Tipe 36
hingga Tipe 70 minimal selebar snam meter, Untuk kelompok dengan
tipe lehih dari Tipe T, jalan lingkungan minimal selebar tujuh meter.

Menurut Standar Nasional Indonesia (SN} 3-2733-20404, jalan
lingkungan dan jalur pedestrian harus menghubunghan berbagai area
vang dapat difangkay oleh pejalan kakl secara langzing  mudah
dipunakan oleh masyarakat umum, terlindung dan aman dari
kendaraan bermotor serca tindak hriminalitas. |atur tersebut juga
harus menarik bagi pejalan kaki dan memenubi standar kenyamanan
depgan memperbatikan ruang gersk, pengamatan rute dan arah,
peaghijauan di sekitar plur pedestrian, sers menghindan desain yang
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rumit Semua jalur jalan di perumahan harus menghlndan pembuatan
jalan bunty. Jika memang diperbakan, jakan bunta harus dilenghapi
dengan ruang putar ataw kuldesak. [ika panjang jalan buntu tidak
melebihl 30 meter, tdak disyaratkan menyediakan ruang putar.
Jarimgan jalan, baik itu jalan lingkungan maupun |alur pedestrian,
memiliki panjang antara 40 hingga &0 meter per hektare dengan lebar
antara dua hingga lima meter. Alses jalan harus memunghinkan mobil
pemadam  kebakaran wntuk dapar mencapai setlap Hngkungan
prermukiman

2. Hebijakan terkait taman, tempat  bermain,  apangan
olahraga, parkir, dan pemakaman,

Bebijakan mang terbuka berdasarkan Gamlah pendudak atzn
skala administrasi tertuang dalam KepMen Mo, 534/EPTS M/ 2001
dan ditegaskan dalam SNI 03:1733-2004 sedangkan berdasarkan
jumiah  unit dituangkan dalam  PerBup  Bantwl Mo, 13272009
Berdasarkan jumbah pendudul ataw skals administrasi terdapat 5
tingkatan yang memengaruhl jends dan luasan ruang

terbuka waltu BT, EW, kelurahan, kecamatan, dan kota DM
lingkup perumahan, tingkatan adminkstrasi yang perlu diperhatikan
adalah BT, BW. dan keluralian

Di lingkup BT atan maksimal 250 jiwa, harus tersedia taman
lingkungan atau tempat bermain (KepMen Mo, 534 /KPTS /M 2001;
PerBup Bantul No. 1372009) dan parkir (SN 03-1733-2004; SNI 03-
698 1-2004). Luas minimal taman sebesar satu m? fjiwa dengan radius
maksimal 1M m dan unit hunldin, Parkir yang tersedia. minimal
sebesar 100 m* (SMI 03-1733-2004; SNI 03-6981-2004) dan dapat
dizatukan dengan tempat bermain dan olabraga (SH1D3-6981-2004

O lingkup RW abtao maksimal 25000 jiwa, hamus tersedia
taman,Tempat bermaln BW, lapangan olahraga, dan parkir BW. Luas
caman munkmal sebesar 0.5 m®/jlwa atau minimal seluas 1.250 m*
dengan radivs maksimal 1000 m dari hunian (S5SNI 03-1733-2044 |
Taman dapat dibangun mengelompok dengan pusat pelayanan (SMI
03-6981-2004). Luas lapangan olahmga minimal sebesar 0.3 m?/jiwa
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atau minimal seluas 2000 m* (5MI 03-1733-2004). Lokasi lapangan
dapat digabung dengan sekolah (5M1 03-6981-2004), Lussan parkir
minima schesar 400 m® [SMI 03:1733:2004) dan berada di dacrah
pelayanan umum [SHI03-6981-20041L

D lingkup kelurahan atau maksimal 300000 jwa, harus tersedia
lapangan olahraga, pemakaman umum, dan parkir kelurahan, Louas
lapangan olahraga menpggunakan standar 0.2 m*/jiwa atau minimal
seluas 24000 m®. Luas pemakaman wmm disesuaikan dengan angka
kematian setempat. Luas parkic kelurahan minimal seluas 2.000 m®
[SHI 03-1733-Z004].

Fagilitas lain pang harus men@di pertimbamgn pengembang
adalah jlur hijau dan pemakaman. Standar luas falur bijauy sebesar 15
m*fjiwa (SN 03-17 332004 ) dengan lokasi yang menyebar (SN 03-
HOBE-2004 ). Standar luas minbmal pemakaman sebesar 2 persen dan
area perumahan dan berada di luar lingkungan perumahan [SM103-
A E- 2004 ), D wilayah Bantul, luaz pemaksman amum menggunakan
standar sebesar 0.2 m*/pendudul (PerBup Bantul Mo, 13720047,

Dari sisl jumlah unit, Peraturan Bupatt Bantul Ha, 13 tahan 20049
mienggelongkan lapangan perumahan ke dalam 4 kelompok standar.
Helompok tersebut terdird dan maksimal 50 unit, 51 unit hingga 200
w201 umit himgga 320 onit, dan 321 unit hinggas 500 wnil.
Kelompok dengan jumlah rumah hingga 50 unit menggunakan standar
sehesar 1,4 m? per jiwa, Kelompok dengan 51 unit hingga 200 unit
rumah mengpunakan standar sehesar 22 m' per jiwa, Kelompok
depgan 2001 wnit hinggs 320 unit rumash menggunakan standar
schesar 3,7 m® per jiwa, Kelompok dengan 321 unit hingga 500 unit
rumah menggunakan standar sebesar 496 m® per jiwa.

Rancangan lapangan diusahakan agar tetap terbuka dan mudah
diakses serta ci.apat digunakan oleh penghuni balk secara indbvidu
maupun kelompok, sesuai dengan Standar Masional Indonesia (SNl
03-1733- 200 dan Peraturan Bupatt HBantul Moo 1372009 Lokas)
parkir amum harms dipilih secara strategis apgar tidak mengganggu
arus lalu lintas wtama dan terhubung langsung dengan jaringan
pedestran sesual dengan 5510317 33- 200, Penempatan lagangan di
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perumahan harus. direncanakan sejak awal zehagal baglan integral
perencansan, bukan hanya sebapgai ruang sisa yang tidak dapat dijual
menurut Peraturan Bupati Bantul No, 132009, serta harus dapat
digunakan cleh berbagai kelompok usia sesual dengan SNI 03-6961-
2004,

Terkalt dengan taman bermain, ada persyaratan khusus
berdasarkan kelompok usia zeperti yang diatur dalam NI 03-1733-
2004, Taman bermain untuk anak usia 1-5 tahun lamas oodah
diakses, misdah diamati, berada dalam jarak pandang terbuka,
dilindusgi clelh penghalang angin sepertl tanaman, aman, berada di
arsh  Hmur wntuk mendapatkan  cahaya  matahari pagl,  tidak
menggangey falur jakan dan parkir, jauh dari sumber kelembaban
seprrt selokan, dekat dengan plar pejalan kaki, serta mudah
dijangkau ke toilet. Lokasi man bermain untuk anak usia 6-12 tahun
dapat terintegrasi dengan Fasilitas pendidilan 50, berdi sendiri;
berdehkatan atau bergaburg denpan teman bermain antuk balita,
dengan persvaratan mudah diakses, dekat dengan permukiman; dan
memibikl penghalang terhadap keblsingan.

Penyediaan prasarana dan sarana lingkungan perumahan hams
disgnkrenkan dengan perencanaan lingkungan perumahan dan area
fungsional lainnya sesuai dengan S5SNI 03-1733-2004. Perumalian
dengan  populasi kurang dari 200 jiwa  per hektare dapat
menggabungkan beberapa sarana dalam sata lokasi. Perumahan
dengan populasi antara 201 lingga 400 jiwa per hektare dapat
diberikan reduksi maksimal 15 persen dari persyaratan lahan,
sementara  perumahan dengan populasi lebih darl 400 fwa per
hektare dapat diberikan reduksi maksimal 30 persen, tetapl betap
mempertahankan  kualitas  dan - kuanbitas  perumahan  secara
komprehensf,
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Gambar 12, Kebijakan roang terbuka di perumaban

Perubahan Ruang Terbula Publik Perumahan

Perubahan dalam ruang terbuka telah menjadi fokus sebhagal
alat wntuk memahami evolusl ruang tersebut. Studi meengenai
pertibahan ini mencakup nilai sosial, hubongEn antars reang poblik
dan privat, pola pemanfaatan, dan tradisi permukiman. Banerjee
(20001} menginvestirast transformast ruang pulldik dar sedut pandang
sefarah serta nilai sosial dan etos publik, ln menemukan bahwa
ketidakadilan dalam distribusi ruang terbuka di wilayvah perkotaan
mcncerminkan perubaban politik, elkonomi, dan teknolog kota,

Grundstrim  dan Jere [(Z007), serta Madanipour [Z003),
menyoroti kecenderungan penghuni unbukl mengakuisisi area prival
tambahan di dalam ruang publik untuk keperluan tinggal mereka.
Sehaliknya;, Blombey [2008) menunjukkan tren untuk mengubah
kepemuilikom bersama atey aset publik menjsdi milik individu mtau
kelompok tertentu. Dinamika perababan ol tercermin  dalam
transformasi ruang terbuka publik yang dapat herubah darl publik
menjadi privat, atau sebaliknya,

Dalam konteks pemanfaztan, Defilippls (1997 menganalsis
translormasi South Street Seaport di Manhattan dard ruang publik
terbuks menjadi area komersial dengan pengawasan yang bebih privat
la mengkritisi fokus sebelumnya vang hanyva terpake pada desain Fisik
ruang tanpa  memperhimmgkan  dampak  scsial darl perubaban
terscbut, Dalam hal ink Defilippis menyvoroti pengaruh kekustan
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politik dan ehonomi terhadap sifat dan aturan dalam ruang publik,
serta bagaimana hal ini berperan dalam kehidupan masyarakat yang
demaokratis

Madanipour [2004) menyatakan bahwa ruang publik yang
aptimal adalah reang wang fleksibel dan dapat digunakan untulk
berbagal tujuan. Rancangan ruang vang berlalu kaku untuk tujuan
tunggal seringkali tdak mampu memenubi  kebutuhan  dalam
lngkungan yang beragane DI lndonesia, Winandars (2000} memerthsa
perubaban pemanfaatan ruang terbuka di penimahan vang dibangun
pada era 198 0-an Contohnya terlihat di Tanperang, di mana beberapa
ruang terbuka pablik vang cemola dirsncang sehagai Biman atau
lapangan olahraga, kini tekah berubah fungsi menjadi sekolah, musala,
atau dibimrkan terbengkalai, Bebermpa bagian jalan di perumahan
tersebut juga dimanfaatkan sebagai ruang bermain anak-anak aau
pasar dan kafe sementara [lihat Gambar 13}

/

Gambar L3 Jakan sebagai pasar ternporer di Perum Cimones Permai,
Tangorang
Sumber: Winandari, 2000

Secara umuamy, kemungkinan perubahan ruang terbubka di
peermzhan dapat dilibar di Ganebar 14 berikur inl,
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Cambar 14. Perubohan ruang terbulm publile

Strategi untuk Mendorong Pemerataan Pemanfaatan Buang
Terbuka Publik

Ruang terbuka publik memainkan peran: penting  dalam
menimgkatkan  hualitas hidup di  lingkungan  perkotaan dengan
menyediakan area rekreast, relaksasi, dan keterlibatan masyvarakat.
Pemanl@tan niang-ruang ini secara adil sangat penting untuk
memastikan bahwa semua angeota masyarakat memiliki akses yang
adil dan inklusif terhadap manfaat yang dibwarkan Pertingnya
pemanfaatan ruang terbuka publik secara adil tidak bisa dilebih-
lebihkan, Peningkatan kohesi sosial, peningkatan kesehatan fisik, dan
peningkatan kesejahteraan psikologls hanyalah beberapa manfaat
vang terkait dengan kebadiran ruang hijau perkotaan [Jennings, ¥, &
Bamkolz, 0., 2019), Melibatkan beragam anggota masyvarakat dalam
proses perencanaan dan pengambilan keputusan terkalt ruang-ruang
inl memastikan bahwa kebutuhan dan preferensi unik darl berbagal
kelompok dipertimbangkan. Abses yvang adil dan inkhesif terhadap
tempat-tempat vang aman untuk melakukan aktvitas fisik menjadi
landasan strategl vang bertujuan untuk mempeomosikan gaya hidup
aktifdan sehat bagi semua individu,

Berbagai Faktor memengaruhi pemerataon pemanfaatan ruang
terbuka publik., Penelitian telab menunjuklcin babwa ketersedizan
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ruang untuk tujuan rekreazl dapat bervariasl berdasarkan kelemahan
sosial-chonomi lingkungan, Perencanaan tata ruang, desain arsitekiur,
dan pepgeladaan i'uamg terbuka publik yang efektif sangat penting
dalam mencegsh penggunaan herlebihan  dan  menciptakan
keseimbangan penggunaan antarkelompok vang berbeda (Zhang D
Ling, GHT. Misnan, S$H.h. & Fang, M., 2023). Selain itu, faktor-faktor
sepert lingkungan fislk, dinamika soslal, sksesibilitas, langkah-
langkah keamanan, dan keragaman penawaran memainkan peran
penting dalam menentukan kualitas dan inklusivitas ruang publik.

Untuik mendoroag pemantaatan ruang terbuka publik secara
adil. penting untuk mensraphan strategi yang  mempriontaskan
inklusivitas dan aksedbilitas, Inisiatil penempatan dapat membanty
memperkual Komunitas dan menstimulasi pembangunan ekonomi
dengan menciptakan ruang yang memenuhi kebutuhan dan preferenst
populasi yang berapam. Taman dan lembaga rekreasi dapat secara
efektif membangun hubungan dengan bertemu aorang-orang di mang
pun mereka ‘herada dan  memfasilitasi  pengalaman yang
menghubungkan  individu  dengan  alam. Mendorong  anggota
masyarakat antuk berbagi cerita tentang keadilan perumahan dapat
menumbuhkan rtasa memilikt dan  memiliki di  roang  publik
[ Association of Bay Arva Governimnent, nod.).

Mengatasi hambatan dalam pemanfaatan ruang terbuka publik
sewra adil sangat penting untuk memastikan. akses yang adil bagi
semua individo, Buang publik kecil yvang sukses terletak dekat dengan
masyarakat, tervtama i daerah yang kurang beruntung secara
chonomi, dapat memberikan peluang penting untuk rekreasi dan
interaksi sasial. Upaya untuk mengurangl persepsi subjektif tentang
ketidakamanan dan ketakutan akan kejahatan di ruang publik zangat
penting untuk meningkatkan raza aman dan inklushvitas secara
keseluruhan (Tejera, Felix Perez. ot of, 2022). Undang-Undang
Penvandang Diszbilitzs Amertka (ADA) memainkan peran penting
dalam  mengatasi  hambatan  fisik,  sistemik, dan  sikap  yang
menzhalangi individu penvandang disabilitas mengakses ruang publik
(Whaley, B. A. ot o, 2024}
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Pemerintah dan pembuat kebbjakan mempunyal peran penting
dalam mendorong pemanfastan ruang erbuka publik secara adil,
Desain vang inkhisif dan berpusat pada kesctaraan, akscs yang adil
terhadap barang publik, kedaulatan data, dan keterlibatan warga
merupakan elemen penting vang dapat memandu Intervensi kehijakan
vang bertujean untuk meningkatkan kesetaraan ruang hjau. Dengan
memprioritaskan keterlibatan dan partisipasi masyarakat, pemerintah
dapar meningkatkan ellsiensl, legitmasl, dan ransparansi proses
pengambilan kepatusan terkait pengembangan dan pengelolaan ruang
terbuka publik.

Meningkatkan kesadaran masyarakat dan pendidilan mengenai
pemanfatan ruang terbuka publik secars adil sangat penting untuk
menumbuhkan rasa kepemilikan dan fapggung jawab masysrakit
terhadap mang bersama tersebut Kampanye kesadaran masyarakat
memainkan peran penting dalam mendidik individu tenting manfaat
keterlibatan mereka di taman dan Jawamn hijau setempat. Dengan
melibatikan  orang  tua, anggota masyarakat, dan  pemanghu
kepentingan, kampanye ink dapat menyorotl pentingnya akses yang
adil terhadap ruang terbuka publik Pendidikan herfungsi sebagai
landasan pembangunan berkelanfutan dan memunghkinkan {ndivido
mengalasi tantdngan lingkungen dan pembangunan sécara elebtif
Dengan menekankan pentingnyaakses inklusif terhadap ruang publik,
pendidisan dapat memberdayakan masyarakat untuk mengadvokasi
pemanhatan ruang publik secara adil dan setaras Melalui inisitif
kesadaran  vang  ditargetkan,  individu  dapat  menpembangkan
dapresiast vang lebih dalam teérhadap nilal ruang terbuks pubik bagl
kehidupan dan lingbungan mereka, menumbuhkan budaya saling
menghormati dan inklusivitas.

Memantan  dan  mengevaluast  efektivitas  strategl  yang
diterapkan untuk mendorong pemanfaatan ruang terbuka publik
secara  adil sangat penting  wuntuk  menilal kemajuan dan
mengidentifikasi area yang  perly ditingkatkan, Mengidentifikasi
indikator vang scsuai dan spesifik untuk ruang terbuka publik dapat

memberikan  wawasan  berharga mengenai dampak kebijakan
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terhadap kesejahteraan dan keterlibatan masyarakat. Memilih metode
umpan balik vang tepat, seperti surved, kelompok fokus dan diskus
tatap muka dapat menawarkan beragam  perspekiif mengonal
efektivizas inlslatif dan membantu menyempurnakan strategl untuk
Lebhily memenuhi kebutuhan magyarakat Hasil penilaian memalnkan
peran  penting - dalam® memungkinkan pemangku  kepentingan
memantay  kemajuan, mengevaloasi keberhasilan Entervensi, dan
membrual Keputsan yang tepat untuk meningkatkan pemanfaasan
ruang terbuka publik yang adil.

Strategl untuk meningkatkan pemanfaatan ruang terbuka publkik
wang alil haris memprioriickan keterclibatan masyarakat vang adil
dan inklusif, memastikan bahwa desain dan pengelolaan ruang-ruang
tersebul memenuli beragam kebutuhan semua pengguna, Int dan
wish ind adalah konsep desain inklusif, yang berfokus pada pernyediaan
solusi aksesibilitas vang melayani seluruh komunitas  [National
Recreation snd Park Assoclation. na). Ruang publik yang dirancang
dengan baik memberikan kontribusi signifikan terhadap atmosfer dan
kelayakan hidup =sebuah Eota, sehingga penting bagl pemerintah
dasrah untuk memelihara dan meningkatkan area inl untuk
mendorong Inklusivitas dan kese|ahteraan masyvarakat. Dengan
mendorong pendebalan kolaboratil lerhadap pengembangan dan
pengelolan  ruang  terbuka  publik, pembuat kebipkan  dapat
memastikan bahwa kawasan tersebut tetap dapat diakses, aman, dan
ramah bagi semua individ,

Mempromasikan keselamatan dan keamanan di ruang terbuka
publik sangat penting untuk mendptakan Hnghungan di mana semua
individu meraza nyaman, aman, dan dapat menikeati manfaat dari
area komunal tersebut. Meninghkatkan visibilitas di dalam taman dan
ruang hijau merupakan faktor kuncl dalam meningkatkan perasaan
aman dan nyaman pengguna. Menerapkan  langkah-langkah
keamanan, sepert pencahayaan yang memadal papan petunjuk yvang
jelas, dan pemelibaraan ruting dapat berkontribusi terhadap rmasa aman
dan  kesejahteraan bagi pengunjung aman. Penegakan  hukam

selempat memainkan peran penting dalam memastikan keamanan
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ruang publik terutama selama acara berskala hesar yang munglin
memerlukan langkah-Bngkah keamanan tambahan dan koordinasi

Mengarasi hambatan akses terhadap ruang  terbuks  publik
sangat penfing untiuk menciptakan  lingkungan  inklustf vang
memenuhi kebutuhan semuea individu, terlepas dard kemampuan atau
latar belakang mereka. Dengan mengidentifikasi dan mengatasi
kesenjangan akses, kota dapat mealngkatkan juelah penumpang
angkutan umwm dan menmksimalkan manfaat sosial) ekonemi, dan
lingkungan vang terkait dengan ruang terbuka publik. Undang-Undang
Penyandang Disabilitas Amertka [AlM] mengamanatkan  balwwa
individu  penvandang disahilitis memiliki bak untuk mengabkses
tempat-bempat  umum, menekankan pentingnys menghilangkan
hambatan Asik dan memastikan akses wng setara bagi semia orang,
Papan tanda dan alat komunikasi multibahaza herfungst sebagai
jembatan lintas babhasa dan budaya vang berbedas, memfasilitasi
komunikasi dan mendoreng inklusivitas di ruang publik,

Di era digital, pemanfaatan teknologl telah menjadi alat vang
ampuh untuk mendorong pemerataan penggunazn ruang terbuka
publik. Departemen Taman dan Relzeast di selurub negeri semakin
banyak memanfaatkan berbagal inovasl teknologl untuk memperkuat
komunitas  lokal  dan meninghatkan ketedibaten.  Dengan
menggabungkan platform seperti Snapchat untuk mempromosikan
acara  lokal atan  menyvediakan  akses Wi-Fi di oruang  publik,
departemen  dapat menjangkan  khalayak  vang lebih Juas  dan
mendomng  partisipasi dari beragam anggota komunitas,
Menggabungkan teknologl dengan mebode ketorlibatan tradisional
dapat =secara signifikan meningkatkan partisipasl dan keteriibatan
masyarakat dalam perencanaan dan pemanfaatan ruang terbuka
publik. Upaya aktif untuk melibatkan anggota masyarakat dalam
perencanaan, impbementast, dan evaleast proyek penempatan melalui
teknaoloal dapat lebth meningkatkan upaya kota unmk menmghkatkan
inklusivitas dan aksesibilitas Ji nuang publik

Kesimpulannya, pemanfaatan reang terbuka publik secars adil
sangat  penting untuk  mendorong  bkobesi sosial, meninglatkan
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kesejahteraan fisitk dan mental, dan meningkatkan keterlibatan
masyarnkat, Fakior-faktor seperti kesepjangan  sosial-ekonomi
peroncanaan tata ruang, dan aksesibilitas memengaruhbl pemanfaatan
ruang-ruang tersebut secara adil.  Strateg  untuk mendoroang
pemantsatan  vang adil mencakup  desain  inkdusif, keterlibatan
masyarakat, dan mengatasi hambatan ak=es. Pemerintah dan pembuat
kebijakan memainkan peran penting dalam memastikan keadilan dan
inklusivicas di ruang publk. Meningkatkan kessdaran masyarakat,
memantau efektivitas, dan memanfaatkan teknolog meropakan aspek
kuncl  dalam  mendorong  pemanfaatan yang  adif. . Dengan
mumprim’ihxhan kefebamatan,  aksesthilitas, dan  keterlibatan
masyarakat, kota dapat mendiptakan ruang publik yang dinamis dan
inklusifyang memenubi beragam kebutuhan setiap individu

Menerapkan Prinsip Desain Inklusil pada Pemanfatan Ruang
Terbulka Publik

Dalam lanskap perkotaan saat ini, de=sain ruang terbuka publik
mematnkan peran  penting  dalam  mendorong  inklusivitas  dan
aksesibilitas bagl semua Indistdu. Menerapkan prinsip-prinsip desain
inklusif pada ruang publik tidak hanya mentnghkstkan pengalaman
pengEuna secara keselurubhan tetapi juga memastibkan balivwa ruang-
ruang terscbut memenuhi beragam kebutuban masyarakat, Dengan
memahami  dan  meneraphkan  prinsip-prinsip desain inkhesif,
menciptakan jalur yang mudah diakses, menyediakan pilihan tempat
duduk  yang inklusif, menerapkan elemen mamash sensorik. dan
menggabungkan ruang hifau, niang terbuka pubbk dapat menjadi
lingkungan yang ramah bagt semua orang.

Memahami prinsip-prinstp desain inklusif sangat penting untuk
menciptakan ruang terbuka publik yang dapat diakses oleh zemua
fndividu. Desain  inlusif menawarkan perspeltif haru tentang
bagalmana kita berinteraksi dengan lingkungan binaan, menekankan
pentingnys mempertimbangkan beragam kebutuhan dan perspektif
Empat prinsip pancuan  inklusivitas=konteks, proses desain &
program, dan  kebedanjuban-memberikan kerangka  kera untuk
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memastikan bahwa ruang publik dirancang agar ramah dan fungsional
bagi semua orang [Stella L, Zhouw B VIVA Vancouver., 2019), Dengan
mcngikutl prinsip-prinsip sepertd mongungkap kebatuhan penggiang,
transparan dan Jdeskriptif, serta menerapkan pendekatan holistik,
desalner dapat menciptakan ruang vang mengutamakan inklusivitas,

Menciptakan jalur yang dapat diakees di ruang terbuka puhblik
merupakan aspek kunct darl desain InklusiE Memahami kebutuhan
individu dengan tantangan mesbilivas, seperti pengguna kursi roda,
sangat penting dalam merancang jalur, gplan setapak, dan area piknik
yvang mudah dinavigasl oleh semua orang. Desain inklusif memastikan
habwes ruang publik memberikan solesi techadap beragam kebuatuhan
aksesibilitas, memungkinkan individy dengan segala kemampuan
untuk menikmati ruang tersebut, Dengan berfokus pada poin-poin
penting seperti aksesibilitas kursi roda dan desain jalur yang tepat,
ruang publik dapat menjadi febih inklusif bag seluruh anggota
mBararakat.

Menyediakan pilihan tempat duduk inkhusif di ruang verbuka
publik merupakan pertimbangan penting lainnya. Pilihan tempat
duduk wang mudah diakses, termasuk hanghku dengan sandaran
tangan dan permukaan rata untuk pengguna karsl roda, memastikan
bahwa individu dengan segala kemampuoan dapal beristirahal dan
bersosialisasi dengan nyaman, Mepawarkan piliban tempat duduk
vang fleksibel, seperti bangku, beorbag, atau kursi, memungkinkan
beragam preferensi tempat duduk dan mengakcomodasi kebutuhan
vang berbeda. Menggabungkan solusi tempat duduk inovatil seperti
bangku miring dan kurs govang pelangl dapat  meningkatkan
pengalaman  pengguna  secara  keseluruhan dengan memberikan
pilihan pergerakan dan kenyamanan

Menerapkan elemen ramah sensorik di ruang terbuka pulblik
sangat penting untuk menciptakan lingkungan yang ramah bagl
individu dengan kepekaan sensorik. Dengan menggabungkan elemen
visual, tekstur berbeda, dan peralatan khusus seperti pencahavaan
serat optik dan musik yang . menenangkan, niang  publik dapat
melayani individu dengan autisme, ADHD, PTSD, dan banyak lags
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(Cooke, Sydney-Ellen. 2021 Menciptakan rvang sensorik yang
terkontrol dan dapat disesuaikan dengan difiding taktil dan fitur
menenanghan dapat momberikan lingkungan ].-ang aman dan nyaman
bagl mereka vang memilki kepebaan semsorik [Cooke, Sydney-Ellen.
2021} Elemen-elemen inl berkontribusl pada desain vang bebiih
inklusif vang mempertimbangkan beragam kebutuhan sensorik semua
fndividu di masyarakat

Memasukkan ruang hijau i ruang erbuka publik ddak hanya
meningkatkan  lingkungan sk wetapi juge  meningkatkan
kesejahteraan mental dan fsik bagt pengaunanya. Ruang hijau telah
terbukti memberikan dampak positifl pada kesehatan mental dan
aktivitas. fisik, memberikan kesempatan untuk relaksasi dan rekreasi
fuar ruangan Dibandingkan dengan lingkungan yang dibangun ata di
dalam ruangan, mang hijau meningkatkan perbaikan suasana hati dan
kesejahteraan vang  berhubupgan  depgan  olhraga.  Dengan
mengintemrasikan  ruang  hijau ke - dalam  desain ruang  publik
bangunan, dan komunitas, desamer dapat mendptakan lngkungan
yang mendukung kesehatan holistik mdividu dan menumbuhkan msa
inkiusivitas dan kesejahteraan.

Menyediakan fasilitas bag semua individu merupakan aspek
penting dard dessin inklusl di ruang terbuka poblik. [nbernatbonal
Building Code (IBC] mengamanatkan dimasukkannya ruang toilet
unisex akau "keluarga® yang dapat diakses di tempat pertemuan dan
hunian komersial dengan ambang batas hunian tertente, Tempat
sampah pintar vang dapat dizkses menawarkan banvak manfaat,
temmasuk menciptakan  fasilites yang  lebih  inkluslf dan ramah
pengrund. Memastikan bahwa fasilicas seperti @r mancur untuk
minum dapat diakses baik oleh pengguna lursi roda maupun orang
yang berdin adalah hal yang penting untuk mendorong inklusivitas d
ruang publit Dengan menggabungkan fasilitas-fasilitas ink, ruang
cerbuka pulith dapat memenubl beragam Rebuouban setlap individu
dan meningkatkan pengalaman pengguna secar keseluruhan.

Memastikan  keselamatan dan keamanan di ruang terbuka
prublik sangat penting untuk menciptalan lingkungan yang ramah dan
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inklusif bagl semua individu. Pencahayaan vang dirancang dengan
baik tidak hanya meningkatkan keamanan dan membantu orientas
geografis tetapl juga boerkontribusi  peada  identitas suati ares,
menumituhkan rasa kebersamaan. Kamera pengintal, sepert kamera
CETY, memainkan peran penting dalam meningkackan keselamatan di
ruzng publik dengan mencepah potensl  keglatan - krimdnal dan
menyediakan sarana enituk memantan dan merespons insiden. Selain
itu, ficwr sepertl stasiun pangeilan dardrar dapat menawarkan cara
copat dan elektf bagi pengpuna untuk meminta  bantuan ataa
melaporkan aktivitas mencurigakan, sehingga berkontribusi techadap
kE.iI'I.'I.H TGN MUAng lEI‘hI.IkH Fru htlkﬁL"‘Lﬂ r | hl"!l.'!ll.‘ll'l.lh.i-l In.

Menderong inklusi sosial melalui desain adalah bjuan ukama
dalam  menciplakan  rdang  lerbuka publik yang  mendoerong
keterlibatan dan kesejahteraan masyarakat. Ruang publik sepertd
taman, kebun masyarakat, dan jalur hijau memberikan peluang untuk
meningkatikan  kesehatan, memporkuat  hubangan sesiol,  dan
meningkatkan  kelestarian  lingkungan  [Wilkerson, Risa. 2021).
Penelitian telah menyoroti dampak positf rmeang publik terhadap
keherlanjutan -sosial, pembangunan ekonomd, dan kesejzhteraan
masyarakat, menekankan pentingnya  desain  inklusif dalam
imencpltakan ruang vang memeinuhi beragam kebutuban sosial [Seella
L. Zhou & VIVA Vancouver, 2019} Desain linghungan memainkan
peran penting dalam mendorong inklusi sesial dan memungkinkan
masyarakat pntuk berpartisipasi dalam berbagai peran kehidupan,
menyoroti  pentingnya merancang ruang publik dengan
mempertimbangkan inkhusieitos

Aksesibilitas di ruang terbuka  publik merupakan  aspek
mendasar dari desain mklusif vang menjamin akses dan kenikmatan
vang setara bagl semua individu [nisiatif seperti proyek Penghapusan
Penghalang ADA bertujuan untuk secara sistematis menghilangkan
hambaran  sksesibittas di fasilieas dan cagar alam, mendorong
inklusivitas dan aksesibilitas. Merancang taman vang dapat diakses
depgan mengpurakan metode rekavasa yang diperuntubkkan bagi
omng-orang  dengan segals  kemampuan  sangat  penting  untuk
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mendciptakan ruang yang dapst dimanfaatkan oleh individo dan
berbagai usia dan disabilitas, Membuat timan dan =g terbuka
dapat diakses menjamin bahwa mercka dapat- dinikmati oleh semua
orang, menekankan pentingnya memasukkan ficur aksesibilitas datam
desain dan perencanzan ruang pabilik

[nklusivitas so=ial di ruang terbubka publik memainkan peran
penting dalam mendorong kohesi masyarakat dan meningkatkan
kesejahteraan individu secara keselurulsan, Menciptakan rouang i
mana seluruh anggota komunitas dapat berinteraksi, bersosialisasi,
dan terhubung secara manusiawi adalah hal yang penting untuk
membangun komunitas inklusif [The Community Tool Box, ned)
Mamun, tantangan seperti kemiskinan yang terkonsentrasi, scaregasi,
dan kesenjangan peroprafis dapat menghambat pemerataan manfaat
ruang publik sehingga menggarishawahi perlunya praktik desain
inklusif untuk mengatasi kesenjangan ini. Merancang ruang publik
yang mongutamakan inklusivitas sosial dibandingkan cstotiks adalah
kunci untuk mendptakan lmgkungan yvang dinamis dan ramah yang
memenuhi beragam kebutuhan seluruh anggota masyarakat

Desain inklusif untuk anak-anak dan keluarga merupakan aspek
penting dalam  menciptakan ruang terbula publik yang dapat
mmemenlil beragam kebuthan setiap individu. Saal mengembangkan
taman bermain inklusif, tujuan utamanya adalah mematuhi prinsip-
prinsip desain universal, memastikan bahwa setiap anak, terlepas dari
kemampuan atan disabilitisnya merasa disambut dan dilbatkan.
Taman bermain yang inklusif lebib dari sehkadar mudsh diakses;
merupakan ruang yang mepampung. anak-anak dengan berbagal
kemampuan fisik, mental, dan belajar, menumbuhkan rasa dicerima
dan memiliki bagl semua penggunanya Memahami penggunazn
layanan program saat ink oleh keluarga dan staf sangat penting dalam
merancang sistem yang responsifodan inkhasif yang memenahi
kebutuhan unik anak-anak dan keluarga dart berbagal batar belakang.

Desain vang berkelanjutan dan ramah lingkungan merupakan
priovitas yang semakin meningkat dalam penciptaan ruang terbuka
publik untuk meningkatkan Gingguog jawab dan ketahanan ekolagi
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Praktik desmn berkelanjutan menjadi semakin penting setring upaya
masyarakat untuk mepgembangkan ruang yang sadar lingkungan dan
bertanggung jawab yang meminimalkan dompak negatif terhadap
lngkungan. Mengkut temuan (Imdah terkinl tentang perubahan tklim
dan memanfaatkan pengetahuan  Ini wntuk  menginformasikan
perencanaan ketahanan sangat penting dalam menciptaban ruang
publit yvang berkelanjutan dan adaptil,. Buang hijau  perkotaan
meemaiinkan peran penting dalamy memberikan  mantaar  ekologk,
lingkungan, dan budaya, termasuk konservasi keanekaragaman hayati
dan meningkatkan kesejahteraan manusia (Shishir Paudel, Sarah L.
States:., 2023)

Kesimpulannya, pencrapan  prinsip-prinsip  dessin  inklosif
sangal penting dalam mengubah ruang terbuka publik moenjdi
lingkungan ramah yang memenuhi beragam kebutuhan individu.
Dengan memahami dan menerapkan prinsip-pringip ini menciptakan
jalur yang dapat diakses, menyodiakan pilthan tempat duduk yang
inklusif, menggabungkan elemen ramah sensarik, mengintegrasikan
ruang  hijaw, menawarkan fasilicas untuk semua, memastikan
keselamatan dan keamanan, mendorang imklusi sosial, meningkatkan
aksesibititas, mendorong inkluswitas sosial, merancang untuk anak-
anak dan keluargs, serla menguiamekan keberlanjutan, fuang pulblik
dapat menjadi lingkungan yang inklusif, menarik, dan berkelanjutan
bagi seluruh anggota masyarakst. Penting untuk terus mengadvokasi
praktik desain inklusif dalam perencanaan dan pembangunan kot
puna menciptakan rusng vang mendorong kesetaraan, kebergaman,
dan kessjahteraan bagl semua orang,

Menyediakan Beragam HKegiatan Rekreasi untuk Semua
Helompok Umnr pada Pemanfaatan Buang Terboka Publik

Ruoang terbuka poblik memainkan peran penting dalam
mentmgkatkan kualites hdop individu darl semuoa Belompol gmur
depgan memberikan  kesempatan untuk  vekreasi dan kegiatan
rekreast. Ketersedisan berbagai aktivitas rekredsi di ruang-ramng ini
tidak hanya meningkatkan  kesejahteraan fisik tetaph juga
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berkontribusi terhadap kesehatan mental dan hobungan sosial
Menyediakan berbagai kegiatan rekreasi di ruang terbuka publik
menawarkan hanyak keumtungan. Taman dan jalin sctapak vang
dirancang dengan batk berfungsi sebagal ruang bagl orang-orang
untuk melakukan aktivitas fsik, sehingga membanty mengurangl
stres dan meningkathan kesehatan secara keseliruhan. Menghahiskan
wakiu di ruang hijau telah dikaitkan dengan manfzat kesehatan
mental, membanty pengelolaan kondisi sepertd depresl, kecemasar,
dan stres. Selain ftu, tman umum menciptakan lingkangan inklosif di
mana anak-anak penvandang disabilitas dapat hermain bersama
Eeman-lemanni, menumhuhben crpati dan hl.l'hung:lu. yang
bermakna.

Saal menentukan kegiatan rekressi yang sesuai untuk kelompok
umur yang berbeda ada beberapa pertimbargan yang  perlu
diperhatikan. Penelitian menunjukkan bahwa manfaat  kesehatan
mental dari aktivitas fisik bermanfaat bagi individu dari segola usia,
jems kelamin, dan etnis, Aktivitas bermain anak dapat dikategorikan
menjadi bermain terstruktur dan tidak terstruktur, yang keduanya
penting untuk kesefahteraan, pembelajaran, dan perkembargannya.
Sangat penting untuk memasthan bahwa mainan dan bahan-bahan
yang disediakan di ruang poblik sesuai dengan wsia dan aman, karena
bahaya dapat timbul jika barang-barang tersebut tdak sesuai untuk
kelompok usia yang dituju.

Menerapkan akbivitas rekreasi sesuai usia i nong terbuka
publik sanga penting unmk memastikan pengalaman yang aman dan
menyenangkan bagl pengunjung. Pemilihan perlengkapan bermain
yang tepat untuk anak merupakan kunci untuk  menciptakan
lingkungan bermain yang menyenangkan dan aman. Taman umim
berfungsi sebagal tempat bagl individu untuk terhubung dengan alam,
mekakukan aktlvitas  fisik, dan bersantal, memenuhl  beragam
kebutuhan masyarakar Terlthar dalam akrivicas yang selaras dengan
minat seseorang seperti kelas soni atau Klub hiking, menambah nilai
pengalaman rekreasi yang ditawarkan di reang publik [National
Institutes of Health., nad]).
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[nbegrasi teknelogm secara signifikan dapat meninghkatkan
aktivitas rekreasi di ruang terbuka publik, Teknologi seperti Wi-Fi
publik dan aplikasi pendidikan dapat memberikan pengunjung
informasl berharga tentang peristwa dan flora dan fauna lokal
Program realitas wvirtual menawarkan cars-cara inovabf ontuk
mentngkatkan pengalaman rekreasi, terutama ketlka diintegrasikan
ke dalam sistem yang eda (Hayden, Lo et aol, 2022]. Dengan
menggabungkan  solusi ekoologh interskdf, taman  dapat
meningkatkan keterlibatan penpunjung dan meningkatkan apresisi
terhadap lingkungan.

Berkoliborasi  dengan  organigasi lokal  memainkan peran
penting dalam mendiversifikasi kegiatan rekreasi yang tersedia i
ruang terbuka publik. Kemitraan antans direktur taman dan reknsasi
zerta lemhaga kesehatan dapat mengarah pada pengembangan
program vang mengatasi faktor keschatan dan kesefahteraan yang
memengarubl masyarakot [Rislsky, Deb & James MacGregor, 2021),
Memastikan keberagaman, kesetaraan, dan inklosi dalam aktivitas
fizlk dan olahraga memeriukan upaya aktf dan departemen rekreast
dan taman kota. Dengan menawarkan berbagal favanan, sepert
program  soslalisast dan  kematan kebugaran. organisasi lokal
mendubkung  oiang  lanjut  usia dan individu  yang  memiliki
ketergantunpan untuk berkembang dalam komunitas mereka,

Memastikan  inklusivitas dan aksesibilitas  dalam  kegiatan
rekreasi untuk semua kelompok umuer sangat  penting dalam
menciplakan lngkungan vang rmmah dan menarik di rvang terbuka
publik. Program rekreast inklusif memainkan peran penting dalam
memberikan kesempatan bagi individu darl berbagai latar belakang
untuk bersosialisasi dan berpartisipasi dalam kegiatan bersama di
lingkungan yvang tdak mengancam, Bagl anak-aral, bermain dan
berplahraga secara teratur sangat penting untuk kesejabtersan fsik,
sostal, dan emosional mereka, Huang bermatn yang dapat diakses dan
dirmncang untuk memenuhi kebutuban semua anak berkontribosi
dalam menumbuhkan inklusivitas dan mepingkatkan rasa memiliki di
kalangan pengunjung muds (Rick Hansen Founcdation,, 20207, Dengan
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meEpr e taskan inklusl,  merayakan keberagaman, damn
mengedepanban kessjahtersan semim peserta, ruang terboka publik
dapat menjadi lingkungan vang benar-benar ramah dan memperkara
bagi individu dari sezala usia

Mengevaluasi dampak kegistan mehreasi pada ruang terbuka
publik sangat peating untuk memahami efektivitas program saat ini
dan merencanakan peningkatan di masa depan. Pergepsi nilal positif
individu terhadap aktivitas memainkan  peran  penting  dalam
meningkathan kepuaszan dan niat berperilakbu terhadap akthvitas
rekreasi [Yayla, O, Aytekin, A, Usta, F, Erguan, G, 5, Beles, H. & Guven,
Yo 2023k Mengukur pemanfaatan taman membantu perencans dan
pengebola taman dan rekreast mengoptimalkan sumber daya mereka
seara  efisien  dan menyesualkan  keglatan  untuk memberikan
pengalaman terbalk bagl pengunpung [MRAPA, nd.) Selain i, ruang
terbuka seperti timan dan area rekreasi dapat memberikan dampak
positif terhadap nikai propesti bunian di dekatnya, beckantibosi
terbadap kesefahteraan dan kemak muran ekonomi masyarakat secara
keseluruhan,

Manfaat darl menyediakan kegiatan rekreas: di ruang terbuka
publik fekih dari sekadar kesehatan fisik dan kesejahteraan Taman
dan jalan setapak yang dirancang dengan baik menawarkan banyak
kBuntungan, termasuk peluang bagh individu wuntuk  melakukan
aktivitas fisik vang membantu mengurangisres dan meningkatkan
kesehatan secara keseluruhan, Selain itu, menghabiskan lebil banyak
waktu di taman dan ruang hijau dapat membanty memerangi masalah
kesehatan mental seperti depresi, kecemasan, dan stres, schingga
menyorot] nilat terapeotik alam dalam meningkatkan kesejahteraan
epmosional Dengan menswarkan beragam hegiatan rekreasi, ruang
terbubka publik menjadi kompoonen bilegral daei keselastan dan
kobahaginan masyarakat secara keseluruban.

Kegiatan rekreasi yang dirancang khusus untuk anak-anak di
ruaing terbuka publik memainkan peran penting dalam mendomong
paya hidup aktif dan menumbubkan kecintaan terhadap alam techuka
sejak usta muda. Taman berfungsi sebagal lokad ideal hagi anak-anak
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dan keluarga untuk mengambil kagian dalam aktivitze menpenanghkan
seperti berbury, di mam sensasi menemukan hart Karvin mendomng
cksplorasi dan rasa ingin tabu, Upaya kolaboratif amtara otoritas lokal
dan prganisasi seperti Kota Jacksonville dan Natienal Park Service
dapat meningkatkan program pembelajaran fanan remaja o luar
ruangan, memberikan anak-anak pengalaman yang mendidik dan
memperkaya. Melalul berbagal kogiatan rekreast termasub ligs
olahraga, perkemahan musim panas, dan alahraga petualangan, anak-
anak memiliki kesempatan untuk mengembangkan keteramptlan fsik
hubungam sosial dan apresissi yang lebih dalam terhacdap alam

Remagm mendapat manGat besar carlk melakukan  aktivigas
rekreasi di ruang terbuka publik karena pengalaman ini berkontribus|
terhadap keschatan fisiy, interaksi sosil, dan pengembangan pribadi
merchka. Aktlvitas: rekreasl pasif scpertt berjalan kakl, fiktmg, dan
observasi alam menmswarkan kesempatin kepada remaja untuk
hersantii, terbubung dengan alam, dan mebikuban latihan fisik, Acara
budie, festival musik, dan kebis latithan kelompok di luar roangan
memberikan remaja jakin untuk mengeks presilan divi,. membangun
persahabatan, dan berpartsipaszi dalam perayaan komunal. Dengan
menyelenggarakan beragam aktivitas seperti kelas olahraga kelompok
di luar ruangan, perburuan kebugaran, dan liga olshraga, ruang
terbuka publik dapat memenuhi beragam minat dan praferensi
remaja, serta mempromosikan gaya hidup aktif dan sehat

Abtivibas rekreasi bagi orang dewasa di ruang terbuka publik
memainkan  peran penting dalam meningkatkan  aktivitas  fisik
interaksi sesial, dan kesfphtersan secara keseluruhan, Profesional
kesehatdn masyarkat dan profesional taman dan rekreas) telab
beerkolaborasi untuk memajukan Inisiatil seperti Taman Ak, vang
bertujuan untuk meningkathan peluang bagi orang dewasa untuk
terfibatl dalam aktivitas fisik di luar reangan. Melakukan yoga di luar
ruangan tolah menjadi teen yang  popaler, dengan praktisi dan
instruktur syma-soms menikmaati manfaat dari bedatih dan mengajar
yoga di tengah keindahan alam Selafn itu, akbivitas pertanian
perbotaan, termasuk berkebun di rumah, berkebun dalam wadah, dan
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herkebun di atap, memberikan kesempatan kepada orang dewass
nrhik techiibung dengan alam, mengolab produk mereka sendiv, dan
mempromosikan praktik hidup berkelanjutan.

Fara lansia mendapat manfat besar dar berpartisipasi dalam
aktivitas - rekreasi di muang terbuka publik, vang  berkontribusi
terhadap kesehatan fisik, hubungan seskal, dan kualitas hidup mereka
secara keseluruhan, Kobta Poway, misalnwva, menawarkan program
gratis di Pusat Komunitas Mickey Cafagna yvang khusus dirancang
untuk warga lanjut wsla, memberikan mereka kesempatan ontuk
terfibat dalam kegiatan yang memperkaya dan bersosialisasi dengan
teman sthaya Latihan Eelompok sepertl yoga, @i chi, dan Feldenkrags
ticlak hanya menyemangkan tetapl juga membanta meningkatikan
Aehsibilivas dan keseimbangan, yang sangat penting untulk mencegah
jatuh den menjega mobilitas pada oréng dewssa yang kebih fua,
Eegatan seperti pendakian hutan berpemandu memungkinkan para
lansia menjedajahi ekosistem alami, mengamat satwa ke, dan
mengapresiasi keindaban alam terbuks sambil melakukan latiban
fisik

Memastikan inklusivitas dalam keglatan rekreasi untuk semua
kelompok umur sangat penting untuk menciptakan lnghungan yang
ramah dan mudsh diakses di ruang terbula publik. Pelatih, relawan,
dan staf dapat menjalanl pelatdhan inklusi untuk mempelajar] cara
mendukung individo dengan beragam kemampuan dan memastibkan
bahwa setiap orang dapat berpartisipasi dalam kegatan [Kids
Inchuded Together, nd), Dengan menerapkan kegiatan, Bsilitas dan
perdlatan yang dapat diakses departemen taman dan rekreasi dapat
memenuhi  kKebutuban imdivide  penyvandang disabilites,  sehingga
meaumbubkan budaya Inklusivitas dan keberagaman. Menciptakan
program yang mengulamakan inklusi, merayakan kebersgaman, dan
mendorong  kesejahtersan  seluruh  peserta adalab Jund  untuk
menumbuhkan ma memiliki dan komunitas i ruang terbuka publk
[ Bkl Ioneluades] Together, nad L

Kesimpulannya, menyediakan beragam altivitas relreas eli
ruang terbuba publik menawarkan banyak manfaat bag individu dari
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semua kalompob umar, Darl kesehatan fisik dan kesejahteraan mental
hingga huhungan sosinl dan ketedibatan Bomianitas, aldivitas rekreasi
memainkan peran penting dalam meningkatkan  kualitas  hiclup
penginfung. dengan mempertimbBangkan kebutuhan spesifik berbagai
kelompok wmur, menerapkan kegiatin vang sesuai dengan usia,
memanfaatkan teknologl berkolaborast dengan organisasi lokal, dan
memastilan inklusivitas, ruang terbuka publik dapat menjadi posat
peluang rekreasi vang dinamis. Penting untuk terus mengevaluas|
dampak kegiatan rekreas| di mang publik untuk mengoptimalkan
sumber dara dan meningkatkan pengalaman pengunjung. Dengan
menawarkan beragam aktbvitas rekreasi yang disesuaikan untulk anak-
anak, rema, dewass, dan lansia, reang terbuka publik dapat
memenuhi berbagai mipat dan preferensi, serta mendorong  gayva
hidup aktif dan sehat bagl scmua omng

Melibatkan  Homunitas Loekal  dalam  Perencanmaan dan
Pemeliliaraan Ruang Terbubka Publilk

Ruang terbuka publik memainkan peran penting  dalam
lingkungan perkotaan, menyediakan area rekreasl, Interaksl sosial
dan relak=asi. Melibatkan masyarakat lokal dalam perencanaan dan
pemeliharaan ruang-ruang ini sangat penting untuk menumbuhkan
rasa  kepemilikan, mendorong  kehesio spsial, dan memastikan
keberlanjutan sumber dava vang berharpa ini.

Salah satu alasan wtima pelibatan masyarakat lokal dakam
perencanaan ruang terbuka publik adalah dampak positifaya terhadap
kesejahieraan  masvarakat dan kohesi sosial. Penelitian  telah
menunjukkan babwa rasa kebersamaan yang kuat mengarah pacls
penlnglatan kesejahieraan, peningkatan perasaan kesclamatan dan
keamanan, dan peninghstan pariiipasi dalam uresan masyarakat
RBuang publik berkualitas tinggi berfungsi sebagai tempat penting
untik menumbuhkan s keberamaan i antara penghuni
pembangunan perumabian baru, menawarkan peluang untok interaks
sogial, rekreasi, dan acara  komonitag Ruang hif.uu peerxnizan,

khususmya,  terbukti  mendokung kohesi  sosiall  sehingea
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menggarisbaswahl perfunyas  memperiuas pergpeltif kits mengenal
peran ruang hijau di kots (Jennings, V. & Bambkobe, 0, 2009),

Selain mankaat dari pelibstan masvarakat lokal dalam tahap
perencanaan, pelibatan mereka dalam pemelibaraan ruang terbukas
publik jugs memberskan banyvak keuntungan. Taman vang menaerima
pemeliharaan dan pemeliharaan rutin menyedialan ruang berkumpal
vang aman bagh individu dan segala wska, berkantribust terhadap
keselamatan dan kohesi masyarakat. Selain itu, akses terhadap taman
umume dan ruang hijau yang terpelihara dengan balk dapat
mendorong  parivwisata, meningkatkan bispis lokal, dan mienarik
penduduk dan bisns bare ke suatu daerab. sehinggs merangsang
pertumbuban dan pembangunan  ckonomi, Dengan  menawarkan
ruang bagi anpgota masyarakat antuk berkumpal, menicmati alam,
dan mengambil baglan dalamy keglatan rekrcasl, taman memainkan
pemn peating dalam meninghatlan kesejahterimn masyarmkat

Strategi  vang  efektifl  sangar penting  ontuk  melibatkan
masya mkat lokal dakim perencanaan ruang techuka publik. Persimas,
penting  untuk mendefinisikan  dergan jelas tojuan keterlibatan
masyarakat, apakah untuk mengumpulkan umpen bhalik mengenal
kebljakan baru atau memahamd kebutuhan dan preferensi lokal (Delib
Limited, mnad].  Anggota Dewan Penasihat Komunitas [CABR)
memainkan peran penting dalam menyuarakan perspekiif dan
prioritas komunitas ontuk memastikan balwa kepentingan komunitas
dilindungi dan dioptimalkan [Amos, Diane, Edward Eroll, Emma
[aromin, Hannah Daly, and Elss Falkenburger, 2021}, Memanfaatkan
pendekatan  sepert NCl Charrette System dapat membantu
membanguan kepercayaan i antara beragam kelompok masyarakat
dan menyvediakan  platform untuk  pengambilan  Eepotusan  dan
perencanaan kolaboratil,

Dalam hal pelibatan masyorakat lokal dalam pemeliharaan
ruang terbuka publik,  strategi khasus hares diterspkan,
Mengidentifikasi kelompok: kelompok dalam komunibs yang dapsat
mengatur dan menjalankan program atao acars sangal penting untob
memastikan  keberlanjutan  dan  semangat  ruang-ruang  ink
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Ponganggaran memalnkan peran penting dalam menguraikan sumber
daya yang diperlukan untuk kegiatan, personel dan program yang
brerkontribusi terhadap pemelibarasn dan peningkatan ruang terbuka
publik. Mengatasi hambatan internal seperti staf,  keterbatasan
pendanzan, dan dukungan kepemimpinan sangat penting untuk
membangun rencana keterlibatan masyarakat vang sukses [Matlonal
Recreation and Park  Association, nad). Meneraphan  Indsiatif
penempatan juga dapat membantu memperkuat komunitzs dan
memulal pembangunzn ekonomi melalul revitalisasi ruang publik.

Meskipun terdapat banyak manfat yang diperoleh  dari
pelibatan masyarakat lokal dalam perencanaan dan pemeliharaan
ruang terboka publik terdapat tan@ngan yang harus  diatasi
Kabupaten taman kecil, misalova, sering menghadapi koterbatasan
sumber daya dan bharus merencanakan investas) meorcka scoara
strategis untuk mengimbangi kEmajuan tekoologi (Michael McCanmn,
ML, 2020F Huang publik saat ini dibsdapkan pada bechagai
tantangan, mubi dari masalab zesial dan linghongan hinga fakior
palitik dan ekonomi, yang memerlukan solust inovatl dan strategi
adaprif. Tantangan |angka panjang sepert ransisl energl dan adaptas|
iklim semakin menggarishawabl perlunya tindakan proaktif untuk
memastikan ketahanan dan keberlanjutan ruang terbuka publik {Said,
M., & Tempels, B, 2023}

Tantangan dalam melibatkan masyarakat lokal dalam menjaga
ruang terbuka publik dapat menimbulkan hambatan vang signifikan
terhadap keberlanjutan dan fungsi rusng-raang  penting tersebut,
Buang publik menghasdapi tantangan jangka panjang, sepertl transis|
energl dan adaptasi ikim, yang melibatkan serangkalan adaptas) pacls
ruang publik yang ada (5apd, M., & Tempels, B, 2023}, Selain masalah
lingkungan hidoup vang menyeluruh, Bo-u seperctl kurangnya rasas
hormat, lakat, membuang sampab sembarmngan, vandaksme, coretan,
pengguraian kendaraan berbahoya, dan kegaduhan dapat mengurangi
kualiis dhin keamanan rmang terbuka publik. Untok mengastasi
tantangan-tantangan ini memerlukan pendskaimn muolifcer wang
tdak hanya melibatkan anggota masyarabat betapl juga para
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profesional  di bidangnya, Dengan misl  menfaga Resehatan,
keselamatan, dan keseihteraan masyvarakal, arstek lanskap dapat
mienfadi agen penting perubahan positif dalam menjsea ruang terbuka
puhlil.

Untuk menunjukkan  keberhasilan  keterlibatan  masyarakat
dalam perencanaan riang terbulka publik, berbagal studi kasus
menyorat] manfaat nyaka dari upaya kolaboreasif Untuk mendorang
keterlibatan masyarakat dalam visl “Kota dalam Taman®, strategl
pemasaran yang sukses sangat penting. Hal inl dapat mencakup
inisiatif  seperti meminta . sumbangan  dari bispis  bokal,
menyelengearakian  acara komunitas,  dan membaat kampanye
pendidikan untuk meningkithan kesadaran tentang pentingny: ruang
publik. Kebun komunitas telab muncul schagal reang populer untuk
kegiatan berkebun bersama, Khususnya di Hngkungan perkotann di
meana raang hijou terbates [Bierd, Dominik, Neelakshi Joshis, Wollgang
Wende, & Fritz Eleinschroth, 2024). Dengan memnsdialean area semi-
publile  untuk . bedcebun komonal,  Emisiabf  mi tdak  hanya
meningkatkan dava @ik estetika lingkungan sekitar namun jugs
menumbuhkan rasa kepemilikan dan  kebanggaan masyarakat
M enelaah Reberhasilan provek pelibatan masyarakat, sepert program
Go Yocal, memberikan wawasan tentang bagaimana pemerintah
daerah dapat secara efektif melibathan beragam komunitas dalam
perencanaan dan pemell haraan ruang terbuka pablil.

Srategi vang  cfektif  sangat  penting  wniuk  melibatkan
masyarakat lokal dalam tahap perencansan rusng terbuka publik,
sebelum memuolai apava pelibatan masyarakat, penting untuk
mendefinisikan secara pelas tufuan dan alasan pelbatan masyarakat
lukal [Delibe Limited, nad). Hal int dapat berkisar darl mencard
masukan  mengenai pengambilan kebijakan hinggas  memahami
kebutuhan dan  preferensi perduduk vang  terus  berkembang,
Mengintegrasikan Dewan Penasthat Komunbtas (CAR) ke dalam proses
perencanaan dapat memberikan weawessan dan perspektif berharga
dari perwakilan komunitas [(Amos, Diane, Edward Kroll, Emima
[aromin: Hannah Daly, and Elsa Fallkenhurger. 20217, Alat sepertl NCI
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Charrette  Syetem  menswarkan  pendelestan  terstrultur  untuk
mengatasi ntangan dan memfasilitasi partisipas vang beract dalam
pereacinaan dan desain ruang publik. Dengan mendorong kolaborasi
dan pembangunan kensensus, strategi-strateg ini memastikan babwea
suara komunitas lokal didengar dan diintegrasilan ke dalam proses
pengambilan keputusan, sehingga menghasilkan ruang publik yang
Letvih inklusif dan berpu=at pada komuritas,

Dalam  fase pemeltharaan roang terbuka publik, penerapan
strategi efcktif untuk melibatkan komunitas lokal sangat penting
wntuk memastikan kebedanjutan dan keberlangsungan nuang-rsng
tersebut dalam jangka panjang. Menyvelenggarmbkan acara pembersihan
tamian masyarakat dapat menumbuhkan rasa banggs dan kepemilikan
masyarakat sekaligus meningkatkan daya tarik estetika dan keamanan
ruang publile Scladn bu, mempriortaskan desain lanskap berlkualitas
yang memberikan dampak  posicif bagi penduduk lelkal  dapat
memberilain mankat ekonomi jangka panjang dergan menarik
peminfung mendukimg bignis lokal, dan meninglaitlzin nilai properti
Contah  keberhasilan proyek  peningkatan ruang terbuka vang
dipimpin oleh masyarakat, seperti proyek vang didanal melalul
program lotere “Transformast ruang Anda”, menunjukkan hasil positif
dari pembesrdayaan masyarakat untuk mengambil peran-aktid dalam
memelihara dan  meningkatkan roang terbuka  publit  Dengan
mendorong  keterlibatan masyarakat datam pemelibaraan rweang
publik, pemerintah dan organiasi daersh dapat menciptakan aset
masyarakat vang  berkelanjutan,  inklusif,  dan  dinamis  yang
bermanfmat bag penduduk dari segala usia dan latar belakang,

Beterlibatan mosyarakat datam perencanaan dan pemeltharaan
ruang fterbuka  publik memerlukan  wpaya  mengatasi | berbagal
tantengan. Salab saty tentangan yang signifikan adalah kurangnys
simber diaya don pendanaan, yang dopot mesghambat impleme ntas
intsiatif berbasis masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan dan
memelibar ruang publik. Ketechatasan sumber daya kevaingan dapat
membatasi kemampian masyarakat lokal untuk berineegasi di
bidang infrastruktur, pertamanan, dan fasilitas  wang dapat
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mendukung pembangunan, meningkatkan kualitas ruang terbuks
publik. Selain it persaingan prioritas  dalam pemerintah atao
prganisasi  daerah dapat menimbulkan wotangan dalam
mengalokasikan sumber daya vang memadai uniuk mendukung vpayva
keterlibatan masvarakat dalam perencanaan dan pemelibaraan niang
prblik.

Tantangan lain dalam melibatkan masyaraleat lokal dalam
perencanaan dan pemeliharaan ruang terbuka  publik adalah
memastikan inklusivitas dan kemmgaman dalam proses pengamhilan
keputusan,. Penting untuk melibatkan beragam anggota masyarakat,
termasulk kelompok marginal, generast muda, lansia dan incivido
penyandang  disabilitas, wuntuk memastikan bahwa ruang  pubbiik
memenuhl  kebutuban dan preferensi semua warga.  Mengatasi
hambatan partisipasi, seperti hambatan bahasa, Kurangnya kesadaran,
atau terbatasnys akses erhadap  informsd, sangat penting ontuk
mendeorong inklusivitas dan keragaman dalam inisiatil keterlibagin
masyarakat. Dengan secara aktif mencand masukan dari kelompok
yvang kiurang terwakili dan memenohi kebotahan unik mereks, neang
terbuka publik dapat menjadi lehikh adil dan responsf terhadap
selurub masyarakat

Heterlibatan masyarakat yang sukses dalam perencanaan dan
pemeliharaan ruang terbuka publis seringlkall bergantung pada
komunlkast dan kolaborasi yeng efektif antara pendoduk setempat,
lembaga  pemerintah,  dan pemangkae kepentingan lainnya,
Membangun kemitraan yang kuat dan mendorong dialog terbuka
dapat membanty mendptakan visl bersama mengenal nsang  pubik
vang selaras dengan kebutoban dan aspicast masyarakat. Saluran
komunikasi yang transparan, seperti pertemuan poblie lokakarya,
dan platform wnfive, dapat memlasibitas pertukaran ide, umpan balik,
dan keprihatinan di antars pars pemaaghy kepentingen, sehingga
memungkinkan pengambilan keputesan dan penyelesaian masalah
secara kolaboratl Bengan membsingun jalur komunikas yang jelas
dan r.||=r|.-||1.1h:|ng ketedibatan ang hermakna, m::].r:mhul dapat
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bokerja sama untubk mencptakan ruang publik varg mencerminkan
nikai, prioritas, dan aspirasi mereka,

Memasukkan — prinsip-prinsgp  keberlanjutan ke dalam
perencanaan dan pemelibaraan ruang terbuka  publik sangatlah
penting untuk memastikan jangka panjarg, kelangsungan hidup dan
ketahanan jangka panjang. Praktik berkelanjutan, sepertl konservasl
alr, efisiensl energl, lanselap asli, dan pelestarian keanekaragaman
hayati, dapat membantu meminimalkan dampak lingkungan dari
ruang publik dan neningkatkan kesehatan ekologh Memasubkan
elemen infrastruktur hijau, seperti taman hujan, tfetoar Kedap air, dan
atap hijaw, dapat meningkatkan keberlanjutan ruang publik dengan
mengurang lmpasan air hujan, mitigast pulsy panas perkotasn, dan
meningkatkan koalitas udara. Denpgan mengintegrasikan prinsip dan
prakiik desain berkelanjutan ke dalam perencanaan dan pemeliharaan
ruang terbraka publik, masyrarkat dapat menciptalan lingkungan yang
lehih sehat dan berketahanan yang menguntungkan kedoa belab
pihak.

Pemberdarmn masyanikat  dan peningkatan  kapasitas
merupakan komponen kuncl keberhasilan keterlibatan masyarakat
dalam perencanzan dan pemebharaan ruang terbuka  publik
Memberdeyakan penduduk lokal untuk berperan akof dalam
pengambilan keputusan, tatn kelols, dan proses pengelolaan dapat
meningkatkan - kepemilikan, hkebanggaan, dan pengelolaan ruang
publilk oleh masyarakal Inisiabil peningkatan kapasitas, seperti
program pelatiban,  lekakarya, dan pelusng  pengembangan
keterampilan, dapat membekali masyarakat anggota masyarakat yang
memilikl  pengetahuan,  Beterampilan,  dan sumber days  sang
diperukan untuk berpartisipasi secara efebtil dalim ﬁrmnranaan,
desain, dan  pemeliborsan ruang  lerbuks  publik.  Dengan
menumbubhkan msa keagenan, tanggung jawab, dan tindakan kolektif
di antar anpgot masyarakat, pemerintab dan organisasi daerab
dapat memupak kemitman yang berkelanjutizn dan menciptaken
ruang publik vang berkembang dan inklusif wang mencerminkan
beragam kebutuhan dan aspirasi masyarakat
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Kegimpulannya, pelibatan masyarakat bokal dalam perencanasn
dan pemelibaraan miang  terbuka poblik sangat penting ontuk
meningkatkan kesephteraan masyvarakat, mendorong kahesi sosial,
dan memastikan  keberlanjutan aset-aset  berhargs  ini. Manfaa
keterlibatan masvarakat dalam perencanaan dan pemelibaraan niang
publik mencakup peningkatan keselahteraan masyarakat, peningkatan
keselapmatan dan keamanan, pertumbuban ebonomi, dan peningkatan
kohesi scsial Scracegi seperti menentukan mjuan  keterlibatan,
memanfaatkan Dewan Penasthat Komunitas, menerapkan Sistem N1
Charrette, dan menyvelenggarakan acarm  pembersiban  Komunitas
sangat penting untuk melibatkan komunitas dalam fse perencanaan
dan pemeliharsn. Meskipun terdapat tantangan sepert heterbatasan
sumber daya kurangnya . inklusivitas, hambatan kemunikasi, dan
permasalahan keberlanjutan, keberhasilan keterlibatan masyaralkat
dapat dicapai melalui komunilasivang efektif, lalaborasi, inkluskitas,
praktik  lkebedanjutin, dan pemberdayaan masyvarakat  Dengan
bekerja sama dengan warga lokal, lembsga pemerintah, dan
pemanghku kepentingan, masyara kat dapat menciptakan nsang publik
vang dinamis, Inklusif, dan herkelanjutan  vang memperkaya
kehbdupan  warga dan  berkontribusi terhadap kesejahteraan
masyarakat secara keseluruhan

Tradisi Bermukim

Rapoport [1990) menjelaskan babwa budaya memiliki dampak
signifikan dalam pengaturan ruang. Budaya dipandang sebagai sistem
atau aturan yang mengatur nilai-nilai bedaya, sosial, dan kegiotan di
dalam  rumah  [Johioson. 19930 Lefebwvre (1991} menyoroti
kemampuan manusia sebagai makhluk spsial untuk menciptakan
kehidugan dan  dunianya  sendirk  Dalam  konteks - kehidupan
bermukim,  hubungan sostal yamg  tercermin  dalam  tradisi
permukiman dapat dilihat dari pengaturan ruang di lingkungan
tempat mereka tinggal. Baglan (nk meembahas konsep tentang tetangga,
kebutuban dalam berbdanja, dan pemiliban lokasi tinggal, serta cara
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pengelolaan dan perhatian terhadap ruang terbules dalam kontaks
Brudanea alan sosia] masyanakal,

Konsep Berielangga

Konsep betangga atau  neighborhood  concept berasal  dar
pemahaman tentang Interaksl alam dam lingkungan sosial dalam
bentulk reighboarheod, vang dijelaskan sebagal interaks antara alam
dan lingkungan sosial (Horn, 2004 ) Menurut Burkholder dilk [Z2003),
lingkungan dalam skala kectl memungkinkan individu, keluarga, dan
institusi untuk berorganisast dengan ofekif, menjaga Rehidapan
publik  sehar-harl, serta mempertahankan kontrol  sostal  dan
kRepercayaan, Berk [2005) menemukan bahwa konsep  tetanges
dipengaruhl oleh perasaan verkait keamanan dan privasi. Tingkat
keamanan yang rendah dan prives! yang tingei dapat mengurangl
interaksi sosial, partisipasi, dan ketedibatan sosial penghuni dalam
kehidupan - sehari-hari, vang pada giliannya dapat  mengurang
peman At ruang secara bercama-samea

Menurut Alexander dkk, (19777 dan Kostof (19917, radios
aptimal unmk interaksi antara penghunl adalah maksimal 12 wmnit
rumah. Konsep ink dipengaruhi aleh tujuh dimensi ruang alamiah,
termasuk ruang privat, penampilan wisual, pengaturan -elemen
lingkungan, kepadatan area, luas area, akses, dan ukuran rueang
terbuka privat [Mitowlas, 20107, Keberadaan lalu lintas yang padat di
suaty area dapst mengarangi persepsi peoghuni terhadap rumah
mercka sehagai tempat tinggal vang aman dan pribadi (Alesander
dkk, 1977]), Batas tetangga vang penting meliputi pembatasan akses
ke lingkungan melahal dinding bangunan, pengurangan jakan masak,
dan pembangunan gerbang masuk ke Hngkungan {Alexander dile,
1977}, yang dapat membantu meagueramgi jumlah kendarsan yang
melewati linghungan tersebut

Clarence Perry pertama kali mengembangkan konsep tetangya
pada tahun 1929 (Olson, 2001 Perry menyarankan bahwa anit
lingkungan vang ideal memiliki luas sefitnr 16,000 m®, demzan radius
sekitar 4023 m, dilengkapi dengan ruang rekreasi dan taman seluas
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10%% dari total luas lahan, Setlap undt hunlan haras memiliki institusi
lingkungan di tenpah komunitas dan Gsilites pecbelaniaan di pingsir
kawasan vang berdekatan dengan persimpangsn jalan laringan jalan
lingkungan dirancang agar mempermudah akses dari rumah ke toko
dan pusat komunitas, dengan prinsip kenyamanan beralan selama
lima menit bagl penghunl, jarak tempuh pendek dan pemanfaztan
lahan campuran [Hson, 2001].

Splanjutnya, korsep tetangga  telah berkembang  dengan
interpretast yang berbeda pada tahun 1980-an hingga saat ini, yang
miencakup pemisaban guna lahan dan penerapan hierarcki alan antak
meningkatkan efislens) penggunasn bahan bakar, Perumaban medern
sering kall mengadopsi desain berbentuk cwl-gde-sec dengan jaringan
jalan yang minim persimpangan, Alesander (1977} dan Kostol [1991)
juga menckankan bahwa penghunt morasa leblh memilikl atmeosfer
tetangga dalam lingkungan dengan radius tidak lebibh dar 328 m,
dengan jalan utama eerletak di bear kswasan, Peromsban idel
menampung antara 400 hingga 500 jiws Konsep radius tetangs yang
dinsulkan oleh Alexander [1977) Kostof [8991), dan Perry ((son,
20117 dapat dilihat di Gambar 15,

] k) '- Li=ri heran
L £ 4013 m (Pery) D Radiss. berictamgga opimal
e o == Madius maksirmal baristanggs
= ]

I Alumasiar kil 3977}
; i
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Gambar 15, Radiug berietanga
Swmlier: Interpretast dan Absvander { 1977}, Kool [1991], Pery | Olson, 2011)
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Pada tahun 2011, muncul konsep lHngkungan berkelanjutan aleh
Farr Associabes vang terinspirasi oleh konsep Perry seperti yang
dipedihatkan  dalam  CGambar 13 [Olson 2001L  Konsep  ini
mengusulkan balwa unit lingkungan vang ideal memiliki hias antars
000 m® hingga 20,000 m® dengan minimal 400 unit hunian, dan
penghuni dapat mencapal taman dalam wakiu maksimal tiga menit
berjalan kaki dan hunian mereka, Di setiap unit hunian, koreep ol
menyarankan adanya institust Inghungan di pusat komunitas, dengan
fasilitas perbelanjaan, area parkir, bangunan pembangkit energl, dan
artd resapan @ir i tepik Riwasan Jaringan  jalan  lingkungan
direncanakan tanpa kendardan bermotor (lihat Gambar 4.% Konsep ind
mengedepankan  prinsip. keoyamanan  dengan wakto berjalan
maksimal 10 menit ontuk menjelajahi lngkungan, arak tempuh yang
pendek, serta vartas] tipe hunlan yang beragam [(0son, 2001}

;WHHHMH""I“-"

Giambar 14 DMagram nelghborhood unit Perry [kid] dan sustainable

netghbarhood [kanan)
Fumber Okon, 2001
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Kebutuhan Bartetangga, Berbelanja, & Pemilihan Tempat Tinggal

Beberapa  sumber  mengungkapkan bahwa  latar helakang
ehonomi masyarakat memengarvhi korsep dan kebutuhan mereka
dalam bertetangga, berbelanja, dan memilik tempat tinggal, Menurut
Hertzberger (2003), ada kecenderungan bahwa semakin tinggi tinghat
pendapatan sesearang semakin sedikit Bebutuhan mereka ontuk
bertetangga dan melakukan aktivitas bersama, Hal ini sejalan dengan
pandangan Mutatall (2001) yang menunjukkan bahwa pada tingkat
pendapatan yang lebih tinggil, cenderung terjadi peningkatan jarak
sosialisasi antars penghuni dengan penduduk sekitarnya, terutama
dalam konteks ruang befanja,

Applevard [1981) mensmbahikan babwa masyaraskat dengan
pendapatan tinggl cendering memdlibh uotuk dngeal ol Hngkungan
vang bergongsk Pandangan ini diperkust oleh Johnson (1993) yang
mencatat bahwa  tngkat pendapatan menengah oates memilid
keinginan kuat untuk memiahkan din dan tinglkat pendapasan yang
lebih rendab Low [2003) menyaroti bahwa di peromahan eksklusf,
pembatasan akses menjadi sakah sate strategi yang diterapkan untuk
mempertah ankan eksklusbitas lingkungan cersebut.

Secara keseluruhan, penjelasan di atas menggambarkan bahwa
ada wariast kebutuhan sosial dan preferensl tempat tinggal yang
terkait dengan tingkat ekonomi. Semakin  tinggl pendapatan
seseorang umumnya semakin rendah kebutuhan akan interaksi sosial
di lingkungan sekitar, semakin faub rang belanja mereka, sena
semakin binggi keinginan untuk ginggal i linghungan eksklosif yang
membatasi akses masuh,

Pengelolaan & Hepedulian Terhadap Rusing Terbuiba

Tradisi bermukim dan interaksi antarpendudok dalam mang
terbuba publix perumahan mencerminban keglatan budayva penghuni
vang dapiet memengaruhi kondisi ruang tesebut secarm positif ata
negatil. Cheer [2002) menyoroti hubungan erat antara budaya
penghuni dengan lingkungan perumabhan mereka. Misalnga, budava
mengurangi  penggunaan  kendaraan  pribadl  sepertl  wang
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diunghkaplkan aleh Engwicht {19949, dapat mengubals jalan linglkungan
menjudi tempit vang lebih nyaman bagi peaghupe Sampson dan
Raudenbush [1999) juga menunjukkan bahwa kombirasi hubungan
sosial antarpendud uk dan kontrol sosial terhadap ruang publik dapat
mengurangi timekat kejahatan dan gangeuan di lingkangan tersebut.

Dalam  konteks pengelolaan, Lindgren dan Castell [2008)
menjelaskan hahwa pengelolaan ruang terbuka yang dilskukan gecars
bersama-sama oleh pengembang, penghuni, dan pemerintah dapat
meningkatkan  efisiensi  ekonenl  dan memperbaikl  bBubungan
antarpenghuni,. Konflik yang mungkin timbul akibat  pecsesdaan
kelompok penggunaan maang dapat diatasi melalal proses mediasi
sasial, sepert yang dipahami oleh Low (1996, Dalam kontels budays
bermkim, Herizberper [2005) mengungkapkan bahwa individu
memilikl Kelnginan untuk memperlues pengaruh mereka ke mang
publik, yang sering kali dimulai dari jakin depan rumab mereka dan
herkembang menjaci ruang kemuanal

Perthal kebutuhan terhadap mang terbula hijpo,  Emwati
(dalam 1tja, 200%) mencatat babwa masyamkat menengah bawah
cenderung  kurang  pedull  terhadap  ruang  hijau  tersebut,
menggunakannya sebagal tempat untuk menjalin hubungan sostal
antarkeluarga - karena keterbatzsan fwas rumah. [ osist  laim,
masyarakat mensngzh atas melihat ruang terbuka hijau  sebagal
kebutuhan esensial untuk mamenuhi kebutuhan spiritual, keindahan,
dan keryamanan mereka, Secara keseloruban, berbagai kelompok
menggunakan ruang terbuka dengan cara vang berbeda, dipenganihi
okth kondisi ruang, sosial, bedaya, dan juga tingkat  pendapatan
mereka

Proposisi: Kensep Ruang Terbuka Publik Perumahan

Proposisi dapat diardkan sebagal ringkasan darl tinjasan
teoretis dan bukti vang dihasitkan darl beberapa pendekatan empiris
sebelummya (Yin, 20031 wang berfungst sebapal landaszan untuk
mengeksplorasi ruang terbuka publik di peromahan di Yogyakarta
Sebapaimans disorot dalam Bab I, pererapan teari dan standar vang
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gama terhadap ruang terbuka publik untuk semus  perumahan
menghasilian macingan yang seragam berdasakan hierarcki dan
jumlah penghuni, Namun, dalam praktiknyva, erdapat indikasi bahwa
karakteristik ruang terbuka publik mengalami perusaban dari
rancangan aslinga. Perubahan ini bervariasi antara  perumahan
menengah atas dan menengah bawah. Oleh karena ltu, terdapat
kesenjangan antara konsep tearetis demgan realitas lapangan vang
perlu dijembatani melahd eksplorasl tentang bagaimana ruang
terbuka publik dimanfaatkzan di perumahan menengah atas dan
menengah bawah, Terdapat dua proposisi sebagai aclan kita antalk
moemperdalam penttusuran, yaknl adanya perubahan karsktoristik
ruang terbuka pubBE di perumahan, dan perbedaan dalam tradisi
bermukim i tingkat pendapatan: Kedwa proposisi inl digurakan
untuk meongeksplorast hagalmana ruang terbuka publik dimanfaatkan
di perumaban menengah atas dan mensngsh bawah di Yogyakarts,
serta untuk  mengidentifikasi  Bkwor-faktor yang  memengarohi
perubahan tersebut danalasan di balikoa,

Ferubahan Karakteristik Ruang Terbuka Publik Ferumahan

Propossi pertama mengenai perubahan karakteristik ruang
terbuka publik dapat diamati dari segl fisik, pemanfaatan, dan
perlaku pengguna serta penghuni di sekitar rmoang Proposist ini
dibangun dan berbagal teorl, konsep, dan regulasl yang telah ada
terkait silat ruang terbuka, vang diaplikasikan secara sermgam Ji
semua penamahan. Karakteristik fisik ruang terbika dipengaruhi oleh
fakbor seperti lokash, jarak, pembatas, hierarki, fungsi, dan tata
letaknyi,

Lokasi yang bdeal untuk ruang terbuka publik adakah tersebar di
beberapa titik (Wo dan Planticga, 20037, terletalk di pusat homunitas
[Towers, 2005), muedab dijangkaw oleh pejolon haki {Abu-Ghozeeh,
Loth; Thompson, 2002; Dines, 2006), serta tenntegrust dengan baik
dalam  lingkungan. Lokasi yang memenohi kriteria  ini dapat
meningkathan umur dan meningkatkan toleransi  penghuni. [arak
antara ruang terhubka publik dan unit huntan memengaruhi aktivitas
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dan frebuensi pengrunasn. |arsk yang pendel (maksimal 50 meter]
cdlan aksas yang mudah bagi perghoni sangat dianjurkan [Cohen dkk,
2M07), Pembatas vang jelas dan minimal dapat menghindarkan
masalah (Lang 1987}, Hierarki ruang terbuks dalam perumahan
menckup skala unit hunian, kemonal atw blok, lingkungan atau
perumahan (Barton, 2003), dan skala kota [Biddulph, 2007,
Thampaon, 2008]. Fungsi ruang terbuka perumahan meliput] taman,
lapangan, pembatas di sekizar perumahan, serta jalur untuk jzlan,
pejalan kaki, dan sepeda [Blddulph, 2007).

Ranangan ruang terbuaka yang optimal adalkah yang terbuka
{Aby-Ghazzeh, 1996; Thompson 2002], feksibel [Madanipour, 2004],
tugs, dilenghapi dengan fasilitas menarik [Giles-Corti dkk, Z0605),
sesual dengan lingkungan sekitar [Gyuse dan Gyuse, 20087 hijaw,
memilikl trotoar lebar dengan jalan yang sempit (Yannes dick, 2000}
serta berada di pusat ngkungan hunkan [Towers, 2005, hal ini |:|.=p:|.L
meningkatkan aktivitas, rekuensi pemantatan, interaksi sosial, dan
toleransi di dalam ruang. Sehaliknya hunian gang menghadap ke
ruang bertoika memiliki nilai joal yange lebih tingei (Lattil, 20000)
Pengguna dewasa cenderung menyukal taman vang [uwas dan
berkualitas tinggi (Sugivama dik, 2010). Karakteristik pemanfaatan
ruang terbentuk darl aktivites, waktu, pengeuna, dan persepsi
Berdasarkan gender, laki-laki lebih sering menggunakan ruang [Cohen
dkhk, 2007] dan cenderung herada di bagian depan ruang [Moxingo,
1489), sementara perempuan cenderung berkumpul dalam wilayah
teritori kecil i bagian belakang ataw dilindungi secarm visual
(Wivatiningsth, 20007, Dari sudut pandang persepsi, ruang yvang luas
dengan  elemen-clemen  yang terbatas  dapst  terlihat  persang
[(Winandari dkk., 2013}, Kontrol sesial yang kuat dan penghuni dapat
mengurangi tinghat kefahatan [Sampson dan Raudeolbush, 19997,
Keamanan wang rendah dan tingginya  privasi peaghuni  dapat
mengurang  interaksi  dan  pemanbaatan roang  (Berk  2005];
Perubmhan  karakteristik  ruang  terbuka  dapat  terjadi dengan
menambahkan area privat lee ruang publik {Grundstrim & [ere, 2007,
Madanipour, 2003; Hertzherger, 2005], zerta mengubah ruang publik
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menfadi ruang komersial dengan  pengawasan privat (Defillppis,
1997), M permikiman  menengah  hawabk,  ehesklugivitas  dan
inklusivitas mang dipengaruli oleh ukoran, bentuk, batas, zonasi,
budtava, kebiasaan, dan pengalaman [Asdany, Z201E],

Perbedaan Tradisi Bermukim Berdasarkan Tinglkat Pendapatan

Proposii  kedua mengenal ﬁerh-eu:la:m tradizl bermukim  di
tingkat pendapatan yang berbeda menyoroti adanya perbedaan
kebiasaan dan fradisi penghuni ]:ier'umahan menengah atas dan
mienengah bawiah terkait dengan ruang terbuka publik di perumahan,
Tralisi bermukim ini tercermin dalam kehidupan  bertetanges,
kebiasaan berbelanja, dan kepedolian terhacdap roang terbube hijao,
Dalam  konteks  Kehidupan  bertctangea, kKelas menengah  atas
cenderung lehih memilih untulk menjaga jarak atau memisahkan dic
darl  tetanggs  (Jobnson,  1993) Seiring  meningkatoya  Einghat
pendapatan,  kebutuhan untok  interaksi  bertetangga cenderung
menurun  [Hertzherger, 2005). Badius  optimal  interaksi antara
penghuni umumnya tidak lebib dari 12 anit rumah (Alesander dkk,
1977; Kostof, 1991 L

Mengenat Keblasaan herbelanja, semakin  tingm  tingkat
pendapatan seseorang. cenderung semakin jauh radivs berbelanja
mereks, yvang berimplikasi pada penurunan  kessmpatan  ontuk
bersosialisasi [Mutatali, 2001} Sementara dari perspektif kepedulian
terhadap ruang terbuka, kelompok menengah bawah  seringkali
kurang peduli terbadap rusng terbuka  hijae, meskipun  sering
menggunakannys  antuk  bersosialisash, M sisi kine  Kelompok
menengah  mengangpap  ruang  berbuka hijau penting entuk
meningkatkan kenyamanan lingkungan mereks, sementara kelompok
atas melihatoya sebagal kebutuban utama wntuk aspek spideoal,
keindaban, dan kenyamanan (Erowisti dalam Iejs, 20009).

Secans umdm, proposisi nuang terbuka publik perumahan dapa
dilihat di Gambar17.
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Bab 3

Menelusuri Kasus Ruang Terbuka Publik
Perumahan di Yogyakarta

Yogyakarta memiliki kemunghkinan wariasl hasil penelusuran
vang lebih heragam. Kemungkinan ragam pemanfaacan  sera
kemungkinan konflik yang lehih besar menjadikan kota dengan
mayoricas perumahan berskata tilak besar [Kuswarcojo, 2005] seria
menliki budaya lokal I‘P-r,mnu'a'n Menteri No 32 PERMEN M 20045
vang kuat menjadi pertimPangan utama, Perumahan berskala ddak
besar hanyalodijumpal di kota menengah seperd Yogyakarta, sehagal
salah satu  meltfng  pof dengon - berbagai  kepentingan  sepertd
pendidikan, budays, wisata,

Porumahan berskala tidak besar di Yozvakarts berkembang
pesat pamu tetap memiliki budaya lokal vang kuat dengan
masvarakat vang masih mempertimbangkan nilai psikologis dan
splritual Pertemuan antara pendatang yang membawa budaya asal
dan penduduk asli dengan buedaya lokal yang kuat serta hubungan
vang terjadi antarkeduanya dapat dillhat melalul pemanfaatan ruang
terbule publik di perumahan.

Kriteria Pemilihan Kasus

Berdasarkan skals perumahan, terdapat tiga kelompok vaite
perumahan skala kecil, skala menenpah, dan skala besar. Perumahan
skala kecil memiliki lnas wilayah kurang dari 15 ha, Perumahan skala
menengah memiliki luas wilayah antara 15 hektare hingga 2040
hektare. Perumahan skala besar memilikl luas silzyah lebih darn 200
hektare. Merujuk asumsi yang digunakan Winarso (20007, 15 hektare
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Iahan dapat disetarakan dengan 750 unlt ramah dan 200 hektare
ilisetarakan dengan 10 Fika unit.

Perumahan di Yorvakarta memiliki luasan vang beragam mulal
dari kurang dari satu hektare hingga 32, 4 ha, Berdasarkan luasan
tersebut, maka tidak ada perumahan i Yogvakarta vang termasuk
dalam skala besar. Semua perumahan termasuk dalam skala kecll dan
shala menengah dengan sebagian hesar bersgda dalam shkala kecil dan
hanya heberapa yvang termasuk dalam skala menengah.

Terkait dengan fasilitas ruang terbuka publik, Barton dkk
(2004} menggunakan #andar 24 hektare ruang terbuka yang
digunakan sebhaga: area hifaw, taman bermaln, dan raang bermain
informal untuk setiap 10000 orang, Standar yang beriako di Tndonesis
(KepMen Moo 534/EPTS/M/SZ001; PerBup Baptel Wo, 13/72009]
mensyaratkan setap maksimal 250 fiwa, lingkup BT, hamas tersedia
minimal taman lingkungan atau tempat bermain seluas sats m? fiwa
Setip maksimal 2500 jivea, lingkup BW, harus tecsedia minimal taman
atatl tempat bermain RW seluas 05 mfjiwa, Lapangan olahraga
sehos 003 m® fiwa, dan parkic BW minimal 400 m’. Menpaca data BPS
Provinsi DIY dalam angka 2011, 250 jlwa dapat disetarakan dengan 63
unit rumah atau 1,26 hektare. Demikian pula 2500 jlwa dapat
disetarakandengan 625 unit rumah atau 12,5 hektare.

Dari sisi harga jual wnit rumah, terdapat dua kelompei yaitu
kelas menengah bawah dan ketaz menengah atas. Perumahan kelas
menengah atas di Yogyakarta adalah perumahan dengan harga jual
mulai dari Bp3M juta hingga RpZ5 juta per unit dengan |uas
bangunan minimal adakah Tipe 54, Perumaban kefas mepenpah bawah
adalah perumahan dengan harga jual maksimal BpS00 juta per unit
dengan luay bangunan maksimal adalah Tipe 45, Semua perumahan
ving dibangun pem@finth merupakan penumaban kelas menengah
bawah sedanghkan p;;'umhan yang dibangun oleh swaska sebagian
beesar merupakan perumahan kelas menemgah atas,

Tinglzat penghunian rumah sshesar 70% dar ol unit rumahb
yang dibangun digunakan untul menggambarkan pemanfaatn nsing
tersebut di perumahan, menghindart ruang vang tidak terpakal karens
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rendahnys tingkat hunlan, Peramahan yang dibangun lebih dari Hma
tahun (dikitung dard tahon 201 1) dianggp sudah dapat memberdikan
gambaran pengpunagan mvang terbuka publik dibandingkan dengan
kondisi awal,

Berdasarkan kandisinya di Yopyakarta, skala perumahan disana
dapat dibedakan berdazarkan pada jumlah unit atay luas lahan, barga
jual unit rumah, tinghat hundan, dan tahun pembangunan. Perumahan
skala kecil meemdliki jumlah unit antara 63 hingga 625 unit atau luas
antara 1,24 hingga 12,5 hektare. Perumaban skala menengal memiliki
lebvif dari 625 unit atau luas lebib dan 145 hektare. Sebelam tahun
2006, hamya perumnas yang memiliki lebih darl 25 wnit, sehingga
hanya perumahan pasional yang memenuhi kriteria inl Untok
memperiuas studl kriteria kelas perumahan didasarkan pada uas
wilagah tikan |jumlah wunit Berdasarkan harga fual unit ruraah,
terdapat perumahan kelas menengah atas dengan harga jual mokai
diart B p3d () juta dan perumabian kelas menengah hawah dengan barga
jual malksimal BpS00 juta per wnit. Harga jual cata-rata unit mmak
diperhitumpgkan  berdasarkan harga yvang bedako i tahun 2011,
Femilihan kasus dalam hal inl terdiri darl empat kelompok:

1. Perumahan kelas menemgah atas demgan harga jual minimal

Rp30eD juta dam luas antara 1,26 hektare dan 12,5 hektare

2. Perumahan kelas mepengah atas desgan harga jual minimal

Rp300 juta dan luas lebihdari 12,5 hektare,

3. Perumahan kefas menengah bawah dengan harga jual maksimal

BpSiH) juta dan luas antara 126 hektare dan 125 hektare

4. Penimahan kefas menengab bawah dengan harga jual maksimal

Rp30 futa dan luas lebibdaci 12,5 hektare,

Proses Pemilihan Kasus

Penulis mengpunakan pendekatan studi kasus ganda dengan
melibatkan dua kelompok kasus karena kemampuannya  dalam
menghasilkan berbagal hasil penelusuran yang berbeda. Setlap
kelompok terdic dari empat kases sehingga total terdapat delapan
kasus yang dapat kita belusuri bersama. Pemiliban delapan kasas
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perumahan didasarkan pada teori Stake [2006) wang. menyatakan
hahwsa studi kasus gandda behib ehek il jiha terdiri dard empat hinwl
sepuluh kasus,

Saat ini, jumlah total perumahan di Proving DIY, baik vang
dimiliki pemerintah maupun swasta, xlalah 226 pernimahan menurat
data PIPZRDIY (2011} Perumahan tersebut tersebar di  lima
kabupatenfesta: 105 di Kabupaten Bantul, 10 di Kabupaten Kulon
Frogo, 84 di Kabupaten Sleman, 19 di Kota Yegyakarta, dan delapan di
Kabupaten Gunung Kidul [lihat Gambar 18}, Mamun, beberapa
perimahan seperti The Pamdise dan Casa Grande Belum termasuk
dalam daftar tersebut, Tulak semua pengembang dan 226 perumahan
ini terdafar sebagal angpota REL Pengecelkan silang antara informas|
mengenal  pengembang perumahan o PIPZBDNY  dengan  daftar
anggota RE| tahun 2000 menunjukikan bahwa beberaps pengembang
ticlak menjili anggota REL {RED 2010).

Gambar 148 Jomlah perumahan di lima Eabapaten/Kota 01 Yopyabarta
Rumbesr peta: http feeww yogyakana hplgood dan waoe googlemapcom

Seicksi awal dilakukan pada 226 perumahan yang kemudian
menghasilkan 70 perumahan yang memenuhi kriteria ruang tecboka
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publik. Ketujuh pulub perumahan tersebat tardivl darl 41 perumahan
menengah atas skala kecil, Hpa perdmahan mepengah atas skala
meaengah, 36 perumahan menengab bawah skala kecil dan tojuh
perumahan menengah bawah skala menengah (Tilat Tabsel 17,
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Dinlah dart direkmd B EL19%7 das PIP2ZROLY 2001

Beleksi secara purposifl dari 70 perumahan pada akhimya
menghasilkan delapan perumahan yang mewakili kategori menengah
atas skala kecil, menengah astas skala menengah, menengah bawah
skala kedl, dan menengah bawah skala menengah. Kedelapan
perumahan yang dipilih adalah:

1. Kategori menengah atas skala keckll: Perumahan Griya lntan

Permai dan Perumahan Handan Griva ldaman

2. Kategori menengah atas skala menengah: Perumahan Casa
Grande dan Perumahan Pertamina
Kategor menengah bawah skala kecil: Perumahan Griya Arga
Permal dan Perumahan Nogotirtn Elok
4 HKategori mepengah bawah =skala menengah: Perumnas
Condongcamr dan Perumnas Minomartand

(2}

Femilihnn kasus hemuodian didezarkan pada kriterta perumahan
vang dibangun schelum tafhun 2006, dihuni oleh minimal 70% deri
total unit terbangun, serta memenuhl lriterta luas han dan harga
jual unit. Setiap kasis memiliki karakteristik unilk sehagal berikut:

1. Kasus 1; Perumaban Griva Intan Permai memiliki akses terbatas
dengan muang terbuka yang dipunakan bersama  pendudok
sekitar, Mayoritas penghuninya adalah pendatang pensiunan
pegawail pertambangan, berpendidikan minimal - sarjana dan
bersuky [awa,

84 Perndhd ram Hlang Interak= das
Femanfmatan Bmang Tertraka di Peromalas _‘-'l"t -




a.

Kasus 2: Perumahan Mandan Griya ldaman memiliki akses bahas
namiin akses clesler erbatas; dengan ruang terbuka khusos
penghunic Mayoritas peaghuninya adalah pendatang. karvawan
di luar ko, berpendidikan minimal sicjana, dan bersaku
Tionghia,

Kasus 3: Perumahan Kompleks Pertaming memilikl akses bebas
untul perumahan dan ruang terbuka. Mayoritas penghuninya
adalah pendatang, persiunan pegawal Pertamina,
berpendidikan minimal sarjana, dan bersulu |awa.

Kasus 4 Perumahan Cisa Grande memiliki akses terbatas
dengan ruang terbuka khusus penghunl dan anggota klaks,
Muayoritas penghuninga adalah pendstang wirausahawsn d|
Tuar kota, dan berpendidikan minimal sarjana

Kasus 5 Porummas Condong Catur adalah perumahan nasional
pertama di Yoprakart dengan akses bebas untuk perumahan
dan ruang terhuka Mayvoritas penghuninga adalah peaduduk
asli Yogyakarta PNS dan pensivnan, bempendidikan minimal
SMA dan bersuka Jawa,

Hasus 6: Perumnas Minomartanl memiliki akses bebas untuk
perumahan dan ruang terbuka. Mayoritas penghuninya adalah
pendwduk asli Yogyakarta, PNS dan pensiunan instansi swasta di
Yogyakarta, berpendidikan minimal 584, dan bersuku Javwa.
Kasus 7: Perumahan Mogatirta Elok memiliki akses behas untul
perumahan dan ruang terbuka. Mayoritas penghuninya adalah
pendatang,  wirausahawan  dan  pensiunan,  berpendidikan
miinimal sarjfana, dan bersuku Jawa,

Basus 8; Perumahan Griva Arga Permal memiliki akses terbuks
untull perumahan cdan ruang terbuka, kecuall lapangan tenis
Mayoricas penghuninya adialah wirsusabawan dan pensivnan,
berpendidikan minimal SMA dan sajana, serta bersuko Jawa

Menentukan Narasumber & Informan Khusus

Untuk memperkaya informasi penelusuran, penulis melibatkan

breberapa informan yang meliputi penghuni, pekera, perangkat desa,
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takah masyarakat, staf pengembang, dan pengunjung, Sehagian dar
mentka, khususmea adalab penghuni yang tngeal dif masing-masing
kasus jrga diperukan untuk ditelusuri lebib lanjut tentang demografi
dan juga persepsi mereks terhadap ruang tetbuka publik,

sebanyak 155 orang menjacli informan, vang teedic dari 203
penghunt, 15 pekerja di perumahan, 27 staf pengembang,/perangkat
desaftokaoh masyarakat, dan 10 pengurjung Informasi narasumber
diproses =ecara hualitatf. Selain ita, 185 penghuni dilibatkan sebagai
informan khusus yvang ditelusud persepsinya mengenal prioritas
ruang di masing-masing kasus, Proses seleksi Kasos sendici dapsat
dijabarkan mekalal gambar di baiwah ink
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Gambar 19. Selebst kasus masng serbuka publik perumahan

Kolelsi Informasi & Pendalaman Tiap Kasus

Fengumpulan informasi dilakukan melalul tiga metode utama:
ohservasi lapangan, imformasi sekurder yang mencakup monograf
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penduduk, dan wawancara dengen penghuni perumahan (Auwstin
EiH!:'I}. Informan kEhosus di <ini adalah mereka PR mnﬂhlmi W
tinggal i perumaban Alat survei  vang digunakan  meliputi
pengamatan bngsing dan juga pandwn wawancima terbuka {open
ended), Dengan begitn maka akan kita peroleh informasi mengena
keglatan yvang dilakukan di ruang terbuka publik serta alasan tradis|
tinggal bagl penghunl. Informesi yang dikuompuolkan mencalkup profil
perumahan, karakteristik fisik ruang, pola pemanfaatan ruang dan
perilaku  pengeuna, serta kondisi sosial, ekonomi, dan tradis
bermukim penghuni,

Tahap pengumpulan informasi dilabukan dengan mengacu pada
panduan denpan mellbatkan  berbagal sumber untuk  memencbl
kebutuhan Informasi yang dipedulan (Hancock dan Algezzine, 20005
Yin, 2003], sekaligos memastikan proscs triangulast. Dalam studi
katus ini, tiga prinsip ukama, yakni penggunaan berbagai sumber
hukt, pembentukan basis informasi stadi kases, dan pengelolsan
kangistenst informasi [Yin, 20008). Prinsip-prinsip ini digunalsn antuk
meningkatkan validitas dan reliabilitas vang sodah wla.

Penggunaan berbagal sumber informasi sangat penting untuk
meldkukan triangulasi. ;j‘i"lall,-gl-.liaﬂ yang digunakan lai melibatkan
triangulasi sumbser informeasi dan triangulasi teorl terhadap informasi
yang sama (¥in 2003, Penulis memanfaatkan lima sumber: dokumen,
catatan arsip, wawancara, pengamatan langsung, dan artefak fisik
setiap intormasi diperobeh melalui bebib dari saty sumber, Salah sty
bentuk  triangulasi yang  dilakukan adalab  pemetaan fisik dan
pemanfiatan raang terbuka publik perumahan. Pemetaan ini, discbut
sebagal place centre map, didapatikan melalul pengamatan langsung
artefak, wawarcars dengan pengembang dan penghoni, serta catatan
arsip [ libat Gambear 207,
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firo daiomentad pongharl

Giambar 20, Plece cenbe mop bersumber wawancara ilan dolouimentasi

penghuni,
Suber Tole: dokame nlas Bapak Bohivan P, 2002

Sumber delumentast mencakup catatan mternal. kajlan resmi,
dan evaluasi di lokasi LT HE keoran dan artilesl & medis magia,
herita komunitas dan blog peromahan, Sumber catatan arsip terdir
dar catatan organisasi, peta dan grafik tentang karakter geogralis
atan tata betak, daftar nama, dan hasil sureei fsensus, Sumber artefak
fisik diperoteh dart objek fisik saat kunjungan lapangan, termasuk
instrumen, karya senl, atau bentuk fislk lainnya.

Giambar 21 Informast yvang bersumber dari dokumen dan catatan arsip
Sumber: dokumentasi Bapak Rakman GIP, 2012 BW Komperta, 2012: RY GIP, EIHI'
FW LT Condesng Catur, 200Z; Winasdari, 2002
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ambar 22, Informisi peodudule vang bersumber dart sensus penduduk dan
arsip BW
Sunsber! BPS, 2000 RTIP, 2012 BW 17 Condong Carur, Z00Z; BT GIF, 012

Pengamatan langsung dilakukan dengan mengunjungi bokasi
katus untuk mengamati fenamens, perilaky, dan kondisi linglkungan
sagt Itw Peralatan seperti kamera dan video digunakan untuk
merekam kondsi di lapangan (Yin, 2003]. Pengamatan dilakukan pada
hari kerja, hart libur, dan evert tertentu seperti hari besar keagamaan
dan Harl Kemerdekaan Republlk lndonesia. Tujuan pengamatan
adalah untuk memperoleh informac tentang bentuk fisik roang
terbuka publik. jenis kegiatan vang berlangsung di dalamnya, serta
perilaku pengeuna terhadap ruang tersebut,

g™ 18

Gambar 23, Pengamatan lokast yang sama di hael yang berbeda
Sumber Dokunsentas] Winasdail, 2002

Wawancara merupakan salah satu sumber Informasi terpenting
yang diperoleh melalul percanyvaan tertutup dan terbuka dengan
panduan wawancara. Selama wawancara, panduan  wawancara
digunakan untuk menghindari bias yang mungkin muncal dar
pertanyaan vang disjukan kepada pada informan khusus Pandoan
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tersebut mencabup Informas mereka atan pengembang. dilkut] aleh
beherapa pertapyasn tertutup dengan format piliban ganda sera
pertanyaan terbuka, Pertamvaan terbuka diganakan untuk memashami
karakter dan respons emosional mengenai ruang terbuka publik di
lingkungan merekas, serta untuk menggali kegiatan dari sudut pandang
pengembang dan para penghund. Pertanyaan tertutup digunakan
untuk menghasitkan Informasi  kuanttatif  (Yin, 2003] vanp
mendukung informasi kualital

Tertutup Terbuka

Lambar £4. Pertanyaan tertutop dan terbulca saar wawancarm
Sumshesr Doloumentasd Winandar, 2012

Informast hasil wawancara diperaleh darl duwa kelompok, yaitu
kelompok  pengembang dan kelompok  penghuni,  dengan
mienggunakan dua panduan wawancars vang berbeds (libat Gambar
25], Fanduan wawancara divji terlebih déhwle  pada beberapa
penghuni  perumaban di Yopyakarta  sebelum wawancara
sesunggubnya dimulal untuk memastikan babhwa mierpretast para
penghunl sesual dengan vang dibarapkan

Wawancara dengan pengembang dilakukan di kantor masing-
masing unoik mempercleh profil perumahan dan kavakeristik raang
terhuka  publik  perumahan, Pertanyaan mencakup  karakberistik
perumahan seperth jumlah proyek perumaban, unit mamah, Fasilitas
perumahan. dan pengelelsan porumahan termasuk ruang terbukn
publik.  Pertanyaan menpgenal Karakterictik ruamg terbuks  publk
meliput fasilitas yang dibangun, alasan pembangunan fa=ilivas tersebut,
konsep dan rancangan awal ruang terbuka publik reang terbuka pablik
varg telah terbangun pemiliban okasi ruang terbuka publik sera
Faktor vang memengaruhi pemiliban dan bentuk roang tersebud,
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Kelompak pengembang terdird darl 11 narasumber dengan dus
Hingea tipa narasomber di setiap penpembang. Informasi mengen:s
perumahan yang penpembangnya tidak kgl beroperasi diperoleh dard
penghuni melatui deskripsi kondisi perumaban di awal pembangunan,

Gambar 25, Wawancara dengan penghuni dan pengembang
Suinben Dakamsenlas Winasdari, 2002

Wawancara dengan penghuni dilakukan untuk mengumpulkan
info tentang keglatan sehari-hary, keglatan beriala, atau kegiatan pada
wiakitu khus=us, kondisi seskal ekonomi, dan tradisi fingeal penghund,
serta pendapat dan perseps|  pengguna terhadap kondisl ruang
terbuka publik di perumahan Yogyakarta. Pertanysan mengenal
keglatan di ruang terbuka publik mencakup jenis kegiatan, lokas|
kegiatan, pengguna ruang frekuensi legiatan, dan slazan mclakukan
kegiamn torsebut. Pertanysan mengenal kendisi soslal ekonomd dan
tradizi tmggal penghuni meliputl tinglar pendidikan, jenls pekerfazn,
pendapatan atau kepemilikan kendaraan, status sosial,  aktivicas
sehari-hari, kebiasaan, dan kegiatan komunal di lingkungan sekitar,
Pertanyaan mengenal pendapatl dan persepsi penpeuna mencakup
tanggapan penghuni terbadap kondisi ruang terbuka publik, kegiatan
yang dilakukan di ruang tersebat, dan masalah vang dihadapi di dalam
ruang tersehut.

Kelompok penghund terdirl dari 185 orang dengan jumlah yang
bervariasl di settap kasus. IM perumahan menengah atas, mereha
terdis darl 16 penghuni Perumahan Griya Intan Permal, 19 penghuni
Perumahan NMNandan Griva ldaman, 35 penghuni  Perumahan

-L Permikiran LEang Intera k= dan 91
= .'-'.'__ Pemmfastm Reang Teruka & Ferumahan -




Permaming dan 4 penghunl Perumahan Caza Grande, DN perumahan
mencngah bawah, terdin dari 35 penghuni Peramnas Condong Catur,
20 penghuni Perumnas Minomartani, 25 penghuni Perumahan Griva
Arga Permai, dan 31 penghuni Perumahan Nogotirto Elol

Jenis-Jenis Informasi

Informasi yang dikumpulian melipat] profil perumahan, Komdisi
flislk rmuamg terbuba  publik, pemanfeatan reang terbuks publik,
perlaku  pengguna, kondisl sesial, ekonomi, serta tradis] tinggal
penghunt. Informast sl diperoleh melalul pengamatan langsung,
dorku mentasi catatan arsip. artefak dan wawancar.,

Frofl perumahan dalam hal ini mencakup jumbah provek
perumahan, onit  rumah, fasilitas yang  tersedia pengelolaan
perumahan, serta konsep rancangan, Informasi ini diperoleh melalui
wawancara dengan pengembang, dokumentasi, serta catatan arsip.
Beberapa informasi berupa peta yang menggambarkan  profil
perumahan dapat dilibat di Gambar 2&.

Garmibear 26, Peta bersumber dokumen dan catatan arsip
Somber googlemag.com, 20122 BTGP, 2012 Perem Peromnas, 201 2; BW Xompera,
2012; BT Condang Catur, 2012
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Infa MEngenai lidak ruzng techuka [!-I,ll'lhll" mq'|i|'|u|:i bk
terhadap perumahan, jarak ke unit rumah, hierarki, fungsi dpvoer,
bentuk, huas, furniture, pembatss, yang diperoleh melalui wawaners
dengan pengembang, pengamatan langsung, artefak, dan catatan arsip
(Ehat Gambar 27].

Gambar 27, Informazi fAsik ruang bersumber pengamotan lingsung dan
artefak
Sumnber: Winandari, 2012

Info mengenai pemantaacan ruang terbuka publik dan peritaku
pengguna mencalup berbagal aspek sepert fends keglatan, walktu
kegiatan, pongguna ruang, place conter map, teritorl, privasl, persopsi
terhadap keamanan, keindshan, dan kenyamanan, serta hubungan
antara  kepemidlikan  dan  pengawaszan,  Informeasi lainnya  juga
mencakup tanggapan penghunl terhadap kondisi ruang, kegiatan yang
dilakukan di reang tersebut, dan masalah vang mungkin muncal di
dalam ruang tersebut

Place center mop digunakan sebagai salah satu metode untuk
memperoleh informasi tentang karabteristik fisik dan pemanfaatan
ruang terbuka publik melalui pengamatan angsung, dokumentas)
artefak, dan wawancara dengan penghunt (Hhat Gambar 28 dan
Gambar 29,
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Gambar 28, Keglatan, waktu, lokasi. dan pengguna ruang terbuka d
perumatan

TR T el Adha, 0728

Gambar 29 Flace centar map di Perumnas Condong Catur
Sumbe e Wimandar dan Pramitsan, 20EE; 132

Info mengenal kondist sosial dan ckonoml penghunl mencakup
informasi tentang usta, suku, agenma, tinglet pendidikan,  jenis
pekerjan, dan pendapatn atan kepemilikan kendarmn Informasi ini
diperoleh medaloi wawancars langsung dengan penghoni serta dard
catatan arsip wvang relevan. Selain itn, info tentang tradisi tinpgal
penghuni mencakup kegiatin schari-har, kegistan berkala, kegiatan
khusus, kebiasaan berbelanja, kebiasaan rekreasi, keglatan komanal,
dan nteraksi so=ial di lingkungan perumahan, yang diperoleh melalul
wawancara dengan penghuni sarta dasi catatan arsigp yang berkaitan
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Basis Informasi Studi kazsus

Fembuatan hasis info untuk studi kasus il dilakukan dengan
menyusun  dan  mendobumentasikan  semueanya  vang  telah
dikumpulkan. Informast inl dicrganksir dalam sebuah  strokiur
organsesi yang memungkinkan  pemeliharsan dan  peninghatan
keandalan informasl Objelk informast yang dikumpulkan mencakup
karakteristik fisik dan ukuran rueng terbuka publik, kordisi sosial
clkonomi dan tradisi tinggal penghuni. dinamika hubusgan sosial o
berbagal tingkat pendapatan perumahan, serta penggunaan dan
aletivitas di ruang terbuka publik di peramahan vang dipilih

Pemisahan dilalukan untuk inbsmasi primer dan sekonder dar
laporan pengamatan, Informasi primern, seperti foto, video, dan sketsa,
diketompokkan berdasarkan waktu pengamatan untuk setisp kasus
Hasil wawancara dan observasi lapangan dicatat dalam fogbosk dan
dikelompokkan sesual dengan kasus. Informasi darl  kuesionar
mengenal persepst dan prioritas penghund disimpan dabam file datesst
yang dapat diakses dan dikelola [menggunakan program 5PSS wers|
2%, sebagaimana terlihat pada Gambar 30 dan Gambar 31.

S g e maapam =

Foto pengamatan langsung Loghook hias Ij WaWancara

Gambar 300 Pengorganisasian mfarmasi primer tentang fote pengamatan
lAnEsANE dan wawancars
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Pendalaman Tiap Kasus

Proszs pendalaman masing- masing kasus dilakukan melaba tiga
tahap berbeds, faknd pada reang lingkup kasus it sendicl, ruang
lingkup kelompok kasus dan juga lintas kKasus, yang semuanya
mencakup satu atribot [atau wariabel] yang sama, scpertl profil
porumiahan, karakteristik fisik ruang terbuka publik, penggunaan
ruang terbula publik dan perilados penpeona, kondssi sosial, ekonomi,
dan tradisi bermukim penghuni [lihat Gambar 35}, Proges yang
dilakukan di dalamnys meliputi  pemerksaan,  pengelompokan,
penafsiran sorta ciskusi informasi vang bersifal kuantitatit dan
kualitatif,

Untuk pendalaman di level kasus itu sendir, setiap atribut dari
mvasing-masing kasis dihahas secara terpisah untuk mengidentifikasi
hasil penedusuran vang spesifik dari setiap kasus, Kemudian di ruang
lingkup kelompok kasus, setiap atribut yang sama dibahss secara
bersamaan di dalam setiap kelompok kasus, vait kelompok kasus
perumahan menengah atas dan perumahsn menengah - bawah,
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Tujusmnya adalah untuk mendapatkan hasil yang relevan untuk setiap
kelompok  kasus berdasarkan  atribut  vang telab  ditetapkan
Sementara untuk limtas kasus, atribut yanz sama dibahas untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam terhadap perbedaan
dan kesamaan antara kedua kelompok kasus, Hasil pembahasan ini
nantinya diterjemahlan lebih komgrehensif yang kemudian dibahas
secara teoretis untuk memodifikasi ataw memberikan kontribus|
terhadap teari ruang terbaka publik dalam konteks perumahan.

Armlizis bap ks Mnakss boelinepash bams Anabisiy Fmtes holisnpok kasos
Varishel: Warimhel: Varishel: i

= Fredfil prrusmahan * = I'mifil prronabas * = Pmfil perumahss:

= Flalk BT = Fisik FTP » Fiak ET

= Pempn Dy * Pomaniysies’ = Pemsan fsaian”
pearilaks ETF perilake HTF parilslu KT

= Kl soesal, + Kiniwlis aoial, & Bopiadisd mosial,
ckonomi. das badays hormoend, din budaya closnaomd, dan budays
penpluni pengluni penghuss

+ Ciya hidup + Chaya hidug * Claya liidug
pengluni pengleni penghus

Gambar 3. Tahapan pendalaman penelusuman ruang terlbuka publils
perutrahan

Proses pendalaman inl menggabungkan pendekatan kualitatif
dan Euantieatf, Pendekatan Eualitatf mencakup peagelompokan,
interpretasi informasi dan diskesi hasil penelosuran, Pengelompokan
dan interpretasi dilakokan melalui delapan @haps 11 menyelidiki
dengan cermat, 21 membuat kategori berdasarkan hasil wawancara
ving paling relevin dan ringkas, 3] menvusun daftar topik dan
mengelompokkan  topik  yang  sejenis, 4] memasukkan semim
informasi dan menambahkan kategori baru jika diperlukan, 5]
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mengelompokian topik yang terkait dan menunjukkan hubungan di
antara mereka, £] menstapkan katepari dan menpunitkannea secarm
alfabetis, 71 menafsickan pembahasan awal melalui keterkaitan
antarinformasi, 8} merevisi ulang kode informasi vang sudah ada jika
diperfukan, Diskusi hasil penelusuran melaiui trdangulasi sumber,
pengamat, dan koleksl Informast.

Pendekatan bualitaclf ditujulean pada konsap, deszain, alasan
perancangan, pengelolsan, pengawasan, kepemilikan, aksesibilitas,
resporaibilitas, tata letak ruang, hiesarkl, setting perilaku, keglatan
harian, berkala dan  Khusus  kebiasaan,  interaks) sosial, serta
tanggapan dan kridk penghunl terhadap rwang  terbuka publik,
[mplementasi pendalaman koalitatif dapat dilibat dalam Gambar 36,
sedangkan hasi] penelusuran secara kualitatil dipa parkan dalam tabel
di bawah Inl.

. — .. LN
RistiEps - T T T ——T ]
F ; ¥ TEmum e aw s

- S L L

ror Bl e e

Parkir
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Geambar 32, Contoh pendekatan kualitabif pemanfastan ruang di-Kasus 1.
Somber fote; Bapak Balimin, 2012

Tabel 2. Contoh hasil penelusuran kuelitanf Basus 1
[enis

M, arFib Keterangan Alasan
1 Pengpuna Elmum asal Lathih bermantat, lebih ramai,
bertangpung |awah, temn pat bersosiallsas dan
LU progedur, b il raa b, 'll-ul:ui.:r
mendahulukan menangani konflik dan
penghand memscahbcan masalah
2 Keteduhan  Teduh Sejuk, rimbun, banyak pohon
bah
i Keindahan  Inalal ranyvuk pobon dndang,
fasilitashemmain, tertata,
mudlah dilibat, terawat.
4 Keamanan  Aman Terawat, madah difihat dari

rumah

Pendekatan kuwantitatif digunzkan untuk mengoatkan bhasil
penelusuran  secara  kualitatlf,  mengintegrasikan hasil.  dan
memberikan perspebtil vang berbeda, Pendekatan ini digunakan
untuk menpamati tren, variasi, distribusi, dan korelasi antaratribo
(atau variabel] vang terkumpul dari informasi kuantitatil Perseps
dan prioritas terhadap ruang twerbuks dipercleh dari 178 penghuni
dari twotal 185 perghuni varg bersedia untuk diwawanearai, Mereka
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dibagi menjadi 72 penghunl perumahan menengah atss dan 106
penghuni  peruomahan menenpah bawah, Pendskatan koantitatif
dilakukan menggunakan tiga metode, vait frekuensi, mesn, dan skala
rarding,

Miku frebuensi dipumakan untuk menghitung persentase dari
berbagal atribut di setiap perumahan, sepertn suku, agama, tngkat
pendidikan, pekerjaan, jumlah unit romah, fasilitas peramahan, jenis
kegatan, frekuensi, penggunaan ruang terbuka, serta kegiatan
penghunt di perumahan dan dl ruang terbuka. Sebagai contah, nilak
frekuenst menunjukkan bahwa  mayoritas peaghuni perumahan o
Fasus 3 mialah Muslim, seperti yvang terlihat dalam tabel berihut,

Tabsl 3. Contoh pernaparan persentose agama penghnd peramahan BEasus 3

< Porsen
Frelaensi  Persen Persen Yalid KiimmalatiE

Islam Fi /] a3 h5 6.5

Valid Katalile 5 143 147 )
Eristen i B,G i 1000
Total 24 a7l 108

Missing  Srstem 1 .8

Total i5 100,10

Mear digunakan untuk memperoleh nilal rateerata Al setlap
perumahan mengenai kepemilizan kendaraan serta perse psl penghuni
terhadap. keamanan, keindahan, lkeoteduhan,  kenyamanan, dan
pencipaian, Skala Likert wang digunakan untuk mendapatkan meen
persepsi terdiri dari 4 tinghat yaity 1 uptuk sangat tidak baik, 2 untuk
tickak baik, @i tuk baik, dan 4 untuk sangat baik. Contoh menganalisis
ikl mean dapat kita likat pada tabel di bawah ini,

Tabel 4. Contoh meen persepsi penghuni perumahan Basus 3

BEenyamanan Keteduhan EHeindahan Keamapan  Pencapalan

M Valid 35 35 35 35 35

Mi=sing i 1] L1} i a

Maan 423865 4. 2857 13714 4.[BET 47429
1] 1
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Slstem peringkat digunakan untuk menentulan prioritas jenls
riang terbuka yang hams ada of setiap perumaban berdasadean
preferensi penghuni. Proses pencotuan peringkat dilakukan dersmn
mengumpalkan nilai prioritas dar masing-masing penghuni antuk
tiga privritas vang mercka pilih. Masing-masing dad mereka diminta
untuk mengurutkan minimal Hma penls ruang terbulka vang diinginkan
di perumahan mereka. Peringkat sistem sl didapat  dengan
menjumlahkan nilai Frioritas 1, Prieritas 2, dan Prioritaz 3 dan setiap
jenis ruang terbuka. Nila Prioritas 1 didapatkan dengan mengalikan
jumlab permilih depgan nilai tiga, Milai Prioritas 2 dengan mengalikan
jumlah pemilih deagan nibi dua, dan Nilai Prioritas 3 dengan
mengalikan jumlah pemilih dengan nilai satu, |enis roang terboads
kemadian divmutkan dan nilal peringkat tertinggl hingga  terendal)
sesual dengan preflerensi mercka, sepertl yvang terfihat di Tabel 6,

Pendebatan kualikatif dan kuantitabil untuk kelompok kasus dan
lintas  kelompok  kisus dikikekan selsg@gmana prosedur wang
diterapkan di  tHap kasus  sebelumnyva. Dalam hal  imi kit
membandingkan hasil penelesuran dari setiap ks dalam masing:
masing kelompok perumazhan, Untuk kelompok perumahan menengah
atas, dibandingkan hasil perefusuran darl Kasus 1, Ka=sus 2, Kasus 3,
dan Kasus 4 Sedangkan untgk kelompok perumahan menengah
bawah, dibandingkan hastl dari Kasus 5, Kasus 6, Kasus 7, dan Kasus 8
Membahas lintas  kelompok kasus penting untuk mengevaluas|
persamaan dan perbedaan antara kelompok perumaban menengah
atas dan menengah hawah,

Pendekatan kualitatil dilskukan terhadap informasi mengenal
pengebolasn,  pengawissan, aksesibilitas, @ letakSoront ruang
hierarki, setting perilaky, teritor, jenis kepgiatan, personalisasi, sifar
prublik; rasa memiliki sifat dan jenis ruang, ukuran ruang, perobaban,
serta faktor-faktor yvang memengaruhi pemanfaastan ruang Faktor-
fuktor yang memengarohi ini diperoleh  dari alasan-alasan yang
diungkaplan aleh para informan secirs umuom,

Pendekatan  kuantitatif pada hap ini dilaleoban wntul
membandingkan kasus di dalam setiap kelompok kasus dan lintas
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kelompok kasus, Frekuensl mean, dan skals rating digunalan untuk
menganalisis demogprafi, persepsi, dan prioritas penghoni. Frekoensi
digunakan untuk mengevaluasi komposisi suku. agama, - tinghkat
pendidikan, pekedaan, dan jenis kegiatan di rouang terbuka, Mean
digunakan untuk menilai persepsi penghuni terhadap aspek seperti
kesmanan, kelndahan, Keteduhan, kenyamanan, dan pencapalan
ruang. Setem ranking digunakan untuk menentukan wrutan prioritas
penghunt terhadap jenis ruang terbuka publik dengan menjumlahkan
nilal prioritas dari setdap jents, dinula dad prioritas satu hingga
prioritas tga, sebagimana dipedibatkan o Tabel 5 Milai prioritas
dibuiturg menggunakan rumuos “nilal = (frekuenst prionts 1 s 3} +
[Frekuensi priorvitas 2 5 2] + [frekuens) prioritas 3« 17

Tubwl 5 Prioritas ruang terbuke menund pengbuni perimahan menengab
HUFRS

PFriol  PrinZ Prind Milai Ranking

" ImEE W OwW @ © ()
1 Taman 22 17 18 118 1
2  Taman bermain 21 21 1dF 115 2
1 |alur fegging 2 r 1% 7
4 Lapangan bola 2 a id
5  Lapangan tenis i 3 5 29 5
6 Lapangan ) i 1d¥ a7 3

mltifungsi
7 Taman pembatas 1 s 4 11
¥ [alan ) 5 =] a 4
T Lapangan voli 1 & Z 11 ]
10 Lapangan  bule | 1 23 B
I:.Ln.gh.i:-
11 Lapangan basked 1 Z £ | 1
12 Kolam renong 1 ' 3 1a o
13 Tidak menjawah 14 4 4
Total 7a Tl Tilk

Gatatans [ 1 i1 Praorices 127 = Priomtas 2,
[3) = Pricemas 3, (4] = ([0 %53+ 02 2 2+ [[3F5 1)

Penerapan analigis per kalompok kasus dapat dilihat di Tabel &
sedanpkan analisis lintas kelompaok kases dapat dilikat di Tahel 7
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Tabel & Contoh penpelompokan analisis kelompek perumahan menengah

HIFLY
Kisi-
Per rmes han
I;I.::ﬂ Easus 1 Kasus 2 Hasug 5 Kasus 4 s b Hia
Heerarki %kala Skata Ehala Skala thalapememahan,

perumahan:  perwmahan,  perunaahan,  perumah o cluster, kumpaian
(7L unir) chratae [160F  Bampalai an [A13 Blak (7L-331

unin} blck (331 [THE14] amit] [koeiis £+
wnirk eluster, ks 3 4
kmpulan blok)
Fangsi Fas Fax Fas Fas Fas terpasah
terplsa terplsah: terpsEah: terpeah;  jalan, lapamgan,
falan, jeakin, palai, Lip jalan, kip Hwrmaa, Gimaik
Epangin lapatigai, Teitd, lip Lenls, pemisas, i
O, L [FTi 0 nilang lap  Hoelam Dier i B,
prembeitag Lairin Bkt Lip Py, juirkie] [l 4
Becuall Berirdin, wildl lumai Liman skidam miang,
Lartian + [T e pembatas kasus 43,4 +lap
tmp penvhatas, cparkir tenis. kasas 2, 4:
hermaia parkir jparkir)

Tabel 7, Contoh pemgelompokan analisis tiap kelompok kasus dan hasil

penclusiman

Eisi-kisi  Ferumahan Meeengah ?;rﬂm‘nuhllu

ety e BEawah

Hizruiki Shali perimaihan: 71331 Zhala

unlt (hadus 2 4 cfintes, perumahin,

Rasus 3+ kamgulan Bk Y [4320-

1934 uni)
Sifardan  Pas tempisah - jalan, Fas menyatu
|enis Lpangan, mman, taman - muhifungs

pumbistog bniwan hertismin, [padgan
[Kasiis 4 +kolaib renang, cakrik]
Eavius 2,3, 4 Haps Enis,

kasus 2, 4 parkir]

Pemikiran LEang Interaks dm
= .'.'.__ Pemmfastm Reang TesSuka & Ferumahan

Haxil pemeluzuran

Shali perumaluin, claster,
Eumpulan bk PTMA: <kala
periwmahnn sermp lipakai
PP =e s ruang terpakal
lakan, Bypangan -
multifungs FMA: bpangan
tendi FMB: lopaivgait
cukiik
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Bab 4
Gambaran Umum Perumahan di Yogyakarta

Provinst Daergh [stimewa Yopyakarta terletak di tengah Pulao
l[awa. berbatasan dengan Lautan Indonesia di bagian Selatan,
Kabupaten Elaten dl Timur Laut, Kabupaten Wonogiri d Tenggars,
Kabupaten Purworejo di Barat, dos Kabupoten Magelang & Baral Laut
[Bappeda, 201}, Pels Provinsi Daerah lstimewas Yograkaria dapat
dilihat di Gambar 37, [uag wilaah provins: DY adalah 31858 km?,
menjadikannya sebagai pravinsi teckecl sefelah Daerah Khoses
Ihukota Jakarta, Secara fisiografis, Daerah |stimewa Yogyakara
terbagi menjadi Pepunungan Sslatan seluas £ 165625 km®, Gunung
Berapl Merapl seluas + 53281 km® dan dataran rendsh antara
Pegunungan Selatan dan Pepunungan Kulon Progo seluas z Z15.62
km® [Bappeda, 2010a].

MW
11 IELE

|

Giembar 34 Peta Provinsi Daerah lstimewa Yogvahrta
Soimber: Bappeida, 20100
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Provinsi DIY terdirt darl empat kabupsten dan zatu kota dengan
todal TH kecamatan dan 4380 desa ato keluraban, Kabupaten dan Kot
tersebut mcliputi  Kabupaten  Bantul, Kabupaten  Kulonpropo
Kabupaten Gunungkidul, Kabupaten Sleman, dan Kota Yogyvakarta,
Berdasarkan heas wilayah, Kabupaten Gunungkidil memiliki wilayah
terluas yvaltu 46,63%, sedangkan Kota Yogyakarta memiliki wilayah
terkectl vaitn 1,02% (Bappeda, 20104).

Data dari Bappedz [2010a] menunjukkan bahwa pada tahun
2000, jumlah pendoduk Provinstk DIY mencapal 3252390 orang
Berlin dars 1705404 laki-laki dan 1746986 perempusEn, Peadhaduk
terbanydk berada ol Kabupaten 3leman clengan jumlah 1090567
orang, sementars  jumlzh penduduk terkecil berada di Kota
Yogyakarta dengan 388008 omng Mayoritas penduduk tinggal i
Habupaten Sleman [sckitar 31,6%0) E&pa-:[atan penduduk. tertinggl
terdapat di  Kota Yogyakarts, mencapai 11941 orang per km?
sedangkan kepadatan penduduk werendab terdapat i Kabupaten
Ganungkidul, sekitar 454 omng per kmd Persentase luas wilizvah
Provinsi Daerah Istimewa Yopyakarta dapat dilihat pada Gambar 38,

Kota ¥ogyakaria

Kabupaten Slama abupaten Eulon Progo

Kabupaten

Gieneng Kidul Kabupaten Bantul

Garnbar 35, Persentase luas wilayah berdasarcan Kabupaten/Kota
Diolah clari; Bappoda, 20000 16

Kondisi Perumahan di Yogyakarta

Jumlzh pendoduk yang begar di wilayah Provinst DIY perlu
disesuaikan dengan ketersedizan rumah sebagai salah saru keburuhan
dasar manusia. Kabuparen Sleman termasul dalam wilayah dengan
kobutuhan perinmahan yang lebih tinged dibandingkan dengan wilayah
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lainnya, Menurut laporan Bappeda tahan 20100 [Bappeda, 200100],
terdapat kekurangan 94604 unit rumah dan 256320 wnit ramah
layak humi i Provinsi DIY pada tahun 2008 Kekvrangan rumah
terbesar terjadi di Kabupaten Skeman dan Kota Yogvakarta, sementara
kekurangan mimah layak huni paling signifilkan terjadi di Kabupaten
Hulpnprogo dan Kabupatan Sleman (lihat Tabel ).

Tabel # Fockioy rumak DIY tahun 2008

Rorekel g

Tumlah Min Bickiog
P Sy Fhem L Fuiisah R permanen  Famak l;]"u;-li
Yogyakart 107 255 #0157 FaA1 1271 27108 -2RATE
Bl 23523 J1B2ZT3 214605 IS5RE EA058 . ~Z]1 425

Kalonprugn 116571 104015 7.9 96,914 12556 -10%47E
Gamunglddud 191.12% 193219 13%211 34423 QH AL -51491%
Shepan 274441 246455 2Z2%516 16951 L7975 L PR
Pregringl DIY FESA30 E4L129 6693100 153531 %4604 -256320

Sumsher: Happeda, 20000

& s D e

Fappeda (2010b] jugs mencatat bahwa kebutuhan akan roamah di
Prowinsi DY diproyeksikan akan tetap tinggi hingga tahun 2030,
Proyeksi kebutuhan rumah untuk tahun 2030 di Provins TIY mencapai
LO5T 322 unit. Pada tahun tersebut, kebutuhan terbesar aban rumah
téi'dapal: di Kabupaten Sleman dan Kabupaten Bancul, masing-masing
sebanyak 39E 824 unit dan 30%63 7 unit {lthat Tabhel 9].

Tabel 9. Proyekai kebutuhan rumah DEY 2000-20040

Tahun

N, Kabupatenlcota 2015 2020 2025 2030
1 Yogvakara 95 9}k 94 2040 a3 839 92541
Z  Bantul 245641 265493 Z6HTIY 63T
3 Kulonproga 00 404 11 E55 1043271 LT 44
4 Go rl.unﬁtidul 169102 1804616 170126 L 7{AERT
5  Eleman 200 04 F29T51  S6264T J9HBZ4
&1 Fropins DY 90B.K23 955286 10054010 1LOSTIZZ

Suimber: Bagppeda, 2000
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Kebutuhan  alkan  rumah  distasi dengan pertumbuhan
perumahan formal sefak ahun 1970, dimulai dengan pembangunan
provek porumahzn nasional oleh Perum Perumnas. Perumaban-
perumahan ini semakin berkembang dengan partisipasi pengembang
swasta dalam menyediakan rumah. 08 Provinsi DIY, peckembangan
perumahan dimulal dengan proyek Perumnas Condeng Catur pada
eahun 1976, Hingga September 2012, torcatat adas 226 perumahan di
Provinsi DY (MPZEMY, 2011), dengan jumlah unit rumab bervariasi
mulal darl tiga hingga 1833 unic Delapan perumvabhan terdicl darl
empat perumahan menengah atas dan empat perumakan menengab
bawah. Perumahan merengah atas memskup Griva [nan Permal
(Kasus 1), Mandan Griva [laman [Kasws 2), Kompleks Pectamin
(Kasus 3], dan Casa Grande [Kasus 4), Perumahan mencngah bawah
mendakup . Perumnas  Condong  Catur (Kasus 5k Perumnas
Minomartani [(Kasus 6], Griya Arga Permai (Kasus 7), dan Nogotirto
Elok [Kasus HL

Tujuh dad delapan kases penimahan tedetak di Kabupaten
Sleman, sementara saba kasus yaitn Perumahan Griva Intan Permai,
berlokasl di Kota Yogyakarta, Enam dari delapan kasus perumahan
berada dekat dengan sungal, dengan empat di antaranya berada tepat
di tepd sunmgal (lihat Gamhbar 39} Tepl perumahan yang herbatasan
langeung dengan sungal basanya dibatasi oleh dinding dergan
ketinggian berkizar sntara zate hingga dga meter. Scluruh kasus
perumahan  juga  berdekatan  dengan  lshan  pertanian,  Bagian
perumahan vang berbatasan dengan pemukiman tetangga umumnya
litengkapi dengan dinding atu pagar setinggh sato hinggas tia meter
di perumaksin menengah atas, sementara df perumahan menengah
bawah seringkal | hanyva perdapat jalan tanpa pagar,

Abses masuk ke peromahan menengalistas biasaoya dilenghkags
dengan saku hinggn lima pinta masuk '_I.mn.g dijaga wleh  petugas
keamanan selama 24 jam. DI sisic kain, perurmsthan menengazh bawah
memiliki 13 hingga 19 pintu masuk vang dapast dilalui oleh pablik
secara bebas Saty peagecualian erjadi di Komplels Pertzamina, di
mana wilayah perumahan berbatzssan dengan permukiman sokitar
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hanya dibatasi oleh jalan tanpa pagae dan memilikl 11 akees naguk
WEATHE hebas dilaliii aleb omum selama 74 jarm, Hal ini disehahkan aleh
konsep pengembang serta tren pada tahun-tahun sebelumnya di mana
perumahan cenderung menyaty dengan lingkungan sekitar

Pyroram Jordoy G P ezt Moy Bict L ip P

Gambar 36 Kondisi delapan kasus perumahan dan sekitacnya
Sumber pota: google sartheoos, 2002

Kedelapan kasus perumahan tersebut dikembangkan oleh enam
pengembang swasta dan dua BUMMN. Enam pengembang swasta vang
terkibat antara Lain Nusindeoo, yang membangun Kompleks Pertamina
pada tahun 1980-an: Mid Buana, yang mengembangkan Perumahan
Mogotirto Elok pada tahun 1933; Roda Pembangunan, pembangun
Perumahan Griva Arga Permal pada tahun 1985; [atan Propertl, yang
membangun Perumahan Griva Intan Perma pada tahun 1994
Formula Land, pengembang Perumahan Nandan Griya Idaman pada
tahun 1994; serta Hasana Damai Pufra, yang mengembangkan
Perumahan Casa Grande pada tahun 2003, Sementara itu, BUMN
Perum Perumnas Begional Vomengembangkan Perumnas Condong
Catur pada tabun 1976 dan Perumnag Minomartani pada tabun 1981

Harga jual unit rumab di kelompok Easus perumaban menengah
atas bervariasi antara Rpd00 juks hinggs Rp2,2 milirn, sedanglkan di
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kelompok kasys perumahan menengah bawsah herkizar antara Rpdi
juka hingga RpZ50 juta, Luas lakan dard hﬂich:p:n kasus ini berkisar
antara sekitar dus hektare hingea 324 hektare, dengan jumlah unit
hunian yang bervariag antara 71 hingga 1,936 unit. Luas unit hunian
di kelompok menengah atas berada dalam rentang 70 m? hingga 195
m*, dengan lzshan yang luasnya antara 100 m* hingga 250 m?
Sementara tw, luas unit bunean di kelompok menengah bawah
berkisar dari 21 m® hingga 70 m*, dengan lahan maksimal sekitar 150

m>.
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Bab 5
Kasus-Kasus Perumahan Menengah Atas

Kam; 1: Peruma I_1_ﬂn Gd}fﬁ Intan Permai

1. Setting Sosial, Ekonomi, dan Budaya Penghuni

Dalam kontcks adminkstratif; seluruh penghuni perumahan ini
tergabung dalam sstu BT, vaitu BT 54, Pembentubkan BT dimulai
dengan berdirinya paguyuban penghuni perumahan secara mandird,
tanpa campur tangan dari pihak pengembang, beberapa tahun setelah
perumahan ind mukal dhuni. Keta BT dipilih melalul pemungotan
suara oleh warga penghunl.

Secara sosial penghuni perumahan terdiel dari &7 kepala
Keluarga [KKL di mana 11 i antaranya adalabh perempuan. Mayoritas
penghuni, yaitu 40 KK, berasal darl etnis |awa, semenlara etnis
lainnya menmiop Batak, Ball, Padang, Ambon, Bugis, dan Thnghos,
Sebagian besar penghunl berusia produkdf, termasuk peonsionan,
mahasiswn pascasagang, dan balita. Sebagian besar memiliki Latar
belakang pendidikan sarjana, dengan 21 KK memiliki gelar minimal
Sarpm, termasuk dua ogoro besar. Mavoritas penghuani bekerja
sehapar  ponsiunan, pegawai perusabaan tambang alo pegaeai
swasta, dengan beberapa di antaranya adalah dokter atau mahasgswa,
Beragam apama dianut oleh penghunl, termasuk lslam, Kristen,
Hatolik, dan Hindu, dengan tinglkat tolerans agama yvang tinggl yang
tercermin dalam kegiatan rumdn seperti pengajian, sembahyang,
kehaktian, dan koor di perumahan.

Dari segi ekonomi hampir semua penghuni memiliki maohil,
mirimal satu motor, dan satu sepeda per keluarga, Kebutuhan barian
diperoleh dard pedagang keliling, warung di hear peramahan, pasar,
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atau swalayan. Kebutuhan bulanan biasanya dipenubi di swalayan,
pasar, atau warung di luar perumahan.

Dhalam konteks budayas, penghuni perumahan mengklaim babowa
mereka saling mengenal satu sama in, kecuali pengontrak. Jarak
betangga vang optimal berkisar antara lima hingga 17 unit romah,
terutama dengan mereka yang hekerfa di instansi atag sekolah yang
[-Filanb-H

Kegiatan pengasuhan anak dilakukan oleh pengasuh atau by
rumah  tanpga, - Selama  liburan, schagan  besar  penghuni
menghabisken wakiu dengan berlibur ke luar kota atau mengunjungl
prertokoan di luar perumahan, sementans ymng lain memilib beckebun
atau membersihkan rumah, Pada liburan panjang, terutama saat Hari
Raya [dulfitri, sebagian besar penghuni pergi ke kampung halaman.

Interaksl antartetangga di dalam perumahan meliputi kKegiatan
sosial, olahraga, dan kesgamaan, Kegiatan sosial harian meliputi
bermain, mengobrol, dan mengazih anak sementara kegiatan sosial
berkala meliputi arisan, kerja bakti, rapat BT, tirakat, atau peringatan
Hari Eemerdekaan 17 Agustus. Keglatan sosial lainnyas yang bersifat
lemporer meliputi kunjungan ke telangea vang sakit, pernikahan,
sunatan, ataw upacara kematlan, Kegiatan olshraga harian bemmasuk
sepal bola, bulu  wngkis, bersepeda jogging, dan jakn sehat,
sgmentara kegiatan olahraga berkala meliputl woll, futsal, dan tenis
meje Keglatan keagamaan termasuk pengajian ibu-iho, perayaan
Idulfitri, dan halalbihalal, yang dilakukan secara berkala

Interaksi sntars penghuni perumahan dengan pendudok sekitar
Juga mencakup kegiatan sosial, olahraga, dan keagameaan. Keglatan
soslal harlan meliputi bermain, mengasuh anak, dan mengobrol,
sementara kegiatan sosial berkala mencakup arisan R, sanggar lukis,
dan posyandu. Kegiatan sosial temporer mencakup pernikahan dan
upacara kematian Kegiatan olahraga termasull seram BW, sedanghan
kegiatan keagamaan termasuk =alat id. Jumat, pengajian, sembahyang,
kebaktian, ihadah, syukuran, dan ladhan koor, yang dilakukan secara
berkala
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2. Selbing Fisik Perumahan
Perumahan inl terletak di RW 04, Helurahan Karangwarw,

Kecamatan Tegalvejo, Kota Yogyakarta, Sungai Karangwaru mengaliv
di  bagian  selatan  perumahan, memisahkan  perumaban dard
permukiman  sekitarnya. i sebelah utera perumahan terdapat
hamparan sawah, sementara permukiman mengelilingl tga sisl
lainnia. Sekitar pervmohan inl terdapat Perumishan Purd Kencina,
Perumabhan Ayodya  Blunyah Gede, sebush pemaksman, empat
institusi pendidikan, sebuah rumah sakit bersaling dan sebuah
lapangan tenks,

Perumahan ini dibangun di atas bhan seluas secitar dua hekiare
dan terdiri dari 71 unit rumah, Luas minimal setiap unit adalah 70 m*
dengan luas khan minimal 100 m® Saat ini harga unit hunian di
perumahan ini berkisar antara RpS00- juta bingga Rplid miliar.
Sefuruh unit dirmncang sebagai honian dan fungsi ini masib
dipertahankan hingga sekarang, Dari 71 unit numah, terdapat 11 unit
vang tidak dibouni dan 14 urit dibuni oleh pendatang,

MAN Yogyakarta 3 Lap tennis Sinduadi RS bersalin |daman
MTeN Kegri § s ]
¥ karta 1 L -
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Peram Ayodyn Shinialrtade

Gamibar 37, Lokasi Perumaban Griva Intan Permai
Lamher peia google earth.com, 2002
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Intan Propert, sebagai pengembang perumahan, mengandalban
arsitek Internal perusahaan mereka untuk merancang kawasan dan
perutabhan lanps menggandeng konsullan eksternal Perumahan yang
dibangun pada tahun 1996 ini digtor dalam sistem ofuster dengan
fasifitas wmum yang terpusat i tengah-tengah kawazan hunian
Liuster tersebut terdin darl twjuh blok linear yang masing-masing
inemilild tign hingga 17 unil ramah.

Akses masuk ke pérumahan ini dibatasi dan hanga dapat dilalui
aleh penghuni dan pengunjung melalui szt pinte yang dijaga oleh
petugas keamanan selama 24 jam. Peiugas keamanan terdirt darl dua
aram penduduk sekitar vang melikokan penjagaan secira bergantian
Batasan akses ini diperkuat dengan dinding pagar setinggi sekitar tiga
meter i bagian utara dan selatan perumahan, serta pagar baja
setingel sckigar tiga meter dif bagian timur dan barat perumahan.
Pagar-pagar ini-memisahkan perumahan dari Tinghungan sekitarnya
i sepanjang dinding vang menghadap ke kali terdapat taman
pembatas dengan lebar antara 0,5 meter hingga dua meter.

Awalnya, pengembang  membangun  doa akses masuk  he
perumahan ini lengkap demssn pos penjagaan, Namuon, kejadian
pencurian  mengakibatkan  penghuni memutuskan  untuk hanya
membuka satu akses masuk puna meningkatkan keamanan, Meskipun
dijaga oleh petugas keamanan, perumahan inl dapat diakses socara
hebas aleh penduduk sekitar yang sudah dikenal oleh petugas
keamanan dalam kehidupan sehari-hari.

2. Setting Fisik Ruang Terbuka Publik

Ruang terbuka di Perumahan Griva Intan Permai yang
dizediakan oleh pengembang mencakup jalan-jalan, @man bermain,
dan taman pembatas, Setelah fasilits ol diserahkan dan pengembang
ke paguyubzn penghund sekitar tahun 2002, sebaglan taman diubah
men|adl lapangan multifung=. Saat ini, fasilitas inl dipunakan ol=h
penduduk sekitar, termasuk dari perumdhan lain di sekitarmya.
Pendanaan untwk pembanguoan fasilives - awalaya  berasal  dari
pengembang, mamun  setelah =serah terima,  pendanaan,
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pengembangan, dan pengelolaan fasilitas dikelola oleh penghuni. Bana
inl dikumpulkan oleh petugas keamanan yang mengunjungi rumah
penghuni seliap awal bulan,

Salah satu keuniken perumahan ini adalah adanya satu uni
rumah vang dimiiki secara bersama oleh penghuni Rumah ini
disewakan setiap tahon dan hasilnya dikebola aleh pengurus BT untuk
kepentingan bersama seluruh penghuni. Awalnya rumah tersebut
adalah  hadiah  undian  dari penpembang,. namun  penghuoni
memutuskan  untuk  meoyewakan  ataw mengontraknys  untuk
kepentingan  bersama. Uang sewa digunakan untuk membayar
operasional perumahan seperti layanan keamanan dan kebersihan
[ika teradi kekurangan dana  operasional,  uran  tambahan
dikumpulkan,

Penempatan ruang terbuka di peromakhan ind terpusat di tengah
kawasan, Fasilitas ini dirancang untuk berintegrasi dengan hunian
schingea  dapat  digunakan  sebagai  tempat berkumpul  dan
bersosialisasi  antarpenghuni, selsin  sebagai ama  penghijauan
Bangku-banghku schagal perabot tetap ada dl semua jenis ruang
terbuka i perumahan ini. vang dikelola di bawah pengawasan
pengurus BT, Perawatan semus rusng terbuka dilakukan oleh tukang
taman dan penghuni vang tingeal di sekitar area tersebut,

falan urama di perumahon inl memilild lebar delapan meter,
sementara jalan lngkungan lima meter. Pembatas jalan terdivi dad
pagar kavling unit, beton aman, dan dinding setingei sekitar tig
meter. Perabot jalan meliputi bangku dan ring basket dengan material
konblok. Ada Jugs lapangan wang terletak di pusat kawazan hunkan
dengan jarak 146 meter dari gerbang masuk perumahan dan 130
meter darl unit terjauh, Luas lapangan 330 m” dengan pemhbatas
berupa ketinggian lantal, dinding wunit nooah, dan garis lapangan.
Perabot lapangan meliputi tang net. tiang bendera, dang lampu, dan
sumur resapan. Tanaman di sekitar lapangan fermasuk pohon
mangga, rambutan, asam, dan kelapa, Material yang digunakan adalah
lamai rumput, beton, dan tiang besi
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Taman dan taman bermain juga dapat ditemukan di pusat
kawasan hunian dengan jarak 118 meter darl gerbang masuk
peruntahan dan 120 meter dari unit terfauh, Luasnya 550 m” dengan
pembatas berups  ketinggian lantai, beton, dan garis lapangan
Perasotnya meliputi gazebo, ayunan, jungkat junghit. dan sumor
resapan. Tanaman pengisi ruang meliputl pohon mangga, rambutan,
asam, dan kelapa. Material yang digunahkan termasuk bntai rompot,
pasir, konblok, =rta perabot kapu, beton, dan besi Terdapat pula
taman pembatas vang terletak di sepanjang jalan masuk perumahan
dan pepd kall, dengan lebar antara 0,5 meter hingga 15 meter.
Pembatisnys berupa ketinggian Eintai, dinding atan pagar baja
setingei sekitar dga meter, dan jalan. Perabot termasuk pos keamanan,
bangku, tempat sampah, dan sangkar buning. Tanaman i taman ini
wrmasuk pohon plous, akasia, @naman buah dan tanaman hias,
Material yang digunakan meliputi lantai rumput, secta perabat dari
bata, beton, plastik, dan kavu,

Berikutadalah ringkasan tentang berbagai ruang terbuka publik
di Perumahan Griva [mtan Permal, yvang memperiihatkan peran
penting dalam mendukung kegiatan sasial dan kehidupan komunitis
di dalam perumahan,

Tabad 100 Serring lisik ruang terbuka publik Perumaban GIP

Taman &
Aspiek [alan Lapangan taman T:E:;s
hermain e
Lokeas| - Di pusat i pugat Sopanjang
hunian 146 hunlan 116m [alan masak &
m dr dr gerbang tepi kali
gerbang 130 masuk 1Z200m
e unit dr unit
terjaih terjaub
Lebarfluas - thama: Bm  3300m® 550 mt 0.5m-15m
Lingkungan:
am
Skala Perumahan Perdmaban Perumiahan Ferumahan

pelayanan
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Aspel

Pembitis

Perabat

Tamaman

Material

Penaelolaan:
(1 =]aF]

— Pengelnla

— Pelaksana

lalan

Fagar
kavling
heton
tma,
dinding # 3
m

Banghu,
ring hasket

Kanhliohk

Penghuni,
hasil sewa 1
unit
Fengurus
RT Tukang
timan,
penghuni

Lapangan

Kelinggian
Lantal,
dinding vnit
rumabhi, garis
lapangan

Fanghu,
tiang med,
tiang
bBendira,
tlang lampu,
sumar
resapan
Pohon
mangga,
rambutan,
asam, kelapa
Lot
FUTmput,
heton, tiang
hiesi

Penghuni
hagil sawa 1
anit
Pengurus BT
Tukang
Lamin,

penghuni

Taman &
tamnan
bermain
Ketingpian
lantai, hetan,
giaris penanda
lapangan

Gageho,
hangku,
ayunan
jungkat
jungkit,
sumur
resapan
Pahan
MANpEE3,
ramisutan,
asam, kelapa
Kayu, beton,
sk rumiput,
pasr, konblok

Penghuni,
hasil sSewa
unit Pengurus
RT Tukang
Taiman,

penghuni di
sekilar bunan

4. Unit Informasi Buang Terbuka Publik
Informasi tentang ruang terbuka publik di Kasus 1 dibahas

Taman
pemhbatas
K etinggiam
Lanita,
dinding fpagar
baja{t + I m),
Jalan

Fas
keamanan,
hanghu,
bismpal
sampah,
sangkar
burung
Finus, akasia,
tanaman
buach,
Laaman hias
Fas bata,
banghu baton
tempat
samipah
plastik,
sangkat
burung kayu,
lantai rumput
Penghuni,
hagil sewa 1
unit Fengurus
RT Tukang
FaTrHn,
penghun di
sekilar taman

berdasarkan 29 keglatan yang mclibatkan penghuni dan penduduk
sekitar, Kepiatan vang sering dilakukan eleb penghoni mencakup
bermain, mengasub anak, mengobrol, menjemur pakaian, parkir, serta
fomba 17

AT seperti Apustus, perayaED
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perkawinan/sunatan/kematian, dan buka pusss bersama. Acara
perkawinan yang diadakan ¢i taman atan pesta kebun, sertz acara
aeperti halalbihalal, sembahyang/kebaktian, julan sehat, dan bermain
sepak bofa, bulu angkis, bersepeda, basket, damberjualan keliling

Kegiatan bermain bola dilakukan setiap hari sekitar pukul 16,00
hingga 17.30 WIE, baik di lapangan maupun di jatan aleh anak-anak
peaghuni dan penduduk sekitar. Penggunann bpangan dan jalsn
untuk kegiatan ini terjadi karena beberapa faktor, termasuk kondisi
rumah yang sempit, luasnya lapangan dan jalan, keinginan wntuk
bertemu eman sebaya, serm belajar bersosialisasl dan mengatast
mazalah. Sebagizn pelaka kegiztan ini memilkh menggunakan jakn
karens mercks menganggap lpangan sering digunakan oleh anak-
anak vang lehib kel

Gambar 38 Bermain bok i la pangan lan jalan di Griya Intan Pennai
Sumber: Dokumensasi pribad
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Bermain, mengssub, dan mengobrol adalah kegiatan yvang
berlangsung setiap hari di lapangan, taman, dan jalan. Lapangan dan
taman sering digunakan oleh balit, anak-ansk, ibu-fbu, pengasab,
serta muridsmurid T Mursd TK menggunakan lapangan setiap [umat
diri jan D00 hings 10,00 WIB. Sedangkan jalan digunakan sekitar
jam 1200 hingga 1300 WIE dan jam 1600 hingga 1730 WIE
Kegiatan di lapangan dilakulan dalim shala BW, sementara di jalan
dilakukan dalam skala blok,

Pengeunaan lapangan dan taman untuk kegiatan ini dipilib
karena  luasnya area, bebasnya miang udaranya: yang  sejuk
keberadaan  pepohonan yang  rindang,  hijaunya  lingkungan
kesempatan untuk melibat banyak omng dan kemudahan dalam
pengawasan, Penduduk sekitar diperbolehkan menggunakan Gsilitas
ini sefama mereka tidak menggangre penghunl menjaga keamanan,
dan menjaga kebaersihan,

Pengrunaan @lan untuk kegiatan ini lebih disukai karena dekat
dengan rumah, lebih tenang, tidak terlaly ramai, tidak terlala terlibat
oleh banyak orang. serta memudahbkan entuk mengawas! rumah
sambil berbincing-hincang

HE W e e s
e e A AL
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Lambar 39. Lokasi mengasub, mengobral, dan bermain di Griya lotan Permal

Parkir dan mencuci kendarsan adalah kegiatan yang rutin
dilakukan setiap hari di jalan oleh pemilik rumah di sepanjang jakn
dan aleh bamu pada saat tertentu. Parkic omumms dilakakan mobai
pukul 1800 hingga 1000 WOE, sedangkan kegiatan  mencuci
kendaraan bizsanya terjadi pada pulul 06,00 hingga 05,00 atau pukul
17.00 hingga 1800 WIE Keglatan ini dilikukan dalam shala wunit
hunian, artinga setiap romah melskokan parkic dan mencuc
kendaraan di depan unit hunidnnya masing-masing,

Lasangen

Paridr B cani biemdfacwan o alin
Taman
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Gambar 40, Keglatan parkir dan cucl kerdarsan di Griya Intan Permal

Menjemur adalah kegiatan yang dilakukan zetap han di jalan
dan mman pembatas aleh pemilik rumah di sepanjang jalan atau di
tanmn  pembatas. tersebub Proses. menjemur paksian biasang
berlangsung dari pukul 0900 hingga 14,00 WIB, sementars untuk
menjemur hewan dilakukan mulai pukul 0900 hingga 11.00 WIE
Kegiatan inf dilabukan datam skaka unkc hunkan, artinya seclap rumah
menjemur di depan unit hunsn atas di taman pembatas yang ada
Penghini memilih untuk menjemer di luar ruang terbuka publik
karena tidak memiliki area khusos untak menjemuar i dalam rumah
dan mencari tempat yvang terkena sinar matahari langsung agar

pakaian atau hewan cepat kering

Gambar 41, Kegiatan menpemur di Griva Intan Permai
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Kegiatan buly tangkis dilakukan df plan dan lapangan. Di jalan,
kegiatan ini dilakukan dalam skala blok setiap harl pubkul 1600 hingga
17.00 WIB oleh kelompek ibu. Semeotara diclspangan, bulu tangkis
herlangsung dalam skala perumahan setiap hari Sabtu dan Mingsu
pukul LR hingea 21,00 WIE oleh kelompok bapak-bapalk,

sepms, f, B o NG iR G .-'n:-
s o TR BFE W Ee L

Gambar 42, Kegiatan bulu tangkis di Griva Intan Fermal

Tirakatan dan lomba 17 Agustus adalah  keglatan skala
prrumahan vang dilaksanakan di lapangan dan Gaman, Timben
dilakukzn pads malam sebelom 17 Apustus dari pukul 1800 hingga
2300 WIB. Lomba dilaksanakan pada hard Minggu sebelum 17
Agustus, mulai pukul 08,00 hingga@24H0 atau 15.00 hingga 18.00 WIB,
serta pada hari 17 Agristos seddirt diaci pukul 16,00 hingga 1700 WIR,
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Gambar 43, Kegintan 17 Agustusdi Griva Intan Permad

Perkawinan dan kemadan di perumahan inl menjadl keglatan
yvang berskala perumahan dan dilakukan i jalan saat terjadi acara
tersebut. Kegiatan perkswinan biasanya berlangsung selama 3 harg
termasuk hari sebelumnya hard pernikahan, dan sehard setelahnya
Sementara ity, kegiatan kematian berlangsung selama 2 hari, yaito
pada han kejadian dan harl sesudahnya. Penghunl menggunakan jalan
di depan rumah mercka untuk kegiatan ini karena alasan remah
mereka dianggap kurang luas, dekat dengan kebiasaan yang berlaku di
perumahan tersebut, Secara khusus untuk pesta kebun perksawinan
penghuni mengungkapkan balwa mereka memilih taman Sebagal
lokasi karena dekat, tersedia luas, bersih, hijao, sejule dan asr
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Gimbsar 45. Kegiatan perkaiwinan pesta kebun di Griva Intan Permai

5. Persepsi Penghuni

Persepsi penghuni terhadap ruang terbuka di  perumahan
mencakup  kenyamanan,  kelndahan, keamanan, dan  prloritas
peEngrunaan ruang pablik. Sebagian besar penghuni merasa bahwa
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ruang berbuks i perumahan mereks memberikan  keteduhan,
keindahan, serta rasa aman dan nyaman. Keteduhan dirasakan dan
keberadaan pohon yang rimbun dan memberikan owanss sejuk
terutama dengan adanva banvak pohon buah. Keindahan  dan
kenyamanan tercipta dari pemandangan pohon vang  rindang
tersedianya fasilitas bermain, keadaan ruang yang terorganisir dan
terawal dengan baik, serts lokadinga yvang muodah difjanghas dari
rumah, Kemanan dipersepsikan dari keadaan ruang yang berjaga
dengan baik dan mudah terlihat dari ramah.

Huang terbuka di perumahan il dipandang sehagal pusat
orientasi hag pesghuni dan dapat digurskan secara bebas oleh
penghuni dan penduduk sekitar, tanpa ada pembatas fisik vang
menghalangi, Prioritas vbama penghuni terhadap ruang terbuka
termazuk taman bermain untuk interaksi sesial taman entok
menyegarkan pikiran serta bermain, Bpangan multifungsi ontuk
berbagsi kegiatan seperti bermain, pertemaan, olahrags, dan pesta,
lapangan woli dan tepis, jalan vang cukup lebar untuk mamover
kendaraan, berjalan pagl. dan keglatan pesta, serta taman peonbatas
untuk tujuian estetika dan lkeamanan,

6. Faktor Ruang Terbuka Publik

Faldor-faktor wang meomengaruhi  pemanfatan roang di
perumahan Inl mencakup latar belakang usia, jenis kelamn, stabs
sosial, pendidikan, leransi beragama, kersgaman suku, kondisi fisik
ruang, dan tradisi bermukim. M perumahan Griya Intan Permai,
karakteristik kegiatan dan pemanfaatan ruang terutama taman dan
lapangan, dipengaruhi oleh faktor-faktor ini. Mayoritas  pengruna
ruang tersebut adalah perempuan dan anak-anak, Karena banyaknya
wakiu yang dihabiskan oleh ketampok bapak yang bekerja sepanjang
hari atau hahkan bekerja di [ear kota serta kelompok remaja yang
lebih =zering melakukan keglatan di luar perumahan atao di dalam
rumah.

Begiatan yang umum dilakukan di @man dan lapangan pada
pagl, siang dan sore harl meliputl bermain bola, mengasuh anak
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menyuapi anak, dan  mengobrol, Terjadi  pemisaban kelompok
pengguna ruang inl, di mana kelempok bu dan apak-anak mereka
mendominasi taman bermain pada siang hari setelah anak-anak
pulang sekolah. Sementara il kelompok pembanty dan anak asub
mereka lebih akif di mman dan lpangan pada pagi dan sore hari. D
jalan depan rumah, kegiatan dominan dilakukan oleh kelompok lbu
yviang melakulan kegiatan sepert mengobrol ated bahkan bermain
bulu tangkis, karena mereka merasa lebih mudah untuk mengawasi
rumah dan anak-anak mereka sambil melakukan kegiatan tersebuat

Faktor usta juga menjadl alasan mengapa taman bermain dan
tman dianggap sebagai priorites pertama dan kedua dalam roang
terbuka publik vang ada di perumaban Pars penghuni ingin
menvediakan lingkungan yang menvenangkan bagi anak-anak dan
cucy mercka serta mengajari mercks carg berinteraksi dengan
lingkungan  sekigar, Faktor pendidikan, agama dan suku  juga
memengaruhi - penggunaan taman dan Bpangan oleh kelompok-
kelompok tertentu di perumahan ini Tingginya tingkat pendidilan
dan toleranst beragama, serta keragaman sulol, mendorong penghuni
untuk hidup berdampingan dan berinteraksi dengan tefangea mercka.
Kegintan keagamaan vang dilakukan secara bebas di setiap unit rumah
memungkinkan interaks vang  lebih baik  antarpenghuni yang
memiliki kepercaysan sefalan, Hal inl juga berdampak positif pada
pemanfaacan ruang terbuka seperti taman dan lapangan, yang dapat
digunakan oleh penduduk sckitar,

Pembatasan akses masuk ke perumahan tidak memengarchi
secara signifikan kelompok pengmuna ruang terbuka ind, karens ruang
tersebut diargpap sebagai fasilitas vmum vang terbuka bagi pendudak
sekitar untuk berinteraksl dan melakukan keglatan bersama Secara
lisik, Fakior-faktor sepert lokasi, bentouk laslitss, dan pengawasan
memengarubi wvariaslt keglatan dan frekuensi penggunasn ruang
terbuka publik di perumanan mi. Bentuk yang terbuka mempermudah
akses penghuni untuk menggunakan miang tersebut, sementara
keterbuksan ini jugs menciptakan rasa aman karena akbivitas di
dalamnya dapat terBhat langsurg darl jalan das rumab-rumah di
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sekitarmya, Jarak taman dan Bpangan yang terletak kursng dari 150
meter dart unit terjauh membuoatnya mudah dijangkau oleh penghund
yang berdampak pada Engginyes pemanlsatan ruang ecsebol

Adanya Fasilitas seperti wmpat duduk, gaecbo, dan permainan
amk seperti syunan dan jungkat jungkit menarik minat anak-anak dan
miemrberikan  kenyamanan baglh pengasub karena mereka dapat
bermain dan beristivabat di sana. Kebersibon dan pemelibaraan
fasilitas juga mendubung pengpunaan ruang dengan baik, Kemudahan
pengawasan dinkibatkan oleh lokasi taman dan lapangan yang berada
di tengah perumahan, menjadikannya sebagal pusat orlentasi bagl
penghuni - sekitarnya, Penghuni omenass nyvaman membiackan anak-
arak merckas bormain i sini karens yakin babws ada orang lain vang
juga mengawasi dar rumah meneka,

Tradisi berkumpul jugs memainkan peran poenting  dalam
pemanBatan mang terbuka publik di perumahan ink Tradisi seperti
berkumpul untuk merayakan hari kemerdekaan Republik Indonesia
setiaptangeal 17 Agustus merupakan acara tahunan di mana lapangan
multifungsi menjadi tempat yang ideal Lapangan ini memenuhbl
kebutuhan akan tempat vang datar, buas, bersh untuk mendiriban
tenda serta memiliki akses ke keran air unbuk persiapan konsums dan
mencuci peralitan makan, Keyvakinan akan hidup dalam lingkungan
vang seragam dalamt hal pekerjaan dan pendidikan juga menjedi
alasan mengapa Eeglatan berskala perumahan terus berlangsung
secara berkala di sini

Eebiasaan seperti tradisi menjemuor dan mengobrol jugas
memengarihi bagimana ruang inl dimanfaatkan. Sebagian hesar
penghunt memperiuas area pribadi mereka ke taman pembatas dan
jalan di depan rumah untuk kegiatan sepertl menjemur pakalan,
tempat bBermain hewan  peliharan, bahkan tempat duduok antuk
herbincang-bircang. Tradisi int diterima dan diakul aleh penghunt [ain
di sekitarnya, yang mengakibatkan penggunaan ruang inl terjadl
gecara rutin dan bahkan permanen dalam beberapa kasus, seperti
pembangunan tempat duduk permanen dengan bahan nsaverial bata.
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Kasus 2: Perumahan Nandan Griya ldaman

1. Setting Sosial dan Ekonomi Penghuni

Dralam serfing sosial, berdasarkan data per Juni 2011 yang
tercatat, terdapat 80 keluarga dengan total 265 jiwa sebagal penduck
resmi Mandan, Informasi mengenai pecbandingan jenis kelamin tidak
tersedia secara paste. Mayoritas penghunt adalah dart etnis Tionghea,
diikuti oleh etnis Jawa. Lebih dari separuh dari mereka termasuk
dalam kelompok usta produktf [57% ), sedangkan sekitar 31% lalnmya
aclalah vsia sekolah, 9% pensiunan, dan 1% balit. Sehagian penghuni
juga menapakan pensiunan, dan mayoritas memiliki latar belakang
mendidikan sarjana (52%), ditkut oleh lulusan SMA [(30%), diploma
(5%} dan beberapa masih mengejar pendidikan formal  mereka.
Kehanyvakan penghuni bekera sehagai karyawan (83%) dengan
sehagian kedl leinnya adalah pensiunan (99%5), PNS (4%, dan dokter
[3%L Dalans hal agama, terdapat Reragaman dengan mayoritas
menganet [slam (48%), Kristen [25%), HKatolik [25%), dan sebagin
kecil Buddha [2%%), Toleransi beragama cukup tinggi, terlibat dari
kegiatan rutin seperti pengajian, sembahyang, kebaktian, dan latiban
koor di rumeah-rumah penghund,

Dalam konkeks ekonomi, semua penghoni memiliki maobil dan
sepeda moton, meskipun kepemilikan sepeda tidak diketahui dengan
pasti Mereka memperoleh kebutuhan harian dari pedagang keliling
pasar, atad swalayan i lvar perumahan, sementara kebatuhan
bulanan mercka dipenuhi di swakiyan di lear perumahan juga.
Kemadian dalam aspek budaya, penghuni saling mengenal satu sama
Tain kecuali untuk mereka vang menyewa rumah, Interaksi tetangga
vang optimal teradl dalam radivs sekitar lma hingga 20 unit rumah,
terutama dengan mercks vang memiliki latar belakang etnis wang
sama, Kegiatan sehari-har meliputi pengasuban anak oleh pengasuhb,
dan saat libur, banyak dari mereka memilib untuk pergi ke loar kota
atau ke pertokean di luar peramahan. Selama fibuar panjang seperti
ldulfitri, sebagian besar penghunt Bemhbali ke kampung halaman
mereka,
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Kehidupan sosial i antara penghuni mencabup  berbagai
kegiatan sepert bermain, mengobrol, mengasub anak, dan kegiatan-
kegistan sosial lainnya seperti arisan, kerja bakti, rapat BT, tahun
baru, dan lomba 17 Apustus, Mahrags haran mefiputi sepak bola
tenis, bersepwla, jogping, dan jalan  sehat, sementara kegiatan
olahraga berkala mencakup bulys tangkis, senam, dan renang. Kegiatan
keagamaan seperti pengajian, hallbhibalal, dan sembabyang juga
dilakukan secard berkala, Interaksi dengan penduduk sekitar melipubi
kegiatan  sosial  seperti kunjungan ke orang o sakit,  perayasan
perkawinan, dan menghadirl upacara kemattan secara sesaab
Kegiatan alahryga seperti bersepeda dan kegiatin kegamaan seperti
salat id, jumatan, pengajian, keboktian, dan latiban  koor jugs
dilakukan secara berkala di antars penghuni dan penduduk sekitar,

2. Setting FisikPerumahan

Perumahan ini terletak di bagian Utara Dacrah Istimews
Yogyakarta. Secara administratif, perumaban ini termasak dalam RW
39, Dukuh Nandan, Eelurahan Sartharja, Kabupaten Sleman, DIY. DI
sisi Timur perumahan, berdapat aliran Kali Code yang memisahlan
perumahan dari’ permukiman i sebelahya, Sementara it
perumahan ind dikelilingi obeh permukiman di sisi Selatan, Barat, dan
Utara, serta terdapat perumahan lain dan pemakaman Dusun Nandan
yvang berada di antara Clwster [ dan Custer 2. DI sekitar perumahan
terdapat beberapa fasilitas seperti institusi pendidikan, Rusurmws,
kantor POAM, [slamic Centre, lapangan sepak bola, swalayan, dan
kompleks gerefa yang berjarak sekitar 2400 m hingga &09 m dari
perumakhan.
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Gambrar 46, Lokast Perumahan Nandan Griya ldaman
Sainecy: poogle carlicaii, 2002

Pada awal pembangunannya pada @hun 1994, perumahan ind
direncanakan oleh pengembang Formula Land, sebush pe s hsan
pengembang swasta, sehagai hunian untuk kelompok menengah atas
dengan kisaran harga antara Bp700 juta hingga Bp L8 miliar per unit.
Perumahan ini terdicl dari 160 unit rumah yang terorganisiv dalam
enam cluster di atas lahan seluas £ lima hektare. Setiap unik memiliki
luzs minimal 120 m® dengan luas laban minimal 150 m®. Mavoritas
unit dirancang untuk furgsi hunian, meskipun saat ini ada tiga wnit
vang berfungsl juga sebagl rumah kantor.

Pengembing mengandalkan arsitek internal perusahaan meneka
untuk merancang kawasan dan perumahan tenpa bantuan konsultan
ehstermal, Perumahan ini menggunakan konsep cluster, yvang pala
dasarnya adalah kumpulan blok bangunan. Fasilitas amuam sepecti
taman, taman bermaing kolam renang, lapangan tenis, dan pedung
olahraga terschar di beberapa duster, Custer-cluster ini terbentuk
dari tiga hingga lima blek linier dengan masing-masing berisi antara
smpat hingga 18 unit rumah

Akses masuk ke perumahan Ini semi-terbatas dengan dua akses
vang terbatas dan tigs akses terbuka, Semus jslan di dalam
perumahan dapat dilalui oleh penghuni, penduduk sckitar, dan
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pengunjung namun dalam pengawasan petegas keamanan Dua akses
masuk yang dijaga 24 |am tertetak di uwjung Pearz dan Barat
perumahan.  Dinding  pagar setiogei 2 tiga meter  mengeliling
perumahan ini dan terdapat portal buka-tutup serta pos keamanan di
setiap oliester, Dinding ini memisabkan perumahan dar Sungai Coce di
i1 Timur dan permuleman lain di sisi laimnya, N sepanjang dinding
yvang menghadap e sungad, terdapal baman pembatas selebar antara
setengah meter hingga dua meter,

Tiga akses terbuka RBinoya berada i Barat Laut dan Selatan
perumahan, menghubungkan  perumahan dengan permukinean
sekitimya alan utame peromahan bebas dilalui oleh siapa pun, tetapi
jalan di dalamoghister tidak Setiap hard, portal di ujung @lan sctiap
clugter ditutup pada pukul 22,00 WIB dan pukul 2400 WIB pada Sabtu
dan Mingew. Beberapa portal bahkan ditutup sepanjang had sclama
24 jam

Keunikan Fain dard perumahan ini adalah jumkh pos jags vang
lehih banyak dibandingkan dengan petugas keamanan vang ersediz
Ada coam pos jaga di setiap pintu masuk cluster, tetapl hanya dijaga
aleh empat petugas pada seliap putaran. Hingga saal ini, banyva dua
pos faga yang bepar-benar digunakan oleh pelugas, sementara pos
lainnya dibiarkan kosong, beberapa di antaranya bahkan berfungsi
sebagail pudang peralatan bersama milik penghuani

Fasilitas perumahan vang disediakan oleh pengembang meliputi
jalan, kolam renang, GOR, gym, masjid, lapangan tenis, taman air
minour, taman bermaing dan taman pembatas, Fasilitas inl dibangun
dengan dana dari pengembang vang rermasulkl dalam harga jual unit
Hingga diserahtermakan, pengelolaan fasilitas menjadi tanggung
jawab pengembang Setelah penyerahan kepada paguyuban penghuni
sekitar talun 2000, kolam renang di Custer 1 ditutup oleh penghuni
dan dijadikan taman secara swadaya. Fasilitas wang disershian ke
penghuni termasuk jalan, kolam renang gym, lapangan tenis, taman
air mancur, taman bermain, dan taman pembatas. Sedangkan GOR dan
miasjid dizerahkan kepada Kepala Dusun Nandan sebagai kompensasi
dari pengembang karena Kedua faséitas tersebut berada di atas tanah
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kas dusun, Berdssarkan Permendagri Mo, 9 tahun 2009 Bab V pasal
11, fasilitas inl sehamsnya diserahkan hepada Pemerintah Daerah
Tingkat 1 yvaitu Kabupaten Sleman karens merupakan asel Penwda.

Saat imi, Fasilitas seperti lipangan tenis, kolam repang, dan
taman hanya boleh digunakan oleh penghuni, Pendouduk sekitar dapat
menggunakan GOR dan masjud secara bebas, yvang juga menadi sarana
interaksi antara pehdghun dan pendudak sekitar. Hal ind sesuai dengan
perjanfian saat serah terima fasilites kepads paguyuban penghuni.
Namun demikian, karena penghuni membayar bisyva  perawatan,
fasilitas tersebut hanya boleh digunakan aleh penghunl. Setelab setah
terima fagilitas  dari pengembang, dana wuntuk  pembangunan
pengembangan, dan pengelolaan berasal deri’ penghuni. Dana ind
dikumpulkan oleh petugas keamanan vang berkeliling ke rumah
penghunl  setfap  awal bulan dan digunaksn  untuk  operasional
perumahan seperti jasa prtugas keamanan dan kebersiban

3. Setting Fisik Ruang Terbuka Pablik

Ruang terbuka di perumaban Mandan Griya Idaman meliputi
jalan, lapangan tenis, Biman air mancor, taman bermain. dan taman
pembatas Pengembang menempatkan Bsiligas ini tersebar di setiap
cluster untuk meningkatkan gengsi dan memudahkan akses penghuni,
Perawatan ruang  terbuka  dilakukan oleh  petugas  kebersihan,
sementara penghunl bertanggurg jawab atas perawatan jalan i
depan rumah mereka masing-masing,

Jalan utama di perumaban ind memiliki lebar sekdtar 12 maeter,
sementara jalan Hnghungan lebarmya sekitar 6 meser. Pembatas jalan
terdiri dari pagar kavling dinding setings 3 meter, beton taman, dan
hulevar. Pagar kavling unit rumah terletak di sepanfang |alan utama
dan jalan lngkingan, Beton taman digunakan di sepanjang jalan
utama dan jalan tepd kali. 2ementara dinding tembok setinggi 3 meter
herada & tepi kall. [d bagian barat perumahan, vang bersebelahan
dengan permukiman, diganakan pagar baja =sstinggi 3 meter. Perabot
permanen sepertd portal, polisi thlur, dan ring basket ditempatkan di
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beberapa bagian jalan, khususoya di sudut selatan Cluster 5. Material
jalan terbuat dari konblok,

Lapangan tenis terletak di lepi Quster 3, berjarak sekitar 18T
meter dari gerbang masuk dan 312 meter dand unit rumah terah
Lapangan ini memiliki luas total 406 m?, dengan lebar 15 meter dan
panjarg 30 meter. Lapangan ini banya digunakan aleh penghuni
perumahan, yvang diperjelas melalui penands di pagar pembatos
lapangan. Pembatas lapangan terdiri dari pagar kawat setinggi 4
meter serta dinding setinggi 4 meter. yang memisahkan lapangan
dengan unit rumah dan lahan peromahan Moding 00 membatasi
lapangan dengan unit hunian di s timur dan bara serta Laban
perumahan di gisi selatan, Pagar kawal membatasi Bpangan dengan
jalan di sisi utara. Material lapangan terdin dari aspal bercat putih
untulk garis penanda, besi untalk tiang net, bangky, dan ring baskel,
serta plastik untuk ban gk,

Eemudian ada taman dan taman bermain vang tersebar i
empat clester, tedetak di sudut-sudut clester, Keduanya berarak
sckitar 175 hirgga 270 meter dari gerbang masuk dan 120 meter dan
unit rumah terauh Lsssnva berkisar antars 45 m® hinges 330 m®
Mamun, sampai saat ini, tidak ada pepghuni yang memanfaatkan
kedua jenis aman tersebut, sehingga permainan yang disediakan oleh
pengermbang serta tanaman hias mengalami kerusakan dan tdak
terawdt.  Pembatas taman terdid darl dinding setinggi 3 meter
terhadap unit dan batas lahan, pagar besi setinpgi (0,75 meter terhadap
jalan, dan ketinggian lantal, Ketinggian Bntal yang dilengkapl dengan
beton pembatas memisahkan taman dengan jalan di baberapa tempat.
Material taman terdiri dard lantai rumput, pembatas beton, serta
plesteran semen.

Terakhir ada taiman pembatas vang terletak 4l sepanjang tepl
kali dan beberapa pengoal jalan dengan lebar antara 0.5 m hingea dua
m, Taman inl dizediakan oleh pengembang untuk menkngkathan
kualitas visual dan kenvamanan udara penghuni perumahan sekaligus
buffer terhadap bemunghkinan babaya dari kali.. Pembatas laman
terdir darl dinding setinggl 4+ 3 m terhadap unlt dan batas lahan,
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pagar besi setinggi + 0,75 m dan ketinggian lantai terhadap jalan
Material pembentul taman pembatas terdirt dari lantal rumput dan
pembatas beton,

4, Unit Informasi Ruang Terbuka Publik

Unit informasi mengenat ruang terbuka publik di Kasus 2
inencabup 22 hegiatan yang dilaluban antara penghunt dan pesdudubk
sekitar, Kegatan yang dilakukan  penghuni meliputi bermin,
mengasub anak, mengobrol, menjemur pakaian, parkir, lomba 17
Agustus,  perayaan  pemikshan/kematian, kurban, buka puzsa
heersama, halalbikalal, sembabyangan fkebaktian, jalan sehat, bernsiin
sepak bola, buly tanpkis, bersepeda, tenis, basket, dan berjuakin
kefiling

Parkir dan mencuo kendarsan berlangsung setiap harl di jakan
aleh pemitik rumah di depan jakan dan tamo pada wakiu tertenty
Parkir dilakukan sekitar pukal IB.00 hingga LU WIB, sedanglkan
mencuci kendaraan biasanya berangaung sekitar pukul 06,00 hingga
08,00 atau pukul 1700 hingga 100 WIB. Kegiatan ini berskaka unit
hunian. Kemudian untuk bermain, mensasub, dan mengobrol yang
berlangsung setiap hari di lapangan tenis dan falan, Ruang tersebut
digunakan oleh pengasuh dan anak-anak sekitar pukul 0700 hingga
08,30 WIB dan pubkul 1600 hingga 17,30 WIE, Kegiatan 4l lapangan
herskala perumahan sedanghkan di jalan berskala hinle

Garmbar 47, Kegiatan parkic dan ouci kendaman di Nandan Griva ldaman
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Gambar 46 Kegiatan barmain dan mengasuh anak di Nandan Griya ldaman

Hulu tangkis beclangsung di jalan dan gedung olithmagas (GOR]. Di
jalan, kegiatan berskala bick dan dilakukan setiap hari, terutama
selama bulan puasa, pada pukul 16,00 hingga 18,00 WIB oleh keluarga
penghuni, Di GOR, kegiatan berskala perumahan dan sekivarnyd
berlangsung dua kali ssminggu pada pukul 1800 hingga 20000 WIR
wleh kelompok bapak-bapak dan remaja

Garnbar 49, Kegiatan bulu tanghis di Nandan Griva Idaman

Tenis dengan skala perumaban il berlangsung di lapangan
tenis setiap hari puloul 16.00 hingga 18,00 WIB. Pada hari Minggu dan

Senin penghuni mengganakan lapangan ini |Tu.'l-.v.1|.'| (6, 0HD hingea 1004
WIB dan 16,00 hingga 18.00 WIEB.
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Adda jupa basket yang dilakukan oleh remaja di Bpangan tenis,
sudut Tuster 5, dan di gedung olahraga, Kegiatan @berhngﬁung i
gedung ofahraga dilakukan dua kali seminggu mulai pukul 16,00
hingga 1B.00 WIB tidak hanya oleh penghuni tapi juga dengan
pendudul sekitar, Keglatan sucdut Claster 5 berdangsung setiap hari,
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5. Persepsi Penghuni
Ruang terbuka publik di Perunahan Mandan Griva ldaman

seperti lapangan tenis;, tanean, dan kolan  renang, bhanya bobeh
digunakan oleh  penghuni Berdasarkan perjanjian awal dengan
pengembang, fasifitas tersebut dibangan khosus untuk penghuni muna
mentngkathan gergsl =erta menjaga kenyamanan, keamanan, dan
privasi. Selain itu, penghuni yang mendanai perawatan fasilitas ini

Penghuni menilal kondisi ruang terbuka publik di perumahan
ini sebagai teduh, indah, aman, sangat mudah diakses, dan nyaman
Heteduhan diperaleh dart pohon palem yang ditanam di sepanjang
bulevar dan jalan ubama. Rasa aman tercipta dari penjagaan selams 24
jam dan pengeonaan vang eksklusif ontuk penghuni,. Kemudahan
akses didukung oleh lokasi taman dan lapangan yang terschar di
setap cluster dan di tengah hunian, meskipun berada df sucdat blok
Kombinasi ruang di setiap biok, akses vang sargat muadah, dan
keindzhan ruang meningkatkan kenyvamanan penghuni,

Prioritas penghuni terhadap fasilitas ruang terbuka vang harus
tersedla di perumahan mencakup taman, taman bermain, lapangan
tenks, lapangan bolu ftanpkis, kolam renang dan alur jogoing
Penghuni perciya bahwa taman vang rimbun, segar, hijau, indah, dan
tedih akan menenangkan hati dan pikiran mereks. Tam@En sangat
pemking terutama bagi penghuni dengan anak kecll atans cueu sebagal
tempat bermain dan bertemu tetangga. lapangan tenis dan bulu
tangkis merupakan prioritas ketigs sebagai ruang terbuka yang haros
tersedia di perumahan, terutama jika ruang yang tersedia terbatas.

6. Faktor Ruang Terbuka Publik
Faktor-faktor wang memengaruhi pemanfiatan  roang  di
perumahian Inl melipet atar belakang wsia, jenis kelamin, status
sosial, pendidikan, toleransi beragama keragaman subu, kondizsl fsik
ruang, dan tradisi bermukine D Perumahan Mandan Griya ldaman,
faktor usia dan status sostal memengaruhi karakteristik kegiatan dan
pEnggunaan roang, terukEna i taman dan lapangan. Mayoritas

pengguna ruang ink adalah anak-anak dan pengasuh mereka.
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Fakbor usia, yang didominasi okh usia produktif dan sekolah,
membuat  penghunl memprioricaskan  taman, taman  hermain,
lapangan tenis, dan bubu tanghkis, Hal ini disebabkan oleh keinginan
untuk menikmati keseparan,  kesohatan, dan  kesenangan,  selain
karens mercka memiliki analke Faktor etmis menvebabkan penghoni
cenderung beraktivitas bersama dengan sesama etnis Faktor privasi,
keamanan, dan gengs membuat fsilitas hanya boleh digunakan olsh
penghuni, karens mereka menginginkan kenyamanan, pengelolaan
vang baik, menghindari keramaian yang mengganggy, dan keinginan
untuk terplsah dart keglatan yang meltbatkan pembantu.

Faktor lokasi dan kemudahan pengawssan jugas berperan: lokasi
vang berada di sudut dan sulit terbibat dad rumah menvebablan
aktivitas dan frekuensi penggunaan ruang menjadi rendah, meskipun
jaraknya kurang dar 150 meter dar romah dan memiliki Bsilitas
menarik serta hijan, Keb@saan bersumpul menyebabkan pemuosatan
kegiatan di jalan untuk kelompox pemibantu dan di lapangan tenis
unkuk penghuni, yvang sckalipus menjxli priortas ketiga dalam
kebutuhan fasilitas di perumahan ol Penghuni merasa sederajat
karena status sosial yang sama Kebizsaan ini membutubikan tempat
vang datar, bersih, dan luas, tervtama jika dipedukan uniuk
mendirikan  tenda,  Kebiasaan berlibur i Juse perumahan
menyelbabkan ruang terbuka pullik di peramahan ini jaracg terpakal,
terutama saat liburan

_Iiasus 3 Perumahan Kompleks Pertamina [Komperta)

1. Setting Sosial, EKonomi, dan Budaya Penghuni

Secara administrast seluruh peoghuni Perumabian Pertaming ol
Purwomartani tergabung dalam BW 04, vang sast ini dikelok oleh
wakil BW karena ketaa BW bekerja di luar kota, Kecuali BT 16, ketua-
ketua RT adalah pensiunan,

Lefitng sosal menunjukkan bahwea dalam Eurun walkto 2002
2013, |t:it1]ah penduduk  tidak diketahul secara pasti, namuon
diperkirakan ada lebih dad 1000 orang penghuni Etnis dominan
adalah Jawa (#7%), diikuti Palembang (20%), Sunda, dan Padang
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Mayoritas penghuni adalah pensiunan pegawsi Pertaming (90% ) Dari
gegh pendidikan, 37% adalah sarjana, 29% [ulusan SMA dan 209,
diploma Sekitar 66% peaghuni adalal pensiunan dan ibu romsh
tanggd, 20% pegawai swasta dan BUMN, seorta 11% wiraswasta
Mayoritas beragama Islam (749, dengan 14% Eatolilk dan 9%
Kristen.

Lalu dari setfing elonomi terlibal bahwa lebibh dad separuk
penghini [51%) memiliki minimal s mobil, dan 9% memiliki
minimal satu sepeda motor, Kepemilikan sepeda bervariasi, dengan
29% memiliki satu sepeda dan sebaglan memilikl hingga enam
sppeds. Kebiisian berbelania dilakulsin di pasae (E00%), swalayan
[29Ug ), koperasi (17%), pedagang keliling, dan warung, Untuk belanja
mingguan ataw bulanan, penghuni lebih memilib swalayan [83%),
pasar [20%), koperasi [11%]), dan warung. Sedanegkan dalam setting
hudaya, sebagian besar penghuni [66%) saling mengenal satu sama
lain, dengan racivg bertetangga optimal antara 21 hingga #0 unit dari
rumah, Pengasuban anak dilakukan oleh pengasuh dan ibu rumah
tangga, Pada saat Hbur, 79% penghuni mengisi wakoe di Foar
perumahan, sementars yang tinggal di perumahsn berkompal di
rumih, Saat Idulfitrd, hanya 21% penghuni vang tetap di perumahan.

Behidlupan bertetangga antarpenghuni tevdici dari kegiatan
sosial harlan yang meliputi bermain, mengasuh anak, menyuapi, dan
ngobral, sedangkan kegiatan berkals meliputl arlsan, kerja baktl
koperasi, rapat RT/REW, tirakatan tahun baran, dan lomba 17
Apustus Keglatan  temporer mencakup kunjungan  saat sakit,
perkawinan, kematian, dan silamurahmi, Hegiatan olahrags harian
meliput sepak bola dan jalan sehat, serta berkala sepertl senam, tenis,
bulu tangkis, dan bersepeda. Keglatan keagamaan berkala meliputi
pengajian, sembahyangan, syawalan, natalan, dan kurban,

Eehidupan bertetanega dengan penduduk seldtar vang meliputi
kegiatan sosial harian antara lain bermain, mengasuli anak, dan
ngobral, serta kegiatan berkala separtd arizan BW, sanggar lukis, dan
posyvandy, Sedangkan kegiatan temporer mencakup perkawinan dan
kematian. Keglatan olahrags meliput senam RW, dan kegiatan
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keagamaan meliputi salat @, jumatan, pengajian, sembahyangan,
kebaktian, ihadat. syukuran, dan fatihan koor.

2. Setting Fisik Perumahan

Perumahan Pertaming Parwomartani, varg dikenal dengan
sebutan Komperta (Komplels Pertamina], terdetak di wilzyah Timer
Laut [MY. Secarn administratif, seluruh pesghuni perumahan ini
tergabung dalam sty BEW, yaitu EW 04, vang berada di Dukuh
Bromonilan, Kelurahan  Purwomartani,  Becamatan  Kalasan,
Kabupateén Sleman, B Yogyakarma, Ferumahan inl dikelilingl oleh
swiah di sebelah Uk, Timur, dan SektsEn, serta dibatasi oleh jakin
raya di sebelah Barat yang memisshkan permukiman lain,

i sekitar perumahan ini terdapat beberapa kompleks lain
sepert Perum Polda dan Perum Purwomartani Barmu, serta fasilitas
lain seperti halai pelatihan depsos, lapangan sepak bola. Karangmojo,
peternakan avam, enam masiid, tiga makam, SDN Purwomartani 00,
serta beberapa toko, warung dan swakayan,
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Gambar 52 Lokasi Perumaban Komplels Pertamina
Lomher: google earthocom, 20132
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Pada swal pembangunannya pada tabun 1980-an, perumahban
Komperta direncanakan oleh  pengembang  Nusindsoo, sebuah
perusahaan pengemnbang swasta dari Jakarta, ssbagai tempal tinggal
bagi pegawai Pertaming Terdapat total 331 unit rumah vang terbagi
dalam emypat tipe, tersehar dalam 19 blok i ates lahan seluas sekitar
11.744 hektare. Prasarana lingkungan dan fastfitas umum telah
diserahkan dari pengembang kepsda Pemerintah Daermh Kabupaten
Sleman,

Akses masuk ke perumahan ini bersifat terbuka, dengan sebelas
pinty masuk yang dapat digunakan oleh penghunid, penduduk sekitar,
maupun pengunjung Secan bebas selama 24 e D baggian Bear
perumahan, terdapat dinding setingsi tigs meter yang memisahkan
perumahan dori Balai Pelatihan Departemen Sosial Purwomartani
Perumahan inl direncang dengan sistem blok, di mana fasilitas amum
seperti taman, lapangan tenis. musaka, dan han yang direncanakan
untuk institusi pendidikan disusun dalam @ta letak vang terbagi di
tiga lokasi di tengan pemukiman, menyerupai chester, Setiap lokasi ini
melayanl antara lima hingga delapan Blok hunian, dengan masing:
maging blek terdici dar 10 hingza 27 unit rumah,

3. Selting Fisik Ruang Terbuka Publik

Ruang terbuka i Kasws 3 mebpusi jalan, lapangan  tenis
lapangan basket, lapangan buly tangkls, dan taman Fasilitas seperti
lapangan tenis dan musala dibangin menggunakan dana yang
termasul clalam barga jual unit oleh pengembang. Sementara it
fasilitas lain zeperti lapangan basket, [apangan bulu tanghkis, pendogo,
dan bale dibangun secara swadaya oleb penghunic Pengelofaan
faszilitzs inl hingga saat penyerahan diserahkan kepada Pemerintah
Daerah Kabupaten Sleman pada bulan Juli 2990, sesual dengan
peraturan Permendagrl Moo 9 Tabun 2009 Bab V pasal 11 yang
mengamanahkan pengalihan  fasilitas omum  dan prasarana
lingkungan sebagai aset Pemerintah Daerah Tinglat [ Dana untuk
pengelolaan reang terbuka diperobeh melalui furan yang dikumpulkan
oleh RT darl penghuni, kemudian disalurkan ke bendahara BAW.
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Besaran iuran unbuk pengelolaan ruang terbuka adalah sebesar
Rpa 08 1 per kepala keluarga.

Jalan vtama di Kasus 3 memiliki bebar sekitar 15 mseter dan
merupakan bagian dari Jalan Rava Purwomartani serta menjadi batas
Barat perumsahan, Sementara itw, jalan lingkungan memiliki Tebar
antara & hingga 10 meter. Pembatas jalan terdiri dan beton tanean,
saluran pembuangan, dan dinding setingei sekitar 3 meter di sisi Utara
perumahan vang membatasi dengan Balai Pelatihan Deépsos. Beberapa
bagian jalan dikengkapi dengan perabotan  permanen dan semi
permanen sepertl portal, polist ddur, ayunan, gardu, papan informasi,
meja bangku, dan Ccagak’  Bimbo. o Material  pengeras jakan
menpgns kan aspal, meskipun di beberapa bagian terlibat mengalami
kerusakan, Pengelolaan dan pemdibaraan jalan divrus oleh pengurs
RW, sementara kebersihan jalan dilakukan oleh penghuni yang berada
di sekitar jalan tersehut

Lapangan tenis terletak di bagian Uara perumahan sekitar 51
meter dari perbang masuk dan 445 meter dar wnit umah terjaoh.
Lapangan ini memiliki dua lapangan dengan total luas sckitar 1.634
m%, dengan dimensi bebar sekitar 38 meter dan panjang sekitar 43
meter, Lapangan dibatasi oleh pagar kawat dan dinding setinggi
sekitar 4 meter yang memisahkan dengan jalan, taman, dan bangunan
masjid yang berschelahan, i topi lspangan ini terdapat bangunon
yvang berfungst sebagal ruang gantl dan mang panitia untuk acara-
acara tertentu, Lapargan tenis ini digundkan secara rutin setiap hari
untuk bermain tends dan senam, serta pada wakbu-wakio khosus
digunakan sebagai tempar salac id sast harl raya seperti Idulfitri dan
lduladha. Matertal untuk pembentukan lapangan menggunakan aspal
vang diwarnal putih untuk gards-garis pembatas.

Tamsan dan lapangan tersebar di tlga tempat yang berlokas] di
tengah pemukiman, masing-masing berjarak seldtar 54 hingga 154
meter dart gerbang masuk dan 195 meter dari wnit rumah terjaush.
Luas ketiganya berkisar antara 2.345 m® hingga 2880 m*. Pembatas
lapangan ini terdici dari berbagai bahan seperti  hetinggian lantai,
heton pembatas, =aluran air, deretan pohon penedul, dan jalan
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setapak. Variasi  ketinggian lantai dari © hingga 075 meter
menmberikan karakteristik tereendiri pada setiap taman dan lapangan
Material yang digunakan untuk pembentukan taman dan Lapangan
meliputi pasangan bata, genteng tanah lat kayw, plastik, beton
perkerasan semen, besi rumput, dan tanah berpasir. Pengelokan dan
pemeliharaan taman dilabukan oleh pengurus RW/RT, sementara
kebersihan dan pemelibaraan lspangan divnis aleh penghuni vang
tingeal di sekitar area tersebut,

4. Unit Informasi Fuang Terbuka Fubiik

Informasi bentang ruang terbuka publik di Kasas 2 mencakuop 18
kegiatan vang meliputi - bermain, mengasuh  anak,  mengobrol
mienpEmur, parkin, kerjd bakti, posvandu, timkatan, lomba 17 Agustus,
bakti sesial, perayaan perkawinan/sunatan/kematian, pesta kebuan,
kurtiin, buka puasa bersama, halalbibalal sembahyang kebalktian,
jumatan, @lan sehat, bermain sepak bola, senam, bulu mogkis
bersepeds, basket, tenis, berbelana di pasar, warung, dan berjualan
keliling,

Hermain mengasuh anak, dan mengebrol jusa dilakukan oleh
penghuni dan penduduk sekitar di lapargan dan jalan. Kegatan
bermain dan mengasuh anak ini melibatkan balita, anak-gpak ibu
rumah targga,; dan pengasuh, yang biasanya didakukan i sore hari
amtara pukul 1600 hingga 1800 WIB. Aktivites bermain bola
sebefumnya banvak dilokukan di lapangan tengah dan bpangan Selatan,
meskipun saat ini kegtatan ini sudah jarong terjadi, Keglatan mengpbrol
terjadi di antara kelompok ibu dan bapak pada jJam-jam tertentu, yaitu
artara pukul 48.00-1000 dan pukul 1900-21.00. Skala pelayanan
selama keglatan Inl berlangsung mencakup perumahan dan sekitamya
Tempst yang paling sering digunakan vuntuk keglatan ini adalah di sisi
Selatan lapangan Selatan dan sekitar cabrul di lapangan tengah. [N
lapangan Selatan, terdapat banglku [kayu, plastile beton), sapy, empat
sampah plastik, gera tempat untuk makanan dan minuman. Sedanghkan
di lapangan tengeh, lecdapal cakruk, tempat sampaly beton, serta
tem pat makanan dan minuman [lihat Gambar 53}
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Gambar 53, Keglatan bermain, mengasuh; dan ngobrol di Bomperta

Kegiatan lain seperti bulu tangkis, basket, tenis, senam. voli.
sepeda, jalan, jogging, parkin, kerfa bakti, pasar, posvandu, pertemuan,
17 Agustus, bazar, svawalan, tahun bami, perkawinan, kematian,
sunatan, salat dan kurban dapat dilihat di Gambar 54 hingga Gambar
58,

Gimbar 54. Kegiatan bulu nghkis dan bageer [kiri], tenis dan genam [kanan)
thi Blaen peerta
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Gambar 55. Kegiatan voli sepsda, jalan fegging (kiri], packir dan keda bakti
(kianan] i Komperta

Gambar 56, Regiatin pasar, posyandu ki), pertemuan dan 17 Agustus
{kinan] i Komperta

Gambar 57. Kegiatan bazar, syawalan, tahun baru (kici), peckawlnan,
kematian, sunatan (kanae) di HKomperta
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Gamlar 5. Kegiatan salat dan kurban d4i omperia

5. Persepsi Penghuni

Ruang terbaka publik di Peramaban Kompleks Pertaming dapat
digunakan oleh wmum, terutama penghoni dan penduoduk sekitar.
Masvarakat umum diizinkan menggunakan fasilitas tersebut dengan
mempricritaskan  penggunaan  oleh  penghuni;, memperoleh  izin
terlebils dahulu, idak menggangeu kKenyamanan penghunl. dan dalam
heherapa kasus, memhayar retribuei khususnya untuk lapangan tenis
Siapa pun boleh menggunakan apangan, namun penghuni memiliki
prioritas, harus memint  izin, dan membayar Kontribusi untuk
perawatan, Secara umum mcreka merasa bahwa ruang terbuka publik
di perumahan inl membenkan suasana teduh, Indah, dan aman. Akses
mudah dijangkau, dengan keberadazn pohon-pohion besar seperti
manggs, angsana, rambutan, sawo kecik, sawo bludry, kepel, dan asem
londe vang tersebar o sepanjang jalan dan sekitar lapangon,
memberikan kesan sejuk dan rimbun bagi perussahan. Kondisi ind
membuat Hngkungan berasa segar dan nyaman bagl penghuninya.
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Penghuni menghargai keberadaan  fasilitas seperti taman
bermain, taman, |alan, lapangan mulifungsi, lapangan benis, dan
lapangan bulu tangkis selagai fasidilas yang penting dalam sebuah
perumahan. Mereks mengutamakan taman bermain yang dekat
miaclah difangkau, dan dapat diawasi dengan baik untuk kegiatan
anak-anak, yang tidak hanya meningkatkan kesehatan mereka tetapl
juga membasilitgi sosialisas dan interalei. Selain ity jalan yang lebar
menjadi priortas karena berfungsi schagai jalur. sickulas, tempa
parkir, ares bermain anak, serta tempat yang nvaman untuk bersantai
hagl peaghuni.

6. Fakior Ruang Terbulka Publik

Faktor-fakior  vang memengaruhi  penggunaan ruang  di
Perumahan  Kompleks Pertaming meliputi usia, pekerfan, subo
toberansi beragama, kondisi fisik roang. dan tradisi berminkim, Usia
penghuni menentukan  jenis  kegiatan  dan pemanfaastan  mang
terutama di lapangan, Mayoritas pengguna adalah b rumah tangga,
bapalk pensiunan. dan anak-analk, Mereka menghabiskan sebagian
besar waktu 4 perumahan, schingga aktivitas harian dan kegiatan
berkala i lapangan dan jalan cukup intens, Lapangan banyak
digunakan untak clahraga dan interaks sosal dongan tetangea, serta
kegiatan keagamaan.

Pensdunan yang dominan i peromaban ini menyebabkan
preferenst terhadap taman bermain dan @aman rimbun berbuanga
zebagai Fasilitas yang harus tersedia. Merels menginginkan cuca-cucou
dapat bermain dan beraktivitas di lingkungan vang luas, dekat,
terjangkauy, dan sehat, serta senang berkumpul dan bernteraks
dengan tetangga, Faktor pekeraan dan suku juga memengaruhl pola
berkumpul penghuni di berbagal tempat di lapangan dan jalan
Beberapa kelompok penghunl cenderung berkumpul dengan meraka
vang berasal darl daerah kerja atau latar belakang suku vang serupa
Toleransi beragama memungkinkan lapangan dan jalan digunakan
untubk kegatan keagamaan penghuni. Lapangan tenis dan lapangan
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utara digunakan untuk safat id dan peoyembeliban kurban, sementara
lapangan selatan digunakan untuk misa Matal

Tradisi berkumpul dan berinberaksi sosial juga memengarohi
ekspansi area pribadi ke lapangan dan jalan. Bebermapa tempat di
lapangan ditambahkan dengan kursi dan meq oleh  kelompok
penghun untuk tempat mereka berkumpul das berbincang Kebiasaan
ini juga menjadiban jolan dan lapangan multifungsi sebagal prioritas
lain yang harus add di perumahan [alan yang lebar dan lapangan vang
beersih, luas, dilengkapi dengan fasilitas seperti keran air dan todlet
urmum, menjadl tempat uniuk berbagal keglatan sostal dan mteraksi

Pencuduk merasa bahwa mereka sefajar dan siling menghargsai,
baik dari segi pekerjaan maupon lingkungan sosial, vang mendorong
tradisi tersebut. Tradisi beretanggs  dan  keinginan  unbuk
berspsialisasi dan berinteraksi membuat lapangan dan jalan sering
digunakan oleh penduduk sekitar, bukan hanya oleh penghuni
perumahan, Lokasi lapangan vang berada di tengah perumahan dan
dikelilingi obeh rumsh-rumab tidak menghalangi penduduk sekitr
wituk memanfaatkannya, Hal ik menycbabkan tingginya aktivitas dan
frekuensi peaggunsan lapangan oleh masyarakat lues, tidak hanva
oleh penghuni perumahan,

Kasus 4 Perumahan Casa Grande

1, Setting Sosial, EKonomi, dan Bodaya Penghuni

Mavoritas penghuni i perumahan ini oadalah pendatang,
beragama Islam, dan berusiz produktif atau pensivnan. Kosalawati
[2008) menyatakan, bahwa sebagian besar penghuni merupalkan
keluarga wimswastawan, profesional, dan pensiunan, serta beberapa
mantan peiabat daerah, Mavoritas memiliki latar belakang pendidikan
sarjsnd, dengan sehagian kecil lainnya memiliki pendidikan pasca
sarjana (32 dan 53) stau akademi, Tolerapsi beragama di perumahan
ini cukup tinggl, seperti yang terlihat dan keogiaten keagamaan yang
diadakan olesh penghuni tanpa keberatan dari tetangpa sekitar.
Ekonomi penghuni tercermin dan kepemilikan kendarasan pribadi, oi
mang setiap keluarga memiliki minimal sato mebil dan hampir semuaa
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miemiliki sepeda motor. Kegiatan berbelanjz untuk kebutuhan sehari-
hari dilakukan di swalayan di luar perumahan atau pasar, karena tdak
tersedianya bobo i dalam peromahan Dari segi budaya, interaksi
aptartetangga di perumahan ini terbatas. Penghuni lebih mengenal
orang di luar perumahan daripada tetanges i sekitarnya, Fasilitas
pusat kebugaran menpadi tempat utama  untuk  bertemu  dan
berinteralsi antarpenghuni dian dengan pendudok sekitar.

Kegiatan mengasuh anak kebanyskan dilakukan oleh pengasuh,
sementara wakbu libur dihabiskan di lvar perumahan, kecuali bagi
mereka yang memanfaatkan fasilitas pusat kebugaran. Kehbdupan
bertetangga di perumahan ini melibatkan kegibing sosisl seperti
bermain dan mengasuh anak serta kegistan kesgamaan berkala
seperti syvawalan, natalan, dan kurban, Interaksi dengan penduduok
sckitar meliputi keglatan clahraga scperti tonis, gem, dan renang
serta kegistan keagamaan seperti salat il dan pengajian,

2. Netoimg Fisilk Perumaban

Perumahan inl herlokasi di bagian Utera Dacrah Isdmews
Yopvakarta (DIYL Secara administratifl, penghuni perumahan ini
tergabung dalam Pedukuban Krodan, Desa Magawohargo, Kecamatan
Depok Kabupaten Sleman, DY, Perumahan ini dikelilingi oleh
permukiman dan perumahan & sisl Utara dan Timair, jalan lingkar
prowinsi i si= Selatan, serta sawah di sisl Barat DE sebelah Utara
terdapat Kampus Universitas Sanats Dharma dan Perumahan Tamzn
Cemara Residence. [M sebelah Timur terdapat Kampus  Instiper,
Kompleks SABD Research, 50 Mustokoreps, SMPN 3 Depok. dan
Perumahan Tiara Citra Di sebelah Barat terdapat hamparan sawah,
sungal Kall Tambakboyo, dan Perumahan Casa Bella [Hhat Gambar
59).
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Gambar 59 Lokasi Penummban Casa Grande
Baimlser: poagle s thocain, 2002

Fada tabhun 2003, perumahan ini dirercanakan dan dikangun
aleh  penpembang  Hasana  Damal  Patra, sebuah  perusabhaan
penpembang swasta di Yogyakarta, Totalnya terdapat 281 unit rumah
dan 42 ruko dengan enam tipe yang tersebar dalam 19 blok di atas
lahan seluas sekitar 12 heltare, Pengelolan perumshan masih
sepenubhnya di bawah tanggung jawab pengembang hingga saat ini
Akses masuk ke perumahan ini dibatasi dengan ketal menggunakan
tiga pintu masuk vang dijaga selama 24 pm, Perumahan dibatasi oleh
dinding setinggl tiga meter yang menpelilingl dan membatas| dengan
limgkungan sekitarnya. Perancangan perumahan mengadopsl sistem
cluster, di mana tap cluster merupakan kumpulan Blok bangunan
dengan satu akses masuk sendic, Terdapat empat cluster di dalam
perumahan inl, dengan mesing-masing cluster terdirl dam empat
hingga lima blok hangunan linler yang memiliki antara duz hingga 30
unit rumah per blok Fasilitas wumom utama berpusat di pusat
kebugaran vang terletak di pusat perumahan, Sementara i, fsilitas
komersial berupa ruko dan mokan terhonsentras| di sepopjang jalan
raya i =isl Selatan perumahan. Pembatasan herupa taman
ditempatkan di sepanjang tepi perumahan dan juga di bowleward
utarma perumahan,

3. Setting Fisik Ruang Terbuka Publik

Ruang terbuka di Kasus 4 meliputl beberapa fasilitas utanea,
valu jalan, [apangan tenls, kolam renang dan tansan, serta tamsan
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pembatas, Semua fasilitas ini didanai oleh penpembang dan termasuk
dalam harga jual unit Pengelolaan fasilita sampal saat ind tetap
menjadi - tangegung  jewab pengembang Semua fasilitas ini
menyediakan ayanan untuk penghuni perumahan, Perawatan jalkan
dilakukan oleh staf manajemen perumahan dengan dana yang berasal
darl penghuni, anggoka pusat kebugaran, dan penyewa lapangan tenis
Kebersilan jaban difaga oleh petugas kebersibhan.

falan utama dalam Kasus 4 memiliki lebar sekitar + 12 meter,
sedangkan jalan lingkungan memiliki lebar sekitar 7 meter. Pembatas
jalan terdirl dari pagar kavling beton taman, taman pembatas, dan
dineling setinggi + tiga meter. Beberapa perabot permanen dan semi
permanen seperti ring basket, bangkuy, pot Bnaman, dan portal buka-
tutup tersedia di beberaps bagian jalan, Material vang digunakan
untulks falan adakzh konblok

lapzngan tenis terletak di pusat hunian, sekitar 255 meter dar
gerbang masuk dan 345 meter dard unit romah terjfauh, Lapangan ini
berdampingan dengan gedung olahraga, Luas total pangan tenis
adalah 989 meter persegl dengan wluran lebar + 23 meter dan
panjane + 43 meler. Pembatas lbpangan terdin dari taman pembatas
dan dindirg setinggi + empat meter, Lapangan tenis digunakan secara
rutin setiap har untuk bermain tenis Pada wakbu-wakin khusus
sopertl  lduledha, lapangan inl jugs disunakan schagat tempst
pemotongan hewan kurban bagl penghunl. Material pembentuk
lapangan ini terdivi dari aspal yang dicat putib untuk garis penanca

Eolam renang dan taman tecketak i pusat hunlan, sekitar 245
meter darl gerbang masuk dan 235 merer dan unit rumah terjauh
Luasnya sekitar 1070 meter persegh Pemhbatas ruang ini termasuk
ketingpian lantal, beton taman, dan dinding setinggl tiga meter.
Material yang diganakan untuk pembentuk ruang il menckup
keramdl dan batu alam untul kolam renang. besi untuk tiang lampoe
kayu untuk bangku dam gazebao, serta romput untuk taman,. Taman
pembatas mengelilingi batas perumahan dengan lebar mulai dan (0.5
meter hingga delapan  meter Pemmbatas  Gaman ini tecdici daei
ketingpian lantal, beton taman, dan dinding setinggl tiga meter.
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Material pembentuk rusng ini termasuk rumpat untuk lantai dan
hetan untuk pembatas,

4.  Unit Informasi Ruang Terbuka Publik

Unit informasi mengenai aktivitas di mang terbuka publik i
Kazis 4 mencakup 17 kematan, termasuk bermain, mengasuh anak,
inengobrol, menjemur, parkir, serta perayaan perkawinan, sunakan,
dan kematian, salat Ldulfitri, kurban, buka puasa bersama, halalbihakal,
sembahyang kebaktian, jalan sehat, bulu tangkis, bersepeda, basket,
dan tenis

Alctivitas bermain, mergasuh anak, dan mengosrol umummea
dilakukan oleh anak-anak penghuni dan pengasub. Kegiatan ini sering
teriadi di sekitar bundaran jlan perumahan setiap hari tenitama
p;dﬂ pukul OF =000 dan 160-17.30. Pelayanan untuls kegiatan
ini fokus pada perumahan karena banvak dilakukan di jalan utama
perumahan, Kegiatan bermain dan mengasuh ditandai dengan adanva
seperda atan kerets dorong yang berkeliling di sepanjang jalan utama
dan |alan lingkungan. Sambi] melakukan aktivitas inl, seperti berjalan,
bersepeda, atau mendorong kereta amik, merchka menvasdi anak dan
berinteraksi saty sama lain, Kondisl jalan yang lues dan ienang
sudsanG vang aman dan nyaman serta kesempatan untuk bertemu
dan  berbingng dengan  teman menjad]  faktor  utama  yeng
memengaruhi preferensi mereka.

Shalm
piEpanan

Armm banmsing ‘._.-"'
mingssuh

Gambar 0. Kegiatan bermmain, mengasuh, mengobral di Casa Grards

Jalan sehat dan jogging sering dilakukan oleh penghuni di
sepanfang jalan utams dan o linghangan perumahan, Aktivitas ini
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berskala perumahan dan berdangsung setiap har sgkitar pukul 06,00
hingga 08.00. Alasan utams penghuni melakubean kegiatan inl adalah
untuk menfaga kesehatan wboh, dengan memanfaatkan Koondisi jalan
vang luas dan sepi, vang memberikan rasa aman dan nyaman

Kegiatan parkir dan mencuci kendaraan juga sering dilakukn
obleh penghuni di depan rumah dan garasi mereka Kegiatan ini terjadi
setiap hari dengan pelayanan vang ledfokus pada unit bunian, Pada
malam hard, Hdak semua penghuni memarkic mobileva i garasi
rumah, terutama jika mereka memiliki lebih dari dua kendarsan
Sebagian besar mobil diparkic di jalan untuk memudahkan akses jika
digunakan dalam eeakto debct. Kegiatan parkic bisa berlangsung
sepanjng hard, terutama antars pukul 1600 hingga D&00D WIE
Sedangkan kegiatan mencuci mobil atau motor bissanya dilakukan
antara pu] 06,00 hingga 0500 WTE,

Gambar 61. Kegiatan jalae sehat, jogging, parkir, cuc di Casa Grands

Olahraga tenks dilakukan setiap harl oleb  pengheini dan
pengunjung di lapangam tenis. Panghuni menggunakan lapangan
zetiap Rabu dan Sabtu dari pukul 600 hingga 100M) serta pulul
16.00 hingga 20.HL Sementara itu, pengunjung umumnya menyews
lapangan pada har Sabtu dan Minggo dard puliul 0600 hingga 1204
dan pukul 1400 hingga 2000, Kegiatan ini dilayani oleh perumahan
dan sekitarmya vang umumnya dilabukan ofeh kelompok bapalk Ada
juga kegiatan renang yvang berlangsung setiap harl darl pukul 06040
hingga 1000 dan pubul 16040 hingga 2000, Pads hari Sabig dan
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Minggu, kegiatan renang dapat berlangsung sepanjang hari mulai dari
pubul 600 hingea 20000 Henang adalah kegiatan yang dilayani alzh
peruwntabhan dan sekitarnya, Motivasi untuk menjaga kesehatan sambil
bermain dan berinters ksi mendorong penghuni dan penduduk sekitar
untuk menpggunakan kolam ini Alasan lainnya termasuk  kondis
kolam vang bersih, Hdak terlalu ramai, serta pemanfaatan tasilitas

perumahan karena mereka telah membayar furan rutin stao memiliki

karty kedngeodaan.

Gambar 62, Kegiatan 1enis dan renang di Casa Grande

Perayaan perkawinan, kematian dan sunatan telah diadakan di
Perumahan inl. Keglatan inl Blasanya berlangsung di rumah penghuni,
dengan beberapa baglan atau seluruh penggal @lan di depan ramah
mereka ditutup untuk kegiatan tersebut Perayaan  perbawinan
berlangsung selama tiga harl: seharl sebelum harl perntkahan, hari
pernikahan u sendir, dan sehari =etelahnys. Sunatan bdasanva
dilakulkan pada han pelaksanaan, sementara kegiatan berkabung
herlangsung dar har kematian hingga seharl setelahnya. Penutupan
julan diperlukan karena ruang di dakam rumah cid & mencusopl watk
mensmpung semus tame vang badic, Penggunaan glan di depan
rumiah sebagai ekstensi ruang perayaan adalah praktik vang dijzinkan
aleh penghuni lainnva. Alasan utama penghuni (yang berasal dard
subu Jawa)] mengadakan perayaan perkasinan di rumal sdaksh
karepa tradisi akad nikah dilangsungkan di rumah kefuarga pengantin
PETEMPILATL.
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Gambar 63, Keglatan perkawinan, kematian sunatan i Casa Grands

Salat id diakukan oleh penghunl dan penduduk sekitar di
Perumahan ini. Keglatan ini dilaksanakan pada Harl Raya [dulfitn dan
[duladha antara pukul 36.00 hingga 0B.00. Tempat pelaksanaan salat
id mdalah jalan depan rako di sisl Selatan perumahan yang menghadap
langsung ke jalan lingkar [tara. Skala pelayanan kegiatan ini
melibatkan perumahan dan lingkungan sekitar. Penyelenggaraan salat
id ditandai dengan penggunaan kain penutup, koran, tikar, sajadah,
dan sownd siwtes, Pengguna memilib falan depan rukoe Rarena
dianggap memiliki kondisi vang luas, bersih, dekat dengan rumah, dan
memanfaatian fasilitas vang tersedia. Alazan lalnmya adalzh bakhwa
penuiupan sementara jalan tersebut ddak akan mengganggu lalu
lintsas karena kegiatan di ruko dimuolai setelah sakat id selesai

A5

Gambar &4, Kegiatan salatid dan pemotongan kurhan di Casa Grande

5. Persepsi Penphuni
Ruang terbuka publik di Perumahan Casa Grande dapat

dipunakan oleh masyarakat vmom dengan swarat mengdi angrot
klub, Pengembang berpendapat babhwa kontribusi dar anggota klub di
luar penghunl dapat membaniu mengurangi beban pengelolaan
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Mutivasi untuk memberikan manfaat lebib heas kepada masyarakat,
kesempatan. untul bereo=ialisasl, berinteraksi, =zerta  mengurangi
beban  pengetolsan penghuni merupaken alasan vims mengaoa
Fasilitas terschut dibubs untuk umam.

Persepsi penghuni terhadap ruang terbuka poblik di perumahan
inl adalah bahwa ruang tersebut tedub, indah, aman, mudah dicapal,
dan nyaman. Keadasn tedub disebablzin oleh pohon rindang yang
tumbul di tepi jalan lingkungan dan di sepanfang bowleverd tengah.
Keindahan ruang terbuka dipengaruhi oleh kebersdaan pohon-pohon
rindang di sekitar, menciptakan suasana yvang segar dan sejuk. Kondtsi
aman diperoleh krena adanya pengawasan keamanan yang dikskulan
selama 24 jam. Lokasi pusat kebugaran yang terletak di bengah
perumahan memidahkanakses bagi penghuni dan anggota klub,

Proritas para penghunt terhsdap fasilitas ruang lerbuka yang
dianpgap penting di perumahan ini sdalah taman dan lintasan jogoing.
Taman dianggap prioritas otama karena saab ini taman vang ada
hanya bersifat artifis@l dan lebib ditujukan untuk keindabhan visual
Adanya taman vang dapat digunakan aktif dianggap dapat melengha pi
fasilitas vang sudah ada Selain ity lintasan jogoing juga diangeap
penting karena dapat melengkapi kegiatan olahraga di perumahan ini

6. Faktor Ruang Terbula Publik

Faktor-faktor yang memengarubl pemanBatan ruang  di
Perumahan Casa Grande meliputi usia, pender, status sosial, dan
tradisl bermukim penghunt,. Mayoritas penghunt adalah kelompok
nsia  produktf, yang cenderung menghabiskan waktu di  fear
perumahan seharan dan hamya pulang untuk berstirahat Pengasuh
dan anak-anak yang kermain dan diasuh dominan menggunakan |alan
di pagl dan sore harl. Status seslal sebagal kelos atas dengan pola
rengasuban anak oleh pengasuh menyebablban penggunaan jalan ind,

Prioritas utama hagi mereka adalah kenyamanan wisual yang
tinggi, khusu=nya keberadaan taman di perumaban. Pengaruh kuat
darvi pengembang dan radisi bermukim yang cenderung indsvidual
Juga mendorong dibukanya fasilitas pusat kebugaran untuk smum.
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Meskipun akses masuk perumahan terbatas, reang tersebut dibuka
untuk umam agar dapat berinterakst dengan sekitar, memberikan
muienfisat lebib luas, dan mengurangi bioya pengeloban penghoni.

MNamun demikian, meskipun fasilisas yang ada menarik. bentuk
ruang vang tertutup dan arak yang cukuap jauh ke unit terjauh
mengskibatkan aktivitas dan frekuensl penggunaan oleh penghuni
refalif rendab. Faktor trodisi hespamaan seperti salat  ldulfited
perkawinan,  Kematian, sunatan, serta kepemilikan  kendaraan
menyehabkan alan di depan ruke ataw rumah dan area parkie pusse
kebugaran digunakan untuk berbagat kegiatan. Hal int didasar! oleh
kendisi jalan dan parkir yang datar; bersib, dan buas, yang menjadi
alasanutama pemanfaatan fempat-tem pat tersebat,
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Bab 6
Kasus-Kasus Perumahan Menengah Bawah

Kasus 5 Perumnas Condong Catur

1. Setting Sosial, Ekonomi, dan Bodaya Penghuni

Secarn mdminigtratif, semus penghuni Perumnes Condong Cabur
tergabung dalam 3 BW, vaibo RW 13, BW 17, dan RW 22. Loka=i
perumahan inl herada di perbatasan 3 dusin, yaiu Dusun Dero,
Dusun. Gempol, dan Duesun. Ngringin, Kelurahan Condong Catur,
Kabupaten Sleman.

Dalam konteks  setting  sosial, komposisi gender  penghuni
perumahnan inl seimbang antara pria dan wanita. Mayoritas penghund
adalah ermis Jawa [HY9%) Mayoritas darl mereka berusia produobrf
[(75%:), ada juga yvang pensiunan (13%), dan sebagian g sdakah
pelajar, Mayvoritas pendidikan penghuni adalah 5MA (26%), diilkoti
aleh sarjana [13%) dan diploma [79%). Sebagian besar penghun
bekerja sebagai karyvawan [54%), dengan sebagian lainnya adalsh
pensiunan [ 3% dan PNS [219), Secara agama, mayoritas penghund
adalah Muslim [77%], dilkuti oleh Katolik [15%), Kristen [79%%5], seria
minoritas Hindu dan Buddba {1%) D perumahan ink toberans
beragama  tinggi terlihat dari kegistan rutin seperti  peoagajian,
sembahyang kebaktian, dan kepiatan Resgamaan lainnva Mavoritas
penghuni adalah penduduk asli Yopvakarta [B4%%). Dalam setting
ehonomi, sebagian besar peaghuni memiliki sepeda motor [82%]),
sedongkan lanya sebagian kecil yang memiliki mobil (13%)] dan
sepeda (34%5). Mercka memenuhi kebutuban haran dan pedagang
keliling, warung i dalam  perumahan, dan  pasar. Sementara
kebustuban buldman meireks  diperoleh darl wareng di dalam
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perumahan, pasar yang berada i sekitar, dan swaliyan i hear
perumahan.

BEemudian dalam sedting budays, penghuni peromashan  ini
merasa Saling mengenal dengan tetangga mercka dalam  radius
optimal sexkitar 10 hingga 30 unit rumah dari tempat tnggal mereka
Meskipun demikian, ada sebaman yvang mengaku tidak mengenal
tetangga di hsar perumaban. Kegiotban mengasull anall umuomnya
dilakukan oleh by, pengasuh, atau nenck, Sk lburan, sebagian besar
penghuni memanfaatkan waktu mereka di dalam perumahan dengan
berkumpul di rumah, berolahraga, atau berkreast. Beberapa penghunl
juga secara berkals menghabiskan wakto di hor perumahan antok
mengunjingi anak dan cucu mereka

Kehidupan bertetangga di ankara penghuni perumahan ini
meliputi berboagal kegiatan sosial, elahraga, dan keagamaan. Keglatn
sosial harian termasuk bermain mengasuh anak, member makan, dan
berbincang-bincang, Megiatan sosial berkala soperti arisan, tem
warga, kerja bakti, rapat BT, perayvaan tahun baru, dan lomba 17
agustusan menjadl  kegistan  pengikat  utams  antara  penghund,
terutama bagi ibu dan bapak, Kegiatan sosial vang bersifat temporer
meliputi’ kunjungan  sast ada  penghuni yang. sakik,  perayadn
perkawinan, sunatan, dan kematian, Kegiatan olshraga barisn di
artara penghunt meliputé sepak bala, bersepeda, Jeqiing, dan jalan
gehat. Sedangkan keglatan olahraga berkala melibatkan bulu tangkis
dan  sepam.  Kegiatan  keagamaan  berkals  seperti pengajian
halalbihalal, dan sembahyang, dilakukan secars bergilian Jdf rumah
zalah satu penghunl. Kehidupan bertetangea antara penghuni dengan
penduduk sekltar sendiri mencakup keglatan sosial, olahraga dan
keagamaan yang saling mendukung.

2. Setting Fisik Perumahan

Perumahan inl terletak di atas lahan yang terbagi ke dalam tiga
dusun: Dusun Dero, Dusun Gempol, dan Dusun Mgringin, yang
semuanya  terimasak dalam  wilayal  Kelurahan Condong  Cator,
Kabupaten Sleman. Lokasinya terpisah dar permukiman kain di
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sekitarnya oleh jalan. 6 bagian wilara perumaban, terdapat hamparan
sawih. Sekitar perumahan ini terdapat berbagai fasilitas dan tempat,
termasub Perum Taman Bungs Regency, Citra Kedaton, Perum
Darussalam 101, Bumi Mulia Condong Catur, Perum Mataram Bumi
Sejahters, Griva Pesoma Mulia, Angegajaya Residence, Perum  Pari
Dellma, RS jogia Internationzl Hospitall K%Y Condong Cator, S0
Huhummﬂi_-.mh,ﬂl][‘-l Kamngasem, S0 Kanigius, FE LI, Aurmviboiam, UPN,
makam Tambakbove, embung Tambakboye, tempat dawr vlang
sampah, Stadion Maguwoharjo, pangan benis fodoor, dan lapangan
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Gambar &85 Lokasi Perumnas Condong Catur
Zxmber peta: google earthaoon, 2012

Perumahan ini dibangun di atas bhan seluas sckitar 21,7
hektire, terdiri dar 1169 unit rumah dengan luas maksimal unit
mencapai 70 meler persegi dan luas lahan mekzimal 150 meter
persegi (Winandari dkk, 2012}, Pengembang mengandalkan arsitek
internal  perusshaan  mereka untuk memncng  kawasan  dan
perumahan tanps bantuan konsultan eksternal Konsep perumahan ini
mengeanakan sistem blok dengan fasilitas umum yeng terpusat i
tengah hunian, Clester-cfister tersebut terdicd dari 70 blok linker yang
masing-masing berisi 10 hingga 30 wnit rumah, Terdapat 19 pinto
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masuk perumahan vang bersifat terbuka dan dapat diakses oleh
UL

BEarena banyaknya pintu masak terbuka, penghuni mengambil
inisiatil wntuk medgurangi risiko  kefahatan dengan mendirikan
vakruk dan melakukan ronda, Cakruk digunalan sebagai titik kampul
penghunt saat melakukan keglatan ronda, yang basanya dilaksanakan
dari pukul 2200 hingea 01040 WID Sebagian fadilitas perumahan
dibangun secara swadava obeh penghuni, sementara sebagian lainnya
dibangun melalui kerja sama dengan institusi. Fasilitas vang ada
meliputl TH, 58, 5SMP, masfid, gereja Karaltk, gereja Kristen
puskesmaz, balai BW, jakin dan lapangan maltifungsi. Seluruh hiaya
pembangunan dan penpelolaan fasilitas ini ditangpung oleh penghuni
dan institusi sekitar melalui dapa yang dikumputkan setiap bulan pada
saal  wemu wargs Dapa tersebut  digunakan untuk membiayai
operasional perumahan. Ketika tergadi kekurangan dana terusama
pada - saat pembangunan, pengpumpulan furan sukarela dilakakan
untuk menutupi ketutuban tersebut,

3. Selbing Fisik Ruang Terbuka Publik

Ruang terbuka di Perumnas Condong Catur berdiri dari jalan dan
lapangan multifungsi yang berfungsi sebagai tempat man, olahrags,
dan pertemuan warga. Penempatan ruang terbuka ini tersebar di 3
lekasi yang berbeda. Setelah selesal dibangun, semua lahan fasilitas
tersebut diserahkan kepada Pemerintah Duersh Kabupaten Sleman
sesual dengan ketentuan Permendagri Moo % Tahun 20049 Bab V' Paxal
11, karena dianggap sebagai aeet Pemda. [sringan jalan di Perumnas
Condong Catur terdiri dart jalan utama yang lebarnya sekitar 7 meter
mengarah darl Ueara ke Selatan, dan jalan lingkungan yang lebarnya
sekitar 4 meter yang menghubungkan unit-unkit rumah di dalam
clugter. Pembatas jalan terdiri darl trotoar. pagar rumakh, safuran aie,
dan pot tanaman.

Beberapa t@hun serefah  perumshan  dibunl,  penghuni
menambabkan perabot pemmanen sepecti gerbang nama peramahan,
polisl ftdur, pot tanaman, bangkuy, tang liseek, tiang jemur, dan gardu
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jaga di beberapa bagian jalan, Selain #tw, pohon rindarg, pohon buah,
dan tanaman hizs juga ditanam di sepanjang jalan. Material jalan
ulanma menggunakan aspal, sedangkan jalan lingkungan menggunakan
konblok. Perawatan jalan dilakukan oleh penguras BT /BW, sementara
kebersihan fakan di lapangan bola ditangani oleh petugas kebersihan
dan penghun: di sekitar,

Lapangan di Perumaban ini terletak di 3 lokasi yang berbeda
dan dirancang sebagai pusat kegiatan bagi penghuni Jarak lapangan
ini dari gerbang masuk berkisar antara 91 meter hingga 171 meter,
dan dari unt mmsh cerjauh sekitr 280 meter. Luas lapangan
bervariai antara 4200 m® hingga 2765 m® dan dipunakan oleh
penghuni serta pendeduk sekitar dengan skala pelayanan perumahan
atau BW. Pembatas lapangan meliputi jalan, tempat duduk beton,
dinding sekolah, pagar T, ketinggian lantai, dan naman.

I¥i lapangan ini, terdapat perabol permanen dan semi permanen
seperti sepasing tiang net, tiang lmpu, bangky, kios, gawang, dan-alat
kebersihan. Pohon fndang, pohon buah, dan tanaman hias ditanam di
sepanjang  tepd  lapangan  untuk memberikan  teduh. Matenal
pembentuk Bpangan melipati lantai plesteran semen,  konblok,
rumput, dan tanah, Pengelolaan dan perawatan Bpangan dilakukan
aleh pengures BT/EW serta pengunes masiid di lpangan depan
masjid, dengan bantuan dar petugas Kebersihan dan penghuni yang
tinggal di sekitar lapangan. Dana untuk pengelolazan lapangan berasal
dari iuran vang dikumpulkan dari penghuni.
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Gambar &846: falan [kici] dan lapangan [kanan) di Peraoenas Condong Catur

4.  Unit Informasi Buang Terbuka Publik

Secara umum, kegiatan di ruang terbuka di Perumnas Condong
Catur mencalup 33 kegiokan yang melibatkan antars  penghuni
perumahan dan pendudul sekitar, Kegiatan tersebut mencakup
berbapgal. aktivitas sepertl bermain, mengasuh snak, mengobrol
menjemur, parkir, kerja bakel, posyandu, tirakatan, lomba, upacara 17
Agustus, balkti sosal fpasar murah, perkawinan, kematian, sunatan,
karnaval, wmpat pemongutan suara, ronda, salat &, kurban, buka
puasa bersama, halalbihalal, sembahyangan/kebaktian, jumatan,
takbiran, Jalan sehat sepak bola, 2enam, bulu tangkls, bersepeda, tenis
meja, voli, ualan semi permanen, warung, erta jualan keliling

Kegiatan bermain bola dilakukan oleh anake-anak penghunisdan
penduduk sekitar di lapangan multifungsi, dimulai setiap hari dari
pukal 1200 hingga 14.00 dan 1600 hinggs TGO, -'];uiuan wlama dari
kepiatan ini adalah untulk keschatan serts memanfzatkan Bsilitas vang
tersedia dan berdekatan, serta itk bermain bersama teman-temin
mereka  dan mempererat hubungan  tetanggas, Kemudian  pada
perayaan 17 Agustus, Keglatan seperfi lomba sering diadakan pmin
sore hari dard pukul 1600 hingga 1800, Acard ini melibathkan
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penggunaan spanduk, pawang. korsi, dan mefa untuk panitia, serta
perlengkapan lomba sepert tali atau bobol sebagal hagian dan acara
b rsebat.

Aktivitas sepertis bormain, mengasub anak, dan mengobrol
dilakulzan oleh penghuni dan penduduk sekitar di tapangan dan jalan
setiap harl, mulai dari pubul 1200 hingga 14.00 dan 1600 hingga
18.00. Kegiatan ini dilakubin ootk menjoga eschatan,
memanfaathan fasilitas yang tersedia, serfa untuk  mempererat
hubungan sosial dengan tetangga sekitar, termasuk pendudulk di
sekitar perumahan. Keglatan sekolah sendiri dilakulan oleh siswa,
gurn karpmwan, pengantar jemput, dan pedagang di sekolab-sekolah
terdekat, Saat isticahat, siswa soring keluar unkuk membaeli makanan
ringan, duduk, dan berbincang di Kios semi  permanen atau
anghringan. Aktivitas Ini membanin mercka memanfaatikan Bsilitas
vang luas hersib, dekat, dan membanpgun Keakraban dengan tetangga
sekitar sorta memahami lingkungan mercka, Tenis meja atau
pingpong dilakukan di balai RW, balai BT, staw di lapangan multifungsi
aleh kelompok bapak penghunl, biasanya di pagl hari mlai daod pudol
046,00 hingga 08,00, Aktivitas ini tidak hanya untul kesehatan tetapi
juga untuk mempererat hubungan sosial dan interaksi dengan
tetangga. Senam dilakukan oleh kelompok ibu di lspangan multifungsi
sgcara berkola pada harl Selesa dan [umat, sorta setlap har selama
hulan puasa, dari pukul 1600 hingga 1800, Kegiatan inl dilakukan i
lapangan karena Fasilitasnys vang luas, dekat, dan nyaman bagi
penghuni. Sedangkan bula angkis ditakukan i Bpangan bulu tangkis
aleh kelompok bapak setiap Sabtu dan Minggu darl pukul 1900
hingga Z1.00, serta di Jalan perumahan ofeh keluarga terutama tbu
dan anak sefiap sore dari pukul 16200 hingga 18.00. Seperti keglatan
lalnpya;, bulu  tangkis dilakukan untuk menjaga kesehatan  dan
mempererat hubungan sostal dengan tetangga.

Kerja haktd merupakan kegiatan berskala BW yang dilakukan
aleh semua penghuni perumahan setap bulan sekali pada hari Minggu
mubai diari pukal 000 hingga 10000 Tujuan dari kerja bakt adalab
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unkuk memenuhi kewajiban sosial, mempererat inberaksi sosial, serta
menjaga kehersihan dan keindahan lingkungan sskitar.

Jurnatan dan sabat id dilakukan eleh penghuni dan pendudok
sekitar di masgiid perumaban. Kegiatan Jumatan berlarpsung setiap
Jumat dari pukal 11,30 hingga 13.00, Sementara sakat id dikakukan
pada harl raya ldubfitrt das lduladha dart pubul D&M hingza 0800
Kegiatan ini merupakan bagian dari kewajiban umat Muslim, serk
untuk mempererat hubungan sosial, bersilaturahmi, dan berbagi
informasi dengan tetangea Kurban dilaksanakan setiap 1duladha di
beberapa lokasi di  perumahan, RW, atau R,  Kegiatan inl
dimsksudkan untuk memanfaatkan  Gsilits . vang  tersedia, yang
dianggap luas, bersih, dekat, dan tidak ada tempat lain yang lebih
memadai untuk melaksanakan ibadah ini, Sementara kegiatan lainnya
sepertl perkawinan, kematian, dan sunatan sering kali dilakokan d|
jalan depan rumah penghoni vang terkait, Kegiatan ini mengambil
tempat di falan karena ruang di rumah terasa kurang memadai, serta
miengikuki traclsi yang telab dikenal di lingkungan perumahan,

Gambar 67. Keglatan bermain bola [kin] dan 17 Agustus {kanan] di
Perumna Condong Catir
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Garmhbar 6B, Bermam, mengasub anak [(ldrel] dan sekolah di Perumnos
Condong Catur

Gambar 69, Begatan Lems meja [kiri] dan senam (kanan] di Perumnas
Candong Catur

Giambar T0, Keglatan bule tangkis dan kerja bakt di Perumnas Condong
Catur
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Gambar 72, Kegiatan kucban (kici], perhawinan, kematian, sunatan |[kanan] i
Perumnas Condang Catur

5.  Persepsi Penghuni

Ruang terbuka publik di Perumnas Condong Catur dimanfaackan
oleh penghuni dan penduduk sekitar karena dianggapsebagai fasilitas
urnum yang patut dipelibars dan dimanfaatian dengan baiks Sebagian
penghuni menyatakan bahwa mereka akan lebih senang jika ada
sistem retribusl atau kxin vang diperlukan wntuk pengounaannya,
sehkaligus bechontribus dalam menjags kebersihan dan keamanan
fasilitas tersehit.

Persepsi penghui terhadap ruang terbuka publik di perumahan
inl mencakup heberapa aspel Mercha merasa ruang terbuks tersebut
kurang tedub kirena minimaya pohon rindang Meskipon demikian,
mereka menganggap jalan di dalam perumahan lebih tedub karena
adanya pohon buah, walaupun ruang terbuka hifau yang ada masih
dianggap kurang memadal, Perghunl merassa puas dengan keindahan
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ruang berbuka publik terutama karena keberadaan pohon, meskipun
jumlahnya sedikit, serta lapangan yang dijaga dan bersih, terutama
aetelah dilakukan kerja bakti

Secars keseluruhan semua ruang terbuka publik di perumaban
ini dianpgap aman karena mudah terlihat, Letak lapangan yang
menjadi pusat orientasi di sekitar rumah menyebabkan bngginya
interaksi dan pemanfiatan ruang tersebut Meshkipun memiliki aloes
berbuka, privasi tetap terjaga karena niang terbuka bersebut berada i
dalam perumahan dan dikelilingi oleh hunian, vang dirswat dan
dimanfaatkan oleh penghunl sekitar. Fenghunt juga menyorot adanmya
lokasi Bipangan yang tersebar di tiap BW dan di tengah hunian, yang
memudshkan akses dan pengpunaannya, Keberadaan pohon yvang
berawatl, luas, sejulk, rimbun, segar, dan rapi menjadi faktor utama
kenyamanan  bagi  penghuani, sehingga  lapangan  terschat sering
dimantaathan

Taman, taman bermain lapangan bulu tangkis, lapangan bola,
dan @lan diangeap sebagai priontas utama penghuni. Buang-ruang
tersebut tidak hanyva digunakan untuk kegiatan olahraga, tetapl juga
untuk kenvamanan, keindahan, keseparan, kesehatan bermain. cdan
interaksi sosial Tingginga Frebuensi berkumpul i fingkat BT /EW
menyebabkan perlussan fasilitas seperti keran air dan tempat cog
untuk memenuhi Kebutuban penggunaan yang intens,

6. Faktor Ruang Terbuka Publik

Beberapa FRaktor yang memengarahi penggunaan ruang i
Perumnas Condong Catur mencakup latar belakang usia, jenis
kelamin, status sosial, pendidikan, toleransl beragama, keragaman
suku, kondisi fisik ruang, dan tradisi permukiman penghuni. Di dalam
konteks Perumnas Condong Catur, fakteor usia dan status sosal
memberikan ciri khas terhadap jenis kegiatan dan pengounaan ruang
terutama di taman dan lapangan. Mayoritas pengpuna ruang ini adalah
anak-anal, thu, dan nenek. Mereks menggunakan lapangan dan
julanan setiap hari untuk berbsagai kegiatan.
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Kebiasaan berkumpal juga menychabkan terjadinga  fokus
kegiatan di lapangan. Lapangan multifungst dianggap sebagal ruang
yvang paling penting bagi penghuni, sehingga menjadi kebutuban
utama dakam perumahan ini, Kebiasaan inl menuntut adamva ruang
yvang datarn, bersih dan luas, terutama jika diperlukan untuk kegiatan
yvang melibatkan pendirian tenda, Adanyva tempat cuct peralatan juga
dinnggap penting untubk mempermudah jalannya kegiatan sehari-harl

Kasus 6: Peromnas Minomartani

1. Selbing Sosial, Ekonomi, dan Budaya Penghuni

Secara admintstratif, semua penghuni Perumnas Minpmartand
terbag didam 30 BT dan 6 AW Latar sosial dan shonomi dibalas
herdasarkan informasi yang tercatat dalam 4 BW pada bulan Juni
£011, vaitu RW 0Z, BW 03, BW 05, dan RW 06, [nformasi mengenai
budaya dan tradisi tinggal diperoleh dari 20 penghunl £etempat.

Dakim  sstpng  sosial, jumlsh  laki-laki dan perempuan di
Perumnas Minomartani seimbang masing-masing  50%, dengan
miayoritas [ 6% merupakan pendeduk asli Yopyvakarta, Sekitar 535%
penghunt bersda dalam usia produktf, sementara sizanya terbagl
menjdi usia sekolah (27%), usta pensiun {(109%) dan usia baliea [5%)-
Mayoritas penghuni menganut agama lam [72%), dengan minoritas
Katolik {27%), Kristen [ 73}, serta Hindu dan Buddha (196), Sebagian
besar penghuni memiliki btar belakang pendidikan 5MA  (48%:),
diikuti oleh sarjana [27%%) dan pelsjar (22%) Mayoritas penghuni
bekerja sehagai karvawan swasta [(40%), prgawai negen sipil (38%6),
pensiunan (2 1L8%), dan ABRIS Polri [(L2%),

Lalu dalam setting ehonomi, tedihal bahwa setlap penghuni
memiliki metor, diengan beberapa di antarmanva memiliki lebih dar
satu motor di rumah. Hampie 37% penghuni memiliki mobil, dan 36%
memiliki sepeda, Kebutuhan harian penghuni - biasanyva dipenuhi
miclalil warung pedagang koliting. pasar, atau swalayan di faar
perumahan. Sedangkan kebutuban bulanan blazanya dipenuhl melalal
pasar, warung swalayan, atan pedagang keliling. Setting  budaya
sencdint menunjukkan, bahwa  penghuni Perumnas Minsmartan
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cenderung mengenal tetangea di satu blok, terutama yang memiliki
kesamaan instansi atau agama. Kegiatan mengasuh anak umumiyga
dilabukan  olebh  fbu,  Sasal liburan,  sebagian  besar  pesghuni
menpghabisken wilktuy mereka di dolam perumahan dengan berkumpul
di rumah, membersihkan rumah, ataw bedualan. Beberapa juga
memiiih untuk berkegiatan di luar perumahan unfuk rekreasi atau ke
inal,

Interaksi antarpenghuni meliputi kegiatan  sesial, olahraga
keagamaan, dan komersial, Kegiatan sosial harian meliputi bermain,
mengasuh anak, menyuapl, mengobrol, dan ronda. Keglatan sosial
herkala termasuk arizan [(RT, PEE), kecja bakti, koperasi, rapat/temo
wargs, ronda, kumpulan pemuda/karang tarupas, tirakatan, lomba dan
upacara 17 Agustus, HUT Yoprakarta, dan posyandu, Arisan dan temu
wiarga menjadi kegiatan yvang mengikat kebersamaan, terutama (i
antara kaum ibu dan bapak, Kegiatan sosial temporer mencakup
kunjungan saat sda penghuni yang sakit, scara perkawinan, sunatan,
dan peristiwa kematian, Kegiatan olabrags harian sendiri mencakop
hasket, hulu tangkis, sepeda, [alan schat, senam, dan sepak bola.
Sedangkan kegiatan olahraga berkala meliputi voli, futsal, dan benis
mefa, Kegiatan keagamaan berkals mencakup pengajian, sembshyang,
kebaktian, dan syawalan, Kehidupan bertetangga antara penghuni
dengan penduduk sekitar melibathan keglatan sesiol, keagamaan, atau
komnersial

Z,  Setting Fisik Perumahan

Perumahan ini terletak di Kelurahan Minomartanl, Kecamatan
Tegarejn, Kabupaten Sleman. Lokasinya dipisahkan dart permukiman
sekitarnya oleh falan, sawah, dan Kali Tambakboyo, Hamparan sawah
terletak di sebelah barat perumahan, sedangkan Kali Tambakboyo
mengalir di sebelah timurmya. Di sakitar perumahan terdapat herhagai
fasilitas seperti Masjld Sulthon, Masjid Murul Mottawin, Masgid Al-
Hidayah, Masjid Nurul Huda, seminari, SDN Purwomartani [, SMP
Mubammadiyah 1l Depok. lapangan sepak bola Karangmojo, Stadion
Maguwoharjo, dan makam {lihat Gambar 746].
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Garmbar 73. Lokasi Perumnas Minomartani
Sumher pete google earthoom, 2002

Perumahan ini dibangun di atas lahan selaas £ 324 ha, dengan
total 1936 unit Tumah, Setiap unit memiliki luas antara 21 m*® hingga
54 m, dan luss maksimol Bhan yang tersedia adalab 100 me
Perumahan dimncang mengpurakan sistem blok, twwrdici dard 103 blok
limier vang berlsi antara lima hingga 34 unit rumah, Setiap BW [enam
RW votal) dite ngkapi dengan Fasilitas umum Terdapat 16 pintu masuk
vang memberikan akses terboka ke perumahan, sehingga penghuni
telah mengambil inisiaEtf untuk mengurang risiko: kejahatan dengan
membangun portal mendirikan cakruk, dan melakukan ronda, Batas
wilayah perumahan inl terdivi dari dinding setinggi + sato meter di
hagian Timiur, ¥ang berbatasan Enpsung dengan kali, jalan, sert
sawah di sisi lEnnya.
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Gambar 74 Sige plan Perumnas Minomartani

Heberapa fasilies & penamahan inl dibkangun dengan partisipasi
aktif penghuni dan sebagian lagi meklui kerja sama dengan institesi
Fasilitas yang tersedia mencakup TE, 50, masjid, perejs Katolik, pereja
Krigten, puskesmas, balai BW, balal BT, alan, lapangan multfungsi
[sepak bhola, bulu tangkis, hasket woli]), dan taman Semua biava
pembangunan  dan  operasional  fasilitas  tersebut  sepenuhnys
ditanggung  oleh  penghuni dan  institusi - sekitar,  vang  juga
memanfaatkannya  penduduk di sekitar  perumahan fermasuk
penghunl dar perumahan lain di seletar. Dana ustuk pembangunan
dan operasional dilampulkan melalul vang kas vang dibayarkan
setiap bulan st pertemuan wargs, Ketika ada kekurangan dana,
terutama sclama tahap pembangunan, pengumpuelan furan sukarcla
dilakulkan. Pengelolaan fasilitas Inl dilakukan oleh pengurus BW ataon
RT.

Pee i e KR e Bl oo 171
- Permanfaatan Raang Tesbeka i Ponesioban




3. Selbing Fisik Buang Terbuka Publik

Ruang terbuka di kasus ini mencabup |alan dan lapangan
multifungsi. Lapangan tersebut berfungsi sebagai tempsl wntok
olahraga, pertemuan wargs, dan juga sebagai taman. i BW 04 dan
RW 01, terdapat pengolaban limbah wrpadu yang menjadi proyek
percontohan bagl area lannya. Pengelolaan perawatan lapangan
dilakubkan aleh penguris BT atau BW, sedangkan kebersiban jalan
divrus oleh penghani vang tingeal di sekitar lapangan atau di depan
jalan. Dana untuk pengelolaan ini diperoleh dan kontribusi penghani,

falan dalam kasus int terbagi dalam duz hierarks, vaiod |alan
utamia dengan behar sekitar + 7 modan jalan lingkungan dengan behar
sekitar + 4 m, Pembatas jalan terdiri dar dinding unit, pagar kavling
beton taman, dinding setinggi + 3 m, dan saluran air. Beberapa tahun
setelah  perumahan  diheni,  penghuni menambahkan - perabe
permanen dan semi permanen di sepanjang beberapa penggal jfalan
Makerial vang digunakan untuk jalan di perumahan ini melipati aspal
untuk jalan utama dan bisa berupa aspal atan konblok untuk jalan
lingkungan (lihat Gambar 78],

Gambar 75. Jalan dan lapangan di Peraninas Minomartand
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Lapangan multifungsi dalam kasus ini berscbar di beberapa
lokast di settap RW perumahan. Lapangan inl diganakan secara
bersama-sama okeh penghuni dan penduduk sekitar, menjadi pusat
kegiatan di perumahan, Jarak lapangan bervariasi antara 0 m hingza
242 m dari jalan utama, dan sekitar 241 m dari anit rumah terjaoh.
Luas lapangan bervanasi antara 78 m* hingga 1890 m*. Hatas-batas
lapangon ini dapat berupa julan, saluran air, dinding, pager, atau
perbedaan ketinggian lantai. Maberial vang digunakan unbuk memibuat
lapangan termasuk semen unbuk lantai, konbdek, ramput, tanah, dan
batu kall. Hangku-bangku di lapangan. dapat terbuat dam beton,
plastik, stz kayu, Tiang-ting yang digunakan dapat terbuat dari besi,
sedan gkan balai dan cakruk biasanya terbuat dari kayy atau pasangan
bata

4. Unit Informasi Ruang Terbuka Puhlik

it informasi mengenai ruang terbuka publik dalam Kasus &
terdiri dari 34 kegiatan vang dilakukan oleh penghuni biik dengan
spgsama  penghunl maupun  dengan penduduk sckitar. Keglatan
{ersebut mencakup bermain, mengasuh anak, mengobrol, menjemur,
parkir, kerfa bakti, posvandy, timkatan, lomba, upacara 17 Apustus,
barkti - sosial/pasar murah, perkswinan, kemstian, senatan, tempat
pemungutan suara, renda; salat id, kurban, buks puasa bersama;
halalhihzlal, sembahyangan kebaktan, jussatan, takhiran, jalan sehat,
sepai bola, senam, bulu tangkis, bersepeda, twenis mefa, voli basket,
Jualan semi permancn, waring, pasar, dan jualan kelillng,

Kegiatan seperti bermain. mengasuh anak, dan mengebrol ind
dilakulan dalam skala pelayanan perumahan, BW, atas RT oleh
penghunl dan penduduk sekitar. Keglatan ini terjadi setap harl pada
jameam tertentu, yaitu mulai darl pekal 0630 hingga Q8,00, 1200
hingga 1300, dan 1600 hingga I1B.M. Alasan utama penghuni
melakukan keglatan ind adalah untuk melepas penat dan memperkuat
keakraban, Mereka menggunakan lapangan dan jalan sebagal tempat
untuk menikmati fasilitas yang tersedia, luas, hijag, dan tempal uniuk
melihat banyak orang (likat Gambar 79). Sedangkan untuk kegiatan
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seperti parkin, mencuc kendarsan, dan menjemuar, kegiatan barian ini
dilakukan dalam skala pelayanan unit hunian dan RT oleh penghunl
Di rmakam hari, seluagian besar penghuni memarkic mobilnys di jalan
atiu lapangan dekat rumah, terutama jika mercka memiliki lebib dar
satu kendarazin Kegiatan parkir ini dapat berlangsung sepanjang hari
khususnya pada pukul 1700 hinggs 07 00 WIE Mencucl mohil atau
mkor ]:li:::l:ln:,l:l dikakukan sekitar ﬁh.lla.ﬂﬁq.ﬂll ]'Iih.w (M3 W,
sedangkan kegiatan menjemur basanya berlangsung dar pukul 10,00
hingga 140 WIE Alasan ulama untuk melakukan parkir dan mencuc
kendaraan di jalan adalab karena rumah yang semplt dan ddak
memiliki lahan parkir yang memadaic Jabn dan lapangan menjadi
pilihan terdekat untuk memarkie kendaraan mercka, Selain iy, alsan
untuk mepjemur dan kegistan lainnya termasuk kegiatan bertanam
adalah kargns lingkungan yang indgh setelah lomba keindahan
lingkungan, schingea kegiatan bertanam pun dapat dilakukan  di
lapangan terdekat,

Gambar Ta Bermain parkic, cuclk, mar & Perumnas Minomartani
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Ronda, Kegiatan harian ini dilabukan oleh para bapak dan
pemuda penghunl Perumnas di setiap BW atau BT mulai dari pukul
2000 hinggas 0L, Alasan utama penghuni melaksanakan kegiatan
ini adalah untuk menjags keamanan dan ketertiban di linghkungan
mereka, Selain itw, mercka melibhat kegiatan ronda ini sebagai
kesempatan untuk  berkumpul, memperkuat Reakraban menjalin
silaturahmi, dan memperéral  persaudaraan sambil | bertukar
idformasi, Setiap penghuni diwasjibkan ontulk melakokan kegiatan
ronda semra bergili setiap bulan (lihat Gambar 77}

Konmeersial (jual bell) yang merupakan keglatan hartan inkdalam
skala pelayanan perumakan dan sekitarnya dilakukan oleh pedagang
penghuni, dan penduduk sekitar baik di jalan maupun di rumah
penghuni. Hampir semus boko, warung permanen, angkringan, dan
prdagang  temporer menjual berbagal barang dl sepanjang jakan
utama. Pedapgang keliling juga beroperasi di jalan lingkungan dan
terkadang berhenti i beberapa titik jalan tertentu, Pedagang keliling
hiasanya berualan mukai pukul 0700 hingga 1000 pagi, Sedangkan
pedagang tomporer, toko, dan warung permanen berjualan dari puiol
06,00 hingga 2100, Angkringan biasanva buka mulsi pukul 16,00
hingga 23M), Alasan ufama pedagang memilib lokasi ini uniuk
berjuakan adalah karena adamva lnyak pembeli dan pelanggan tetap
di sekitar perumahan, Penghuni melakukan kegiatan belanja
tempat-tempat ink sefiap han karena lokasinya sangat dekat dengan
rumih mereka, mereka sudah lama menjadi pelanggan tetap di sana,
dapat  berinterakst sosal  untuk mendapatkan  informasi,  dan
memperkuat hubungan sozial dengan tetangga (Hhat Gambar 807
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Gambar 77, Keglatan ronda dan komersial i Perumnas Minomartani

Eegintan bulu wngkls dilakukan obeh parvacbapak dan pemuda di
lapangan perumahan dua kali semingeu pada jam 1600 hingga 18.040,
zerta oleh ibu dan anak setlap harl pada jam yang sama di jalan
perumahan. Alasan utama mereka melakukan kegimtan ini adakah
untuls memanfastkan Fsilitas vang tersedia, bersosialisasd, dan karena
tidak ada tempat lain yang memadal untuk melabukan aktvitas
tersebut (lihat Gambar 81). |alan sehat, berlarl, dan bersepeda
dilakukan secara harlan oleh penghunt perumahan dan sekitarnya,
terutama pada hari Minggu dan acara Bhosus lafnnya, Meroka
menjalant aktivicas inl batk secara individu, dalam kelompok kectl [5
hingga 7 orang), maupun dalam skals RW. Hegiatan inl bertujuan
untuk menjaga kegehatan, memperkuat keakraban, menghilanghan
kepenatan, serta memanfaatkan fasilias yang tersedia di sekitar
mereka (Hhat Cambar T

Pengolahan sampah sendn ditakukan di ruang terbuka di tepl
gungal di BW 04 dan BW 01, dan telah menjadil proyvek percontohan di
Provinsi [ Yogyakarta. Pengelolaan sampah dilskukan eleh penghuni
dari FW {4 dan BW 01, vang dikelola oleh kelompok KPSM Mina
Sembada. Keglatan ini berlangsung sepanjang harl dengan tujuan
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untuk menfaga kebersihan lingkungan dan mengurangi pencemaran
alihat sampzh dan limbah rumah tangga [Hhkat Gambar 79).

Senam, cek kesehatan, posyandu, Kegiatan ini dilabukan oleh
penghuni di Bpangan dan balai BW dengan jadwal vang teratur,
Kegiatan sepam berlangsung setiap Mingga dari pukol G600 hingga
47310, serta setiap hart selama bulan puasa dard pukul 1600 hingga
1700 Kegiatan cehk hesshatan dan posyandu berlangsung Secara
berkala setiap bulannya dari pukal 07,30 hinggm 11,00, Kegigtin ini
dibadiri oleh para bapak dan ibo dan kelompok lanjut wsia dengan
tujuan untuk menjara kesehatan, menjalin sflaturahmi, bertemu dengan
tetangga, seda berukar informeei. Lapangan yang luas dan nyaman
menfadi tempat ideal bagi mersks untuk berkum pul [Tikat Gambar 791

Kegiatan 17 agustusan sendiri dilaksanakan secara berkala oleh
penghuni perrumahan RT, dan BW, dan melibatkan seluruh penghuni.
Acara ini hissama dilalodkan beberapa minggn sebelum dan pada
tanggal 17 Apusius, serta pada bulan Oktober. Scars ini mencakoap
perlombaan, tirakatan, kerja bakti; upacara, dan pentas seni. Kegiatan
inl diadakan untuk mempererat silaturahiml, meclaksanakan gotong
rovong, bertemu dengan tetanges, membangun keakraban, menjaga
kebersihan, dan bertukar informasi,. Pengeunasn lapangan dan jakn
sebagai tempat pelaksanzan acara ini dischbabkan oleh ketersedisan
lakaszi vang dokat, luss, dan dopat digunakan untuk borkumpul secara
massal, Dana yang digunakan untuk acara ini berasal dari kas RT atau
RW serts partisipasi sukareda dard penghuni [lihat Gambar 807.

Kurban saat [duladha juga eksis dan dilakakan oleh penghuni
dan penduduk zekitar setiap kall lduladha & tujuh masjid di
perumahan. Kegiatan burban berfangsung dard pukul (400 hingga
16.00 di lapangan dan penpgal jelan. Alasan menggunakan lapangan
dan  jalan  sebagai tempat  pelaksanaan kurksin adalah o wntuk
memanfaathan fasilitas yang luas dan dekat dengan masjld. Panjual
Juga melabukan aktvitas jual beli di sekitar lapangan, karena banyak
arang herkumpul di sana dan anak-anak suka membell jajanan atau
mainan =mbil menyaksikan proses penyembeliban dan pemotongan
hewan [lihat Gambar 307,
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Begity juga acara perkawinan dan kematian yang eksis dan
dilabkukan oleh penghunl perumahan dalam acara-acara khusus di
jalan depan rumsh mereka staw di lapangan masjicl Perkawinan
bissanya borlangsung selama beberapa har sebelum, pada hard, dan
setelah hari H. Penggunaan jalan depan nonah dipilih karena tradisi
untuk menubup jalan selama acars, serta karena lokasl vang dekat,
tersedia. dan lebih luas, Sedangkan lapangan di depan inasjid dipitih
karens  ketersedizan, luds, kebersihan, kehijauan, serta sebagai
fasilitas wmum, Kegiatan kematian biasanya dilaksanakan sejak hari H
hingga sehart setelah harl H. Alasan menggunakan |glan depan rumah
adalab leirena kebi@smn menotup jalan sdama acara, serta karena

keterbatasan rusng di ramsh (lihat Gambar §1).

Gambar T8 Kegiatan bulu tangkis, basket (k] jalan, dan bersepeda (kanan)
di Perumnas Minomartani

Gamhar 79, Kegiatan pengalahan sampah [ldri], kerja baktl, sonam, dan
psyandu (kanan) di Perumnas Minomartand
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Gimbar 80, Kegintan 17 Agustus, balesos [krid, salat, dan karban di Perumnas
Minomartani

Grambar A1. Eegiatan perkawinan dan kematian di Perumnas Minomartani

5. Persepsi Penghuni

Hampir semua penghanl mengizinkan ruang terbuka publilk di
Perumahan antuk dipunakan aleh masyarakat umum dengan syarat
mendapat iz, tidak mengganggy Ketertiban, dan membayar retribusi
untuk kegiatan komersial Mercks menyadari bahwa fasilitas tersebut
mirupakan aset bersama yang dapat memberikan manfaat lebih leas
dan tersedia untuk semua. Meskipun demikian, ada juga wyang
menginginkan agar fasilitas tersebut banva digunakan oleh penghuni
perumahan karcna merupakan bagian dari Bsiitas internal,
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Penghuni menganggap ruang terbuka publik di perumaban ini
gehagal tempat yvang teduh, indah, sangat aman mudah diakses, dan
nyanan. Mayaritas penghuni merasa ruang lerbuka di perumashan ing
tedub karena banyaknya pohon dan udara vang scjuk, Mamun, ada
beberapa vang merasa tidak tedub terutama i bagian tengah
lapangan yang tidak memilik pohon, Kelndahan ruang terjaga kareéna
kandizinya ternwat, bersih, rapd, dibenghkapi dengan balai, cakril, dan
tanaman hias. Semua ruang terbuka publik disnggap aman karena
mudah terlihat dan terletak di tengah atau tepi perumahan vang tetap
menjadi orientasi bagl penghuni di sekitarnya. Lokasl lapangan yang
menpuli - pusat orentasi rumabsrumab di sekitimya mendorong
interaksi dan pemanfastan vang tinggi. Keberadaan lapangan yang
tersebar i setiap BW dan di tengah permukiman menjadi alasan
kemudahan akses.

Penghuni pereaya hahwa riang terbuka publik menupakan
kebutuhan penting dalam sebuah perumahan. Mereka men gutamalkan
keberadaan taman bermain, taman, lapangan voli, alan, apangan
sepak bola, lapangan bulu tangkis, hpangan basket. [alur fegging, dan
taman pembatas Fasilitas-fasilitas tersebut dipunakan untuk menjaga
kesehatan, kebugaran, kenyamanan, keindahan, tempat bermain
berinteraksi sosial, sekaligus mendapatkan fasilitas yang kengkap,
dekat, dan terjangkas,

6. Fakior Ruang Terbuka Publik

Beberapa faktor memengaruhl cara penghuni memanfaathan
ruang di Ferumahan Minomartani, sepertl usia, jents kelamin, status
zosial, pendidikan, toleransi agama, keragaman suku, kondisi fisik
ruang, dan tradisl tingeal penghund. Di perumahan ind, faktor usia dan
status sosial memberikan cirl khas terhadap jenis kegiatan yang
dominan dilabukan di taman dan lapangan. Mayoritas pengguna riang
adalah anak-anak ibu-iby, dan nenek-nenek, yang secara natin
menggunakan lapangan dan jalan sekitar. Keblasaan berkumpul
mengarah pada fokus ke lapangan sebagai pusat aktivitas, Lapangan
multifungst menjadi pricritas utama bagl penghuni karena dianggap
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sehagal clemen yang wajib ada di dalam perumahan Kebutuhan alan
ruang vang datar, bersih, dan luas terutama pentirg ketika digonakan
untuk  mendivikan  temds  atan  tempal cuc peralatan yang
memudahkan jalannya kegiatan juga menjodi pertimbangan penting,

Kasus 7: Perumahan Nogotirto Elok 2 dan 3

1. Setting Sosial, Ekonomi, dan Badaya Penghuni

Secara admingtratif, selurvh penghuni Perumahan Mogotimo
Ebole 2 dan 2 tergabung dalam 4 B Karena perumshan ini tedetak di
perbatasan dua dess, yaitu Desa Tribangeos den Desa MNogotino,
Kecamatan Gamping, Eabupaten Sleman, secara administratf
perwmahan ini dienggap bevada di kedoa desa versebuat. Salah satu KW
vang menjadi foles utama di kases ini adalah BW 57, Karena tingginys
frekuensi kegiatan di wilayvah ini. Latar belakang sosial, ekonomi, dan
tradisi bermukim penghuni diambil dar 31 penghuni yang sudah
didefinizikan sebehamnya.

Setting sogial di kasus ini menunjukkan, bahwa mayoritas
peoghuni merupakan pendatang dengan rasio jumbah laki-laki dan
merempuan vang tdak spesifik Mayoritas penghuni berusia produktif,
dengan sebagian lainnya bersia sekalab dan pensiun, berasal dari
berbagai instansi pemerintah dan swasta. Secra agama, mayoritas
penghuni beragama [slam [B09%) sementara sisanva adalh Katolik
[10%] dan Kristen [10%%) Mayortas penghuni memiliki pendidilan
sarjana [36%4], difkuti oleb lolusan SMA [(32%] dan diplema [12%).
Secara pekerjaan, mayoritas penghuni adakh wiraswasta [265%0),
aliikuti obeh pensiunan {239, karrawan swasta (13% ), dan ibu rumah
tangea {13%:L

Setting ekonomi menunjukkan bahwa sebagian besar penghuni
memiliki motor dan sepeda, dengan sebagian kecil yang memiliki
maobil, Untuk kebutubhan sehari-bari, penghuni memperolehnya dari
pedagang kellling, warung di sckitar rumah, atau pasar, Kebutuhan
hulanan penghuni dipenuhil dart warusg atau swalayan di fear
perumahan, Kemudian seéting budaya menunjukkan, bahwa mereka
menpenal tetangpa di sekatr satu blok: dengan radius sekitar 30 wnit,
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terutama mercks vang memiliki kesamaan instansi ataw agama
Sebanyak 38% penghunl menyatakan hahwa mereba tidak mengenal
tetangpa di luar perumehan: Hegiastan mengasul anak seharci-hai
didominasi obeh ibu, nenek, dan pengasuh, Selama liburan, sehagian
besar penghuni menghabiskan waktu mercka i dalam perimahan
dengan kegiatan sepertl berkebun, alahraga, atau rekreasl. Sebaglan
kecil lainnya melakakan perjabinan di luae perumishan untuk
bepergian atau berbelanja

Interaksi antarpenghuni meliputi kegiatan sosial, olahraga, dan
keagamaan. Kegtatan sostal harlan meliputi bermaln, mengasuh anak
memberi makan, dan bechincang-bincang, sedangkan kegiatan berkala
termasub arisan, temu wargs, kera bakt, rapat BT, perayvaan tabun
baru, dan lomba 17 agustusan. Arisan dan temu warga menjadi
kegiatan utama untuk mempererat hubungan, wrotama G kalangan
ihu dan bapak Kegiatan sosial sementars meliputi kunjungan saat ada
vang sakit, pemikahan, sunatan, atau Kematian, Begistan olahrag
harian mencakup tenis, sepak bola, bersepeds, Jogoing, dan jalan
schat, sedanglan kegiatan olahraga berkala termasuk bulu tanghis,
senamt dan renang, Kesiatan keagsmaan berkals meliputi pengajian
halalbihalal, dan kegiatan keagamaan lainnya wang dilakukan secars
bergantian di rumah salah satu warga.

2. Settimg Fisik Perumahan
Perumahan ini dikelilingi oleh persawahan di bagian Utara dan
Selatan, serta permukiman di sisl Timur dan Barat. 0 sekitar
perumahan terdapat berbagai fasilivas sepertl Perumahan Nogotirta
Elok IV, Perum Mogotito Elok ¥, Perumahan Nogotirto Indah,
Perumahan Pondok Aden Nogoticto, SDN Tuguran, SMPY ] Gamging
SN Batyran [, 50N Baturaden [, Kantor BEepala Desa Trihanggs,
lapangan sepak bola, rumah makan Jambon, dan kantor PPLH

Regional Jawa (lihat Gambar 82,
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Gambar B2 Lokasi Perumaban Nogotivts Elok 2 dan 3
Sembeer pea: google carthuoons, 2012

Perumahan ind dibangun di atas lahan seluas sekitar 8.3 hektare
dengan total 430 wnkt womah, vang masing-measing menilikl leas
malsimal 100 m® untuk unit dan 150 m? antuk luas lahan Perumahan
dirancang menggunakan sistom blok dengan fasilitas umum tersebar
di empat lokasi di tengah pemukiman, terdapat total 29 blok dengan
seliap blok mengandang antiva enam hingga 22 unit rumah. Dalam
hal ini. peneembang mensandalkan arsitek inbernal dari perusabasan
mereka  untulk merancang  kawasan dan  perumaban ini Bnpa
memerlukan bantuan konsultan ekstemal,

Akses masulk ke perumahan inl bersifat terboaks dan dapat
dilalui oleh umum melalui- 18 pintu masak vang tersedia Penghuni
juga telah mendirikan gardu g, portal, dan melakukan ronda untuk
meningkatkan keamanan dan mengurangi risiko kejabatan. Fasilitas
umpim seperti magjid, Ealai RW, jalan, dan lapangan multifumngsi
dibangun secara swadava oleh penghuni dan digunakan juga oleh
penduduk sekitar peruomahan, Dana untuk pengelolaan fasilitas
dikumpulkan melalul vang kas yang dibayar setiap bukan saat temu
warga, yang selanjutnya digunakan untuk membayar operaional
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perumaban. Ketika  terjadi kekurangan dana operasional
pengumpulan luran secara subarels dilakukan unktuk memenuhl
kebutuban tersebut,

3. Setowg Fisik Ruang Terbuka Publik

Huang terbuka di Perumahan Nogotirto Elek 2 dan 3 terdin dan
jakan dan lapangan multifungsi yang digunakan sebagai tempat tamar,
olahraga, dan pertemuvan warga, Pepgembang telah menyverahkan
fasilitas ini kepads paguyuban penghuni untuk dikelola Dana untuk
pengelolazn ruang terbuka inl berasal darl luran vang dibayarkan oleh
penghuni. Perswatan bapsngan dilakolsn oleh penguros BT atan BW,
semeentara kebersihan jalandivrus oleh tukang taman dan penghuni di
sckitar jalan atau lapangan, Sumber dana pengelolaan berasal dar
iuran yang dibavarkan oleh penghuni.

Auda empat bapangan di Peromahan Mogoticts Elok 2 dan 3, dua
di- Nogotirto Elok 11 dan dua lagi di Nogotirte Elok 11 Lapangan-
lapangan ini dirancang sebagai pusat kepiatan penghuni dengan skala
layanan AW atau beberapa blok [arak lapangan ini berkisar antara 41
meder hingga 105 meter dari gerbang masuk dan 180 meter dari unit
rumash terjauh dengan total lvas keseluruban scbesar 2290 meker
perseg, Lapangan-lapangan ini digunskan obeh penghoni dan juga
penchudul sekitar, Pembatas lopangan ini Msa berupa jalan, banghku
beton, atau  dinding masjid.  Materlal vang digunakan  untuk
pembentukan Bpangan terdin dari semen plesteran, rumput, dan
tanah [lhat Gambar B3]

Sistem fpalan di Perumahan Megotirto Elok 2 dan 3 terdiri dari
jalan utama yvang lebarnya sekitar ¥ meter dan jalan lingkungan yang
lebarnya sekitar 4 meter. Pembatas jalan inl terdicl dari beton taman,
tanaman s#ngkong dap dinding rumah. Polist adar dipasang untuk
mengurangl kecepatan kendaraan yang melintas di jalan tersebut
Material yang digunakan untuk jalan utama adalah zspal, =ementara
untuk falan lingkungan mengeunakan konbisk
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Gambar #3. Kondisi lapangan di Mogetivta Elok 2 dan 3

4. Unit Informasi Ruang Terbuka Publik

Kegiatan dl ruang terbuka di perumabian inl mencalkup 34
kegiatan yang melibatkan interaksi antara penghuni dan penduodubk
sekitar, Keglacan tersebut termasuk bermain, mengasuh anak,
mengobrol, menjemuor, parkic, kerja bakt, posvandu, tirakatan, lomba,
upacara peringatan 17 Apustus, bakti- sosial atau pasar murah,
perkawinan, kematian, sunatan, kamaval, tempat pemunguatan suara,
ronda, ‘salar ldulficry, kurban, ks puasa bersama  halalbihalal,
sembahyang atao kebakitan, jumatan, takbiran, jalan sehat, sepak bola,
senam, bulu tangkis, bersepeda, tenis meja, voli, basket, jualan semi
PEFmAnEn, Waring, pasar, serta jualan keliling:

Terdapat kegiatan bermain bola vang dilakukan obeh anak-amak
penghuni dan warga sekitar i lapangan mulifungsi setiap hari, dari
pukul 1200 hingga 14,00 dan 1600 hingga 1800, Pada hari Minggu,
kegiatan dimulal lebih swal, yaitu dar pulul (6000 hingga 10000,
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Alasan utama mereks bermain bola di lapangan ini adalab untuk
menpaga kesehatan, memanfaatkan fasilitas yang tersedia dengan
lokasi yang dekal, memperecal hubungan  antarbetanggas, serta
memperivas lingkaran kenakan (lihat Gambar 84), Bermain, mengasuh
amk, mengobrol juga dilakukan setiap hari oleh penghuni dan
penduduk sekitar di lapasgan Mereka menggunakan lapangan ind
untubt menjagy hedehatan, memanfaathkan fagilitas vang tersedia di
lingkungan vang dekat, menghilangkan kebosanan, memperers
hubungan sosial, dan mengenal lebib jauh tetanpga di sekitar mercka
Keadaan taman vang sejuk, segar, rindang, dan asn menjacli alasan
tambahan bagi mereka untuk menggunakan lapangan ini (likat
Gambar B4,

Honda malam juga eksis dan dilakukan oleh para bapak-bapak
il setiap BW secara bergiliran setiap malam, mulai dari pukuol 20,04
hingea 0000, Tujuan dari kegiatan ini adalah wntuk menjaga
kesmanan lingkungan serta mempererat hubungan antarpenghuni
Kegiatan rutin mingguan ini menjadi kesempatan bagi mereka untuk
bersasialisasl, saling mengenal, dan bertukar inforniast yang penting
[lihat Gambar 77,

Remaja penghuni dan warga sckitar melakukan kegiatan basket
setiap har, dari puakul 1200 hingga 1300 dan 1600 hingea E8.OM
Selain untuk menjiga keschatan tubub, mereka juga memanfaatkan
fasilites lapangan yang tersedia di lngkungan yang dekat untuk
memperluas jaringan sosial dan membangun hubungan vang lehih
akrab dengan tetangga sekdtar (lihat Gambar 77). Ada jupa arisan dan
temu warga yang diadakan zetiap bulan kedua di setiap BEW, mulal
dari pulul 1644 hinpgga 2100 dengan skala layanan yang mencakup
selurub RW. Selain sebagai kewajlban ssbagal warga AW, kegiatan ini
Juga bertujuan untuk mempererat  persaudaraan antarpenghunt
Mereka menggunakan kesempatan ni untul memanfaatkan Ffasilites
yvang tersedia di dekat meveka membangun hubungan sosial yang
lebih ‘haik, bertukar informeasi, serta menjaga silaturahmi (Hhat
Gambar Ba).
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Gambar B4 Kegiatan bermain bala (kiri), bermain, dan mengasuh anak
|kanzan) di Nogotinto Elok 2 dan 3

3
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Gambar 6. Kegiatan ardsan dan temu warga di Nogoticto Elok 2 dan 3
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Gambar #7. Kegiatan bulu tangkis (ki) dan fumatan (kasan) di Mogoticta
Elok 2 dan 5

5. Persepsi Penghuni

RBuang terbuka publik di Perumahan Mogoticto Elek 2 dan 3
tidak: hamya diperuntuklan bag  penghuni, tetapl juga dapat
dipunakan oleh penduduk sekitar. Kebiasaan penghuni sehelumnya
vang  mengidnkan  masyarakat  umum  menggunakan  fasilitas
perumahan memungkinkan semua orang untuk mengaskses fasilitas
tersebut E

Penghuni memiliki persepsi positil terhadap ruang terbuka
publik’ di perumahban ini Mereka menganggap ruang terbuka ini
memberikan suasana tedub, indah, sangat aman, mudah dicapal, dan
nyaman. Khususnva di BRW 17, penghunl merasakan keheradaan
pohon besar yang rindang memberikan suasana yang sejuk dan adem.
Kendisi ini dijzgs dengan baik, luas, dan terawat dengan bails
sehingia membenkan rass lega bagl penghund Mayoritas penghumnl
vang disurvel menganggap keindahan ruang terbuka publis di
perumahan  ink sudabk memadal. Mereka merasa puas dengan
keberadaan taman bunga, gazebo, serta lapangan yang teratur dan
terawat.

Seluruh ruang terbuka publik di perumahan inl dianggap aman
karena mudah terlihat dan diakses. Hetersediaan lapangan yang
tersebar 4 setlap BW dan di tengab permukiman memudahkan
penghuni untuk mengaksesnya. Kehadiran pobon besar vang rindang
luas, sejuk, Timbun, segar, adem, dan erawat dengan  haik
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memberikan kepyamanan chstra bagl penghunic Hal ini menjadilan
lapangan sering dimanfaatkan untuk berbagal kegiatan

Penghuni mensmpatkan priocitas tinggi pada taman, taman
bermain, dan Japangan multifungsi sebagai Fasilitas vang esensial
dalam sebuah perumahan. Ketika mencari tempas tingeal, penghuni
memilih mmah yvang menyediakan ruang terhbuka publik yang
nyaman. Ruang ini tidak haoea digunalan unbul kegistan sosialisasi
dan interaksi; tetapi juga untuk berolahrags, sehingea menjadikan
lingkungan mereks lebih nyaman dan indah,

6. Faktor Ruang Terbuka Publik

Faktor vang memengarihi penggunasn ruang di Perumahan
Nogotirte Elek 2 dan 3 meliputi usia, jenis kelamin status sosial,
pendidikan, wleranst beragama, keragaman salku, kondist fsik roang,
dan tradisi bermukim penghuni Di perumahan i, Bktor usda dan
status - sosial memberikan  dri khas  terhadap  aktivitas  dan
pemanfatan ruang, teratama di taman dan lapangan, Mayoritas
pengeuna adalah anak-anak dan pengasub, yang menggunakan ruang
tersebut secara ruting terutama di pangan tenis dan @lar pejakan
kaki,

Faktor fokasi dan kemudahan pengawasan karena posisi i
tengah perumahan menjadi orientasi bagh ramah-ramah di sekitarnya;
membuat aktivitas dil ruang terbuka Inl sering dilakukan dan
frefouensinys tinggi, Jarak lapangan yang kurang dari 150 meter dari
rumah, adamm fastlitas meparik, dan kehijauan juga mendukung
tingginya aktivitas di lapangan tersehut,

HKehiasaan berkumpul menyebabkan terjadinya pusat kegiatan
di lapangan. Lapangan mulifungsl menjadl priodtas bag penghuni
dan dianggap penting ada dl perumahan sepertl Nogotirto Elok 2 dan
3. Kebhiasaan inl memeriukan tempat vang datar, bersih, dan luas,
terutama jika diperfukan wntuk mendirikan tenda. Ketersedizaan
tempat cucl peralatan juga menjadl penting untuk memudahkan
julannya kegiatan di lapangan tersebul
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Kasus B: Perumahan Griva Arga Permai

1.  Setting Sosial, Ekonomi, dan Budaya Penghuni

Secara administratif, semua penghuni Perumahan Griya Arga
Permal terorganisir datam 13 BT dan 2 BW, yaito BYW 35 dan RW 36,
yang terbetak di Kelurahan Nogetirts, Becamatan Gampingg Kabupaten
Sleman. Latar belakang sosial, ekonomi, dan tradisi bermukim
penghuni dibahas berdasarkan informasl dard 25 penghund di =inl
Meskipun demikian, tidak semua penghunt bersedia memberikan
informasi secara lenghap,

Dalam konteks sesial, mayoritas penghuni di sini adalah laki-laki
(4%} Subu Jawa mendominasi 4 sind, lalu disusul dengan =ulu
Padang dan Tionghos Sebagian besar dari mercka berusia dalam
kelompok usia produktif, sementara ada juga vang termasuk dalam
kelompok pensiunan dan pelgjar, Mayvoritas dari mereka memilikd
latar belakang pendidikan SMA meskipun ada pula yang memiliki
latar belakang pendidikan yang lebib tinggi seperti sarjana, diplomas,
atau 50, Secara pekerjsan, sebagian besar juga berprofesi schagai
wirgswastawan, namun ada jugs yang bekera sebagai pensiunan, iby
rumah tangga, pegawai swasta, atau mahasiswa.

Dari segi ekonomi, lebih dari separuh penghuni di sing memiliki
mobil dan sepeds;, babhkan ada vang memiliki lebih dari satu mobil
atay empat sepeda i rumah mereks, Hampic semoa penghuni
memiliki moetor, dengan bebempa memiliki hingega empat motor d|
rumah mercka. Lalu dalam kenteks budaya, penghuni perumahan
mengenal tetangga dalam radins sekitar 300 unit, terutama mercka
vang memiliki kesamaan dalam instansi atan agama, Kegiatan schari-
hari seperti mengasuh anak umumnys dilakukan ofch pengasuh atau
nenek, mengingat sebagian besar ibu bekeda di luar rumab, Selama
liburan, mavoritas  penghuni  menghabiskan  waktunva di  luar
perumahan seperti bepergian ke lusr kota, mengunjungi keluarga atau
refreast, Namun, beberapa juga aktif di dalam perumahan dengan
berkebun, membersihkan rumah, atau berolahraga.

Interaksi  antarpenghuni  ditandai dengan  kegiatan  sosial
olahraga, dan keagamaan. Kegiatan sosial harian mencakup bermain,
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mengasub anak, menyuapi, mengobrol, dan ropda, sementara kegiatan
herkala meliputi arican, kerja bakti, rapat RT/RW, drakatan, lomba L7
Apustus, kumpulan pemuda, svawalan, dan bazar. Kegiatan okshraga
harian termasuk sepak bole sepeda, dan jalan sehat, sedanghan
kegiatan berkala meliputi tenis, voli, bule @ngkis, futsal, tenis mea
dan - semam. Kegiatan keagamazan rutin melipatl pengajian,
sembaliyang, kebaktian, syawalan, temu Katelik lingbungan, temu
Katolik wilayah, dan persyvaan Natal, Kegiatan komersial jugs wedihat
dengan adanya warung, toko, katering, atau rumah makan vang buka
setiag harl di beberapa rumal.

2. Selting Fisik Perumahan

Perumahan ini terletak i Kelurahan Mogotirto, Kecamatan
Gamping, Kabupaten - Sleman. Peruomahan  ind twerpisah  dard
permukimen lain di sekitarnya oleh j@lan dan sungai. i bagian Utara
perumahan terdapat hamparan sawah, sedangkan di Barat terdapat
permubkiman fain Sebuah sungai mengalic di sepanjang batas Timur
perumtahan, sementara di bagian Selatan terdapat perumahan lain
Fasilitas di sekitar perumahan medipati Perumahan Tirts  Sanb
Panggungan Bary, Griva Mahkots Regency, PDAM unit Kasihan, 5D
Bener, Masjid Qoriban, Masjid An-Nur, dan makam [lihat Gambar B8],
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Gambar BE. Lokasi Perurnahan Griva Arga Permal
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Dibangun Ji atas lahan scluas & 98 ha, perumahan ini berdir
dari 420 unit dengan ukuran maksimal unit adalah 45 m* dan luas
miaksimal lahan 100w, Perumahan ing direncanakan menggunakan
sistom blok dengan 43 blok lincar yang masing-masing berisi antara
ermm hingga 22 unit rumah, Akses masuk ke perumahan ini bersifa
terbuka, dapat diakses oleh umum melalol 13 piatu masuk yang
berbeds. Karena akges yang terbuka ind, peaghonl mengambil inksiatif
untuk membangun garda jsga poral, dan melkukan patroli ntuk
mengurangi risike kejahatan, Batas wilayah perumahan ini dibatasi
obeh dinding setingzl + satu meter hingga + tga meter se1a jalan-jalan
internal

Pengembang menyediakan fasilitas perumahan berups lapangan
tenis dan bulu ngkis, Dana untuk pembangunan fasilitas berasal dari
pengembang,  sementara pengelolaagn Fasilias . dilekukan  oleh
penghuni dan penyewa lapangan tenis. Saat ini, Bipangan tenis masih
dikelok oleh pergembang Dana untuk pengelolaan perimahan
dikumpulkan dari penghuni mekali pembayaran vang kas setiap
bulan pada saat pertemiwan warga, Dana vang terbumpul digunalan
untuk  membavar  hisya  operasioral  peromahan, sedanghkan
kekurangan  dana kadang-kadang dipenubi melalui  pengumpulan
iuran sukarela

3.  Setting Fisik Ruang Terbuka Publik

Fuang terbuka i kssus ini mencakup jalan lapangan bulu
tangkis, lapangan benis, lpangan multifungsi, dan taman pembiatas
Ketiga lapangan ink digunakan untuk kegiatan olahrags, pertemuan
warga, dan fungsitaman

Struktur jalan terdirl dari jalan utama gelebar + tujuh m dan
jalam lingkungan selebar + empat m dengan pembatas erupa pagar
kavding. heton taman, dinding setnggi + tga m, dan saluran ake
Material yang digunakan untuk jalan adalah kenblok Perawatan jalan
dilakukan aleh pengurus BT /RW, sedangkan kebersihan jalan difjaga
obeh penghunt di sekitar area eesebot [1ihat Gambar B9,
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Lapangan dalam skala pelayanan perumahan ini bersebar i tiga
lakasl, dirancang sehagai pusat kegiatan bagl penghunl perumahan
dan digunakan alelh mereka serta penduduk sekitar, Jarak lapangan
bervariasi antara 38 m hingga 174 m dari gerbang masuk dan sekitar
180 m dari unit rumah terjauh, dengan luas berkisar antara 320 m®
himgga 1200 m* Pembatas lapangan melputl jalan, dinding pagar
kawent, dan selolkan. Msterial yang digunaksn untuk pembentulon
lapangan mdiputi lntai aspal, semen, rumput, atau tanah, dengan
tiang besi dan pagar kawat sebagai pombatas, Fasilitas tambahan
sepertl ruang gand dan gardu dibuat dan pasangan bata dan kayi.
Perawatan lapangan bulu tangkis dan lapangan mubtifungsi dilakukan
oleh pengurus RT/RW, sementara Bpangan tenis dikelola oleh
pengembang, Kebersihan lapangan dijaga oleh penghuni vang tinggal
di sekitar area tersebat. Dana antuls pengelolaan lapangan berasal dari
peenghuni dan juga dari penyvewa lapangan tenis (lihat Gam bar 89)

Taman pembatas terietak di sepanjang tepi sungai dengan lebar
berkisar ankara 0.5 m hingga 10 me Taman ini berfungsi sebagai area
catetls serta menjadi sempadan sungal dengan pembatas yang terdird
dari dinding setinggi 0.2 m hingga 1.5 m, lanaman. jalan, ketinggian
lan tal, dan saluran dir (lihat Gambar 90},

Jiahan Ningluargnn

Gimbar 89, falan dan bpangan di Kasus B
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Gurnlbar M. Tamoan pembatas di Basus B

4. Unit Informiasi Ruang Terbuka Publik

Secara umum, aktivitas di mang terbuka dalam  kasus inl
mencakup 31 jenis kegiatan vang dilakukan antara penghunt dan juga
dengan pendeduk sekicar, HKegtatan tersebut mencakup bermakn
mengasuh anak, mengobrol, menfemur, parki, kerja bakti, pesyandu,
tirakatan, perayaan lomba pada tanggal 17 Agustus, bakti soslalfpasar
murah, acara perkawinan. acara kematian, sunatan, karnaval, tempat
pemungutan suara, =alat ldulfitrl burhan, buka puaza bersama,
halalbibalal, sembahyang /kebakiian, jalan sehat, sepak bola, senam,
bulu tanghis, bersepeda. tends meja, woli; tenis, fualan semi permanen,
waring, pasar, serta jualan keliling.

Bermain, mengasuh anzk, mengobrol umuom dilakukan oleh
penghuni dan penduduk sekitar secara haran dalameskala pelayanan
perumahan mulal dart pabkul 0700 hingga 0800, 11.30 hingra 13.00,
dan 1600 hingga 1B.00. Alasan wtama kegiatan inl adalah untuk
menjaga kesehatan, memanfaatkan Fasititas vang tersedia dengan
lokasi vang dekat, keinginan untuk bebas bergerak, serta menikmatl
suasana aman vang sejuk danindah, Bpangan yang luas, nyaman dan
segar. Kegiatan inl juga dijadikan kesempatan antok refreshing,
bersantal, menghilangkan raza bosan, serta sebagal sjang sosialisas|
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untuk bertemu, mengenal, berbincang, dan bertukar informasi dengan
arang lain (lihat Gambar 91}

Gambar %1, Bermain dan asuh anak & Perumahan Griya Arga Permal

Bermain sepakl bola mendpakan kegiatan harian yang dilakukan
di lapangan multifunpsi, lapangan bulo tangkis, dan jalan sekitar oleh
anak-anak penghuni dan penduduk sekitar dar pukul 9704 hingga
08,00, 11.30 hingga 13.00, dan 16.00 hingga 18.00. Alasan utama
anak-anak bermain bola di tempat o adalsh  untuk menjaga
kesehatan, merssd separ, santal, dan menghilangkan kebosanan.
Mereka memilib tempat ini karena dapat memanfaatkan fasilitas vang
tersedia, area yang luas terbouka, dan terang, Selain itu, kegistan ini
Juga  disuksl  karena memberikan kesempatan untuk  bertemu,
berkenalan, dan berbincang dengan teman, tetangega, dan pendodok
sekitar (ihat Gambar 92},
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Gambar %2. Bermaln sepak bola dam voll di Perum Griva Arga Permal

Hermain tenis lapangan adalah kegiatan harian yang dilakukan
terutama pada hari Selass, Jumat, Sabtu, dan Minggu, dar ﬁklﬂ 6.4
hingga 12.00 dan 15.00 hingga 20,00 di lapangan tents. Keglatan ink
melibatkan penghunl perumahan serta penyewa lapangan. Alasan

utama mereka menpggunalan

lapangan  Inl

adalah  untuk

memanfaatkan fasditas yang tersedia, di tempat yang luas, bersih, dan
sangat dekat dengan rumah {lihat Gambar 933
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Gambar 93. Kegiatan tenis, jalan, lard, sepeda di Perum Griza Arga Permai
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Kegiatan buly tangkis di lapangan dilakukan oleh sekelompok
hapak zetlap minggu sekali, sementara kegiatan bermain di jalan al=h

anak-anak dan ibu dilakokan setiap sore. Selain ivg, kegiatan ronda
malam difakukan oleh bapak dan pemuda setiap hari mula pukul
2200 hingga 0200, Alasan penghuni melhkukan kegistan ini adalah
unkuk menjaga keamanan linghkungan sekaligus berten tetangea dan
berinteraksi sosial. Kegiatan ini merupakan rutinitas yang diwajiblan
sevara bergantian setiop bulan, vang membantuy meningkathkan

kedekatan dan saling mengenal antarwarga serta bortukar informasi
[Lihat Gambar 92,
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Gambar 44, Keglatan bulu tangkis dan renda di Perum Griva drga Permai

Fegiatan parkir, mencuci kendaraan, din mesjemur dilakulan
oleh penghuni perumahan ini sehari-hari di depan rumah dan di
Tapangan multifungsi. Pada malam had, tidak semua penghuni
memilih untuk memarkir mobilnya di garasi rumah, terutama jika
mereka memilikl lebif darl satu kendaraan. Sebagian besar penghuni
lebifi memilih untuk memarkiv mohbil di jalan jika mereka akan
menpgunakannya lagi dalam waktu dekat, Kegiatan parkir biasanya
berlangsung scpanjang  hard, berutama padat aptara pukul 18,00
hingga 08,040, Mencuch maobil atau motor difakukan sekimer pukal 06,00
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hingga DB, sementara menjemur bissanya difabukan antara pukul
10.00 hingza 1400,

Alasan utamia penghuni memilib wuniuk packic dan meococ
kendaraan di jalan adalah karena garasi rumah hanya cukup untuk
satu mobdl, sedangkan mereka memiliki lebib dari satu kendaraan
gepertl mabil, motar, dan sepeda. (leh karena i, jalan mearupakan
pilihan terdekat untuk memarkic mobil tambahan merela, Alasan
lainnya adalah karena rumah yang mereka tempati conderung sempit,
sementara jalan di perumahan ini cukup lebar antuk kegiatan parkir
dan lewat mobll Selatn iy, mereka juga memanfaatkan fasibitas
lapangan  yang Hdak digonakan pada siang hari dan mengikoti
kebiassan penghuni lain di peremaban ini (lihat Gambar 95

Bpdey g mmalad, v i fhee deie (it

Gambar 95, Kegiatam parki, cucl, jemardi Perum Griva Arga Permal

Pasar tiban merupakan kegiatan berjualan yang dilakukan oleh
pedagang, perghunl perumahan, dan penduduk sekitar di heberapa
penggal jalan setiap harl antara pukal 0700 hingga 14.00. Keglatan ind
dilakukan dalam Hingkup pelayanan perumahan dan Sekitarnya
Pedagang memilib untuk berjualan di tempat ini karena terdapat
hanyak pembell, harang dagangan mereka laku terual, dan mereka
diizinkan oleh penghuni perumahan untuk berjualan di zana
Penghuni perumahan memanfmtkan pssar tiban ind untuk berbelanja
getiap harl karena Inkasinys vang sangat dekat dengan rumah meraka
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Mereka juga menyukai kebgragaman barang dagangan vang segar dan
berkualitas, serta pasar iol juga menjadi afang untuk saling mengenal
dan bertubar informesi dengan tetangga (libhat Gamlsar 96].
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Garmbar 96 Kegiatan pagar tiban di Perum Griva Arga Permai

Pertemuan warga dan rapat BT/RW dilaksanakan oleh para
penghuni, baik bapak maupun ibw sekali sebulan pada jam 1930
hingga 21000, Acara ind bertujuan untuk membahas kondisi lingkungan
sekitar, menjalin hubuwagan sosial, berdiskosi, secta bertukar informasi
vang relevan bagi komunites (lihat Gambar 97,
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Gambar 97, Kegivtan pertemuan dan rapat di Perum Grva Arga Permid
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Perayaan 17 Agustus neerupakan kegiatan berskala perumahan,
BT, dan BW wang rutin dilakukan dan melibatkan seluroh penghuni
perumahan. Lomba-lomba biasanyva berlangsung dari pukul 09.00
hingga 2100, sedangkan tirakstan dilakokan pada tanggal 16 Agustus
mudai  pukul 1200 hingga 22000 Kegitan inl diadakan antak
mempererat kebermnmman dan keakraban  antarpenghuoni. Alasan
penggunaan lapangan dan jalan sebagai lokasi kegiatan ini asdalab
karena cebat, luas, bebas, segar, nyaman, dan terang. Seliin sebagai
kewajiban, kegiatan ind juga berfings sebagai samna antull menjaga
kesehatan, bersosialisasi, bertemu, mengenal tetangea, mengobral,
serta bertukar Ipformast Dara untuk acara inl diperoleh dad kas
pengurus BT dan partisipasl sukarela darl penghuni (lihat Gambar
o).

o lan e
~apids

Gambar 48, Keglatan 17 Agusiis (1 Perumahan Griys Arga Permal

Bazar, pasar sembako, dan pasar mural adalah kegiatan yang
ditkuti oleh penghuni dan pendsduk sekitar perumaban pada hari
Mirgey menjelang 17 Agustis atan menjelang Gulfier dad pubkul
D900 hingga 22,00, Kegiatan ini berskala pelayanan perumahan dan
sekitar, Alasan penghuni mengikuti kegiatan ini adalah  untuk
membanty masyarakal sekitar yang Kurang mampu dan sckaligus
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sebhagal ajang untuk mempererat kebersamazn, keakraban, =serta

saling mengenal tetangga (lihat Gambar 99,
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Gambar %9, Kerfa balcti dan bazar i Perumahan Griva Arga Permai

Syawalan adakah keglatan berskala pelayanan perumahan atau
RW vang difkuri oleh penghuni perumaban setabon sekall setelab
Idubfitri, dimulai dari pukol 16,00 hingga 2 1L Penggunaan lapangan
dan jalan sebasggi tempat kegistan dilakukan untuk memanfatkan

Fresilitas wang hs dan bebas (lihat Gambac TO0).
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Gambar 100, Syavealan dan sembahyangan di Perum Griya Arga Permal
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Salat b dilakukan oleh penghunl dan penduduk sekizar vang
beragama Muslim pada hari mava Idulfitr dan Iduladha di lapangan
tenis, dimulai dari pubul 06,00 hingga 08,00, Kegiatan ini berskala
pelayanan perumahan dan sekitar, Alasan penghuni memifih untuk
salat di lapangan tersebut sdalah untuk memanfatkan Gasilicas yang
luas, bersih, dan dekat dengan masjid (lihat Gambar 101].
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Gambar L. Salat id, perkawinan, kematian, wlang tahun di Griva Arga
Fermal

5. Persepsi Penghuni

Sebagian besar penghunl mengzinkan ruang terbuka publike di
Perumahan untulk digunakan oleh masyarakat umum dengan syarat
mereka memiliki  izin, tidak menggangsu  ketertiban, menjaga
keamanan, dan membayar sewa untuk lapangan tenis Kesadaran
bahwa semua fastiitas tersebut adalah untuk umum, @opa aturan
khimus vang berlaby, serta keinginan untuk berinteraksi menjadi
alasan utama bagi izin pengiunaan bersehit,

Fenghunl memandang maang terbuka publik di peraomaban ini
sebagal tempat yang teduh, indah, aman, msdah diakses, dan nyaman,
Hondizl jalan dan lapangan dirasakom sebagai Hnglungan yvang sejulk,
segar, dan hifay, yang membanty merekas merasa segar dan rileks,
Keteraturan rusng tersebut kehijsan serta kesegaran vang diberikan
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menjadi faktor utama dalam keindahan ruang tersebut. Seluruh ruang
terbuka publik i perumahan ini dianggap aman karens mudah
terlihat dan menjadi titik orientssi bagi warga sekitar, Lokasi lapangan
yilhg menjadi pusat orbentasi bagi hunian di seRitarnya menyebabian
interaksi dan penpgpun@an roang yang tingel, Penempatan Bpangan
yang lersebar di 3 lempal dan di tengah  hunian menudahkan
aksosibilitas bagi penghuni. Kemudohan akses kebijosan, serila
penggunaan yang dapat dinitkmati oleh semuoa usia menjadi alasan
utama kenyamanan bagi penghuni,

Ruang terbuka publik pada intinya memang harus ada dalam
sebuah perumahan. Mereka memprioritaskan keberadaan taman,
taman bermain, taman pembatas, jalur jogging, lapangan tenis
lapangan wvoli, jalan, dan lapangan sepak bola. Ruang  tersetast
dimanfaatkan wuntuk menjaga kesehatan, mendapatkan kesegaran,
kenyamanan, keindahan, bermaln, dan berinteraks sosial,

6, Faktor Ruang Terbuka Publilk

Faktor-faktor yang memengaruhl  penggunaan  ruang dl
perumahan ini meliputi usia, jenis kelamin, toleransi beragama, dan
kebigsaan  berkumpul,  Usia  dan  jenis  kelamin  memberikan
karakteristik khusas terhadap jenis kegiatan dan pengpunan ruang
terutama di taman dan kapangan, Mayoritas pengguna ruang terdicl
dari anak-anak, ibu rumah wnges, dan pengasuh, vang menggunaksn
ruang tersebut secara rutin di Lapangan dan sepanfang penggal jalan
Kelompok bapak menggunaban ruang lebih berkala di b pangan.

Fakior toleransi beragama  juga memengarohi pengeunaan
ruang dengan cara yang khas, Pacda bari raya Tdulfitei dan Tdualadb
penghuni muslim melangsungkan salat id oi lapangan tenis vang dekat
dengan masjid. Pada saat Natal, penghunt Masranl merayakan Natal di
lzpangan multifungsi, kegiatan yang berlangsung secara rutin setiap
tahun:

Kebiasaan berkumpul juga memengaruhi pola penggunaan
ruang dengan terjadinya pemusstan keglatan di ketiga lapangan
serard bergantian. Ketrzsan ini membutubkan ruang vang datar
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bersth, dan luas, terutama jika dperlukan untuk mendirikan tenda
atan mencuci peralatan. Lapangan tenis menjadi tempat vtama untuk
berbagai kegiatan berkumpul karepa uburannya yang luas dapat
menampung semua penghuni dan Karena kondisi fantainya yang
bersih dan datar, pang membuatnya ideal wntuk melangsungkan
berbagsi scara.
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Bab 7
Karakteristik Penghuni Perumahan di Yogyakarta

Karakteristik penghuni perumahan di perumahan menengah
atas dan perumahan menengah bawah terkair dengan latar belakang
sosial, exonoml, dan tradisi bermukim penghunl Hal inl dijabarkan
menjdi (1) demogral penduduk dan [2) eradisi bermukim penghuii
Kedvanya  dirumaskan ke dalam (3} karakieristik penghuni di
prrumahan mencngah atas dan perumahan menengsh bawah,

Demografi

Karalterstik penghunl perumahan dagat dibagl berdasarkan
gender, suku, z=al penghunl, agama, usla, pendidikan, pekerjaan, dan
kepemilikan kendaraen,

1. Gender

Beberapa Informasi mengenai komposisi gender penghund
perumahan, Ehusuenya d perumahan menengah atas, tdak tersedia
secara past. jumlah lelaki cenderung lebih dominan di beberapa kasus
perumahan menengah acas, sementara di sebagian besar kasus
perumahan menengah bawah, jumbah lelaki dan perempaan seimbang,
Dominas jumbab lelaki terlibat O Kasus 1, Kasus 3, dan Kasus 8
sebagalmana ditunjukkan dalam Tabel 11,
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Tabeed 1L Sebting gender peoghuni perumabkan di kedua kekmpok

Gender Ferumahan Menengah Atas  Perumahan Menengah Atas
K1 K2 K3 H4 K5 Ki K7 K8

Lazlaiki A4 - e - SO0% SMA S0 N
Ferempuan  16% - Y - 5415 5% 0% 36T

Keberangin: Wada. -- Uelakl ads atiai Gilak diketahul dedgin pacti

2, Bukuy dan asal penghuni

Mayoritas penghunt dalam kedua kelompok kasus, terutama
pada kelompok perumaban menengah bawah, adalah dar subu jawa.
Mamur, lerdapatl pengecualian pada =alal satw kasus peramahan
menengah atas, yaitn Kasus 2, di mana sebagian besar penghuninga
hermsal dard Sul Tiomghoa Mergenai asal penghuni, semua kasas
perumahan menengah atas didominast oleh pendatang yang tingeal di
Yogyakarts untuk alasan sepert] sekolah, pekerjaan, atau pensiun. 0
sish lain, sebagian besar kasus perumahan menengah bawah dihuni
oleh penduduk sl Yogvakarta, Mamun, ada pengecuallan pada Kasus
T yang mayoritas dibunl oleh pendatang dar luwar Yogyakarta
Imbermasi menpenal asal penghuni dalam Kasus 8 tidak diketabui
secara pastl. Secara keselarvhan, terdapst kecenderungan bahwa
penghuni porumahan menengah atas didominasi oleh Suku Jawa dan
Suku Tionghoa demgan mayentes darl mercka adalah pendatang,
Sementara i, penghuni perumahan menengah bawah didominasi
oleh Suku Jawa dan sebagian besar merupakan penduduk asli
T ogyakarta, seperti vang terlihat dalam Tabel 12

Tabel 12 Seting subu dan asal penghuni perumahan di kedua kelompok

Subw tm - Perurmsham Memsengh Atas Pernmahan Menengah Atas
secall K1 KX K3 Bt KL K& Kr 1413

& Jarma A, - 7% Mayprras 8P Mayonibs BTH Mayormes
5 Batak T T - = 2
% Ealb 355 '
3 Fadatg 1% it ¥
4 Ambom 1% - . - - . - -
g Bugs 1% - - - - - - -
% Tinrghma 1% Mayerne v
3 Fademibarg rad sl
A Sumla v
Fesi Yopym - Hi, - - B 6% -
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Sudiu dan  Peramalan Menengah Atas Perumahan Memengak A
izl KE B2 K3 3] 1] Ha K? KE
Persdniang Mayeri TN Maprits Maoorps 16% 3%, M aFnrras
rax

Beter angan: Y- ada, -2 klak adla atau Bdak Gletahi dengan pasdi

3. Apama

Mayoritas penghuni dalam kedua kelompok kasus Ink menganot
agama Isdam, Terdapat juga minoritas penghuni vang menganut agams
Katolik, Kristen, Hindu, dan Buddha sebagaimana tedibat dalam Tabel
13, Namun, terdapat pengecualian pada salah satu kases perumahan
menengah atas yaitu Kasus 2, i mana proporsi penghuni mushm dan
krkstiani seimbang Toleransi beragama di antara penghuni dalam
kedoua kelompek kasus ini cobup tinggi, yang berbubkti dari adama
kegistan rutin seperti pengajian, sembabyangan, kebaktian, atau Latihan
knoryvang diadakan di semua perumahan teesebat,

Tabazl 13, Seting agamwa penghuni perumahan i kedaa kelompok

A Feramahan H:l:_liah.ﬂ.h: Peramahan Mepengah Atas

Kl KI K3 K4 Ko Hia KT KH
i Maparias  d8% 748 Majorimg 7T 7%, ROW Maynratas
Krigien ¥ 250 ¥ EL- T T L v
Kalolik ¥ 2aH 14% ¥ 158% 2™ 10 ¥
Hizdu ¥ . . . 1% 1% i -
Baddha . 28

Esterangan: ' ady, -- telak adla atau tidak diliedshid dengan pasti

4. Usin

Mayarita: penghunt dalam kedua kelompol kasus ini berada
dalam usia produktif dan pensivnan, dengan wsia produktifl cendening
Iehih dominan dibandingkan wsia pensiunan, seperti vang tedibat
dalam Tabel 14, Namun, terdapat perkecualian padas salah sata kasus
perumahan menengah atas, yaitu Kasus 3, di mana terjadl dominas
penghuni pensunan. Pada Kasus 1, Kasus 2, Kasus 5, dan Kasus &,
jumlah besar dalam kelompok usky produktf disebabkan mayoritas
penghunt adalah amak dan penghunl sebelumnya yang =udak
berkeluarge. D samping itn, keboradasn  beberapan mahasiswa
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program pasca sarjana yang telah berkeluarga juga twrut menambah
jumlah usa produktif i Hasus 1 dan Kasus 2. Sebaliknya, latar
belakang penghuni Kasus 3 sebagai pensiupan dari perusahaan
minyak negara menfadikan usia pension dominan dalam kisus ini

Tolsl 14 Seting wsa penghuni perumahan di bedua kelompok

Usia Perunuibam Memengab A s Perumyaliam Meoengal Alas

K ki K3 K4 KR Kb KT K

Halits v 3% ¥ - - 5% - =
Lokalah 31 % v v v 1% Mavaritns Mayoritas
Produltif  Mayerias 5%%  40%  Mayonms T5% 554 Mayordtas Mayoritas
Pensainan v kg &l%  Mayorms 13% 0%  Mayortas Mayorias

Keterangin: Vo ado, - Glak ada atin ok dibetahul deagin pasi

5. Peadidikan

Terdapat perbedaan yvang signifikan dalam latar belakang
pendidikan penghuni antara kedua kelompok kasus ini, Mavoritas
penghuni  perumaban menengah  atas memiliki  ktar  belakang
pendidikan sarfana, sementars sebagian besar penghuni perumahan
menengah bawah memibld latar belakang pendidikan S5MA seperti
vang terlihat dalam Tabel 15 MNamun, terdapat perkecsalian pada
salah satu kasus perumahan menengah bawal, vaitu Kasus 7. Berbeda
dengan tiga kasus perumahan menengah bawah lainnya, sebagian

hiesar penghuni Kasus 7 memiliki Latar belakang pendidikan sarjana,

Tabe 15 Seting pendidiben penghuni perumahan di kedoa kelampok

Fendidikan  Perismahan Mepengah Alas Periimaham Menempzah Alas

E1 Kz k3 E4 K5 Kis KT L1}
k] . . L 1 . » - W
EMa = . 20k . 2% A% 32% Mayonts
Mahasiswa L ] L 1 b 2L% - W
Dijploites - - Z0% 2 T % 127% L
Sarjana ) L 70 1385 270 An% v
Masier - BTy 3R p Z - 7
Mokt me K, % - ¥ i 2

Keterangan: V: ada, -~ tidak ada atau ddak diketahul desgan pasi

= e Ulang Interaksd das
Femmbian Bmng Tertakc di Persmahas ‘...It -




h. Pekerjaan

Latar belakang pekerjzan penghuni di kedua kelompok kasus
menunjukkan kesamsan dalam komposisi jenis pekerjsan, Mayoritas
penghuni dari kedua kelompok tersebat bekera sehagai pegawai
swasla, wiraswastawan, atag pensivnan, sepertl yang terlihat dalam
Tabel 16, Namun, terdapal keunikan i Kaius 1 dan Kasos 30 00 kedua
kaus tersebut, sehagian besar penghuninya dideminasi oleh pegawai
dan pensiunan dari perusshian ambang. Selain ito, erdapat sejumlah
penghuni di Kasus 1 dan Kasus 2 vang merupakan mahasiswa pasca
sarjana dandokier.

Tabel 16, Seting pekerjaan penghuni peramahan di kedua kelompok

Perumaban Menenpah Atas Ferumahan Memsngah Atas
Pokeraas oy g3 K3 K4 K3 K6 K7 K
Pepsiunan Masenilas 9%  Mayvorflay i 2¥h 218M I3%  Majurias
(0L - 4 W - 1% 38%
[ T Mayoritas 0% - GPH 0% 13% Y
Swasta
Prafesnaald W it - Mayoritas
eakLur
Pelajary i E - i - - - i
maliassiua
Ibw ramah i v ' 13% V
largdd
Wirausaha W Mayaritas ZET - MayariEs
THIPelei - - - - k2% - -

Keterangan: ¥, ada, -~ tdakcada amu ddak ddeetshud dengan pasti

7. Kepemilikan kendaraan

Ketika menilik Eepemilikan kendarzan, ferdapat  perbedaan
proporsi antar penghuani ﬁ:mmahan menenpah atas dan menergalk
baweah dalam kedua kelompok kasus. Mayoritas penghuni perumahan
menengah stas memiliki mobil dan motor, dan hanya beberapa yang
memiliki sepeds, sepert yang dapat dilibat dalam Tabel 17, Beberapa
di antaranya bahkan memiliki hingga empat mobil atau enam sepeda,
Wamun, terdapat perkecoalian di Kasos 3 di-mana hanya sebagian
kecil penghuni yang memiliki mohil,
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Di =lsi lain, di perumahan menengah bawah, sehapian hosar
penghuni memiliki motor dan sepeda, tetapi hanyva sebagian kecil
vang memiliki mobil, Terdapat perkecualian di Kasus 8 di mana
sebagian besar penghuni memiliki mobil, moter, atau sepeda, bahkan
beberapa ol antaranya memiliki lebih darl sata mobil atau empat
mcior atau sepeda.

Tahel 1 7. Seriing kepemilikan kendaraan di kedua kolompak

o prmilibzan Porwrmdhan Menengah At Prmmeahan Menengah Alns
Eenglaran Ki ¥ K3 K4 K5 W KT W
Muhil Hampir = 1/EE Gl = 1K 138§  3I7%  Sebagian  x 50851
SETIHA 1-4 7KK KK

Wiy = 1/KK = IR B4% PMayiricas 0% 131 Magwraes - Flanpin
1. 47KK 5 AT

Sped = L FKE H1 % % de%  Meynnaes o x> 50% -
1-6/ KK GiyRH

Keterangan: Vi ada, -- tdak ada atau tdak diketahul desgan pasti

Letbing sosial dan ekonomi penghuni perumaban di kedua
kelompok kasus perumahan dapat difihat lebih jelas oi Tabe] T8

Tabsel 18 Setting sosial dan ehonomi penglon i bedua kelompok kasus

Seling  Harakteristik
bnral fianader

Sk

hsal

Agpars
210

Pernmalizs
meponpab atay

Tidak diletabui
past | Kasus & &
i dominan
bk}
Mayorfas [awa
[Kasus &
Tianghoa |
Mayoritas
peislatang

Maoyaritas Blais
[Rasus Z:
deimiang
Muslin: &
Kriztiand)
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prendlatais]

Mayorindd Flaes

Hasil
penelasuran

PMA dominan
ledaki PMA:
seimbang keakl &

[ pua
Mayaritas [awa

FMA Pendatang
FHME: Peneludukl
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Perumahan

Peruimahan Hasil
Selmg  Hamkierlgl o ememgal atss ':;ﬂ“w. penehsuran
| B Mayorilas Mayuritas M uritas
peroc ukdif, primlukif, nrogluktil,
sehagan sehigias sehagian
pEnaiunan peersiLnan pEnsiunan
[Eadua 3:
et i an}
Pendidin Mayaritas MagiEritas SHA PPA: Sarsina
sarjana [Kasus T PRABE: SMA
sarjana)
Ekanao Pekerjaan Pegawal swast, Pegawal swasa,  Pegawal seiasi,
il wirdieaha wiraEaha, wirpusrha,
pensiunan [ TR PR PENSiUNGL
[Kasus 3
P hdiuian)
Kepemiikai o VL TR o [T Maolor & PP isabil &
kendaran hanspir seavin: sepradnl maotor hampis
14 maatil sehaglas besar  semug, sepeda
[Hasus 3 1= meotar sehagian
eatlEighziin Jnulh.l} Mahil: cabagian:  PME- mor &
Sepeda; 1-2 bl Arpeda; sebagan
sebagan: 1-6 [LHTTER R Biesar, mukd;
sepeld selagias besar  sehaglan
nzahil, motns,
sepeda)

Beterengon: PMA [perecmahon mesengah atas], PME | peramatsn menengab bawaoh)
Dalah darl berbagad sumbeer: Pengamatan lapangan, informas | pengeros BT VRW
penghand]. arsip |Kosdawat, 2000 untuk Casa Grande, dat kependud ukan per juni
2011 wivtube NG, dats kepeadududean par B uprd 2002 wviuk Grive betan Poeread, dala
ke pergluglubion per Movensher 2012 untuk Kompleka Pertaming data Bepsend ud ukan
P Jurd 2001 antuk Peruitnas Coid ong Catar dan Perumiss Minomariasi]

Tradizi Bermukim Penghuni Perumahan

Tradisi bermukim  penghuni  perumaban diketahoi melalo
beberapa hal yang cerdirt dar radius belanja, kebutuhan bertetangga
serta kebinssan berlibur dan mengasuh anak

1. BRadius belanja

Radive belanja di kedua kelompok kasus cenderung retatif
dekat, namun terdapat perkecualian di Kasus 4 vang memilikl radius
belanja vang lebih jauh, sepertl vang terlihat dalam Tabel 20, Di Kasus
tnk, swalayan terdekat berjarak sekitar 200 meter dl luar perumahan
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Berdasarkan proposist sebelumnya mengenal hubungan antara
radius belanfa dengan intensitas interaksi penghuni, jumlah kegiatan
bersama di perumahan menengah atas berkisar antara enam hingga
sembilan kegiatan per tahun, sedangkan di perumaban menengih
bawah berkisar antara 20 hingga 27 Kegitan per tahun Namuan,
terdapat perkecualian i Kasus 3 dengan 17 kegiatan bersama,
Meskipun radius belanja di kedus kelompok kasus cenderung dekat,
jumlah kegitan bercims yang berbeds menonjuldan bahwa tidak ada
keterkaitan langsung antara tingkat pendapatan penghuni dengan
radius belanja dan tingkat interaksL M perumahan menengah bawah,
radius  belanja  yang  dekat mendelkung  tingginya interaksi
antarpenghunl dan dengan penduduk sekitar, terutama karena
mereks sering barinteraks saat herhelanja Sebalilnya, di sebagian
perumahan menengah atas, meskipun radius belanja delgat, interakst
bisa rendah karena kebigsaan penghunl untuk [angsung berbelanja
tanpa hamvak berinteraksi dengan tetangea, Contohmya, di Kasus &,
pembelana yang bertransaksi dengan pedagang keliling sering kall
adalah pembantu, sedangkan yang berbelanja di pasar atau swalayan
adalah pemilik rumah. Di Kasus 3, kebiasaan interaksi saat berbelania
dari rumah dinas sebelumems masih terjaga, terutama dengan adanya
pasar pagi di dalam  perumshan,  vang  membuat interaksi
antarpenghuni dan dengan sekitar betap tingzi

Tabel 1% Radius belanja penghuni peramahan di kedua kelompok

Hindins Ferumaham Menengal Atas Peremahan Menengash Atas

Ralamja K1 KZ K3 Ha K5 K& KT KA

Harian Dediat Dekat  Dekot [aul Dekar  DeXxat Dekar Dekal
100 m

Bulanan Dekat  Dekar - Dekat |auh Dekat  Diekat  Dekar  Dekat
200m

2.  HKebutuhan bertetangga

Dalam konteks kehidupan bertetangpes, terdapat perbedazn
signifikan dalam Interaksi optimal antara kedua kelompok kasus (lihat
Tabel 20) BPBerdasarkan hasil wawancara, tngkat hedekatan
bertetangga yang optimal di perumahan menengah atas berklsar
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apktara Ema hingga 331 unit, sedangkan di perumahan menengak
bawah berkisar antar satu hingga 74 unit, Di perimahan menengih
atas, rekuensi verbanyak terjadi pada rentang 18 hingga 21 wnit,
dengan nilai tengah sekitar 20 wnit, Sementara it di pesimahan
menengih bawah, frekuens tertingei terjadi pada rentang 300 ande
dengan nilal tengah sekitar 30 unit [sepecti yang teclibat di Tabel 20).
Perbedaan  yang signifikan dalam pumlah wnit di kedua
kel poke ks terlibat jelas di Kasous 3 dan Kasas 7. Kedua kasos ini
memiliki latar belakang penghuni wing serupa, seperti dominasi
pensiunan darl perusahaan tambang di Kasus 3 dan asal institus=i ata
dagrah yang seragam di Kasus 7, yang menjadi falzor penvelab
tingginya tingkat interakst aptimal di kedua perumahan tersebut.

Tiabel 20, Kedekatan bertedangaa penghini perumahan i kedia kelompok

Tetamgga  Ferumakan Memengah Alas Perunsatan Menegah Aias

Bl Kz L K4 K& Ei KT K4

1 Blok SK K LK T K SK K K

1 Peram 5K EK EK TH 5K K X K
Lusar K K K K TK - TE

purim

Giptimal 538 -4 A-5351 - 160 L0-50 WY 1-34
unit Mo: 16 Mo 20 Mor 331 Mool Mos10 Mo 700 Mo 38

Kemerangan: K= mnpgar kenal, K= kemal: TE= udak kenal

Med=16  Meh20  Med:21
5-331
Mo 162 1: Meal: 20

Med:all  Med:25 Med=T0  Med: 20
L.-T4
M 30 Mad:30

= hdak ada ama adak

ifik=tahnl dengan pastt Moo= madusffrekpeas] terhanyal Mede medianfedlal tengah

Interaksi antarpenghuni di kecua kelompek kasus dipenganihi
oleh kebutuhan mereks uantik berdetanges dan berinteraksi dengan
lingkungan selitar. Interaksl ind tidak hanya terhatas di selitar unit
rumah mereka. Interaksl ini ymumeya terjadi melalul kesamazn
instansl, =sekolah, etnls, asal daerah, agama, atau hobi oplahraga,
Perbadaan yang signifikan terlihat babwa penghunl perumaban
menengah atas cenderung lebih optimal dalam berinteraksi dengan
penghuni dari blok fain bahkan di Juar perumahan, karena mereka
ingin bertemu dengan lebih banyak orang DI sisl lain, penghund
perumahan menengah bawah lebih cenderung berinterabksi deogan
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penghunl dant blok yang sama karena mereka ingin dekat dengan
tetangEa.

Eedekatan optimal dalam bertetangga di kedua kelompok ini
juga diperkuat depgan pendekatan  statistik,. Hubungan  dengan
tekangga i luar  perumahan menunfukkan hasil yang positf
menandakan bahwa penghuni perumahan menengab atas memiliki
kecnderungan unkbik semakin mengenal tetanggs di luar perumahan
mereks, Sebalilermra, hubungan dengan tetangga vang tingaal di biok
atan klaster yang sama menunfukkan hasil yang negatif, menandakan
bahwa penghund perumahan menengah atas cenderung Kurang
mengenal tetangga dar blok atau klaster yang sama [lihat Gambar

102).

f Perumah anmerengahaias i - o T—..,- Ferumaran men=sgah bewah
- ! '." .|.- - -, Irbesici
1K AT [ ] aptinal
i el N
B [ 7 2
s oy { . R ) aral
M 1 N i e
1 i e ey
& ]

S lher
telakang

Giamhar 1002, Pola kehidupan hertetanzgga di kedua kelampnk kasus

Kedua kelompok kasus memiliki kebutuhan untuk bertetangga
dan berinteraksi dengan sekitar mereka, meskipun dengan intensitas
yvang bervariast Intensitas  interaksl  penghuni di  perumahan
menengah  ams  cenderung  lebih rendal  dibandingkan dengan
perumabuan menengah bawah. Di peromaban menengals atas, terdapat
sekitr 18 hingga 31 kegiatan bersama, terutama dalam bidang sosial,
olahrags, dan kedgamaan, dengan 13 kegitan di antaranya dilakakan
di keempat kasus Kasus 3 menunjukkan jumlah Reglatan tertngel
dengan 31 keglatan. Beberapa penghunl dalam Kasus 2 merasa
kebutuban untuk bertetangaa burang mendesak,
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D perumahan menangah bawah, terdapat sebitar 33 hingga 36
kegiatan bersama, dengan 25 kegiatan di antaranya terjadi 4i keempat
kasus (lihat Tabel 21} Selama kegiatan berdangsung, terjadi interaksi
antampenghuni dan kadang-kadang antara penghuni dengan penduduk
sekitar, erutama pada kegiatan keagamaan

Tahol 21. jumlah kegiatan bersamia di kedua kelompak

fumlah Peramahan Menengah Atag Perumabhan Menengal Alas
kogiatan K K2 L] K4 K5 K HY Ka
Kasus 23 14 i 14 35 14 Ay 33
Eelompok 13 35
kHHU:‘I

Kontrol sesial dan tingkat kejahatan di kedua kelompok kasus
menunfukkan tingkat kejahatan rendah. Namun, terdapat perbedaan
dalam -sifat Kontrel sostal i antars Keduanya, DI perumiahan
menengih atas, tngkat kejahatan rendah dikombinasikan - dengan
kekuatan kontrol keamanan yang dilakukan oleh petugas kcamanan
Mamiun, Kasus 3 merupakan pengecualian karena tidak mengguanakan
peugas keamanan untuk menjaga lingbungannya, Morivazi untuk
memperobeh tingkat keamanan vang tinggi dan privasi vang ik
serta fsilitas perumahan vang lengkap, menjadi fkior dama yang
memperkuat konadisi ini,

Di sisi lain, di perumahan menengah bawah, tingkat kejahatan
juga rendah dengan adanva kontral sosial vang kust sntarpenghung
vang diperkuat dengan kegiatan ronda di tiga kasis, Keputusan untuk
tinggal di perumahan ok seringhali didorong oleh alasan sepert
kantor yang dekat, biaya yvang terangkau, atau akses yang mudah ke
kota, kantor, ataoo sekolabh. Meskipun tingkat kefahatn resdab di
gsemua  kasus, perumaban menengah  bawah menonjol  dengan
tingginya interaksl sosial dan pemanfaatan reang vang intensif
sementara interaksi semacam du kurang di perumahan menengah
atas.
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3. Heblasaan berlibur

Terjadi wariasi dalam kebiasaan berlibur di antara kedua
kelompok kasus perumahan [lihat Tabel 32) Mavoritas penghuni
perumahan menengah atas cenderung berlibue di lear perumahan,
vang mermyebabkan nemng terbuka publik @i perumahan mereka
menjadi  sepl =elama liburan.  Sebaliknya, mayorite penghuni
perumatian menengah  bawah lebih sedng berlbur i dalam
perumahan. Hal ini disehabloin aleh latar belakang beberapa penghuni
sehagar pensiunan atay pekecia vang berada di Juar perumahan,
memberikan mereka kesempatan untuk berkuwmpul di rumah atao
melakukan persiapan untuk harl raya. Sebaglan dart mereka juga
mudik ke kampung halaman pada saat hari raya, namun ruang terbuka
gepert jalan, taman, dan lapangan tetap ramai karena sebagian hegar
penghuni tetap tinggal di perumahan.

Hamun, ada pengecuatian yang ditemukan df beberapa kasus,
Misalnya, di Kasus 3, Kasus 4, dan Kasus 8, keblasaan berlibur tidak
selalu konsisten dengan tren umom. Beberapa penghumi Kasus 3
menghabiskan waktu mereia di luar perumahan, sementara sebagian
lainnya betap i dalam perumahane Latar belakang mavoribas
penghuni sebagai pensiunan di Kasus 3 menyebabkan pola ini di
mana mereka menerima kunjungan dari anak-anak dan kerabat, Kasas
4 menonjol kirena fasilitas ruang terbuka publik yang dikomersialkan
untuk wmum, yvang menvebabkan ruang terschat lebih mmai selama
lburan karena banyak pengunjurg dari luar perumahan, Sedangkan
Kasus B memibiki karakteristik yvang becbeda dari perumahan
menengah bawah lainnya, di mana sebagian peaghuni bedibur di Tuar
perumaban. Latar helaksing mayoritas penghuni sebagai keluacga
miuila ali Kasws & menyehabkan mercka mengunjongi keluarga besar,
Meskipun demilian, ruang terbuka publik di kasus ind tetep cukup
ramai seperti han blasa.
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Tabel 22. Setting bérlibur penghuni perumahan di kedua kelompok

Wikitsi Perunzshan Mepengah At Perumahan Memengal Atas
K1 K2 K3 K4 L+ 1] KT L]
Hotin  Luar Laar lmarfmip,  lsor Ferem: Prerwme Ferum: Lizar ko,

ke#a,  kogs, helarm, bodn  wmpul,  kumpal, eyl hedargm;
helanga Dol | Tels] elinja olahragd, bersdc, Deimibun gk

tenzuk refrems berfedbun cdabraga oramp b
aneik cLDg Jualan rebreast,  rofoeas
Peniin:
loampul
Rezhals Muddé Mudk Mol Mudic  Tiomgod Muscliic Tom o Messic
anakcucu anskcura

4. HKebiasaan mengasuh anak

Terdapat sedikit perbedaan dalam pols pengasuhan di antara
kedua kelompok kasus perumahan (hat Tabel 23) 3 perumahan
mencngrh atas, dominasi pengasuh menychabkan ruang terbika
publik sering didominasi oleh akbivitss pengasuhan anak pada pagi,
slang, dan sore hart. Pengasohan inl terjfadi di jalanan, taman, atau
lagrangan. Namun, terdapat pengecualian dalam Kasus 1 den Kasies 3,
di mana sebhagian peagasuban anak dilakukon eleh b dan nenek
Kelompek ini mengasuh anak-anak di man pada siang hari alao 4
jedanan pada sore harl

[ perumahan menengah bawah, dominasi ibu dan pengasub
menyebabkan lapangan dan jalan sering didominasi oleh aktivitas
mereka pada pagh, stang, dan sore harl Db beberapa kasus sepert|
Kasus 5 dan Kasus 6, nenek juga turut serta dalam pengasuhan anak-
anak

Tabiel Z3. Stlivg mengasuh onak penpghuri peramabon di kedwa kelompok

Trasdisl Fonemsshan Menergah Atas Porimsatan Menmgnh Atas
hommikim K1 Kz K3 K4 S Kh KT KB
Asuhamk  Pergass Penpasah B, ek, Pengasah (b lha [, Fergasub

Ibus peiigasuh PRI, netiek, Jisi
penpasili pengasili

Setting tradisi bermukim penghuni di kedua kelompok kasus
perumahan dapat dilihat lebih pelas di Tabel 23 berlkut inL
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Tahel 23, E=tting belanja dan bertetangga penghuni di kedua kelompok asus

Tradiz
Ber ki
Radus

helanga

Kedekatan
Hertetangga

Kedekatan
Berietangpa

ferlibur

Mengasdih
wnnk

214

Perumalon
msendniEah aas
= Rading b lan g

dedat [pdg Keliling,

|aei, il sy
= Belangitdk

peepgmAT

tingpings ireraks)

[d ekat-

bt radesd |
K 4 Belaeis jaud, K
Fi interaksi vnggip
literaked aptimal 20
wnit, lain blokAuar
perum [K3: 3331
unit]
Hatuh bertetangga
e Ki tidak sermnia
113 kegdatan fahua}
{E 3: 31 Kegiaten /sh,
K 2 karnng butuh
hertetanpeal
Berbaur dengam
seldiar [olahraga,
agares]

Tingkat krmiral sosial
tidak memengaruhi
taghkar kejahaun |+
Aekuriil

(K 183 kontrel sosial
forat, K 2847 hantrol
smlald lenah)

Ingin dd lingkungan
amin, parivaa Birggi,
et temam, Tadiltas
kengkap

& Luarperumahan
[Kaspe 3 Toar &
dakam perum]

& RTP sepi K 4: RTP
x|l

= Pezgasuh

Femmfian Bming Tertaic di Persmahas

Peruinalian
menesmpah kawah
o Madius hedangi
elekat, interksd
LT TR = T
el ding, waming,
pasar]
= Heding -
tingkatian
interaksi

It erksd aplimal 30
unit sama blok/lan
hilok (K 7: 7=
unit]

Betuh hertetangga +
35 ke piatanMakun

Berbaur dengan
seldar [sosial,
wlihiraga,
keaganradia,
komer=ial]

Kantral sosial kuat -
tizgkat kejahatan
renidal

Penawaran kaatnr,
sty delar bala,
kantoi, sekdalah, adla
ruang terbika

@ Perumahan,
Eatang mudik (K
& luar perim]

& RTP ramd

# b pergasuh, (K

Huxil peaehisuran

Radius belania dekar,
tedk pengarehi
interahial PMA: tkdak
ergira i

Interaks

PR belanp ook,
Interak=l tinggi

Iniera%d oplimal

PRI 20 wnit, lain

ok PMBE: 30 unit,
=ima ok

Butiih herietangza
PRIA: 15 Kegiatan

Pl 35 kegiatan

Berhaur deagan

sokitar PMA:
olahragn, agam FMEB:
avdial, alalicaga,
apima, Ko
Tingkat keahatan
renidah PMA: Enntned
snsial & pecagas
kepmanan

FME: Bantiul soainl
kuat

PMA: trige anaan,
urivasi, Bailitas
lenghkaji

FME: penawaran
kantor, mnirah, dedeat
ks, kanlos, ekilah
PR Luar
penrmahan BTF sepl
PMEB: Perumahan,
ETP raiuai

FMA- Penpaiiih
Cjalan, tnman,
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Tradisi Ferumahan Ferumahan Ha=ll penelasuran

hermukin meemengah atas menengah hawah
[K 183 + [fu, Gdofi: 4 meniak] lapasgEin)
nenek] = Lapangan, jalan PMB: b pergasoh
& Jalad, Laimiai, [lapangaa, jalan)
Evpangin

Eeterangan: PMA [perunaban menengah atas], PME [perumahan neenengah bawah)

Latar betakang penghuni menunjukkan adanya karakberistik
ying berbeda antara |i-|:rurnuh3n menengah atas dan perumahan
menengah bawah. Secara demografls, sebagBan besar penghunt darl
kedua keloempok kasas torsebut bersuku jawa dan beragama lslam,
dengan mavoritas berada dalam wsia produktil ataw  pensiunan
Mercka mayoritas hekerfa sehagai pegawai swista, wiraswastawan,
dtau pensiunan, Namun, terdapat perbedaan signifikan antara kedus
kelompok, D penimahan menengah atas, dominasi peaghuni adalah
Idaki, banyak vang merupakan pendatang, memiliki pendidikan
minimal sarjana, hamplr semua memiliki mobil dan moter, dan hanya
sebagian kectl yang memilkl sepeda. D0 sisl kain, 4l perumahan
menengih bawah, terdapac kompasist yang bebih seimbang antara
ledakl dan pevempuan, mayoritas sdalah pendudub asii Yopyakaria,
berpendidikan SMA, memiliki motor dan sepeda, dan hanys debagian
kecil vang memiliki mohil

Dalam hal radisl bermukim, kedekatzn radius belanja tidalk
memengaruhl interaksi penghunl di perumahan menengah atas,
namun berpengarul di perimahan menengah bawah, Meskipun
keduanya memiliki radivs belanfa vang dekar, tidak ada keterkaitan
antara kedekatan radius belanja dengan tingkat pendapatan penghuni,
Kecekatan bertetangea lintas blok bebih besar di hedua kelompok
kasus RKetika penghuni memiliki kesamaan katar belakiang sepert
instansk, sckolah, cinls, asal agama, atau kegemaran. Penghun
perumahan menengah  ates cenderung  lebih optimal dakam
bherinteraksi hingga 20 unit dengan penghunt di luar blok atw
perumahan, sementara di perumahan menengah bawah, interles
lebih banyak teradi hingga 30 unit dengan penghuni di blok yang
sama karena leblh ingin berinteraks dengan tetangga sekitar,
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Kedua kelompok kasus tersebut menunjukban kebutuban vang
sama dalam hidup bertetangea dan berbaur dengan sckitarnya,
meskipun intensitas kegistan bersama lebih tinggi di perumahan
mencagah  bawah yang memiliki tingkat pendapatan  rata-rata
penghuni yang lebih rendah, Keduanya memiliki tingkat kejabatan
vang rendah, tetapi kontrol sesial dan pengawasan lingkungan lebih
kuat di  perumashan menengesh  bowah  dibandingkan  dengan
perumahan menengah atas yang  lebih  mengandalkan  petugas
keamanan, Pola kebiassan berlibur menunjukkan bahwa penghuni
perumahan menengah atas cenderung berfibur di luar perumahan
sementara penghunl perumahan menengah bawah lebih banyak
bedibur di dalam perumahan. Kebiasaan pengasuban oleh pengasub
juga lebih tinggi di perumahan menengah atas dibandingkan dengan
perumahan menengah bawah.
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Bab 8
Bagaimana Ruang Terbuka Publik di Perumahan?

Karakteristik ruang terbuka di kedua kelompok perumahan
dikelompokkan ke dalam empat kavegor. Ketegori tersebut terdir
dari: [1] karakteristik fisik ruang terbuka publik perumahan, [2]
karakteristis pemanlfaatan ruang terbuka publik perunsahan, dan (3]
persepsi. penghunl  terhadap ruang terbuka publik perumahan
Ketiganya dirumuskan ke dalam [4] karakteristik ruang torbidka
publil di perumahamn,

Karakteristik Fisik

Kondisl fistk ruang maliputl hierackl, sifat, jenks, bokas, jarak
l-l:rh.udn.p unit laamian, F'J:I'Ihﬂ":ﬂ'.'i. s, bebar, per.ﬁ.bul:, bentuk, seria
perubaban rusng Secara umum, Bsilitas ruang terbuka pueblik di
kedia kelompok Easus memilikl perbedaan dalam rancangan, jenis,
dan fasilicas pendukung.

1. Hierarki

Perbedzan dalam hierarki rwang terbuka publik  antara
perumahan menengah atas dan perumahan menengah bawah tedibat
jetas oli sind. Di bebermpa perumahan menengah atas seperti Kasus 1
dan Kasus 4, semua ruang terbuka direncanakan sebagat fasilitas
berskala perumahan, M perumahan ainnyas, sepertl Kasus 2 dan
Kasus 3, ruang terbuka direncanakan sebogai fasilitas bershala cluster
atau kumpalan blok, Namun, dalam kenyvataannva, mang iorbabks
publik berskala perumahan lebih sering digunakan daripada remng
berskala clivster atau kumpulan Blok. Penggunaan ruang ini sedng kali
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terjadi saat keglatan tahunan atau acara khusus yang melibatkan
banyak penghiini perumahan, karena penghuni ingin bertemu lebih
banyak orang,

Di perumahan  menengah bawah, semua uang  terbuka
direncanakan Schagal fasilitas berskals BW ataw kumpulan blok,
Pengpunaan ruang terbuka di keempat kasus perumahan menengah
bawah ini merats saak ada kegiatan yang melbatkan banyak penghuni,
Mamun, heberapa ruang terbuba juga dimanfaathan untuk kegiatan
herskala perumahan, terutama saat acara sepert salat it Penggunaan
ruang terbuka ini didorong oleh keinginan penghunt untuk bertemu
lebih banyak dengan tetangga, kedekatan ruang terbuka dengan unit
hunian mereka serta kemudahan dalam pengawasan

Lokasi dan pola pemanfaatan ruang terbuka untuk kegiatan
berkala dan tahunan dapat dilihat lebib lanjut dalam Gambar 103,
sementara hlerarki ruang terbuka yang berbeda i kedua kolompok
kasus dapatdilihat dalam Gambar 104,
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Giambar 102, Lokasi pemanfaatan tahupan
Snmber: Adaptosi Winandard dik, 2004 75
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Garnbar 144, Hierarki ruang terbuka di kedua kelompok kasus poramahan
Suwmber: Adayaa) Winandarl don Ahim=a-Potra, 20020 470

2. Sifat dan jenis

Di perumahan menengah atas, sifat ruang terbuka lebih khusus
dan memenchi standar minimal dengan lebih baik dibandingkan
perumahan menengah bawsh, Kedua kelompok Kasus menggunakan
ruang terbuka seperti glan dan lapangan untuk berbagal kegiatan,
termasuk #arm heagamaan, sesial, dan olahega, Lapangan yang
fleksibel diperluban untuk memenuhi kebutuban penghuni di kedua
kelaim pok.

Perumahan menengah atas dirancang dengan fasilitas terpisah
yang sesual dengan fungsinya dan dilengkapi dengan perabot vang
disediakan oleh pengembang, Secarn praktis, lapangan terutama
lzpangan tenis sering digunakan untuk berbagai kegiatan di
perumahan ik Jenks ruang terbuka yang umum ditemut di semua
kagus perumahan menengah atas meliputl jalan lapangan, taman,
caman pembatcas, dan taman bermain Selain i, fasilicas cambahan
sepertd lapangan tenis di Kasus 2, Kasus 3, dan Basos 4, area packir di
Kasus 2 dan Kasus 4. serta kolam renang di Kasus 4 juga tersedia
Mamun, jenis ruang sepertl taman estefis atau taman bermain yvang
terletale di tepl ‘atau swdut perumahan jarang dimanfaatkan oleh
penghuni, terutama setelah pengelolaan fa=litas mang diserahkan
kepada mereka (ihat Gambar 108}, Ruang dengan Fungsi spesifik
seperti taman estetis dan taman bermain ditemukan di Kasus 1 dan
Kasus £,
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Gambar 1405, Taman esetis dan taman hermain di perumahan menengah atas

Di perumahan mensngah bawah, sebagian besar lapangan
awalnya dirancang sebagal lapangan multifungs| yang tidak dilengkapi
dengan perabot saat pembangunan. Namun, terdapat perkecualian di
Kasus B yang memilikd fasiitas lapangan tenks di dalamnya. D1
kelomnpok ini, lapangan multi fungsi dengan cakruk akau pos keamanan
mencatab  tingkat pemanfaatan  tertinggl den menjadi  Gomgpat
diadakannya berhagal kegiatan yang sering kall berlangsung secara
bersamaan di berbagal sii ruang tersebut Sifat dan penls ruang
terbuks publik yang tersedia di kedus kelomgok kasus dapat dilihat di
Gambar 106,

i~ SRR B e
D E,I Tennia : G“uhp:?:';‘h

g, S FrrEmsTin merengss s

J-I.” . L

Gambar 16 Sifat dan jenis ruang terbuka poblik df kedua kelompok kasus
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3. Lokasi dan jarak ruang terhadap unit hunian
Letak lapangan di kedua kelompok kasus dapat dibagi menjadi
tiga kategori, vaitu di bepi jalan utama, dikeliling oleh hunian, dan di
tepi perumahan, D peromahan menengah  atas, schagian besar
lspangan berada ol tepl perumahan, mencakup empat raang atau
sekitar 453% dari wild, Tiga lapangan lainnya dikelilingi ol=h huanian,
mencapai tigs ruong atau sekitar 339%, sedangkan dua lapangan
siganys terletak di tepi alan utamas, sebanrak dua roang stz selitar
22%. O sisi kin di perumahan menengah bawah, sebagian besar
lapangan berada di sekitar hunian, terdirl darl sebelas ruang atau
sekitar 4% dari total. Lapangan lainnya terbagl antara yang terletak
di tepl perumaban atau di tepl jalan utama, masing-masing tojub

ruang atau sekitar 28% dard total (lihat Gambar 107

poa i 000
orje 5 are
ED'EI E U EI'DIE:I
000 | 000
Teai juleisma  [Rewirg borie  Tep penumakan i o |ulow viwra DikeldmgiSwnisn  Tepl perurahen
TATE 2 TA, i 40TR, 48R T T 11 BFF, 445 TETR 165

Gambir 107, Propoesi letak moang terbuka publik di kedua kelompok kasus

Lokast ruang terbubka di kedua kelompok kasus terletak lebib
dari 100 meter darl unit terfauh, meskipun fidak memenvhi standar
miinimal jarak ruang [Hhat Cambar 108]. Masmun, penghuni di kedua
jeniz perumahan menganggap jarak tersebut pendek karena mudah
diakses dan dikelitingl cleh hundan. Di perumahan menengzh atas,
beberapa kasus seperti Kasus 1 dan Kasus 4 memiliki lapangan vang
terpusat, sementara Kasus @ dan Kasus 3 memiliki Bpangan yang
tersebar. Jarak terjauh antara lapangan terpusat dengan anit hunian
menapai 335 meter, terjadi di Kasus 4 Sedangkan jarak terjaub
lapangan terschar dengan unit hunian adalab 195 meter, terfadi di
Kasus 2 yang juga memiliki beberapa ruang seperti taman dan taman
bermain di sudut perumahan. Aktivitas dan pemanfbatan lapangan
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gerta taman di Kasus 1 dan Kaszus 3 cenderung tingm, sedangkan di
Kasus 4 aktivitasnya sedang, dan di Kasus 2 relatif rendah,

Ui perumahan menengak bawah, Fapangan tersebar di beberapa
[okasi, Jarak terjauh antara lapangan dengan unit hunian mencapai
20 meter, terjadi ol Kasos 5 Sebagian besar lapangan o kelomipaok ind
berada di tengah perumaban, sementara sebagian lainna di tepi ataw
sudut perumaban. Aktivitas dan pemanfaatan lapangan serla taman
umumnoya tinggi di sebagian bedr leasus, kecuali di Kasos 8 yang
aktivitasnya cemderung sedang farak Iokasi, dan kemudahan akses
fidak memengaruhi tingginya kegiatan dan pemanfaatan ruang
tersehut

=155 =

TErmisat

Fwrwmalun mansngah sty Perpmahan menengah basah

Gambar 108 Paola letak ruang terbulka publilc di keduoa kelompok kasus

4. Pembatas ruang dan perumahan

Pada kedua kelompek lkasus, selurub perumahan den ruang
terbuka memiliki pembatas vang jelas. Mamun, kepelasan pembatas
perumahan tidak menghalangi akses terhadap ruang terbuka publik,
Terdapat perbedasn dalam  pembatas perumaban antara kedua
kelompok kasus terschut. Hampir semua kasus perumahan menengah
atas memiliki akses masuk porumahan yang terbatas, sementara
kelompok kasus perumahan menengah bawah cenderung memilisi
akses wang lebih terbuka (Hhao Gambar 109 dan Gambar 110
Sehagian besar perumahan menengah alas dikelilingi oleb dinding
atiu papgsr baja setingei lebih dan tige meter, dilengkapi dengan
penjagaan petugas keamanan 24 jam Namun, terdapat perkecualion
pada Kasus. 2 dan sebagian dari Wasus 3 i mana  pembatas
perumahannya berhentuk jalan. Kasus 3 juga tdak menggunakan
petugas  keamanan  unfuk  menjaga  keamanan  lingkungan
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perumahannya. 8 sisl laln, semua peramahan menengah hawah
memiliki akses perumahan yang lebib terbuka, umumnya berbatasan
tangsung dengan jalan, Meskipun begity, beberapa kasus seperti Kasus
G dan Kasus 8 memiliki pembatas berupadinding setinggi sekitar satu
meter ying masngikut teplan sungai,
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Gambar 109, Pola pembetas peoamaban di kedus kebnopek kasas
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Perunsaiian meneiigah T Perumalian menengal hawalh

Gambar 1 1L Pembatas penemabian di kedua kelompok Kasus

Berlaitan dengan pembatas roang terbuka  publik: jenis
pemhbatas yang ditemvukan di kedua kelompok kasus adalah jalan dan
Eetinggian lantal. I perumahan mensngah atas, selain kedua jenls
pembatas tersebut, terdapat pembatas berupa heton, garls penanda,
pagar kavling, serta dinding atau pagar baja dengan ketngglan
berkisar dari satu meter hingga tiga meter, Sementara i, i
perumahan menengah bawah, pembatas yang ditemukan mencakup
selokan, dinding, pagar, dan banghku [likat Gambar 111},
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Pariimia maangah ais
Gambar 111 Pembatas ruang terbuba di kedua kelompok kasug

5. Luas dan lebar roang

Berdasarkan standar minimal SNI 03-1733-2004 dan SNI 03-
69E1-2004, terdapat perbedsan yang signifikan  antara  kedua
Kelompok kasus. Stbagian besar perumahan menenpah atas telah
memenuhl standar minimal untulk Juas . dan jenis mang terboks,
sementara perumahan menengah bawah belum memonuhi standar
torsebut. Kedua kelompek memiliki kesamaon dalam hal babhwas jarak
mvaksimal ruang terbuka terhadap unis hurdan masih belum terpenuhi,
Luas lapangan di perumahan menengal atas berkisar antara 145%
hirigga 270% dar standar minimal yvang ditetapkan, Namoin, terdapat
perkecualian di Kasus 2 dengan luas lapangan hanys mencapai 67%
dari sandar minimal vang dibutubkan. Lebar jolan utama di
perumahan menengah atas berkisar antara 12 meter hingga 15 meter,
dengan jalan lHngkungan memiliki lebar antara enam meter hingga 10
meeter. Perkecualian di Hasus 1 adalab lebar jalan utama yvang hanya
detapan meter, dan lan lingkungan yang selebar lima meter, 00 sisi
lain, luas lapangan di perumahan menengah bawah beckisar antara
42% hingza 51% dari luas minimal vang dibaruskan. Lebar @lan
utama di kelompok ini sekitar tujuh meter, dengan jalan lingkungan
selebar empat meter.

6. Perzbot
Porzbot  jalan  dan  lapanmgan 4l kedoa ERelompok kasues
perumahin menengah atas dan menengah bawah menunjulkkan
variash yvang signifikan. Terdapat beberapa perabot vang serupa di
antara keduanya Porabot jatan vang wmum terdici dad pos jaga atau
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gardu, bangku, dan portal Sementara btw, perabet lapangan vang
senipa mencakup bangky, tiang net, tiang lampu, pohon, pos jaga atau
pendops, dan bak sampah. Di perumahan menengah atas, terdapat
tambahan perabot jalan seperti ring, sedanghan perabot Bpangan
mchiputi mpu Eiman, ring basket, dan jungkat jungkit, i perumahan
menengah bawah, perabot jalsm mencakup tempal jemuor kandang
hewan, pot tanaman, kendaraan, bak sampah, tenda, dan dagangan,
Perabot lapangan di kelommpok ini terdicd dard pot Gnaman, kandang
hewan. dan kendaran (lihat Gambar 112 dan Gambar 113%

Gambar 113, Perabotlapangan di kedua kelompaok kasus
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7. Bentuk dan pola ruang

Bentulk falan dan lapangan di kedoa kdompok kasus perumahan
mepengah atas dan menengah bawah menunjukkan persamaan dan
perbedaan vang signifikan. Secara umom, schagian besar nuang
terbuka di kedua kefompok kasus memiliki akses vang terbuka, fuas,
menarik, hijau, dan tanpa trotoar,. Perbedaan muncoal pada Binglat
keteriutupan ruang dan lebar jalan di beberapa bagian binnya

Di perumethan menengah atis mayoritas kasus memiliki jalan
vang cukup loas, kecuali Kasus 1 yang memiliki @lan yang lebih
sempit. Beberapa ruang terbuka di kelompok ind juga cenderung
tertutup, teruvtama lapangan tenis sepertt vang terlihat di Kasus 2,
Hasus 3, dan HKasus 4. Keberagaman lapangan di perumahan
menengah atas diperkaya dengan kehadiran gazebo dan fasilitss
permainan anak sepertl ayunan dan jungkst jungklt [Kasus 1],
pendopo serta berbagai Fsilitas olahraga [Kasus 3], serta holam
renang [ Kasus 4),

Sehaliknya, =semua kasus di perumahan menengah hawah
memilikl jakan yvang lebih sempit. Salsh satu contoh dari kelompaok: ini
adalah Kasus B vang memiliki lapangan tenis vang lebib tertutup dan
dikelilingi obeh trotear, Lapangan di° perumaban menengah bawah
diperkaya depgan kehadiran tempat duduk, pot tanaman [terdapat di
semud kasus), tiang net, ring basket, cakruk (Kasus 6, Kasus 7, Kasus
B}, serta fasilitas tenis { Kasus 8|

Terkait pola lapangan, terdapac 13 dpe [apangan yang dapat
diidentifikasi di kedua kelompok perumahan (lihat Gambar 114}, Pola
tersebhut menmbup lapangan, taman, perabot bermain, tempat duduk;
cabkruk/pes faafbalai warga, kiosfanghringan, serta keran aic D
perumahan menengah atas, terdapat sembilan tipe Bpangan vang
berbeda, sementara di perumahan menengah bawah terdzpat delapan
tipe. Baberapa tipe lapangan seperti Tipe 1 ditemukan i dua kasus
perumahan menengah atas, sementara Tipe 2 ditemuban di sat kasus
perumahan  menengah atss dan tiga kasus  perumahan menengah
bawah. Tipe lainnya tersebar di beberapa kasus dengan variasi dalam
pengeunaan dan keberagaman RBsilitas yang ditawarkan,
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Gimbar 114, Pala lapangan di kedua kelompok kasus
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& [Perubahan ruang

Perubahan dalam ruang terbuka dapat dikelompokkan menjadi
lima tipe perubaban di lapasngan dan empat tipe perubahan di falan,
Palam  kedua  kelompok - kasus  perumahan, terdapat lima  tipe
perubsban i Bpangan dan Siga fipe perubahan i plan yang sama,
Perbedsan  ulama antara kedua kelompok  kasus  terletak pada
intensitas dan jenis perubshan yang terjadi. Sebagian besar ruang
terbuka oi perumaban menengah  atas masih mempertahankan
kondisi seperti saat awal pembangunan, B sisi lain, hampir semua
ruang terbuka di peramahan menengah bawah telah mengalami
perubsahan bentuk dam fungsi - selring berjalannya masa hunlan,
Perbledaan ki sebagian besar disebabkan oleh  pengembang
perumahan mensngah atss yang umumnya menyediakan fasilitss
lenglkap dengan perahot, sementara perumahan menengah bawah
biazanya hanya menyediakan lahan kosong,

Di perumahan menengah atas, penis porubahan yang paling
umum adalab penambahan tanaman dan perkerasan dl lapangan,
gerta pendmbahan pos jaga, ring basket, dan bangku di |alan. Selain
itu, terdapat dua tipe perubahan lainoya vang mencakup perataan dan
perkerasan di taman, serta transformasi kelam répang menjadi
lapangan parkir seperti yang teradi i Kasus 1 dan Kasus 2 [lihat
Gambar 115), Di Kasus 1, sebagian taman vang schelumnya berfungsi
sehapai jalur sepsda kemudian divbah menjadi lapangan multifungsi
setelah pengelolaan fasilicas diserahkan kepada paguyuban penghunt.
Perubalian ini dilakukan votuk memenobi kebotuban penghuni akan
tempat beralahrapga dan berkumpul yang sebelumnya tidak tersedia di
dalam perumahan

Di Kasus £, kolam renang i salah sat cluster diratakan ontuk
dijadikan Lapangan mubtfungsi sekaligus tempat parkir. i samping
itu, ada =atu taman bermaln vang ddak dimanfaatkan oleh penghuni
sehingga sekarang telah ditutup dengan pager untuk menghindari
risiko bahaya bagi anak-anak akibat malnan yang tidak terawat atau
berkarar Sementaraitu, di Kasos 4, hampir ddak ada perubahan yang
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slgnifikan dalam pengrunaan roabg. Sato-satunya peruhahan yang
berfadidi sini adalah penambahan rng basket di tepi falan,
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Gambar 115, Jenis perubahan ruang terbuka pablik di perumahan menengah
ilas

] perumahan menengah bawah, hanya Kasus 5 yang masih
miempertahankan ruang terhuka dalam kendist yang sama sepeeti saat
awal penghunian (Hhat Gambar 11%). Ruang tersebut adalah lapangan
Lenis yang sampai saak ini masih dikeloks oleh  pengembang
Perutmban paling wimiom yang terfadi di kelompok kasus i melipati
penambahian cakok atag poes jaga, bangku, dan portal Telak ada
penambahan ring basket di jalan di kelempok inl. Salah satu alasan
utama porubahan raang mi adalah adanya kemandirian dalam
pengelolaan oleh ponghiini
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Gambar 116. lenis perubaban ruang terbubka pablik di perumaban meenengah
bawiah Pola perubahian riang tecbiba di kedua kelompaok kagis dapat dilikat
i Gamtear 117 herikut inl
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Gambar 117. Pola perubahan ruang terbuka publik d kedua kelompok knsus

Becara umum, karakteristik fisik ruang terbuka: publik di kedua
kelompok kasus dapat dilibag Ji Tabed 24 berikut ind,

Tabel 24. Figik ruang Lecbuka publik di ked ia Eelompok kasus

Kisi-kisi Permmahan
[Fesid] Musengah Alas
Himrarki Skala perumahan
T1-33] mnd
[kamus 2 + clister,
kasus 3 +
foumppulan bdokj
Rilar & Fas qurpisah -
e kan, laparzan
AT, Earan
pembatas, taman
mermain, [msus 4
+halum retdang
Easus 7, 3,4 +hap
fermid, kasas 2, #;
parkir]
Lodam, = Jarak pencek
farak Ke [=31m],
huniam maudah ddakses,
di beigah
lrunian,
o (kasis T+ i
sudut)
# Terpusal [Kasus
L& &) tersehai
234

Perumahkim

Menempals Bawah

Skala peruimihian,
BW, kotrgeulan
bl {4 2411935
umit)

Fax menyatu-

el Lifunpai [ Rasgs
1 lap tends, lag
ko nghis, lap
el tifungsi, tansan
it babas)

= Jarak pendek
[=d42 m),
maxdah diaises
di tengEh & bepi
hanian,

® Tersehar

& > 100 m drumdt
= Clak pendhi
whandar

Pemnaure Ulang Interaked das

Femmbian Bmng Tertakc di Persmahas

Hasil penelusuran

Shaks peennmahan claster,
Eumpalion ek '8 A=kals
perumatan sering dipakai
PM B semua raang erpakai

kakan, lagangen -
m b s PR Fas
serpesnh ' ME: fas menyain

larak pended [ <300 m},

mudah diakses, i engah

Bunn, > 10 madr unit -

tidak perahd standar
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Kisikixi
[nisk)

Sila

e b s
Pembatas
peeramahan

Pembaias

BTl

Lz lian
lebar miang

Ferafinl

Perumahan
Plenengah Atas
[Eadus 283}

& = Dl m dr unit
- tiddak peaaill
atandar

& 45% RTP.di teqi
perusshin

Paislatas (e

Dinding/ paszar
‘baja+ 3 m, petugas
lemamanan 24 fm
[easus 3; b
pelugad keamnitan
8- pygar

lalan, ketinggian
Eenbal, barboit, garts
peancdn, Pagar
faving,
dindingpagar

haja i 1m-Tm

has 45 m?-ZER0
m*. Luas

= standar [ 145%-
2T0%L

{Easne B 67T

il utaing; 12 m-1L5
m jl lingEks & m-10

m
[bazus 10 il utama:
Huia, { gl S
Talan; pes g,
hangk, ring
portal

lapangan ftaman:
banghu {hes)
helgm, jiri], gpohan
pemadiih, tiang net,
net. tang bampar,
ampu tEmar, pos
EagEa, (e pal
amprpah,
Eaeennpendops,
ring baskes,
junghat figlin

Perumaban
Menengah Bawah
# 44 RTP

dikeliling

[T ST

Fembats jidas

Batas perure falan,
(hasus il
danding 1 di tepd
wngai )

[alam, ketnggian
Fantai, sdokait,
dinding, pagar,
bargku (kasus £
pagar kawat-lap

Leinish

Laigd = standar asin
[4 FH-515% |
Turansa: ¥l
limgk: 4m

& falan: berspas
|emur, gardu
|agafeakiuk,
kandang,

I g, il
kendarazn, hak
sampah, enda,
jeoiTad
lagEaiEan

= Lipangan:
Isangi, ik
e, Liang
lanapu, piot
(FETTHIFES

Kandang,
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Hasil permelucaran
huhkn

Fembatas jelas

PR Dinding/ pagar
baje & 3 . Seugas
Eedimanan 24 s
PRAR: plan, dindiig Lm

FEL =

lakan, ketinggian Qntal
P beton, gans
penonds, Pagar kavling
elinding pagar haja + 1
m-3m
P M sckaban, dinding,
pagar, haiggka
M Luas = standar
(14527 HE). fulaiaa
=Hun, )t hngk =5
PMEBE: Leas « standar min
{4255 1], jl urama = 7
m, | lingk =4

Fakan {posfganiu
Epafcakinuk; bangka,
portail, lapangan
{bangku, tiang net, dang
Eimspu, pahaon, posganta
ppnfcakeak fpondope s
e, Bak sampat)

PMIL: alan [ring],

Erpamgan [lampa Hesin,

ring busked, jungkal

punghi1]

PR @lan {tempat

permur, kandang, pot,
Eevrdaraa, hal sangsah,

temula, dapangan],
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Kisi-kizi FPermmahan Perumahom

[Isik] Memengzh Atas  Menemgah Hawah Hasil penelissuran

kend araan, bak Brpangan [po] Wi,
earpah, Eaiilang: kendaraan]
lradal feakeruk.
Beniuk Terbauka, luas, Terhuka, luas, Terkuka, luas, menarik,
menarih, hijau, mezniarik, kjau, Mijau, tanpa rowar
ks Iebaar, Lengpa julan sempit, wnps ¢ PMAC Eectubup, falom
tredoas D ok Eralodar, @ pola lebar, ¥ peda pangan
bipanpan (kasus 1 lapangan (Kasns 8« PME: jalan sempit, &
whinsempi, kasus  laptenls = pofa lapangan
240 erutupelap  termubep, trotoark
teEnis|
Perbahatt = Lapangaine » |agingan: § it nasi pembahan
ruang daminan taepa tipe peruhahan  « PMA- Tolap, Bpamian
e ulEkan, el ol § s mua glam prrkerasan di
Feribakan kasus. apangan seriz pos jaga,
terhanyak di = Jalan: ring hasket, dan banghu
pemmbaduan Perubalian i jallian.
Lamamsas elan terhanyak di # PMHE: semua ope
peErkEEan peeramhbahan perubahas di Lpangan,
= Jalan: caliruhy e Aerla calrulf pos jag,
Farubatan jaa, bangka hangha, dim porgal i
Lephanyak i dam portal Elan
penambahan
e |aga, ring
basket, dan
Lanzku

Pemanfaatan Ruang Terbuka Publik di Perumahan

Karakteristik pemanfaatan ruang meliputi jenis  kepiatan,
pengguna, waktu keglatan, tempat kegiatan, teritorl, personalizasd,
kegatan  ekonomd  dan  komersialisasi, ruang dengan  ragam
pemanatan tertinggl, sifat publik dan rasa memdlikl ruang

1. Jenis kegiatan
Terdapat perbedaan yang signifikan dalam jumlah kepatan
vang berlangsung di ruang terbuksa antara kedua kelompok kasus,
Gelavar 28 kegiatan yang sama ditemukan di semua kasus perumahan
menengah bawah, sedanglan banya terdapat 13 kegiatan yang sama
di perumahan menengah atas Sckitar 12 kegiatan yang sama juga
terjadi di kedua kelompok kasus, vang sebagian besar adalah kegiatan
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sog5lal (Hikat Tabel 25) Keglatan yvang serupa neeliputt hermain,
mengasuh anak mengobrol menjemar, parkir, acara perkawinan,
upacara kematian, halalbihalal, sembahyang/kebaktian, jalan sehat,
bulu tangkis, dan bersepeda. Selain kegiatan-kegiatan ini, terdapat
bebrerapa Kegiatan lain vang wimuamaya teradi di sebagian besar kasus
di kecdun kebaopok perumahan. Kepgistan-kegiatan mi mencakup
lomba 17 Agustus, sunatan, kurban, buka puasa bersama, sepak bolis
dan jualan keliling. Banyak dad kegistan-kegiatan ini bersifat sosial
dan keagamaan, dan sering kali dilabukan di lapangan vang luas dan
fleksibel

Tabel 25 Kegiatan di ruang terbuka publik di hedua kelompok kasus
Ferumakan Paorumalkcin

Hasil
L Hegtatan Memengah fenengah
ALis Btk penslysuran
1 Bermsin X X X
2 Menga=uh anak bt bt X
! Mengahirad X X X
4 Menjemur X X X
5 Parkir N X X
[ Kerja akti X
7 Pk wandai X
2 Tirakatan 17 Aposius X
% Lomba1¥ Agustus i X I
I Updcara 17 ABUsLUS o
(] ] Bakti sosml fpasar murah X
12 Perkawinan X X X
1d Kemation X X X
14 Sunatan a X (1]
1% Karnawal X
& Tinmpal omaigulin g ¥
T Rl a
IE Sakai kW X
19 Kurhan a X [
a8 Buka puasi hersama a X 13
21 Halalbitialnl X X X
21 Sembahyangan/kehaktan b4 -4 -
k| [amatam Q
4 Takhliain a
25 [akam aehat X X K
26 Sepak buky il X [}
a1 Senam X
% Bulu mngkis X X - 5

Pernibdran LBang Inberafos dm
!I-!II |'|'h;__ Pemamfantin Roang Terkula d Perumshan —————— @91




Perumahon  Perumaban

Hasil
Mo hlin]s] FlEne h Prlienem
- Awe . Bawap  Peschsuria
7 Br sk X X X
A Tenls mweja X
i1 Yali X
2 Tenis Li]
23 Bacihat X
34 Juakait deiml perm nee, X
WARHE
a5 [uatan keliling il X 1
]2 Pasar
Total [X} 13 iz 12

Kueberangen: K = sormm sy O = gebapian besar Easns

Mayoritas perbedaan  dalam  jenis kegiatan antara kedua
kelompok kasus terletak pada kegiatan sosial, olabraga yang
melibatkan  lebih  bamvak  peserta, dan kegiatan  ekonomi DN
perumahan mepengah bawah, kegiatan seperti kerja bakti, peravaan
17 Agustus, kegiatan bakti sosial, karmaval semam, dan sepak bola
berdangsung di semua kasus, Sebaliknya, kebanyakan jenis kegiatan i
perumalian . menengah o atas  cenderung  bersifat  individe atao
melibatkan kebom pok kecil penghuni.

Pola penggunaan ruang terbuka juga berbeda i kedua
kelompok kais dalam konbeks begiatan ahonan atao acars tectent.
Kegiatan tahunan atau acara tertentu di perumahan menengah bawah
umumpya berlangsung di semua muang  terbuka, sementara  di
perumahan menengah atas, kKegiztan semacam itu terjadl di tingkat
perumatan saja. Terkait kegiatan ekonomi, waning atau pedagang
keliling ditemuban di semua kasus perumahan menengah bawah,
tetapl arang hadir di sebagian besar perumahan menengah atas,
Perbedaan lainnya adalah bahwa kegiatan seport bermain, mengasuh
anak, ataw olahraga di perumehan mensngah ates tidak selalu
memengarihi Interaksl antarpenghunl, berbeda dengan perumahan
menengah bawah,

Interaksi antarpenghuni di perumahan menengah bawah lebib
ditingkathkin oleh kegiatan yang melibatkan belanjs dan kegiatan
sejenis, DN sisi lain, keglatan seperti parkic dan menjemur sering kil
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memanfaatkan [alan dan lapangan [lihat Gambar 122 dan Gambar
123}, Eemudin  kegistan  keagamaan,  seperti salat  [dulfitri
menggunakan  bpangan terluas di 0 perumahan untuk
penyelenggaraannya. Kegiatan kurban juga menggunakan beberaps
lspangan dan sebagian jalan sebagal wempat pelaksansannya Kedua
kegiatan ini penting karens melisatkan hampic semua penghuoni,
tervtama bagi mayoritas  pesghuni yang berngama  Islam  {Ehat
Gambar 124 dan Gambar 125).

Gambar 114, Kegiatan mengasuh, bermain, ngoabrol di perumsahan menengah
hawah
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Gambar 122, Kegiatan parkir dan jemor di perarmichan menengah atas
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Gambar 125, Keglatan kurhan di perumahan menengah bawah
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Spcara statistile terdapat hubungan yang signifikan antara
jumlah kegitan vang terjadi i rusng terbuka dengan tinglast
pendapatan penghuni perumahan Hubungan keduanya cukup kuat,
Hubungan antara jumlah kegiatan & ruang terbuka dengan tingkat
pendapatan juga diperjelas melalol Koefisicn antarm kedea Kelompok
kasus. férdzl_p.ﬂL hubungan yang signifikan antara tingkat pendapatan
penghuni deagan jumbh kegiatain di ruang terbuka perumahan,
Semakin Gnpggi nglet pendapatan penghuni, jumlah kegiatan yang
dilakukan di ruang terbuka cenderung lebsh rendah i perumashan
menengah atas, dan sehaliknya, cenderung bebih tinggd di perumahan
menengah bawah.

Sedangkan terkait area yang ditempati oleh penghuni, terdapat
perbedaan yang signifilkan antara kedua kelompok perumahan. Homs
rarge penghuni di perumahan menengsh atas cenderung luas.
Muyoritas penghunl perumahan mepengah atas memilikl pekerjsan di
luar kota atau sering melakukan perjalanan ke luar kota, bahkan ke
luar negerk. Sebaliknya, Fhome renge sebagian besar penghuni
perumahan menengah hawah tergolong kecll karena mereka lebih
banyak melshukan kegistan di dalam keta. Namun,  terdapat
perkecudalian di Kasus 8 di mana home renge penghuninga cukup luas
karena sebagian penghuni juga bekerja di luar kota,

2. Pengguna, wakiu kKegiatan, dan tempat kegiatan

Ada perbedaan vang signiflkan antara kedua kelompok terkait
dengan dominasi pengguns, jumlsh kegistan bersama, dan bokasi
dengan frebuens kegiatan tertingei. M perumaban menengah abas,
kelompok pengasub dan anak mendominasi perggunaan uang secia
harian, Sementars ity, di perumaban menengah bawah, semua
kelompok menggunakan ruang secara seimbang. Perbedaan ini juga
mencakup komposist pengauna dominan baik secara haran maopun
dalam freluensi kegiatan yang dipengarubl oleh pola pengasuhan
anak {lihat Gambar 1247,
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Gambar 126, Pengguna miang techuka publik di kedwa kelompok kasus

D perumahan menengah atas, pengmupaan riang. terbula
sopert jalan-jalan sehari-harl didominast oleh kelompok anak dan
pengasuh, sedangkan lapangan =ering digunakan oleh kelompok
kepala keluarga leki-laki secara berkala, Pada Kasus 1 dan Kasus 3,
kelompok ibu juga memiliki kontribusi dominan dalam penggunaan
ruang terbuka perumahan, terutama karena banyakoya penghuni
yang pensiunan atan  karvawan  perusahsan tambang. sehingga
sehagian ibu mengasuh anak secira langsung,

Keglatan bersama di perumzshan menengah atas mencakup
sekitur 13 kegiatan harvian dan berkala yang melibatkan hampir semuoa
penghuni perumahan. Di Kasus 3, bahkan tercatat sekitar 29 kegiatan
bersama i Bipangan. Sementeaity, di perumahan menengah bawah,
semua riang terbuka digunakan secara seimbang oleh kelompok anak,
thu, hapak, dan remaja  Selaln  kelompok-kelompok  tersebut,
kelompok pengasul juga menggunakan ruang terbuka s=ecara
bersamaan di beberapa kasus dan penduduk sekitar juga turut
mengpunakan ruang tersebut Kasus 8 menjadl perkecualian dengan
lapangan tenis vang menjadi tempat paling sering digunakan untuk
berbragal kegiatan, mencapal sekitar 28 keglatan harfan dan berkala
yang melibatikan hampdr seluruh penghuni perumahan. 0i Kasus 6dan
Kasus 7, bahkan terdapat 34 hegiotan bersama di lapangan, Kedua
kelompok kasus menunjukkan bahwa Kelompolk dewasa  zering
menggunakan lapsangan feksibel vang Juas, terutama b pangan tenis di
perumahan menengah  atas dan lapangsn dengan  cakruk di
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perumahan menengah bawah, untuk berbagai kegiatan. Di perumahan
menengah bawah, kelompok anak juga sering mengeunakan lapangn
tersehut

3. Teritor

Di kedua kelompak kasus, perempuan cenderung membentuk
kelompok dan lebih serng menggunakan bagian depan yang terlibast
secara uisual, D perumaban menesgah atas perempaan
mengginakan @lan di sekitar perumahan serta taman atan lapangn
ketiha mengasub anak atau mengobrol [ perumahan menengah
bawah, mereka cenderung menggunakan palan ateu lapangan di
sekitar unit hunian. Kelompok ibu dalam kelompok kasus perumahan
menengah bawah mengounakan seluruh ruang saat melakoban
kegatan senam secara berkala.

Terdapat  perbedaan dalam  terior] yang  digunalkan  oleh
perempuan di kedua kelompok tersebut. Teritori perempuan di
perumahan menengah bawah umumnya lebih sempit dibandingkan
dengan yang di perumahan menengah atas, kecuali Kasus B di
perumahan menengah bawah vang memiliki teritor vang luas, Di
Kasus 3, perempuan menggunakan flan perumaban, lapangan, dan
pasar kaget saat mengasuh apak atau mengobrol,

s, Tectbor luzs

Perurmabhan marssngah sas Parumahan maracgah baaah

Gambar 127, Pala teriton di kesua kelompak kasus
4. Personalisasi

i kedvm kefompok kasus, terjadi personalisasi ruang terbuka
puchlik vang ditardai dengan penempatan benda pribadi stau komunal
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di jalan atau Lapangan di sekitar rumah, batk sscara temporer neauge
permanen, Praktik ini menunjukkan adanya ekstensi arca privat dar
unit hunian ke area publik. i kedua  kelompok  perumaban,
penempatan benda-benda ini memuinjukkan bahwa ruang publik dapat
diubab sesual depgan kebutuban pribadi atau kemunal penghuni
Penulupan sementara ruang publik sering tedadi di kedua kelompok
kaus, terutama sast sda peristiwa seperti kematian, perkawinan,
sunmatan, salat ldulfitd, atau upacara keagamaan linnya. Contobngs
adalah pemasangan tenda di jalan depan romah, yang terlibat dalam
Gambar 128 dan Gambar 129,

g |.]||E !I'|||._“'|l:l.

Gambar 129, Personalisasi di jalan perumahan menengab bawah

i kedua kelompok kasus perumahan, personalisasi reng
terbuka publik terjadi dengan btbagai cara. [ jalan, personalisas)
termasulk  penggunasn bangku. pos  Jagafcakruk, tendas, kandang
jemuran, dan kendaraan. Sedangkan di lapangan, personalisasi terdir
dari penambahan banghku, balal atsa cakmul serta tanaman. D
perumahan menengah atas, ada juga personalisasi tambaban sepert
penambahan ring basket di jalan perumahan. Contolinys, di Kasus 1,
beberapa penghuni merasa bahwa taman pembatas di depan rumah
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telah menjadi milik pribadi mereba. Mereka merawat dan menaca
tamgn tersebut sesoai dengan selera pribadi bahkan meletakkan
barang pribadi seperti sapgkar burung di sana, Beberapa penghuni
merawat taman pembatas ity sendin pada sore hari karena sudah
sepert miltk mereka sendici

Mada Kasux 2, penghuni mengikatkan nel ataw tali dari pagar
rumah mercka ke pogar tetangzas sast bermain bulu tangkis, terutama
saat bulan paasa D Kasus 3, jumlah benda pribadi dan komeinal yang
ditempatkan di area publik lebih banyak dibandingkan dengan kasas
perumahan menengah atas falnnya. M Kasus 4, kecuali pobhon dao ring
basket, semba benda yang ditempatkan di ruang publik bersifat
sementara Di kelompok perumabkan menengah bawah, personalizasi
meliput Zang natfgawang, portal dan ring basket. Sebagian hegar
personalisas] di kelompok inl berstat permanen, seperti tiang tempat
jemur, Hang pet, tang lampsl, cakruk, portal, dan polisi tidur

5. HKegiatan ekonomi dan komersialisasi

Eegiatan ekonomi dan komersialisasi terfadi i kedua kelompak
perumahan yang  dibandingkan, Mayoritas  kegiatan - ekonomi
dilakukan oleh pedagang keliling di dalam perumaban. Perbedaan
utama antara kedua kelompok terletak pada peloka dan bokasi
kegiatan ckonomid yang paling aktif di perumahan,

Pada sebagian besar perumahan menengsh ats, pedagang
keliling umumnya eroperasl di jalan Ungkungan. Kasus 4 merupakan
pengecualian i mana tdak ada kegialan pedagang keliling yang
tercatal. M Hotsus 3, kepistan chonomi melibatbkan tdak banya
pedagang keliling tetapi juga pedagang dari Pasar Komperta ywang
mengennakan saah sato pengeal jalan perumaban pada pagi bar,
Homodifikasi ruang terbuka juga ditemukan di dua kasus perumahan
menengah atas dan tiga kasus perumahan menengah bawah. Hal ini
tercermin dalam pengenazn luran di bawah pengelolaan BW atau
manapemen estat. Bagl penghunl dan pengembang, komodifikesi ini
bertujuan  untuk menguranpg: beban  pengelplaan  yang  harus
ditanggung oleh penghuni
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Pada Kasus 3, pasar yang dibangun oleh penguruos HW atas
permintaan warga menjadi contoh komersialisasi yang signifikan
Pasar ini mem bsilitasi penghuni dalam memenuhi kebutuhan sebari-
hari dan secar bersamaan mendekatkan warga dengan lingkungan
sekitar. Meskipun awalmva pasar ind menimbulkan dampak negatif
seperti bobturan dan bag, kesepakatan anlara pedagang dan penghund
untuk menjaga kebersiban paser telah menjadikan kegiatan tersebut
tetap berlanjul hingga sekarang Meskipun awalayas ada keluhan
tentang kebersihan, tetapi dengan adanya kegiatan pembersihan ratin,
masalah tersebut dapat diatasi

o o

= .,
|~l- -

Giambar 1340 Komersalisasidi pEmamahan menengan atas

Pedagang di perumahan memberikan kontribosi berupa juran
vang dikelola oleh pengurus BW untuk memelibars lingkangan pasar
dan fasilitas lainnya scperti lapangan tenis, Lapangan ini disewskan
kepada masyarakat umum untuk mengurangi beban pengelolaan vang
harus ditanggung oleh penghunl perumaban. Siapa pun  dapat
menggunakan lapangan tersebut dengan persetujuan dan harus
membayar kontribusi untuk perawatin, Dana dard sewa digunakan
untuk pemeliharaan Gsilits sepeti membeli cat, memperbaiki netg,

menyiapu, dan membuang sampah,
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Di Kagus 4, komersialisast verfadi di Klub rumah. Fasilitas sepert
lapangan Lenis, lapangan buly tangkis dalam ruangan, dan kolam
repang bersedia untuk umam, Mbak T, salah satw staf klub romah,
menpelaskan babwa umum dapat mengeunakan basilitas tersebut
dengan membayar keanggotaan sesul :'Il.'ngﬂn tarif yang beraki [H
perumaban menengah bawah, kegistan ekonomi tecjadi di jalan

ubama, jatan lingkungan, dan lapangan perumahan, terutama yang
berdekatan -ﬂ-l.*ng:n gekolah atau makjic. Di Kasus 5, Kazus & dan
Kasus 7, kepitan ekonomi di lapangan dekat sekolah atag masjid
berlangsung sepanjang harl, melibatkan penduduk non-penghund
sebagal mayaritas penjual. Di Kasus B, keglatan ekonomi tersebar di
beberapa penggal jalan.

Gambar 131, Kegiatan komersial di perumahan menengah bawah

Di perumazhan, lapangan bola menjadi fokus komersealisasg
dengan keglatan harian dan acara tertent. Sehari-harl, pedagang yang
berualan di sekitar apangan membayar ivcan hadan Pala sast-seat
khusus, lapangan tersebut digewakan untuk passr mabime Semuoa
retribusi dark lapangan tersebut dikelola oleh pengurus RW, D Kagus
B, jalam utama perumahan sering berubah menjadi pasar temporer
terutama pada pagl harl. Bi Kasus 7, lapangan depan masjid secing
digunakan sebagal tempat berjualan semi permanen di pagl hark M
IKasus #, lapangn tenis menjadi nuang terbuka yang dikomersialkan,
dengan retribusi dikeloka oleh penpembang, N sini, tepi jalan utama
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perumahan dan beberapa penggal jalan lalnnya menjadi pasar
temporer di° pagi hari, Di salah satu sudut Bpangan dan beberapa
rumah penghuni, kegiatan ekonomi berlangsung mulai dard pag
hingga siang hari, bahkan beberapa rumah beroperasi hingga malam
hari.

6. Ruang dengan ragam pemanfaatan tertinggi

D wemua bkasus, ruang terbuba publik yang memiliki alktivikas
dan pemanfaatan tingg cenderung memiliki | karakteristik wang
fieksibel dalam bentuk dan fuasannva serta berfungsi sebagal
aorientasl bagl rumab-rumah di sekitarnya. Ruang ini juga mudah
diakses dan terawasi (Hhat Gambar 135]). Sebaliknya ruang terbuka
yang lebih bertutup terpusat, dan jauh dari bunlam, terutama di
beberapa perumahan menengah atas, uga menunjukkan Enghkat
aktivitas dan pengpunaan vamg tingel, Sama haloya, ruang yang
berlokasi di tepi poramehan, memilile fasilitas scderhana, jauh dari
pusat, dan tanpa trotoar di kelompok perumahan menengah bawah
juga menunjukkan pola pemanfzatan yang intens.

Sering digunakan

Gambar 132, Buang yang sering atad |arang dipanakan

Dapat disimpulkan bahwa jarak, lokast, don hemudahan akses
perumathan tidak memengaruhi tingkat kegiatan dan  penggunaan
ruang. Perbedaan antara kelos kelompok kasus terletak pada jenis
ruang vang dominan dan persentase dari berbagai jenis kegiatan yang
paling banyak dilakukan. Seperti yang terlihat pada Gambar 133
sebaglan besar keglatan tertingg di perumahan menengah atas terjad
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di Jalan, senentara ¢l perumaban menengah bawah, keglatan tersebut
terpusat di lapangan,

Gambar 133, Persentase ragun pemanfaatan keglaticn di Kedua kelompsk
lessus

Di perumahan menengah atas, sebagian besar kegiatin di ruang
terbuka publik terfokus di falan perumahan, menckup sekitar 72%
dari total variasi kegiatan yang ada Persentase variasi kegiatan ini
bervariasi antara 63%% hingga 80% di keempat kasusnya [libat
Gambar 137), Jumlah varisi Kegiatan di setiap kasus berkisar antara
14 hingps 1R jenis kegiatan HKasus I menunjukhan persentase
tertinggl dengan B4 darl total variasi keglatan yang berlangsung di
jalan, sementara Kasus 3 memiliki jumiah tertinggl sebanyak 22 jenis
kegatan. ¥ sisl Lain, persentase rata-raca vartast Keglatan yang terjadi
di lapangan adalab sekitar 55%. Kasus 1| menunjukkan persentase
tertingei dengan 71% dari tobal varias] kogiatan yang berlangsung di
lapangan, dengan jumlah tertdngel scbanyak 20 jenis keglatan di Kasus
3, Keglatan Inl sebagian besar dilakukan di lapangan tenis. Hal
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menarik terjadl di Kasus 4 di mana jalan di depan ruko dimanfaatkan
sehapgai tempat untuk salat id,

Gambar 134 Jumlah ragam kegiatan di ruang terbuka perumahan menengah
HIFLS

M perumahan menengah bawah, mayoritas kegistan di ruang
terbuka publik terpusat di lapangan perumahan, mencakup rata-rata
67% dar total variasi kegiatan yang ads, Persentase ini tidak jauh
berbeda dengan variasi kegiatan vang tecjadi di falan, yang mencapal
G2%. Ragam keglatan yang dilakukan di lapangan berkisar antara
delapan hingga 289 jenis kegiztan (lbhat Gambar 138} Persentaze
tertingpl variasi- kegiatan di lapangan verjadi pada Kasus 6 dengan
B, sementara jumbsh tertinggl variasi keglatan tercatat di Kasus 7
sebanyak 34 jenis kegiatan N jalan perumishan, wvariasi kegiatan
berjumbah antara- 19 hingga 24 jenis keglatan di berbogal kasus
Persentase tertinggl vartasl kegiatan i jalan terjadl pada Kasus 5
dengan 71%. sedangkan jumlah tertinggl variasi kegiatan tercatat di
Kasus b dengan 24 jenis kegiatan. Sekitar 45% hingga B0% dari varias|
kegiatan berlangsung di lapangan, sementara di jalan persentasenya
berkisar antara 4% hingga 71%. Hal menarik dalam kelompok ini
adakah  keberadaan [apangan tenis vang awalnya dibangun aleh
pengembang di Kasis 8, Lapangan ink vang semula memiliki- fungsi
khusus, kini digunakan secara multifungsi oleh penghani, termasuk
sebagai tempat untuk salat id,
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Gambar 135 Jumlah ragam Kegiatan di roang terbuka peromaban mensngah
bawab

Spcara keseluruhan, berdiasarkan wvariasi kegiatan tertinggi,
terdapat lima jenis pola ruang terbuka yang moncul dan kedekatan
pptimal antara tetanggm dan karakeeristik ragam keglatan penghuni,
Helima pofa ruang tersebut adalah Tipe Lapangan Main Cakruk, Tipe
Lapangan Duduk, Tipe Lapangan Hijau, Tipe Lapangan Caloulk, dan
Tipe Lapangan Dagang (lihat Gambar 139} Tipe Lapangan Cakruk
meniliki keistimeswaan karena menjadi pola ruang dengan warkasi
kegiatan tertingg Ji kedua kelompok kasus, D peromahan menengah
atas, Tipe Lapangan Main Cakruk, Tipe Lapangan Duduk, dan Tipe
Lapangan Hijau menjsdi jenis pangan dengan variasi Kegatan
tertingei, sementara di perumahan menengah bawah deominan oleh
Tipe Lapangan Dagang.

Perlu diperhatikan babwa ketersediaan sumber air di Lagrangan,
terutama terkait dengan kegiaton keagamaan seperti kurban, sangst
penting J&ka lapangan tersebul tidak memiliki sumber air, peoghuni
alein mengalickan air dan rumah mereka atas dari masjid terdekat
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Gambar 136 Tipe apangan dengan jomlah cagam pemanfaatan tertinggi

Tipe lapangan main cakmuk terbentuk ketika ruang tersebut
digunakan wuntuk lkegiatan sesial dan olibmgas oleh  penghuni
perumahan menengah atas dengan cir-ciri sebapai berikut: tetanggs
berdekatan sewara optmal di luar blok, memilikl deme nege yang
luas, tingkat rasa memiliki vang tinggi, kcbiassan liburan di luar
perumahan, peagasuban anak oleh peogasub, ibu/nenek, dan dikeloks
oleh penghuoni sendici, Tipe lapangan hijpu terbentuk ketika muang
tersebut dimanfasthan untuk kegiatan sosial, olabhrags, dan kurban
aleh penghuni perumahan menengah atas dengan eir-cir - sebagal
berikut; tetangga berdekatan secarm optimal di lwar blok, memiliki
home range vang luas, tingkat rasa memiliki yvang tinggl, tingkat raza
memilikl yang sedang. kebdasaan bburan i luar perumahan,
pengasuhananak oleh pengasuh, dan dikelola oleh penghunt sendiri.

Tipe: lapangan duduk terbestuk ketika roang  tersebut
dimanfaatkan untuk kegiatan sosial, olahmgs, dan kurban oleh
penghuni perumahan menengah atas dengan ciriiri sebagai berikut;
tetanggs berdekatan secara optimel di luar blok, memiliki fome romge
yang luas, tingkat rass memiliki yang rendah, kebisaan liburan di luar
perumahan, pengasuban anako oleh pengasuh, dan dikebolas  oleh
pengembang. Tipe lapangan dagang terbentuk kecka maang terselit
dimanfsatbkan uniuk kegiatan soesial, olahrags, keagamaan, dan
ekonomi oleh penghuni peremshan menengah bawah dengan ciri-cid
sebagai berikut: tetanges berdekatan secara optimal di blok yang
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gama, memllikl heme range vang sempit, tingkat raga memilikd vang
tinggi, kebiazaan lbumn di perimaban, pengasuhan apak  oleh
pengasuh, ibu/ nenek. dan dikelolaoleh penghuni sendici,

Tipe lapangan cakruk terbentuk ketika  moang  tersebuot
dimanfaatkan untuk kegiatan sosial, olabhrags, dan kurban oleh
penghuni perumahan menengah atas dengan tetangea berdekatan
secara optimal di blok lain, atan aleh penghunt perumahan menengah
hawah dengan tetangoa berdekatan secara optimal di satu blok [H
perumahan menengah atas, karakteristik penghuni meliputi home
rarrgpe rang luas, tinglkat rasa memiliki vang tinggi, kebiasaan buman
di luar perumahan, pengasuban anak oleh pengasuh, ibufnenek, dan
dikelola oleh penghund sencdiri. [0 peromaban menengah bawah,
karakteristk penghuni meliput beme ronge yang luas ataw sempet,
tinghkat rasa memiliki yang tinggl, keblasaan liburan di dalam atau di
luar perumsthan, pengasuban anak oleh pengasuh, ibu)/nenek, dan
dikelsla oleh penghuni st pengem bang

7. Sifat publik dan rasa memiliki ruang

Spcara  umum, mayaritas  penghunk di kedua  kelompok
perumahan  mengiznkan masyarakat dmum unmk menggunakan
ruang terbuka di perunahan mereka Mereka menyadari hahwa ruang
tersebut merupakan milik bersama dan mereka Ingin mang tersebut
lehih bermanfaat bagl banyak orang Perbedsan antara hedua
kelompok kasus terletak pada jumlah ruang berbuka yang memiliki
sifat publik dan alasan di balik keinginan untuk memperbolebkan
pEngELnaan wmoam,

Di perumahban menengah bawah, semos meang terbuk dianggap
sebapail ruang publik, sementara di perumahan menengah atas, hanva
sebagian ruang vang bersifal publik Alasan pesghuni perumahan
menengah  atas meliputi  keinginan  untuk mengumng biayva
pengebolaan, kesempatan untuk bednteralsi dengan orang lain dan
kehiasaan dar pengalamsn tinggal di peromahan sebelumoyas [ sisi
lain, penghuni perumaban menengah bawah ingin berhaur dengan
penduduk sekicar sehagal alagan utama.
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Sementara @ perumahan menengah atas, sepert pada Kazue ]
dan Kasus 3 vang mayoritas dihuni oleh pensiunan, kebiaszan dari
tempat tingzal sebelumnya menjadi salah satu ktor utama mengapsa
mercka mengkzinkan penggunaan ruang terbaka untuk umom. Setiap
kasus memiliki tingkat keterbukaan yang berbeda (linat Gambar 1407,
Contohnya, dil Kasus 1, semua orang dapat menggunakan fasilicas
ruang terbuka publik dengan svarat penghunl memiliki prioritas. Jika
penghuni  ingin menggunakan fasilitas tersebut, pengpuna  lain
diharapkan untuk memberikannya kepada penghuni.  Penghun
mengizinkan hal ini karera mereka percayd bahwa: taman dan
lapangan akan lebih bermanfaal dan lebih hidoup jika digunakan
bersama dengan penduduk sekitar, Penpgunaan bersama ok juga
menjadi kesempatan  bagl  mereka  untuk  bersosialisasi dan
berinteralsl, terutama. untulk  anak-anak. Semua orang  bolch
mengguiakan taman asal mereka beringgung jawab. Mereka dapat
menggunakan man dengan mematubi prosedor,  denggn
memberikan  prioritss kepada penghoni Satpam dalam hal  ind
beartugas untuk mengingathan pengzona,
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Gambar 137, 5ifat publik dan rasa memiliki neng di peramahan menengah
atas

Di Kasus 2, ruang torbulka momilikl sifat kemunal karena hanya

penghuni yang dizinkan menggunakanmea. Perfanjian awal antara
penghuni dan pengembang menvatakan bahwa fagilias  tersebu
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dikhuzuskan untuk penghuni, didasarkan pada pertimbangan untuk
menpa gengst, kenyamsnan, keamansn, dan privasi sertz karvena
penghuni yvang berkontribusi dafam perawatan, Namun, beberapa
penghuni memiliki pendapat berbeda bahwa fasilitas tersebut dapat
digunakan oleh umum fka mercka membayar retribosi tidak
menggangzu, dan menjaga keamanan lngkungan.

Di Hasws 3, ruang terbuks wumumnya hkanya digunakan aleh
penghunt perumahan meskipun secara teknis bisa diakses oleh wmim,
Faktor-faktor seperti lokast Fasilitas di dalam perumahan, adanya
fasdias in di luar perumaban, dan citra perumaban yang «lite Bdrena
nama pertaming membuat penduduek sekitar @rang menggunakan
Fasiitas tersebut Kasus 4 sendicl memiliki keonikan i mana
masyarakat wmam dapat menggupakan fasiliths uang terbuka jika
mercka terdafter schagal angeota Klub. Anggeta wmum  haris
mematuhi aturan seperti mendapatkan izin dan menbayar kontribusi
untuk perawatan Gsslits Pengembang percaya babsea koneribusi dari
angiota klub di hsar peaghuni dapast membantu meagurangi beban
pengelalyan,

Di perumahan menengah bawah, umumnya masyarakat umum
diperbalehkan menggunakan ruzng terbuka perumahan. Penghuni
memperbolehkan penggunaan oleh umum dengan syarat pengguna
harus meminta [zin terlebih dahulu, tidak mengganggu ketertiban,
menjaga kebersthan dan keaneanan, serta membayar kontribusl untulk
kegiatan  komersial dan pepggunaan lapangan tenis Beberaps
penghuni mengakui bahwa lspangan dapst digupakan obeh umuam
asalkan Hdak menggangen Betenangan dan memiliki &indari BT atau
R, Beberapi penghunt «f Kasus 7 dan Kasus 8 memiliki pendapat
bahwa lapangan perumshan  scbaiknya  hanya  digupakan  oleh
penghuni, meskipun kebijokan di Kasus 8 telab berubah dua whun
terakhir di mana penghuni seksrmng dapat menggunakan lapangan
tenis secara bebas Aturan pengrunaan lapengan tenis telabh berubah
atas desakan penghuni agar dapat digunakan setiap hari, bukan hanya
pada akhir pekan seperti sehelumnia.
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Gambar T34, Sdat publik dan rasa memilikl neang di peruniahan mesengah
bawah

Sifat batas-hatas perumahan terhadap permukiman sekitar dan
letak ruang terbuka publik di dalam perumahan tidak memenganahi
sifat publik dan tingkat rasa memdliki terhadap roang tersebut [
sehagian hesar perumahan menengah atas, pembatasan  akses
dignggap meningkatkan keamanan dan privasi penghuni Namun,
ruang terbuka di semua kasus perumahan menengah bawah dan satu
kasus porumaban mencngah stas memiliki sifat publik, terletak di
tengah atau di tepi perumahan, Fenomena senipa terdibat di sebagian
perumahan menengah atas dengan akses terbatas dan ruang terpusat
di remgah perumaban, di mana ruang tersebut juga bersifat publik
salu kasus perimahan menengah atas lainnya, dengan akses terbacas
dan letsk ruang di tengak dan tepi peromsahan, ruang tersebut
digunalean secara shsklost banya untul penghuini. Masyarakat umum
diperbolehkan  menpgunakan  ruang  tersebut  dengan  syarat
memperokeh izin, ddak mengganggu ketertiban, menjaga kebersihan
dan keamanan, serta membayar kompensast untuk lapangan tenis dan
kegiatan komersial B perumahan menengah bawah, tidak adanya
batas prrumahan secars jelas meningkatkan sifot publik dari reang
bersebut,

Tingkat rasa memiliki terhadap nuang terbuka publik bervanas
di kedua kelompok kasus. Di perumsbhan menengah atas rasa
memiliki sering kali berasal dar orentasi bangunan di sekitar ruang
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terbuks dan pengelolaan mandirl oleh penghuni. Kazus vang masih
dikelola aleh pengembang, sepert Kasus 5, menunjukkan bahws msa
miemiliki juga berasal dari pengembang, Tingkat rasa memiliki vang
timgei dijumpai i Kasus 1 dan Kasus 3 karena penghani aktif dalam
memperbaiki, membangun, dan menyewakan ruang tersebut Di Kasus
2, raza memiliki penghunl tergolong sedang karena mereka abkif
menggunakan dan merawat ruang Namun, di Kasue 4, rasa memil i
penghunt tergolong rendah karena kegiatan terkait dengan fisik ruang
merupakan. Inisiatif dari peongembang. DI perumahan menengahb
bawah, umumnya tingkat rasa memiliki penghuni tergelong tinge
karena mereka berkontribust dalam memtangun dan menypewakan
ruang tersebut, Namun, terdapast perkecuaiian di Basus 7 di mana
timgkat rasa memiliki tergolong sedang karena penghuni hanya aktif
dalam membangun ruang Enpa menyewakannya,

Secars keseluruban, tingkat rasa memiliki terhadap ruang
terbuka ticak memengarvhi sibt publik dari rosmg tersebast. [
perumahan menengah atas, akses terhatas, tingkat keamanan, dan
privasi yang tingei di jalan utama memperkoat rasa memiliki etapi
kurang di jalan lingkungan. [nteraksi dan pemanfastan ruang terbuka
cenderung tinggl di beberapa kasus, namun rendah di kasus Lainnya.
Di perumzhan menengah  bawah, keterbukaan ruang  Ciegkat
keamanan vang refatif rendah, dan privasl yang kurang memperkuat
tinghkat rasa memiliks di jalan lingkungan, tetapl kurang di jalan utama.
[nteraksi dan pemanfastan rusng terbuka publik vmvminya tinggi di
empat kasus perumshan menengah bawah,

Gambaran perbedaan dan pecsamaan kondisi pemanlEatan
ruang terbukia publik dif perumahan menengah atas dan menengah
bawiah dapal ditibat dalam tabel di baweah ini
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Tahed 26 Kondisi pemantatan riang terbuka publik di kedua kelompak

Kisi-kisi
IH‘HEIH.H!I]
|enis kepiatan

Pengpuna, walt,
hegiatn

Teribnr

l@sus
Persmalan Perumakaa

Manengah Atas Menengah Bawah
20-ankeghtar 38an kegiatan bersama
beTsarg [kasus a3 kegatan)
{lasus 3: 35 29 peglatan yang sama
Eegztung 13
KoEEtan yan Eeanss
Rtk pul Bermain, mengasuh,
pengaruhi tingkat makhraga, berkurmgpl
interaksi tap mergobood, belazga -
bermain, mengasuh,  interaks dnggi
abihiaga tidak
penganchi {kasus 1
&3 interaks tinggi,
Kasiue 2 di=laiig,
Kasus 4: rendah}
Home range huas Houwe range kecil
{luar kotaj-kegatan  [datam kotaj-baayak
i TP = perus kegiatn i BT {3

metEszah atas

Penpmma terbosar
arak, penpasuh-
hiarian, KK laks

B kalka

[Eadu= 1 & 3 +ibu)

Raang Mekeibed
{iakan, lopangan
tenis ] lebih sering
digunalar: -4
kg (asus 3 21
krgh

Dewiagis berkala
Exphannigam benis
{kasus 1 bapangan
& faman )

& Peromypaan
bedeelimpok,
terkori luas
{jplaen, Bpasgaal,
el bapian dapan,
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B e ariege luas)

Pengmuna terhesar
Anak, ibu (pagl, slang,
sore ) hapakisore &
aadaita |, P (ear]

jalan & By cakiuk
seping dipakai [Rasas 5
lap, kasus 8 ap wpic)
20 kg

bersama {kasus 7: 27
hurg)

Dhowiasea 8 aiaki-
lapsangan cakruk [Kasas
B lapqenis]

s it fiadan
Berkelmpsnk teritan
bl {Fafan & L, delkat
rumah], di bagian
depan, terlibat visual

Hasil
pemehasuram
12 keglatan vang
sama di FMA &

PME.
PTME=P A

PMA; beirmiiig
mengasih,
olahraga tedak
pengarehi
nterakei

PME: Bernsaim,
mengash,
alahiags,
mengodrol,
belinja -
mteraksi tingpi
Keglatan di FMA
< PMEFRA
Huamwe Fonge luas
PME: MHarre
range kel
PMA anak,
pengassh
{harian|, KKlask
{heckala)

MEB; Anak, fu,
Bapak, remag
{harian]

PRLA; Lagaangan
Teivs { 621 Bepl
PMEB; Lap. cakrarke
& Jalan [20-27
ez

Burinima)

PRA;: Dhrieza o
Epenpan leis
PMEB Dewasa &
amaic di lpangan
cakruk

o TTRTH
Brkelomgoks di
hapian depan,
terkhat visual,
P Eeriton
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Hisi-kizi
| pemanfaatam]

Persanallsas ®

Kepistan ekonaimi, =
knmersaligii

26l

Perumashan

Meneagah Atas

terlihat visual

Lelakd pakai
arhirah ruaig

Thal i 1 i k-
Temla s
temporer unisk
pribadiflelompn
k

Tambed area
privat ke jalan,
tamas dekat
rumah
Teendarsan,
emher, selng,
nanghu, pat
Eanaman, pedoi,
Temn il saimpah,
rimg haskar,
sanghar burung)

Jadan hinguengan:
pedagang kebiling
easas 4 wlk wla
pesilp Rellg Kasus
Fo 4+ padar]
Pengird il diran:
Y, maiajemen
Eale [Kadns 3,

4 komersialiss]
Kurangi bebaz
penpeklain
penghuni

Ferumaban
Menengah Bawah
[kasiis 8 erivon luas)

& Lelakl pabat selurah
LT S RTR A ]
sukilar raknk

& Ibm pakai ssurah
Fildag #ir heikali

® Tuibup g pubdik-
Temda sor lemporer
uniak
prihad ) kel am pak

*  lalan [E2ncaraan,
et selang pol.
banghu.cakmk,
g fewnpas emr,
haksamepah, portal,
pondisi ddur].
lapangan [tang net,

hangkn, tiang lampu,

Eandang, ps, ring
haskel (akink Lang
Benderi)k

¢ Jalan: pedagang
keliling, penghuni
|Redasus 5 &, T:

Tapeingan sekalah,
skl Badus B spod
jaland

®  Pengebiky Durans LW
[Kavus 8 +
mara=menestake

& Kurangl behan
pengelalaan
penghimi

Hasil
penelesuran

Bias FMB-

Teritos Kecil

[ekekat rufmak)

& Letaki pakal
sl uih
Fuang,

& PMH: B
ki Atk
FRlfng Lor
beerkali

w Tl e
frub ik e e
ST b er
wniuk
pribadifikelo
mpei

w  Kescdaron,
eimher, selang,
bazgku, pot
tanaman,poh
on, tempat
sampal,
kamelany, ring
bk ol

& FPMH:

Lisng Mol
jErmir, iang
iRl Tiaag
|,
cakruk,
portal, pellsl
(RTIITES

= |alan:
pedagans
keliling

# Pengelola
luran: KW,
IBanajamen
eelale

# Hurngi
e ibawn
pengelolaan
penphyni

PHME; [nhas

Leitanyak &5
dekat
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Bisi-kisd
[pemaniaan)

Euang demgan
ragam keglatan
rervinggl

Sifat publik, rasa
mszmilild ruang

Fermmalan
Menengah Atas

Heatuk & hsisan
Mek=itnd
Orientsel remah
aekitdr, ivmilali
aliak s, dan
liirme st

Talan: rataZ- 6%%
keglatan,
Bapanpan; + 55%
feg

Razis katat, ok
i gl idak
penganihi silag
pubdk B orasa
memilik, syarat:
GINRRuUag, Ewat,
Buaar irnn,
slahulukan
pienghami. {Kasus
3 anpa hitas)
Patza memiliki

rerelah [Kadam 4],
sedang [kasus £1.

tingzi (kasus 1,
£

Alasae sifat publk  Afasan: RTE milik

umum, kurangi
hetian pergeiolan,
betiinandand.

inleT aksi, kebiasen
ali rimah Lima
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Perumaham

Menengah Bawah

BeEntuk & lussan

Meksibel
Orienrasi mamah
sukiitar, mmudah

didkses, chin diinwasi
|alan: &4% keglatan,

|apargan: 67 %

Tilak wila Buaras

kecuali thi 2awah &

sinpad, Bk di
tengah. mislut

publik [syarat asal

1zin, Helak ganagu,
jagEn Beheerdibiai,
bawar Lo
Lenis/Komersa0)

ot moia @ikl voggi

[baigwn, sewu),
[Ensis 7 sedang)

Alasan: s
hermandzat, berhaur
ibengan pendudul
whirar

Has=il
penelusuran
Lapangail
wrkdoh,
SHETARETITE
jxkan
= Reifuk &
Tuasn
Meksibel
= {hrigntag
ruitsh
sl
mawcdahi
dinkses, dan
diawasl
PMA; Fadan; 60
ke BapanEain
558 kef
PME: [alaie 62%
o Lapangan:
6% heg
Sifat e baras
tidak pengaruhi
sifar puslik &
T memiiki-
Byt
Eompeersas
PMA: Batas
leetat, ditengah,
PN [T nEg g
awah,
dlahudakan
punghaunil, pEa
memdiki rencah,
sedang, tingai
PMEB: Lanpd
Bialag, letak di
Tengahsuday,
puhiliic [xin,
Ticlak @i,
beriih], rasd
memiikl dope
Mikk wmum,
Bermandaat,
PRA: karangl
LT T
penge ol
interaksl,

261




Kisi-kisi Perumahan Ferumaban Hasil
| pemanfaatam] Menengah Atas Menengah Bawah penelesuran

[Razus X R bingaiaan P MB:
Kenyvamanan Bt dengim
Kespmekngn, privasd - penhilink
privat) =i b

Persepsi Penghuni terhadap Ruang Terbuka Publik

Persepst penghunt terhadap ruang mellputi aspek keteduhan
dan kenyamanan, keindahan, keamanan, serta prioritas ruang terbuka
publik. mfprmasi ini diperoleh dard 178 informan yang merupakan
penghuni perumaban menengah atas dan menengah bawah. Mereka
terdiri dari 72 penghuni perumahan menengah atas dan 16 penghoni
perumabhan mencngah bawah. Komposisi kedua Belompol hamper
goimbang, dengan persentase  lebih  banyak lelaki  daripada
perempuan. Mayoritas 4i kedua kelompak berusia produkoif (64% di
perumahan menengah atas dan 75% di perumahan menengah bawah},
beragama [slam (67% i perumahan menengah atas dan 68% di
perumahan menengah bawah), dan bersuku Jawa [74% di peramahan
menengah atas dan 92% Jdi perumahan menengah bawah), Di
perumahan menengah atas, mayoritas mereka berpendidikan sarfana
(429} dan pensivran (33%), selangkan i perumahan menengah
bawah mayoritas berpendidikan SMA atau SME (51%] dan ibu ramah
tangga (29%).

Tabel 27, Karakteristik para penghuni perumahan

Pensmahan Perumahan
Maraicburt Menengah Atas Memengah Bowab
Gender Leliiki 54% 530
Perempuan L E o] 470
Umur <20 Eabiin 15% EL
20-61 tahun 4% ok
=60 Eabiun 1% 2204
Agama lslam 7% HED
Katdik 22% 208
Kristen 10945 120,
Hindi 104 %
Buddha 05 4%
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Perumahian Perumahan

Rarakteristik Menengah Atas  Mensngah Bawah
Sukiu [awa T4%: GZ20H
Luar jawa 2% B
Fendidikan 5D 0% 4%
NP 3% 1054
5Pl 5h K 195 519
Diplama 15% 115
Sarjana 4 2%, 15904
faster 2% 2%
Lo 3 1%
Paleerjaan Wiruwacis 119 27,
PMS/BLMN 4 (i
Pegawal swasta 1% 12
Pensiunan 33% 22
o Fumah tangpga 159 290
Dursen 3% 1%
Felajar/mahaziswa 1%t ek
TR Polird 0 1%

1. Hetaduhan dan kenyamanan

Mayoritas  penghuni dalam  Kedwa  kelompok  kasus
mengungkapkan  babwa  ruang  ferbuka oi  perumahan meneka
dianggap tedul. Keadaan ini disebabkan oleh banyaknya pohon vang
rindang dan kondisi ruang vang terawat dengan baik. Ketersedizan
ruang yang mudah djangkau juga menfadl alazan utama mengapa
penghuni meraga nyaman dengan ruang terbuka d perumahan
mereka. Meskipun dalam beberapa kasus ruang tersebut berjarak
hingga 300 meter, penghunl dari kedua kelompok merasa babwa jarak
tersebut measih mudah untuk diakses:

Penghuni perumaban menengah atas: menambahkan kriterks
seperti sejuk, rapl, dan mudah diswasi scbagal faktor penentu
kenyamanan ruang terbuka [lihat Gambar 139}, Contohnya, penghuni
Hasus 1 morasa perumahan moreka momiliki atmosfer yang rimbuan,
segar, dan adem schingga mercka dagat bernafas fega. Di Kasus 2,
penghuni mengapresiasi keteduban yang diberikan oleb  deretan
pahon palem wang ditaram di sepanjang jalan lingkungan merels,
Ruang terhuka publik dianggap nyaman karena tersebar di setiap blok
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sehingga sangat mudah diaskses. Namun, sehagian kecll penghunl jugs
mengelithkan ketidakngamanan akibat beberapa ruang yang tedak
terawat dengan baik terbetak di sudut perumahan yang sulit diawasi,
dan kadang diman fatkan oleh ormang lain sefain perghoni,

Penghuni perumahan menengah bawah menambahkan kriteria
sepertl luas dan dapat digunakan untuk semua usla sebagal fakbor
kenyamanan ruang terbuka (lihat Gambar 139 Mereka merasa
hahwa kondigi kurang teduh terdapat di tengah lapangan terutama
lapangan bola. Meskipun terdapat pohon rindang di tepl Lapangan,
kondisi lapangan yang luas masih dirasa Kurang nyaman okeh sebagian
penghuni, Mamun, peoghunl merasa nyaman jika reang tecsebot
miuddah dijangau, terawat dengan baik, dan terdagat lapangan yvang
luas vang dapat digunakan untuk semua usia. Schagian penghuni di
HKasus 5 mengungkogphksn bahwa mercka merasa perumahan mereka
kurang teduh karena kurangnya pepohonan yang rindang. D8 Kasas 8,
penghuni merasa babvas ruang techuka mereks nraman karena dapat

digonakan untuk semoa wsia

Gambar 139, Ruang nraman dan mdah di kalangan pengharid
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2, Heindahan

Bagi penghuni di kedua kelompok perumahan riang yang
dianggap indah adalsh ruang vang terawat dengan baik, Penghuni
perumahan menengsh atas menambabkan kriterda babwa ruang
tersebut  juga mudah dilihat, Contohnya  penghuni  Kasus ]
menganggap kelndahan ruang terbuka tercipta melalul fasilicas
bermain yang tersedia serta kondisl vang tertata rapi, terawat, dan
mudah dilihat dari unit hunian di sekitarnya. Mamun, di Kasos 2,
beberapa penghuni mengeluhkan bahwa ruang terbuka dianggap
kurang indah Karena minimnya fasiditas dan kurang terkelola dengan
baik, Sementara o, peaghunt Kasus 3 omelibat keindaban ruang
terbuka ditambah oleh banyalnya pohon rindang dan keberadaan
pemijops i lapangan. Penghunl  perumahan menengah  bawah
menambahkan kriterla babwa rwang terbuka. dianggap menarik
apabila terdapat cakruk, balai, Bpangan, dan tman bunga yang hijau
dan bersih [lihat Gambar 139}, Penghuni Kasus B memyratakan babwa
ruang terbulka akan lehihindah jika dapat dinikmati oleb semua usia,

3. Heamanan

Penghuni di kedua jenis perumahan sangat menghargal tingkat
keamanan dan privasi ruang terbuka mereka. Penghunl perumahan
kelaz atas menambahkan bahwa akses terbatas di dalam perumahan
mereka juga membantu meningkatkan keamanan ruang terbulsa
tersebut, Sebagai contoh, dalam Kasus 2, hampir semua fasilitas ruang
terbuka hanva dapat digupakan oleh penghuni perumahan, yang
berkontribusi pada menjpganya tetap aman. [ osisi bin dalam Kasus
4 Eeanppotaan klub yang terbuka untuk masyarkat umum jugs
dignggap dapat mepingkatkan keamanan dan privasi. Penghuni
perumahan kelas baweah, di sisi lain, percaya bahwa bokesi lapangan di
tengah  perumahan dan amitektur bangunan di sekicmys  juga
berperan penting  dalam memperkuat keamanan meang  tecbuka
mereka  (likat Gambar 139}, Namun, adas  pengecualsn sang
digsampailean oleh penghuni Kasue 8, yvang merssa lapangan merels
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kurang privat karena dapat diakeez secara bebas oleh masyarakat
e,

Secara  umum, meskipun ruang terbuka diangeap bersifat
terbuka, sehagian besar kasus dianggap memiliki tingkat privasi vang
tirgri karena dikelilingi oleh bangunan hanian, Tingkat keamanan dan
privasl yang tinggl Inl memengarahi cara interakst dan penggunaan
ruang terbuka di perumahan kelas bawab, namun tidak selalu berlaku
di perumahan kelas atas. Secara statistk, pendapatan memainkan
peran kunci dalam bagaimana penghunl memersepsikan aspek-aspek
seperti akses, keindahan, keteduhan, Beamanan, dan - kenyamanan
ruang terbuka di perumahan mereka, Tingkat pendapatan penghuni
sangat terkait dengan bapgaimana mercka memersepsican tingkat
keteduhan ruang terbuka di perumahan mereka, Penghuni perumahan
mencngah atas cenderung memilikl perscpsl yang  lebih  tingel
terhadap keteduhan ruang terbuka dibandingkan dengen penghuni
perumahan menengah bwah, Persepsi penghuni perama han sendic
di kedua  kelompolk  ls@EeE  mengenal keteduhan,  kenmamanan,
keindahan, dan keamanan dapat dilibat pada Tabel 28 herikut ini,

Tahbel 28, Persepsi penglund terhadap ruang terbuka publik di kedua
kelompok kasus

Kisi -kist Perumahan Perumaban Hasil
[ persepsi) Mememgaly A Meaengah Bawah penelussran
Feteduhan & & Teduh: banyak Teduh: hanvak Tasluli- hanyek
Koy nireian pohon, B2 rawat pohon rindang, o, [ raad,
= Myamar | ika TECa Wl & PMASEJUK,
lerawat, mudah Myaman |a msdah ritaben, rapd,
dicapal, sequk, dicapa, terawat, irndah didwasi
rimala, rapd, ada ruang wrika, # PMA: ailaroang
mulath diawsacy s, untuk aeisun e, Tnne,
[TE) TR EETLRTTTTHY
W, rindang,
nyaman jika
mudah dicapal,
LTl
Kelndation Ikl ferawat I sl acda Bpangdn, Irdaahs Teer vt
mandah lilikat bakai; cikrul, tniaimeaan - & PRLA: mudah
yang Gijau, Wrowal, difinat
hersik + PUB: ada
lapangan,
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Kist-kisi Perumahan Perumahan Hae=il

|persepsi) Memengah Atas Menengah Hawah penelusisran
Palad, chikor i,
Lanamsn yang
lidgan, b il
Keamaran Amar {mudak Keamnnom tinggl. M Esan, privas
dilihat}, privasi privasitingel (mudah  tinggd - mudah
tmgpi [akses ditthat, i tengah dilihat
terhanas) perumatian, dan ® PR plavs
meigach ariongaEi terhatas
LA{TEEFTH | »  PMB: i tengah
perumshan, dan
menjadi

orientas hundan

4. Proritas ruang terbuka publik

Penghuni df kedua kategori perumahan memiliki kepedulian
terhadap keberadasn mang terbuka di linghungan mercha, Mereka
mengangeap bahwa ruang torbuka penting untuk menjogs keschatan,
kesegaran, kenyamanan, Keindahan linghungan, serta sehagal tempat
untuk berinteraks =zesial Alasan-alazan inl menjadl faktor utama
mengaps man dan taman bermain dipioritascan sehagai lasilitas
vang harus tersedia o kedwa kelompok  perumahan tersebut
Peringkat prioritas ruang terbuka di Kedua kelompok kasus dapat
dilihat dalam Tabel 29, sementars urutan prioritasnya tertera di Tabel
3l

Tabed 29 Hilui runking prioritas di kedua kelompaok kasus

Jiris Perumahan Menengah Ataz Fernmahian Mmmengah Bawah
Mo Husag  rio Prie Priec Nilal Hanking Prio Prie Prio Mol Ranking

Terbuka (L) (2} (3 [4) (5] (1] (%) lg] [ I

1 Tanean 2 17 18 11 1 K O 150 1

2 Tamean 21 &1 1 118 2 kl 4 10 111 £
bermain

3 Lintasan 1 ¥ 13 7 1 1 7 14 a
i

4 Lap bela - - ] 2 12 5 L] a

5 Lap. teniz & 3 5 24 5 i | 11 T

6 Lap. 7 L] 1 47 1 3 2 - 1% HL
il fungsl

7 'Taman 1 2 4 11 3 b [ ) 5
pemlatis
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fenis Perumahan Menemgas Atas Perumahan Menengah Bawah
Mo Huang Prio Prie Prio Milai Banking PFrio Prio Prio Nilal Rankmg

Terhuks [1} 2] (3 04 (58 (4 (2] l_l-’;] [4) l:]

& hilan 7 5 i 1% L] 1% 1 (]
T Lap, veli 1 3 F 11 ] 1 | ¥ 26 &
10 lap,  bwlu 2 il 1 23 ] 1 13 T 0 &
angkis
11 Lipfﬂﬂ.ﬂ I s 2 ] 11 I 1 13
12 Koo I 2 3 Lk g Y " v -
TeEnang
13 Parki - - - - - 2 - - ] 11
14 Knlemiiken - - - - - I - - a ]
15 Tidak | 4 4 I 27 4D
Evraly
Toial T T O |
Cotatons [ 1]= Prorites 1 (2] = Prioftes 2 03] = Prorias 3, (# 1= ([11 €31+ (2}« 2]+
13} % 1]

Fumaber: Winandori Jkk, 204k 77

Tabel 30. Privritas ruang terbuka di kedua kelompok kasus

o Jenis Ruang Perumanan Ferumahan Menengah
' Terbuka Menemgah Alas Buwah
1 Taman 1 1
£ Taman bermain 2 F)
3 Jalan 4 3
4+ Lapangan bulu <] 4
=g ks
5 Lapamgan tenis 5 7
fa Taman pembatas 11 o
7 lalur fogaing 7 9
B Lapangan bala 12 &}
9 lapangan 3 Lk
multifungs
1 Lapangan vali g [
11 Lapangan basked i1} 13
12 Kolam renang 9 :
13 Parkic - i1

Prioritas yang divtamakan sbeh penghuni i kedua kebompok
perumahan  termasak flan dan lapangan bulu  tangkis. Jalan
merupakan prioritas berilutnya setelah taman dan taman bermain,
menempatl urutan ketiga di perumahan menengah bawah dan urutan
keempat dl - perumahan menengah gtas. Pengliuni dam hedua
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kalompok tersebut menyatakan bakwa jalan yang lebar sangat penting
karena tidak hanya sebagai jalur sickulasi, telapi fuga sebagai tempat
umuk bermain dan berinteraksi dengan tetangea, D perumahan
menengah atas, @lan vang cukup lebar mempermuodah manuver
kendaraan moda empat. Penghuni dari Kasus 3 lahkan lebib memilih
jelan yang lebar daripada ruang parkir. Sementara itu, di perumahan
menengah hawah, jalan tereshbut digunakan untuk herbagai abtbvitas,
terutama bermain anzk-anak

Lapangan bulu tangkis menarik minat besar dari penghund, yang
menyebabkan penambahan tiang net dan perkerasan lantai i semus
kasus. Penghunl mengpunaxan lBpamgan ol untuk bermain serta
berinteralesi  sosial,  sambil | menjagas kesegaran,  kesehatan,
kenyamanan, dan  keindahan  lmghungan, Teordapst  perbedaan
signifikan dalam proferensl terhadap lapangan multifungsi dan taman
prem batas. !itq.;hnni perumiahan meaengah akis memprioriGaskan
bapangan  multifungsi sehagai opsi ketigs, sedangkan  penghuani
perimahan menengah bawah menempatkanma di uritn kesepalub
Sehaliknya, taman pembatas menempati urutan kelima di kalargmn
perumahan menengah bawah, tetapl di wratan kesehelas di kalangan
perumahan menengah atas. Menarknya, fasilitas kolam renang, yang
seringkali menjadi daya tarik utama bagl pembeli, justru berada di
urufan Eesgmbilan dari 12 marg vang diinginkan oleh penghuni. Hal
ini terbulti dengan penutupan kalam renang di salah satu kuster di
Kasus 2 dan perubahan menjadi taman Penghuni tidak menggunakan
kolam renang terschat Karena mercka tidak ingin berbagi kolam
dengan pengzsuh anak-anak mercka dan karena bisva perawatannys
ying mahl

Ruang Terbuka Publik di Perumahan Menengah Atas-
Bawah

Karakteristik ruang terbuka publik di perumahan menenpah
atas dan menengah bawah dapat dikategorikan dalam tiga kategor
yang berbeda. Pertama, terdapat karakberistik vang sama di kedua
kelompok  perumahan, seperti  ketidakberpengarohannya sifat
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pembatas perimahan terhadap sifat ruang terbuka publik, Penghuni
dart kechna kelompok mengakin kibwa roang techiika publik sdalih
milik wrmwm, meskipun alasan dan jenis pembatasan akses dapat
bervarizsi  tergantung  pada  pendapatan rata-rata penghuni
perumahan, Namiin, jarak antars coang terbuka pablik dan unit
hunlan terfavh di kedua kelompok tdak selalu memenuhl standar
vang diharapkan.

Kedua, terdapat perbedaan dalam karakteristik yapg bdak
berpengaruhn langsung terhadap fisik ruang, seperti pola penggunaan
lapangan yang berbeda antara Eedompok Kepata kehsargs leladld dan
perempuan. Kelompok persmpuan cenderung menggunakan bagian
depan yang tak terlindung secara visual darl ruang terbuka publik: Di
perumahan dengan pendapatan rata-rata penghani yang lebih rendah,
teritorl perempuan dafam reang terbuka publik cenderung lebih
terbatas, Kethga, terdapat karakteristik yang berbeda di kedua
kelompok perumahan dan berpengaruh hingsung terhacdap fisk ruang.
Meskipun persepsi tentang keteduban, keindahan, dan keamanan
ruang terbuka publik umumnya sama di kedwa kelompok kriteria
vang diponakan uniuk mengukur hal inl bervaniasi Penghuni
perumahan menengah atas cenderung mental ruang terbuka pubkk
mereka sebagal tedul, indabh, dan aman jika memenubi krterla
tertentu seperti keberadaan vegetasi yang rimbun dan akses terbatas,
Di sisl lain, penghunl perumahan menengah bawah melihat ruang
terbuka publik sebagai tedub, indah, dan aman jika luas, berowat
dengan baik, dan mudah diakses ofeh semua penghoni.

Hasil penelusuran tenlang Harakteristik ruang terbuka publik
vang herbeda antara keduwa keftompok perumaban namuan tidak
langsung memengaruhi Asik mang adalah sebagal berilat: Pertams,
frehuensi perppundan ruang tarbuka publik peda bard Llibur berbeda
antarn kelompoeh perumaban dengan tingkst pendapatan rata-rata
yang berbeda Kedua, kelompok pengguns ruang terbuka publik bk
secara harian mavpun beckala juga berbeda antara kedoa kelompok
perumahan tersebat Di pefumahan dengan tinglat pendapatan rata.
rata yang lebih rendah, penggunsan ruang terbuka publik cenderung
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lebih meerata di antara 2eluroh penghanl. T sksl Bain i perumahan
dengan pendapatan ratasrata wang kehih tinggi, kelompok kepala
keluarga lelaki dominan dalam penggunsan hpangan secara berkala,
sementara kelompok anak-amak dan pengasuh cendeming  bebib
daminan dalam menggunakan planfalan shari-hari

Harakreristik fisik ruang terbuka publik di kedua kelompok
perumahan dapat dibagl menjadi lima hasil penelusuran utama,
sebagaimana terlihat dalam Gambar 143, Pertama, ruang terbuka
publik dihargal oleh penghuni dar kedua kelompok untuk menjaga
kesehatan, Kenyvamanan, koindahan, dan sebagai tempat interaksi
saslal. Bedes, dalam konteks jangkavan pelayanan, rmgam kegtatan df
lapangan  peramahan  cenderung  lebih beragam i perumahan
menengah atas, sementara 4 perumahan mencngal bawah, kegiatan
cenderung lebih merata di semua ruang terbuka publlk Hotiga,
berdasarkan lokasi ragam pemanfaatan tertinggi, kegistan di noang
terbuka publik ehib tnggl di peruomaban menengah bawah, terutams
dalam penggunaan lapangan “cakruk” dan jalan-jalan sehari-har
sementara bapangan-lapangan amum seperti lapangan muttifungsi dan
lapangan tenks lehih dominan di perumahan menengah atas.

Keempat, terkalt fasititas dengan ragam pemanfaatan tertingsi,
lapangan “cakmuk” meenjadi pu=at aktivitas di ruang terbuka publilk
dengan taman, taman bermain, dan falan-jalan sebagai priomitas utanma
yang harus tersedia di kedua kelompok perumahan, meskipon ada
perbedaan dalam prioritas lapangan-lapangan torienfu fergantung
pada tingkat perdapatan rata-rata penghuni. Keima, dalam  hal
pemanfatan raang publik untuk Kepentingan pribsdi, teclibat bahwea
di perumaban menengah atas, perubahan ruang conderung sedikit dan
bersifal sementars, sementara i perdmahan menengah bBawah,
perubalan lebih banyak dan cenderung permanen Fasilicas r1.ur|.'_|.|
terbuka publik di perumaban menengah atas umumnyas lebih spesifik
dan bermram jenisnya, sementara di perumaheon mencngah bawah
cenderung multifungsi dengan loas wang kadang tidak memenohi
standar minimal. Terakhie valeni mengena pemanfiatan risng publik
untuk kegiatan perdagangar. di perumahan menengah atas biasanya
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tidak terjsdi, sementara di perumahan menengah bawah, altivibss
komersial sering teradi di sekitar lokasi vang sering dikunjungi oleh
prang banvak, seperti sekolah, Kegiatan ekonomi di ruang terbuka
publik cenderung lebih tinggi di perumaban dengan pendapatan rata-
rata lebifi rendash, sementira komersialisasi ruang terbuka publik
lebih umum di perumahan dengan pendapatan rata-rata lebih tinggl.
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Gambar L4 Karakteristik fisik ruang terbuka publilb di perumahban
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Bab 9

Faktor-Faktor Pemanfaatan Ruang Terbuka
Publik Perumahan

Jangkauan Pelayanan

Perbedasn dalam jangkawan pelavaran antara  perumahan
menengah stas dan perimahan menengah bawah dipengaruil olah
karakteristik jejaring sosial antara penghuninya. Penghuni perumahan
menengah atas cenderung terlibat dalam jejaring vang lebih luas
dengan penghuni di blok lbin, berdasarkan kesamaan identitas sepert]
etnis, agami, atau pekeraan, Hal inl menyebabksn bpangan-lapargan
skala perumaban - seringkali memili&i ragam  kegiatan  tertinggi,
walaupun seringkali kegiatan bersama jarang terjadi Di sisi lain,
penghuni perumaban menengah bawah cenderung berinteraksi lebih
banyak dengan tetangga di blok yang sama, sehingga semua lapangan
termantaatkan =ecara lelih merata. Mereka merasa memiliki
keterikatan vang lehih kuat terhadag ruang terbuka yang berada dekat
dengan unit hunian mereka, serta merass lebih mudah dalam
memelibara lapangan karcna akses yang dekat. Aktivitas pemanfaatan
Igpangan di perumahan menengah bawak terjadi baik secaora harlan
maupan pada acarn tortentu secara rutn

Lokasi Ragam Pemanfaatan Tertinggi

Perbedaan dalam tingkat pemanfaatan ruang terbuka publik
antara kedua kelompok perumahan dipengaruhl oleh dua fakior
utama: - kebutehan ruang yang berbeda dan pola jejaring sostal
aptarpenghunl, i perumahan mencngah  atas, sebaglan besar
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kebutuhan penghunl telah terpenuhl, sshingga lapangan seringhbali
digunakin vntuk ekspans kegiatan penghuni, sementars jalan-fakndi
sekitarnya jugs menjadi area yang diminati. Pola jejaring sosial vang
diclasarkan pada kesamaan wlentitas, seperti etms atan pekerjaan,
menyebabkan bpangan-lapangan skaka perumahan sering digunakan
untuk berbagal ragam keglatan. Di perumahan menengah bawah,
sebagian besar kebhutuhan penghunl belum sepenuhinya terpenuhi,
sehingga lapangan sering digunakan untuk memenuhi kebutuhan
tersebut secara merata di seluruh area perwmahan. Pola jejaring sostal
vang lehih berfokos  pada tetangga dekat di blok yvang sama
menyebabhkan semua lapangan dimanfaatkan secara merat.

Faktor kain yang memengaruhl tingkat pemanfaatan ruang
terbuka secara tidak langsung melipati home range  penghand,
keblasaan liburan, scrta kemudahan pengawasan dan perawatan. [H
perumahan menengah atis hoee range vang lebih luas dan kebiasaan
bedibar di hiar peramsahan mengui Bktor tam baban vang mendorong
pengpunazan lapangan skals perumahan Pengelolaan roang terbuka
vang terpusat dengan bantean tenaga kebersiban jos menjadikan
lapangan inl sering digunakan untuk memudahlkan perawatan. 0i slsi
lain, di perumahan menengah bawah, keme ramge vang bebvih terbatas
dan kehiasaan berlibur di dalam pervmahan mengarah  pada
peman@atan  lapangan =ecara merata di  dekat umit hunlan,
Hemandirian dalam mengelola ruang terbuka di lingkungan mereka
sendiri memungkinkan penghuni untuk menggunaksn apangasn ini
dengan bebih efektif untuk pengawasan anak dan perawatan rumah,

Fasilitas dengan Eagam Pemanfaatan Tertinggi

Perbedaan fadlits ruang di kedua kelompok perumahan
dipengaruhi oleh beberapa faktor uama, termasuk pola jejaring sosial
antartetangga, fingkat kebutuhan ruang vang berbeda, serta
kesepakatan antara pengelola, penghuni sekitar, dan pedagang [H
perumahan menengah atas, pola jejaring sosial vang lebih luas di Juar
blok serta kebutuban ruang yang telah Scbagian besar terpenuhi
menyehabkan  lapangan-dapangan  dalam  perumaban tidak
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dimanfaatkan zecara maksimal Hal Ini mengakibatkan lapangan-
lapangan denpgan Bsilitas sepecti tempat dudok dan sumber air, sert
tapangan vang dilengkapi dengsn penghijauen dan sumber ain
menjadi pusat ragam kegiatan tertingei. Penghuni perumahan ini
mengulamakan  lapangan  multifungsi  sebagai  fasilitas  prioritas
mereka untuk berbagal kegiatan.

Di perumzhan mencngah bawah, pela jajaring zoskal yarg lebih
berfokus pada tetangga dekat serta kebutuhan ruang vang sebagian
besar belum  terpenuhl menyebablkan lapangan-lapangan dalam
perumahan  dimanfaatkan  secara maksimal, Hal ini membuat
lapangan-Eapangan dengan RBstlitss seperti pohon pensdub, banghk
dan cakruk atau bake menjadi pusat dan ragam keglatan tertinggd
Selain ltu, fasilitasilain sepert apghringan atan klos semé permanen d
Ieprangan juga morupakan hasil kescpakatan antara  pengelola,
penghuni sekitar, dan pedagang. Fakbor lain yang  memenganohi
Fesilitas ruang secara tidak bnggung sdalah fome ronge penghuni. D
perimahan menengah atas, kome reage yang lehih luas menyehabban
penghuni lehib sering beraktivites di bear peromahan, sehingga rmoang
terbuka dalam perumahan kurang dimanfaatkan secara optimal
Sebaliknya, di perumahan menengah bawah, kome range yvang lebib
terbatas menyebahkan penghusl kebih banyak beraktivitas di dalam
perumahan, sehingga ruang terbuka 4l dalam  perumahan
dimanfaatkan dengan lebih maksimal.

Perbedasn dalam  pemanfaatan ruang  onfuk kepentign
pribadi antara kedua kelompok peromaban dipengzrobi oleh tinglat
kebutuhan ruang yang berbeda. M perumahan menengah atas, di
mana sehagian besar kebutuhan penghunt telah terpesuhl di dalam
unit hunian mereka, inl mengakibatkan sedikit penambahan fasilitas
di reang terbuka dan wmumnya sfatnya sementara. D slsi lain, di
perumahan menengah bawah, di mana sebagian besar kebutuhan
penghuni belum terpenahi, terdapat banysk penambahan fasilitas
yang bersifat permanen di ruang terbuka,
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Faktor lain yang memengarahl pemsnfaatan untuk kepentingan
pribadi secam tidak lngsung adalah home reoge dan kebiasaan
libwran D perumahan menengah atas, heme range vang [ebih luss dan
kehiasaan berlibur di luar perumahan menyvebabkan beberapa ruang
terbuka tidak dimanfaatkan secara optimal, Hal ini menyebabkan
penambahan fasilitas yang sedikit karena nyatanya memang tidak
menilik nital yang signifikan. DI sis lain, A perumahan menengah
hawah, home renge yang lebih terbatas dan kebiasaan herlibur di
dalam perumahan menyebabkan penghunl memanfaatkan ruang
terbuka perumaban s¢cara maksimal, Hal ini mendorong banvaknya
penambahan fasilites permanen untuk meningkatkan kenyamanan,
Taman pembatas i depsn romah mercka menjadi tempat vang
mereka miliki karena ditanami pohen dan dirawat dengan baik

Pemanfaatan untuk Kegiatan Perdagangan

Perbedaan dalam pemanfaatan untuk keglatan perdagangan
antara kedua kelom pok perumahan dipengarahl secara lang=ung oleh
perbedaan  jejaring bertetangga dan faktor kesepakatan antara
pengekila, penghunt sekitar, serta ped@gang, N perumahan menengah
atas, il mana fefaring bertetangss  didasarkan pada kedekatan
identitas, kegiatan perdagangan cenderung jarang terjadi, Sebaliknya,
di perumahan menengah bawah, di mana [efaring dengan letangga
dickat Ichih dominan, kegiatan perdagangan sering terjadi terutama di
sekitar lokaist yang ramai seperti sekolah ataw muda hari-har tertentu
seperti di masficl. Kesepakatan antara pengelola, penghuni sekitar, dan
pedagang menjadi fakior pendorong utama  tingginya  kegiatan
perdagangan di perumahan menengsh bawah, dan dalam satu kasas
perumahan menengah atas.

Faldor laln yang memengaruhi pemanfaatan untuk kegatan
perdagangan secarg tdak langsung adalah kebiasaan berlibur. [H
perumahan mensngah atas, kebiasaan beeliber &i luar perumahan
umiumnya mengarangl hkegiatan perdagangan kecuali dalam satu
kasus denpan kebiasaan berlibur di dalam perumahan, D sisi lain, di
perumahan menengah  bawah,  kebissaan  berlibur i dalam
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perumahan justru meningkatban kegiatan perdagangan, terutama d
sekitar sekolah dan masjid, Komersialisasi ruang terjadi dic kedoa
kelompok  perumahban sebagal upaya untuk mengurangi  beban
pengelokian yang harus ditanggung oleh penghuni. Di perumaban
menengh atas. komersialisasi ruang terjadi di semua lapangan tenis
dan pusat hkebugaran, dengan tingginya frebuensi  penyesvaan
Lapangan karena aktivitas ini berlangsung harian atay mingguan

Sepert vang kita ketahui, ada enam fakbor yang memengaruhi
perbedaan dalam pemanfaatan ruang terbuka pubBk antara
penimahan  menengah atas dan pernimaban menengah  bawah
Keenam fktor tersebut meliputi jejaring bertetanges,  kuantitas
Eebutuban ruang, kemudahan penpawasan dan perawatan, kebisaan
Berlibur, home range, dan kesepakatan, Dari keenam fakoor tersebuot,
jefaring bertetangea dan kuantitas kebutuban ruang terbulitl memmdlilkl
perbedaan vang signifikan antara kedua kelompok peromaban, serls
keduanya memiliki pengaruh bingsong techadap cam nuaing techuka
publik  dimankatkan. Kehiasamsn berlibur dan Fome  ronge  jugs
menunjukkan  perbethian antara kedu kelompok  perumahan,
meskipun tidak herpengaruh secara langsung terhadap pemanfaatan
ruang. Ssementara itu, kemudahan pengawasan dan perawatan serta
kesepakatan thlak memberikan pengaruh  langsung  terhadap
pemanfzatan roang terbuka publik, meskipun memainkan peran
penting dalam pengelolasn dan perawatan ruang tersebit,
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Gambar 141. Faktar vang memengarihi pemanfantan niang terbuka publik

Pemanfaatan ruang terbuka publik di perumahan menengah
atas dan menengah bawah di Yogvalkarta dipahami melaloi bubungan
antara karakteristik penghuni dan karakteristik ruang terbuka publik
di setiap perumahan. Terdapat perbedaan karakteristk penghund,
termasuk tradisl permukimean, berpengaruh signifikan - terhadap
perbedaan dalam cara ruang terbuka publik dimantaackan di kedua
Kelompok perumahan tersebut Secara keseluruhan, perbedazn dalam
pemanatan reang teckbuka publik antars peromaban dengan tinghat
pendapatan yang berbeda dikovegorilon ke dalam Hma aspel umma,
Aspek-aspek tersebut meliputi; |fl} jangkauan polayanan, (2} bolkasi
dengan ragam pemanfiatan tertinggl, (3] fasilitas. di ruang dengan
ragam pemanfastan tertinggl, (4) pemanfaatan antul kepentingan
pribadi dan [5] pemanfaatan untuk keglatan perdagangan.

Perbedaan dalam jangkavan pelayanan antara kedis kelompok
perumahan  disebsbkan  oleh  wariasi  dalam  jefaring  sosial
antarpenghuni i masing-masing . kelompok, Lokasi dengan ragam
pemanfatan teringgl juga bervariasi karena adanya perbedaan
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dalam jejaring sosial dan kuantitas kebutuhan ruang di masing-mazing
kelompak perumahan, Fasilitas yang tepsediz di ruang dengan rgam
pemanfutan tertingei juga berbeda, dipengarubi oleh perbedaan
dalam jefaring sosial, kuantitas  kebutuhan miang dan faktor
kesepakatan anfara penghuni, pengelola, serta pedagang di dakam
perumahan. Pemanfaatan ruang terbulka publik untuk kepentingan
pribadi menunjukkan variazsi karena perbedaasn dalam  kuantitas
kebutuhan ruang antara kedua kelompok tersebut. Sementara b,
pemanfzatan wntuk kegiatan perdagangan di ruang terbuka publik
dipengaruhi obeh perbedsan dalam jejaring sosial serta kesepakatan
antara penghunl, pengelola perumshan, dan pedagang; Darl ketigs
faktor yang menjadi penyebab perbedaan dalam pemanfaatan reang
tersthut hanya jejaring sosial dan kuantitas kebutuhan penghuni yang
menunjukkan perbedsan yang -signifikan antara kedua kelompok
perumahan.  Sebaliknya, Gktor  kesepakatan  antara  penghuni
pengebola, dan pedagang tidak menunjukkan perbedaan vang jelas di
kedima kelompok perumaban tersehut. Hal ini dijelaskan lebih Lanjut

clalam Gambar 142,
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Gambar 142, Pemaniaatan ruang terbukia publik di perumaban dan faktor
penyvebabs
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Bab 10
Modifikasi Teori: Ruang Publik di Perumahan

Karakteristik  peaghunl  perumahan,  terutama  dalam hal
jangkauan  jefaring bertetangga dan pumlah  kebatuban  niang,
berpengarub  signifikan  terhadap <ara mang  terbuka publk
dimanfaatkan di perumahan tersebut. Pernyataan Biddulph [2007)
mengenai perbedaan harapan di berbagal kelompok  masyarakat
diperkuat oleh perbedaan dalam tradisi permokiman di peromahan
dengan tingkat pendapatan yvang berbeda, yang secars . hinpsung
memengaruhi penggunaan ruang terbuaka publik Pada bagian ini kira
akan mengulas hasll penelusuran dengan mempertimbangkan teori
vang telah divraikan sebelumnya

Pola Kedekatan Bertetangga

Terdapat perbedaan dalam tradisi bermukim penghuni antira
progeosizi vang diajuban dan kedua kelompok kases, Perbedaan ini
terkciit dengan pola kehidupan bertetngga radivs tempat berbelanja
penghuni, dan perhatian terhadap rmuang terbuka Dalam konteks
kehidupan bertetangga, pepghuni perumshan menengah atas pada
keempat kasus cenderung memilkin untuk tinggal di lingkungan yang
dianggap aman, menyediakan tingkat privasi yang tinggt, memiliki
fasilitas lengkap, atau dekat dengan teman. Hal inl menunjukkan
bahwa pandangan Appleyard (19681) mengenat keinginan Kelompok
meacngah  atas untuk  tinggal di lingkungan  prestisius  tidak
sepenuhnya berlakn di Yopyakarta, Di osisi lain, baik penghuni
perumahan menengah atas maupun menengsh bawah cenderung
bennteraksi demgan  penduduek sekitar dengan tinpkat  intensitas

200 - Pomikirm Ulang Interaked daz
Femanfmitm Rsang Terteka di Pererahas _'t'.", -




kegiatan yang lebih tinggl terjadi di perumaban menengah bawah
Situash ini berbeda dengan klaim sebelumnya dard Johnson [1993)
mengenai kecenderungan kelas menenzah atas untuk mengisolasi dir

Penghuni perumahan menengah atas dan menengah bawah
menunjukkan kebutuban vang berbeds dalam bal kedekatan tetangga,
balk dalam frekoens] maupun jumlah unit yang optinsal. Referensi dari
Alexander et ol [1977) dan Kestof (1991) tentang radiue optimal
untuk jumlah wunit tetangga adalah 12 rumah. Mamun, dalam
praktiknya, interaksi opbimal tidak selalu mengikut radius optmal ind,
melkinkan berdasarkan jumbh unit tetangga. Informasi dari delapan
kasus yang ada, munaul variast jumliah unit tangea cptimal antara
tiga hingga 7 unit i setiap blok perumaban menengsh  atay
(Winandari dan Framitasari, 2002} dan Hma hiogga 34 unit di
perumahan mencngah bavwah, Bata-rata Inceraksi optimal tetangga di
perumathan menemgah atas berala sekitar 20 unit yang melintasi blok,
sementara di perumaban mesengah bawah sekitar 30 unit wang
umumnys terjadi di dakam blak (likat Gambar 143}

Penghuni  perumahan menengab atas cenderong fehib
individualistls dan sering herinteraksi dengan orang-orang dalam
kelompek identitas seperil etnis, agama, atay pekerjaan DI sisl lain,
penghuré perumahan menengab bawah cenderung bebih kolaboratif
dan sering berinteraksl dengan tetangea vang tinggal dekat dengan
mereka. Perbedaan dalam pola kedekatan tetangea ol memilikd dampak
yang signifilkan terhadap roang terbuka publik fisik di peramaban.
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Gambar 143, Pala kedekatn antastetangga
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Cambar di atze menunjukban hahwa pola kedelkatan tetanges
divhah i perumaban, di mana - interaksi optimal i peramashan
menengali atas terjadi hingma 200 unit - berdasarkan kedekatan
identitas, sedangkan di perumahan menengah bawah dapat mencapai
hingga 30 unit di blok yang sama Jumlah kegiatan bersama vang
signifikan di kedua kelompok perumaban (28 keglatan di perumahan
menengah bawah cdan 13 kegiatan dl perumahan mensngah atas)
menunjukkan adanya tradisi kebersamaan di antara  penghuni
perumahan. Hal ini memperkueat pandangan dari Hertzberger [20415]
dan Johnson [1993) tentang berkurangnya Kebutuhan akan kedekatan
tetangpa di tingkat pendapatan yang lebih tingel Mamuon, latar
helakang yang mayoritas berasal dari suko fawa pada kedua kelompok
terschut menegaskan tingginya kebutnhan akan kedekatan tetangga di
perumahan. Sulu [avwa dikenal dengan kcblasaan berkumpul ataw
guyub, erutama st peringatan har besar keagamaan atau perayaan
17 agustusan. Kebizsaan ini menguatkan pandangan dari Purwsinbo
(2007} menpgenai Yogyakart sebagai kot yang diclasarkan pada
hudaya guyub dan pandangan dar Santoso (2007 mengenai lengeang
rasa sebagal karakterisik masyarakatnya Budaya gayub dan toleransi
tidak hanya berlangsung di kampung-kamping di Yogyakarta, tetapi
jugas di perumahan, terutama di perumahan menengah bawah.

Baik di perumahan mensngah atas maupun menengah bawah,
tingrinya rasas kebersamaan dan toleransi tercermin dalam berbagai
kegiatan seperti tirakatan dan kegistan kragamaan Kegistan-kegistan
seperti trakatan dan syvawalan  dilskukan di hampir  semua
perumahan menengah bawah dan sebagian perumahan menengah
atas sebagal bapgian darl tradisi masyarakat Yopyakarta, Menurot
Madia (2006} Hrakatan merupakan tridisi rutin Ji Yopgakarta dan
sekitamya,  Hegiatan  kesgamaan vang melibatkan semza pengloni
tanpa memandang mayorites  agama  penghuni adalah  kegiatin
syawalain, Keterlibatan semua penghuni tanpa memandang aigama
mayorits athau minoritss merapakan hal yang jarang tecacdi i fempat
lain. Tradisi ini juga mendorong penghuni uintuk  mengronakan

lapangan sebagai tem pat pelaksanaan kegiatan tersebut
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Kebiasaan berkumpul ini sebenarnya bertaku di banyak tempat
Menunrat 'Winaadari [E[H]H]. risng terhks i kam Pung adat Sumbsi
berfungsi sebagai pusat kehidupan komunal, tempat berlangsungnya
berbagai kegiatan harian dan adat, Kasus perumahan di Yograkart
menunjukkan bahwa niang terbuka di perumahan masih berpecan
sebagal pusat kehldupan komunal. Tingginya frekuens! kegiatan
bersamz di perumahan menengah gtz dan menengsh bawah
menunjukkan babwa wadisi berlumpul penghunl terus berlanjut
hingga saat inl. Shtuas in menegaskan pentingnya keberadaan mang
terbula publik di setiap perumaban

Dalam hal kebsssan berbelanfa dan bernterakst, penghuni
perumahan menengah atas dan perumahan menengah bawsh  di
Yogyakarta memiliki radivs yang sama dalam hal kegiatan berbelanja,
tetapl memiliki pola intoraks vang berbeda, Kedea kelompolk terschut
bimsanys berbelanja kebutuhan sehar-hari di pedagang keliling i
dalam perumahan, waring, at pasar di sekitar lingkengan mereke
Perbedaan  terletak  pada intersksi antarpenghuni:  penghiini
perumahan menengsh bawah berintersksi denpan etangea saat
berbelanja, sementara di perumahan menengah atas Interaksivind
hampir tidak terjadL Berbeda dengan pandangan Mutatabi [ﬁmi]
yang menyatakan bahwa semakin tinggl pendapatan seseorang
semakin jauh jarak belanjaannya dan semakin sedikit Interaksi dengan
tetangga sekitar. Tingkat pendapatan tidak memengaruhi jarak
tempuh wuntuk berbelania, namun memengaruhi tingkat interaks
antarpenghuni,

Dalam hal Kebutuhan akan niang terbuka hifa, penghun
perumahan i Yopyakarta menunjukkan  kepedulian yvang tHnggl
terhadap Keberadaan ruang terbuka publik, eritama mang terbuls
hijan.  Penghuni  perumshan meosengab bawah  menanjubkkan
kebutubhan yang lebib tinggi techadap ruang terbuka hijou ini
dibandingkan dengan penghuni perumaban menengiah atis, karena
digunakan untuk kegitan sosial olahrags, dan keagamaan, Berbeda
dengan pandangan Evcweati (dalam [ta, 2009} yang mengungbcaphan
kurangmya kepedulian masyarakat menengah bawah terhadap ruang
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terbuks hijaw Penghunt perumahan di Yogwakarta memprioritaeban
keberadaan ruang terbuka untuk kesehatin, kenvamanan, keindah:n,
dan kegiatan sosalisas; Kedua kelompok memiliki prioritas utama
vang serupa terkait maang terbuka publik, seperti taman, taman
bermain, dan jalan, Perbedaan terjadi pada prioritas berikatnya:
penghuni perumahan mensngah bawah lebih menekankan lapangan
bulu tangkis dan taman pemhbatas, sementara penghuni perumahan
menengah atas febih memilih lapangan multifungsl dan lapangan
tenis.

Ruang Terbuka Publik dengan Ragam Pemanfaatan
Tertinggi

Terdapat persamaan dan perbedaan dalam pemanfatan ruang
terbuka publik dengan ragam kegiatan tertinggi di peromahan yang
memiliki tingkat pendapatan vang berbeda, Persamaan antara kedua
ketompok perumahan terletak pada bentuk ideal ruang serta area
pemaniaatan ruang berdasarkan gender, sementara perbedaannya
terlihat dalam jangkauan pelayanan, kbkasi, dominasi pengguna ruang
berdasarkan gend er, tertton perempuan, dan fa=ilitas ruang.

Serara umum, ragam kegiatan Hnggl i osebagian  besar
perumahan menengah atas dan hampir sefuruh perumahan mengngah
bawih terpusat di reang terbuka yang dekat dengan falan dan menjacdi
orientasl Bunian sekitar dengan akses yang madah dan pengawasan
vang bailk Hal mi mengonfirmasi pandangan schelumnya teptang
ruang kdeal vang berada di soktitar atou bahkan di tenpgah-tengah
hunian [Witten et wrl, 200 Toweers, 2005; Dines, 2006 Cohen et of,
07 dengan akses yang mudab {(Abu-Ghaereh, 1996; Thompson,
ZOMIEY, Mamun, ada juga roang vang bersifal bertutup, terpuasat, di tepi
perumahan, ataw jouh dari unit bunian, terutama di perumashan
menengah bawah, vang menggunskan lapangan di tepi perumashan
untuk berhagal kegiatan, meskipun ada batzsan akses. Berbeda
dengan. pandangan Dunse et al. (2007) yvang menunjukkan evaluasi
negatifFrerhadap lapangan di tepl perumahan
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Jarak rata-rata antara lapangan dan unlt hunkan adalah hinggs
335 meter di perumahan menengah atas dan hingga 285 meter &
perumahan menengah bawah, vang dianggsp dekat obeh penghuni
perumahan. Namun, hal ini perlu diperhatikan karena standar SN103-
1733-2004 dan SHI D3-6981-2004 mencantumkan radivs maksimal
taman atau lapangan dan vkt hunian sebesar 1M meter. Dalam hal
area pemanfaatan ruang berdasarkan gender, perempuan di kedus
kelompok perumahan cenderung menggunakan area bagian depan
yang terlihat secara wisual, sadanghan laki-lakl menggunakan sefurub
ruang. Berbeda dengan stadi sebelumnya yvang menunjukkan bahwes
perempuran ceadenmng mengeunakan area bagian belakang yang lebib
tertutup seeara visual [Mozings, 1989 atau kondisi permukiman
nelayan di mana perempuaan lebih menggunakan ruang berkelompok
di area bagian belakang {Wivatiningsih, 200107,

Perbedaan juga teclibat dalim janglauan peayanan shanan
dan harian di kedua kelompok perumaban, D perumaban meaenggib
bhawah, kegiatan Bhonan atao event terentu tersehar di semua neang
terbulea, sementar i perumaban menengah atas, kegiatan tersehat
terbatas pada ruang berskala perumahan. Hal il mencerminkan
pandangan Burkhelder et & [2003) tentang skala pelayanan yang
lebih kecil di perumahan menengah bawah untuk meningkatkan
efektivitas pengelelaan dan kontral sesial, terutama karena perbedaan
dalam jejaring sosial antara penghuni di kedus kelompaok tersebut.
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Gambar 144, jangkauan pelavanan di perumalbian

Berdasarkan lokasi ruang, persentase mgam kegiatan teringgl
di  perumahan menengah atas terjadi di jalan,  sementara di
perumahan menengah bawah, kegiatan tersebut febih dominan di
ligrangan. Perbedaan  ini antara kedua  kelongok . perumahan
dipengarubhi oleh perbedsan daslam jefaring sesial dan kebutuhan
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ruang yang berheda. Pemanfaatan Jalan dengan persentase ragam
kegatan antara 449 hingea 75% sesuai denpan pandangan Mouaghtin
(2042} tentang falan schapai akses perumahan vang juga berfunasi
sebagal tempat untuk ekspresi Rehidupan sosial

Terkait dengan pengpuna ruang, terdapat perbedaan dalam
dominast pengruna dan teritord perempuan yang dipengaruhi cleh
perbedaan jejaring sosial, kuantitas kebutuhan mang kebiasaan
berlibur, kowme range, dan tingkat pengawasan, Hal inl sejalan dengan
pandangan Lang [19687] bahwa setfap kelompok memiliki kebatuhan
dan pola pemanfaatan yang opik Mayoritas  ruang  terbaka di
kedelapan kasus dimanfatkan secira bBersamaan oleh  berbagal
kelompok  pengeurs pada  waktu  dan lokasi  tertenty,  yang
memperkuat  pandangan  babwea  setting fisik vang =ama  dapat
mcmfasilitas] berbagal perilaku dan keglatan sckaligus,

Di perumahan menengah atas, kebom pok percmpuan pengasuh
dan anakanak mendominasi pesggunaan jalan peromaban secara
haran, sementara kelompok Bki-Bki kepala keluarga lebih dominan
di Gpangan dalam periode ferienta, N osisi bing di peromahan
menengah bawah, semua kelompok sepert anak-anak, by, dan ayvah
menggunakan ruang terbuka balk di lapangan maupun jalan dengan
distribusl yang lebih seimbang. Sejalan dengan Kristin (20010} yang
menunjukkan dominasi kelompok anak, iba pengasuh, dan ayah usla
pensiunan di perumiahan menengah hawah.

Dari scgi feritorl, perempuan di perumahan menengah atas
memiliki teritord ruang vang bebih uss  dibandingkan  dengan
perempuan i perumahan menengsh bawahe Hal int menjelaskan
mengapd  perempuan i perumaban menengah atas [ebih banyak
memanfaatian jalan man, atau lapangan dengan skala perumahan,
Pandangan Mozingo [P98Y] ventang teritori perempuan yang lebih
terbakes di ruang terbuka hanya berlaku untuk perumahan menengah
bawah dan tidak berlaku di perumahan menengah atas Modifikas
teori memenai lobasi dan penggunaan ruang terbuka publk i
perumahan dape dilihae dabam Gambar 145 berilout,
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Gambar 145, Masdifikasi teari lokad dan penggunsan ruang terbaika publik
pecunmhan

Lokasi ragam pemanfaatan tertinggl dan pengguna ruang
Berdasarkan  fsilitas nuang, Rslitss ruang  terbuka publik df
perumahan menengah atas memilikl karakteristik yang spesifik dan
beragam, scring kel dengan luas yang mclebibi standar yang
divetaplean. TH sizi lain, Rsiktas ruang terbuka publik di perumahan
menengih bawah hampir semuanya bersifat multifungst namun
beelum memenohi standar hoas yang ditesplkan. Hal ini mengonficmas
pandangan Gosling dan Maitland (1984} mengenai variasi jenis dan
Fasilitas vang tersedia dalam konteks penda patzn varg berbed a

Pemanfaatan lapangan di kedua kelompok perumahan terseht
pada dasarnya bersifat mulifungsi kerena dapat menyesuaikan dirl
dengan berhagal keglatan, sepertt yang diunghapkan oleh Madankipour
(2004} wentang fleksibilitas ruang vang =sering kali lebih diminat
untuk sktivitas wang bersgsm. Di perumeshan menengah bawah,
keinginan untuk berinteraksl dengan tetangga satu blok mendorong
tapangan-apangan  multifongsi, terutama lapangan bercakruk dan
jiban, digunakan secara merata, Jends lpangan dengan pohon pencduh
memiliki ragam keglatan ertingel di kedua kefompok perumahan,
terutama diminat oleh kelompok perempuan dan anak-anak, sesual
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dengan pandangan Mozinga [1989], Gyuse dan Gyuse (2004), sera
Yannes dikk.  [Z000) mengenal manfmat  cmng hijas  dakim
meningkatkan pemanfaatan ruang,

Terkait dengan Gsifitas noang Binnya, sebagian besar lapangian
dengan tingkat pemanfaatan tertinggi tidak dilengkapi dengan trotoar
di sekitarnya. Gambar 149 menunjukkan bahwa fasilitas di ruang
dengan ragam pemanfaatan tertinggl meliputt bangbu, pazebe, caloruk,
atau bale. [M perumahan menengah bawah, lapangan-lapangan ini
sering dilengkapl dengan kios atau angkringan untuk keglatan
perdagangan, mengeambarkan babhwa tidak selabe Fsilitas brotoar dan
fasditas menank sepert yang ditdealkan oleh Towers [2005], Dines
[Z004]), dan Cohen dick. (2007) dapat diterapkan dengan mudah di
konteks perumahan Modifikas teori mengenal Bsilitas ruang dengan
ragam pemanfmatan tertinggl dapat dilibat di Gambar 146,
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Gambar 146 Fasilitas ruang dengan ragam pemanfaatan tertings

Sifat Publik dan Persopalisasi Ruang Terbuka Publik
Perumahan

Berdasarkan sifat publik dan personalisasi rvang di perumahan
dengan tingkat pendapatan vang berbeda, terdapat persamaan dan
perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok kasus Persamaan
terjadi dalam sifat publik ruang, sementara perbedaan muancal dalam
personalisasi ruang untuk kepentingan pribadi dan perdagangan. Dar
segl sifat puldik ruang hample semuoa -I_'EIHHE terbuka di perumahan
menengah bawah dan sebagian besar di perumahan menengah atas
bersifar  publik. Meskipun belserapa  perumahan memilikl akses
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terbatas, ruang terhuks terzebut tetap digunakan secara publik
kecuali dabam satu kasos vang dipunakan eksklasil untuk penghuni
Pembatasan akses tidak secara signifikan mengubah sifat publik dan
persepsi kepemilikan terhadap mang terbuka di perumaban,

Sebagmimana  vang  dinyatikan  Asriany  [2012Z]  tentang
penguatan - sifat publik ruang melalul akses wvang kerbula  di
perumahan menengah bawah, baliwa dl perumahan Yogyakarta, reang
terbuka tetap dapat diakses dan dimanfsatkan oleh penghuni serts
penduduk sekitar sepanjang hari, sesual dengan kriterna Madankpour
(1996} temtapg ruang terbuka publik. Adapun terkst  dersmn
personalisasi roang untuk Kepentingan pribadi. perbedaan signifikan
terlihatl antara p;r,nlnuhan menengah atas dan menengah bawah 0
perumahan menengah atas, personalisasi roang conderung minim dan
sifatnya temporer, sementara dl perumahan mencngah bawah kebih
banyak dan bemsikit permanen. Hal ini sejalan dengan pendapsat
Madanipour {Z0H11], Hertzberger {2005), serta Grundsirim dan |ere
{2007} tentang penambanan area privat di riang pablik perumahan
i perumahan menengah atas, penambahan ind erhatas  pada
beberapa tempat dan umumnya bersifat sementara, sedangkan di
perumahan menengah bawah, personalisasi ruang terjadi hampie di
selurub tempat dan cenderung bersifat permanen.

Dalam konteks peristivwa tertentu sepertl hajatan atau kematlan,
terjadi penutupan ruang publik yang bersifat temporer atau bahkan
permanen, seperti vang dinyatakan oleh Blombey [2008), Penubupan
ini terjali dalam kedua kelompok kasus, meskipun sifatnya bervariasi
cdari sementara hingga permancn, ergantung pada kondisi spesifil o
lapangan. Penambahan benda pribad) atau komunal di perumahan
umumnya meliputi tong sampah, tang lampu, bangku, tanaman, dan
brerbagai jenis penutup lantai. bni sejedan dengan pengamatan Miller
(2007}, Thompson dan Travieo [Z007], secta Cosco [2007] mengeai
personalisasi di ruang terbuka, Termasuk personalissh melipati pos
jagafskruk, bemgko, tenda, kindang, jemesin, dan kendaraan i jalan,
serta bangku, balai feakrile dan tinaman di lapangan. Di perumahan
menengah atas. penghuni juga menambahkan ring basket di jalan
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perumahan, gadangkan di perumahan menengah bawah, terdapat
penambahan Bang net fpawang. portal dan ring baskel. Personalizasi
umumaya terkonsentrasi di area dengan tingkat pemantiatan vang
timggi, seperti tepi lapangan yang sering digunakan untk bermain,
berinteraksi, berdagng, dan menjemur pakaian.

Elemen-elemen semi permanen sering ditemukan di lapangan
vang sering digpunakan untul kegiatan berskala besar Contohnya, di
saia lapangan perumahan, terdapat kios vang dibangun oleh pedagang
dengan desain fAeksibe] dan semd permanen; yang dikosongkan saat
lapangan digunakan untuk Kegiatan (badah, i tapangan lain, warga
sekitar menambahkan tempat untuk menjemar pakadan di stang hard,
ketilea [apangan tidak banyak digunakan oleh pengguna lain, Secara
upnwm, semakin dekat depgan jalan dan semakin padat bangunan
hunlan di scklear lapangan, semakin besar privatisasi yang dilalukan
obeh penghuni melalui penem patan elemen semi permanen.

Pemanfaatan ruang terbuls publik dapat berubah o karena
intervensi penghoni. Beberapa Boman bermain telab berubah menjadi
tempat parkic kendaraan begi penghuni yang tinggal di sekitar ruang
tersebut, sedangkan beberapa taman [alnnya tidak lagl dimanfaatkan,
Sejalan dengan  pernyataan Boeuch [2004) tentang bagaimana
individu dapat mengubah perilaku mereka sebagal respons terhadap
intervensi lingkungan di perumahan Yogyakartz Modifikasi teord
mengenal pemanfaatan ruang untulk kepentingan pribadi dapat dilihat
di Gambar 147,

Ferranlusisn untak Lepeatmgan piladi

| w iy pehwka perim s il ey 28735

*Hasa mcribki ek lum sl v Sorkales
i brmnader ki 19TV

| = Insvend Bnglampe sengabad peribsod (Honch, T4y
ePembamean alses banp wversios pesgham §Live,
S, Teergma, 208E, Bk, 515

| vl bl e pea ke mudg bl [Msdigipoe,
20003, Ferteerer, 2009, liresdisin dua ke, JAT7]
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(Tlormley 000

Gambar 147, Pemanfiatan ruang untul kepentingan pribadi di perumahan
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Darh perspektfl personalisag) ruang herdasarkan pemanfastan
perdagangan,  transformasi ruang  terbika publik menjadi Feng
komersial terfadi dengan cara vang berbeda di hedua kelompok
perumahan. Perbedasan ini dipengarihi cleh struktur jefaring. sosial
tetangga diun kesepakatan antara pengelola, penghuni sekitar, dan
pedagang di perumahan tersebut, mirip dengan wvang terjadi di
perumahan Yogyakarta, Di perumahan menengaly atas, semua proses
komersialisasi ruang terjadi dengan fungsl yang =serupa, sedangkan di
perumahan menengsh bawah, komersialisasi tersebut bervanas
clalam fungsi.

Komersialisast o perumaban menengah atas lebih intensif
daripada di prrumahan menengah bawah, [ perumaban mene ngah
atias, komersialisasi erfolues di pasar, lapangan tenis, dan pusat
kebugarn, sementara di perumahan mencngsh bawah, fokusoya kebih
pada Bipangan bobs, Implementasi komersialisasi ini bisa berupa @il
harian ontuk pedsgang di sekitr fapangan atie sewa bulanan atao
bherangla waktu tertenty vntuk menyesa delurub lapangan. Hal ini
menduknng  perpyataan Defilippis (1997 menpenai transformasi
pemanfzatan ruang jalan di Manhatwan menjadi ruang komersial
dengan pengawasan vang privac

Kondisi ruang terbuka dengan aktivitas dan partispasi yang
tnggl menyebahkan lapangan dan jalan wtama dl perumaban,
khususmya di  perumahan menengah bawah, memilild tingkat
komersialisasi yang signifikan, Kegiatan perdagangan di perumahan
menengih bawah lebih padat dibandingkan di perumaban menengah
atas, terutama i lapangan vang berdekatan dengan sekolah ataw
misicl.

; I [
| y ==
Pevmrrlantmi witak Boighites prodagasgin >
+lilwn 2di =g kel ibngan peoperm e s
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Gambar 148 Pemanfaatan mang untuk keglatan perdagangan
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Personalisast ruang tersebut tidak terlepas darl pengelolaan
ruang i perimahan. Pengelolsan rusang di kedelapan kisis dilakukan
secara terpisaly tidak seperti vang disnjurkan oleh Lindgren dan
Castell [Z00E] tentang pentingnya. pengelofaan ruang terbuka secam
bersama oleh pengembang.  penghuni, dan  pemerintah  untuk
meningkatkan efislensl ekonomi dan hubungan antarpenghunt. [H
perumahan Yogyahkarts, pengembang bertanggung  jawab  atas
pengelalaan ruang terbuka selama masa pembangunan hingza serah
tertma fasilitas kepada pemerintal daerah atau paguyuban penghuni.
setefah serah tedma,  pagsyuban penghuni  mengaembil  abib
pengelilazn ruang tersebut, Pemwnntih daecrab, sebagal pemilik
ruang terbula, tdak secara langsung mengelola mang tersebal dan
hanya turun tapgan |ika ada permintaan dari paguyuban penghunl,

Schagtan  besar kasus, terutama di perumahan  menengah
bawah, melakulan pengelolaan ruang terbuka secara mandin tanpa
campur Gngan pemerintah st pengembang Kondisd ini mengaci
penyehab utama dari perbedaan dalam peronalisas oang terbuka
publik di setiap perrumashan. Hampir semua lapangan, terotama di
perumahan menengah bawah, dikembangkan secara mandirl oleh
penghuni untuk memaksimatkan penggunaan rzang. Keterlibatan aktif
masyarakat ini sejalan dengan pandangan Smalberger (20H5), Puren
dikk [200&), Rideetts [2008), dan [1 [2009] tentang pentingnya
partisipasl masyarakat dalam pengembangan lapangan.

Muodifikasi Teori Pemanfaatan Ruang Terbulka Puoblik di
Perumahan

Ada perubahan beberapa aspek teori mengenai karskieristk
ruang terhuka publik di perumahan dan tradisi bermokim penghuni,
Modifikasi  terhadap twon  karakteristik  rvang  terbuks publk
mencakup jarak ankara unit hunian deogan ruang terbuks, hivrarki
penggunazn raang fungsi ruang, perubakan dalam pengounaan ruang;
taka letak ruang, jenis pengguna, serta persepsi terhadap pencahayaan,
estetika, dan keamanan ruang Sedangkan modifikasi terhadap teori
tradisi bermukim mencakup perhatian terhiadap ruang terbuka hljau,
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ruang komersial, dan pola interaks| antartetangga. HBoberapa teor
belah dikorfirmasi kembali vang di antaranya dimodifikasi antok
menggambarkan  perbedsan veng  bebih  tajam antartingkat
pendapatan, belum termasok dalam proposisi sebelumnya, Teori yang
dikonfirmasi kembali termasuk penutupan sementara roang publik
dan dominasi penggunazn ruang. Teori baru vang belum termasuk
dalam proposisi sehelumnya mencakup prioritas penggunaan ruang,
perubabhan  ruang  terkait  perdagangan, persepsi  terhadap
pencahayaan, estetika dan keamanan roang.

Teori yang dimodifikssi termasuk prak antar hunian dersgan
ruang terbuka hierarkl penggunsan ruang tat letak maang, penls
pengEurs, perhatian erhadap raang terboka hifau, ruang komersial,
dan pola inberaksl antarvetangga. Rimglan bebih lanjut mengenal
modifikasl atas proposis) sebelumnya ':_[Epnt dilihat pada gamhbar di
bawah ini.
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Garnbar 149, Modifikast teon pemanfaatan ruang terbuka putdil di
perumahin
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Kedudulkan Hasil Modifikasi Teori terhadap Teori
Perancangan Kota

Pemanfaatan ruang terbuka publik di perumahan telah meng-
enrich teart-teart perancangan kota terkatt fungst dan prinsip-prinsip
perancangan ruang terbuka publik, hahkan hingga ke perincan yang
lebih - spesifik seperd perumahan menengah acas dan perumahan
menengah bawah, Sebagian besar teod mengenal miang terbuka
publik saat inl umomnya berfokus pads dngkat kota atau kawasan
tertonty, semantara hanyva sedilit yang menpgacap aspek perumahan,
dan biasanya berhent pada tingleat perumahan secara wmum,

Teon-teor perancangan kota vang relevan tefah dikemuhkakan
aleh bebersapa ahli seperti lnch (19601 dengan konsep citra kota,
Trancik (1986} dengan tiga teori perancangan kota, Shirvani [1985)
dengan delapan elemen perancangan kots, dan Krier [ 1979] dengan
elemen pembentuk kota, Hasél empiris ini berkontribusi pada teori
perancangan kota dengan mempertajam konsep yang divsulkan oleh
Krter (1979 mengenal jalan dan lapangan sebagal elemen kunci
dalam membentuk ruang di konteks perumahan. Sebagaimana hasil
penelusuran  yang ada, fterdapat perbedaan: signifizan  dalam
pemaniatan mang terbuka puhlik antara perumaban menengah atas
dan perumsthan menengah bawah, yang dischabkan oleh variss dalam
jangkanan pejariog bertetanggs dan faktor kaantitas kebutuhan ruang
di kedua kelompek tersebol, Faktor-faktor inl memengarubl cara
ruang publik diinterpretasikan sebagal produk sesial, schuah konsep
vang diperkenalkan ofch Lefebvre [1991) vang menckankan bohwa
ruang publile dipengarubi oleh dinamika doménasi, keloasaan, dan
pengawasan dalam honteks sosial

Maondifikasi teari-teori ini menambahkan dimensi baro terhadap
standar rancangan ruang terbuka di perumahan, df mana sebelumnya
standar tersebub cenderung mengikuti pedeman berdasarkan jumlah
populas], wnit hunian, dan ubkoran lahan Mamon, dalam honteks
perumahan dengan tingkat pendagatan vang berbeda, pengaruh dar
jejaring bertetangea dan faktor kuantitas kebutuhan maang mengubah
paradigna mengenal bagalmana ruang terbuka dipahami dan
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dirancang dalam masyarakat Berilut implementag hagil penelusuran
terhadap teari perancangan kota,

Teonl Inesge Koix
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Gambar 150, Kedudukan psmanlaatan ruang terboka publik di perumahan
terhigdap tear perancangan kota
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Bab 11
Penutup

Pada intinya, dl perumahan dengan tingkat pendapatan yang
berbeda, cara peighunl memanfaatkan  ruang  terbuka pubBk
dipengaruhi  oleh  |angkavan  jejaring  bertetanggs  dam  jumlab
kebutuhan ruang yvang berbeda Pada perumaban menengab abas,
penghuni cenderung  lebibh  individualistis dan terhobung  dalam
jaringan  yang  berdasarkan  identitas seperti einis, agama, atau
pekerjaan, Sebaliknra, di perumahan menengah bawash,  penpghuni
lebih knmuanal dan terhubyng secars erat dengan tetanpga dekat,

Terkait dengan  jumlah  kebutuhan roang, penghued  di
perumahan menengah bawah memiliki kebutuhan yang lebih hezar
karena rata-rat@ fuas unit rumah yang lebih kecil dibandinghkan
perumahan menengah atas. Hal inl meemengaruhl bagalmana ruang
terbuka publik dipergunakan dalam kedsa kelompok perumahban
tersebuts Perbedaan karakteristik penghoni ini menghasitkan variasi
dalam ruang torbuka publik di lima sspek utama: (1] jangkawan
layanan, [2] lokasi penggunaan intonsil, (3] fasilitas di ruang yang
paling invensif digunakan, (4) penggunaan untuk kepentingan prikadi,
dian (5] pengeunsan unlik kegiatan perdagangan

Ruang terbuka publik di peromahan mesengah atas mencakup
area yang lebih  luas, babkan mencakup  selorubh  perumahban,
comentzra i perumaban menengeh  bawah, janglauvannya lebih
terbatas, umumnya hanys mencakup sebagian blok  atan kloster
tertentu, dan digunakan secara merata. Perbedaan ini terkait dengan
tingkat jejaring hertetanpga yang berbeda antara kedua kelompok
tersehut.  Haik penghuni perumabhan  menengah o &tas  maupun
perumahan menengah bawah menpgunakan berbagai jenis ruang
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terbuka publik, Namun, di perumahzan menengah atas, ruang vang
patih,g intensi rliﬁlmakun A lak 'Fgrﬂnriﬂl;ln i sekitar rumah
sementara i perumaban menengah  bawah,  bpangan-lagaremn
menjadi fokus utama pengguraan karena ruang di dalam rumah
belum cukup untuk memenuhi kebutuhan,

Perbedaan dalam karakteristik penghund, terutama teckait
dengan jangkauan  jejaring bertetangga  dan  kebutuhan ruang
memberikan kontribusi signifikan terhadap cara ruang terbuka publik
dipahami dan dimanfastkan dalame perumahzn dengan berbagal
tingkat pendapatan, Dalam hal FRsilitas, penggunaan yang paling
imtensiFdl kecdea kelompok perumahan terjzdi Of roang terbuks pablik
berupa fapangan cakruk, Mamun perbedaan muncal pada penis
fapangan lainnya, sepertl lapangan dudulk, lapangan main caknk, dan
teprangan hijau umkuk perumahan mencngah atas, serta lapangan
dagang untuk perumaban menengah bBaeah. Perbedaan  ini
dipeengarubi aleh wariasi dalam jejaring berebingss, kebutuban fnsing
di datam rumah, dan kesepakatan antra pengelola perumahan dan
pedagang. Terkail pemanfatan ontuk kepentingan  pribadi. i
perumahan menengzh atas hal inl jarang terjadi dan jika ada
cenderung berzifat sementara Sebhalilnya, di perumahan menengah
haweah, fenomena ink lebih umum dan cenderung permanen, yang juga
terkalt dengan tingginya kebutuhan ruang di datam rumah.

Begitu pun mengenat pemanfaatan untulk kegiatan perdagangan,
di perumahan menengah atas biasanys tidak ada, sementara di
perumahan menengah bawah, aktivitas perdagangan banyak teradi
terutama di sekitar tempat-tempat sepert sekodah vang menjadi -tk
berkumpul orang-orang sehari-harl. Perbedaan ink dissbablan oleh
perbedaan dalam  jejaring bertetangpa dan Bescpakatan antard
pengelola perumahan, penghuni sekitar, dan pedagang, Hevnikan dari
ruang terbuka publik Jdi perumaban di Yogyakaria adalah babwa
sebagian besar ruang terbule di perumahan menengab ates bersifat
prahlibe. Hal ini tercermin dar kesadaran babwa ruang tersebot adalab
milik bereama, serta dari hubungan yang erat dan tengeang rass wang
tnggi antara penghuni dan penduduak sekitar, khususnya karens
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mayoricas darl mereka memilili latar belakang  suku lawa dan
meneraphkan prinsip guyuh,

Dalam konteks perancangan kota, Erier (1979) mengemukakan
bahwa elemen-elemen utama pembentik ruang kot adakah jalan dan
lapangan. Namun, di dalam lingkup perumahan, kedua efemen ini
memilikl pola pemanfaatan yang berbeda tergantung pada tinghat
pendapatan penghuninya, vang dipengaruhl oleh perbedaan dalam
jangkauan jejaring hertetangga dan faktor kuantigas kebutuhan ruang.
Semakin rendah tingkat pendapatan, jejaring bertetangga cenderung
lebihe dekat, dan luas mata-rata unit rimah lebih kecil, sehingga
kebutuban ruangnya lebih besar. Pernyataan Lefebvre (1991) bahwa
ruang publik dipengaruhi oleh dominasi, kekuasaan, dan pengaswasan
tidak sepenuhnya berlaku di peramahan, karena terdapat perbedaan
konseptual  yang skgnifikan antara  perumahan  dengan  Eingkat
pendapsitan yang  berbeda. Kondisi ini mengakibatkan  perlunya
modifikzisi terhacdap eori dan standar rancangan ruang terbuka pobik
yang diterapkan secara umiem antuk berbagai jenis perumahan,

Perbedaan dalam jangkavan jejaring bertetangga dan fkior
kuantitas kebutuhan mang ini berdampak pada berbagal aspek
peman@atan ruang terbuka publik & perumakan, seperti jangkauan
pelayanan, lokasl - dengan pemanfaatan tertinggt . fasilitas yang
tersedia, pemanfagtan untuk  Ekepenfingan pribadi, dan  juga
pemanfatan untuk  kegiatan perdagangan. Dalame hal jejaring
bertetanggs, jumlah unit optimal di perumahan menengah atas adalah
sekitar 200 wnit, berdasarkan identitss  penghuni, - sedangkan di
perumahan menspgah bawah, jumlah ind dapat mencapai 300 it
diclasarkan  pada  hubungan  dengan  tetanges dekat. Hal  ind
mengakibathan jangkavan pelayanan i peromahan meoengah atas
lebih  berskala perumahan, sementars di perumshan menengph
bivish, berskala lebih kecit, vaiw blok Hal ini mengubah konsep
Alecander dikle [E977) dian Kostol (1991) yang menyarankan bahwa
rifius optimal untok [efaring bertetangga sekitar 12 anil rumah,
karena di perimahan Yogyakaria Bonsep ini tidak dapat diteraphan
gsecara universal di perumahan dengan tingkat pendapatan yang

508 Pemndidram Hang Interak= das r
T e Rsng Terbla di Peremates Q80T




barbeda Hal serupga berdalu untuk kongep Burkholder dicde, [2003]
Mengenii rekiivitas ruang d-&nﬁln skala pnlu].ranan yang lehif kil
yang lebih cocok wntuk perumaban menengah bewah, karena
penghuni peramaban menengah atas kebih cenderung memanfaatkan
Fagrangan vang berskala perumahan,

Dari segi fasilitas ruang, penghunl perumahan sembutuhkan
Lapangan yvang flekeibel untuk berkumpul, bermain, dan berolahraga.
Ini mengonfirmasi  pandangan  Madanipour  (2004)  mengenal
pentingnya ruang varg leksibel, Penghunl perumahan di Yogpakarta
mengangeap taman, iman bermain, dan @lan sebhagai fasilitas yang
sangat penting dalam rvang terbuka publik. Perbedaan dil antara
perumahan dengan tingkat pendapatan vang berbeds terletak - pacs
priovtas reang lainnya, Penghunl perumahan mencngah atas lebib
memilih apangan multifungsi  dan  lapangan  tenis, scmentara
penghuni perumaban menengah benarah cenderung memilih Lpangan
hulu Engkis dan taman pembatags Hal ind mengubah pemabaman dar
Erowati  [ltja, 2009} tentang  kurangnys  perbatian kelompok
menengh bawah terhadap riang terbuka higo D perumahan
Yoegyakarta, penghunl perumaban menengah hawah jusou peduli
terhadap keberadaan ruang terbuka sebagal tempat untuk berbagal
kegiatan haran dan tahunan

Dari perspektdf kepentingan pribadl, ekspansi ruang publik ke
ruang privat terjadi di perumahan menengah atas dan menengah
bawah. Perbedasnnya adalah  bahwa ekspansi di  perumahan
menengih atas terbatas dan umumnya sifatnya temporer, sementara
i perumsbinn menengah bawah, ekspansi ini lebih banyak terjali dan
bersift permanen Hal inl memperjelas Konsep vang diungkspkan
oleh Madanipour (2003), Hertzberger (2005] serta Grondstrom dan
Jere [2007) mengensi perubaban ruang privat ke ruang publik
Sedangkan dar segi kepentingan perdagangan, ckspansi deonomi di
perumahan menengah bawah, terokima di sekitar sekolah atau jalan
utama, lehih sering terjadi dibandinglan di perumahan menengah
atag. Mal ini memperbost pandangan Defilippis [1997) tentang
transformast ruang publik menjadi ruang komersial
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Bagaimana Seharusnya Sebuah Kebijakan?

Kebijakan yang ada mensyaratkan bahwa pengembang wajib
menyediakan ruang terbuka berupa tanah siap bangun sesual dengan
peraturan yvang berfaku, termrasul persyaratan ménimal 304% antok
ruang perbuka Rljeu (UU Moo 26 tahun 2007) serta regulas) cerkair
lainnya sepert] U0 No, 1 Tahun 2001 dan Permendagrn Ho, 9 Tahun
2O, |enis pemanfastan ruang ini ditentlan berdasarkan jumlah
penduduk, skals adminkstras|, atau Jumlab jivwa, sesual dengan
ketentuan yang diatur dalam Kephen Mo, R34SEPTS M 2001 dan SHI
03-1733- 2004 Namun belum  semua  perumsahan, terutama  di
perumahan menengah bawah, memenubi standar luas minimal yanp
diatur oleh kebijakan tersebut, Meskipun demikian, kebifkan ini
diterapkan secara seragam di semua jenis perumahan meskipun ada
perbedsan dalam cara bermukim atan tradisi bermukim di tingkat
pendapatan yang berbeda,

Mengingat kepemilikan ruang sebagal aset Femerintah Daerah
menurut Permendagrl Moo 9 Tahun 2008, serta mempertimbangkan
tinggimya kebutuhan bertetangga penghuni perumahan yang minimal
L2 kali per tahun dan kebiituban tempat unbuk kegatan Kurban (vang
miayoritas cilakukan oleh umat Iskam ), serta perbedsan radies optimal
vang  berlaka, maka  diperukan kebijakan tambaban untuk
mengantisipas] kebutuhan inl. Salah satu kebijakan yang disarankan
adalah penyediaan lapangan olahraga di setap perumsahan dengan
kriteria tertenby, seperti lapangan vang lelsibel untuk berbagai
kegatan dengan skals sesuai jenis perumahan (peromahan menengah
atas dan menengsh bawah], serta dilengkapi dengan fasilitas
tarmbaban Sepert | sumber aic dan tempat duduk, Selain itu, mengingat
adanya ekspanst ekonomi yang signitfikan di perumahan menengah
bawah, terutama di seldtar lapangan vang berdekatan dengan sekolah
ataw masjid, maka diperlukan kebijakan yang mengatur lebar minkneal
jalan di sekitar temnpat-tempat tersebut untuk mengantisipast dampak
darl els panst ekonoml tersebut,
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Praktik Ideal Perencanaan & Perancangan Arsitektur
Perumahan

Lokasi dan bentuk rusng terbuka poblik di  perumahban
dipengaruhl oleh perencanaan awal sife plon saat pembangunan
perumahan. Fada kenyataannva, ruang vang memilikl tngkat
pemanfaatan dan- kepgiatan yang tinggl adalash ruang vang mudah
untuk diawasi dan dlakses oleh penghent serta menjadi orientas|
utama di sekitar rumah. Perempatan ruang di perumahan sebaikinyea
mempertimbangkan perbedaan dalam jejaring bertebangma, Buantitas
kebutuhan ruang, serta tempat untul keglatan kurban yang signifikan
bagi mayoritas penghuni yang beragama l=lam

Dianpurkan untuk menggunakan bentuk lapangan yang eksibel
vang dibengkapi dengam bangku, pohon penedub. pos jags, dan sumber
air untuk memenuhi kebutuhan penghuni; Lebar jalan, terutama o)
sepanjang jalan utama dan di sekitar masjid atan sekolah, juga peru
diperduas untok mengantisipasi dampak ekspansi perdagangan. D
kedua kelompok perumahan, lapangan cakruk dengan  banghu,
sumber air, taman estetis, dan pos Jags menjadl salah sam dpe
lapangan dengan aktyvitas paling tinggl Di perumahan menengah atas,
taman eqtetis dan taman bermain khusus seringkall kurang mendapat
perhatian setelah serah tevima pengelolaan, enis lapangan lain
dengan aktivitas tingel di perumahan mencngah atas  mengaup
lepangan main cakruk dengan bangka, sumbser air, pos jaga, taman
bermain, dan taman estetis: lapapgan dudok dengan bangka dan
sumbaer air: sorta lapangan multifungsi dengan sumber air dan taman
esbetic, Sedangkan di perumaban menengab baah, bpangan dagang
dengan banglo, sumber air, Bman estetis, serta germobak angkringan
atay kios merupakan jenis apangan dengan aktivitas tertinggi (Fha
Gambar 151
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Gambar 151, Tipe ruang terhakadi ranah praktik perencanaan dan
perancangan arsiekar perumahan

Srudi tentang penggunasn ruang terbuka publik di perumahan
dengan berbagal tingkat pendapatan ini mengambil studi kasus
perumahan menengah atas dan menengah bawah di Yogyakarta,
Tentu hal ini dapat dilakukan pengembangan lebih Janjut untuk
memperkuat beori penpgunaan reng, seperti (1) penerspan di kot
lain yang memiliki tingkst kebersamasn dan toleransi sosial vang
serupa dengan Yopyakarta, (2)  mempertimbangkan  tinghat
kebersamaan dan toleranst yang berbeda dari Yogyakarta, dan [3)
melibatkan kategori tingkat pendapatan selaln menengah atas dan
menengah bawah.

fuapg yang menjadl orientast huntan memilikl  frekuens)
kegatan vang Onggl dan beragam, meskipun jaraknya dard unbt
terjaunh mencapal febih dael 100 meter; Hal Inl memberikan peluang
untuk dilakukan riset lebdh lanjut metngenal jarak yang dlangeap
nyaman oleh penghunl terhadap raang terbuka publik Pengaruh lamas
tinggal dan lekasi ruang terbukn publik terhadap raza memdlikl roang
tersebut, serta. potensl hubungan antara ueia penghunl dan tinghat
kemandirian dalam mengelols adaptasi ruang, menjadi potensi stadi
lanjutan selanjuinya Termasuk jugs keterkaitan antara Bma tinggal,
lokasi ruang terbubka publik,  adaptasi ruang  tersebut jumlah
pensiunan, dan cara pergelolasn ruang, Peopelofaan oleh penpembang
berpengaruh terhadap hentulk dan penggunaan roang Studi lanjutan
mengenal pengelolaan ruang terbuka di perumahan oleh pengembang
dapat memperluas bidang manajemen ruang publik. Hal inl dapat
menyorot mengapa pengembang tetap mengelela uang setelah serah
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terima, cara mereksa mengelols. rusng, dan bagaimang  pereeps|
penghuni terhadap pengelolaan oleh pengembang

Kesagaran penghuni bahwa ruang terbuke adalab milik umum
jugn mendorong kita untuk  mengkaji pengelolhan meang  aleh
pemerintah, Misalnya mengeksplorasi peran pemerintab setelah serah
tertma fasilitas ruang terbuka dari pengembang, serta alasan di balik
pengebolazn ruang oleh pemerintah. Hubungan antara pengembang
pemerintah, dan penghuni terhadap pengelolaan muang terbuka di
perumahan menjadl su penting lain vang hisa diegsplorasL
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